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ABSTRAK

Werdiningsih, Endang. 2011. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
CIRC Dan TPS Pada Materi Pokok Segiempat Kelas VII. Skripsi, Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Utama Drs. Moch Chotim, MS. dan Pembimbing
Pendamping: Drs. Suhito, M.Pd.

Kata kunci: CIRC, TPS, Materi Pokok Segiempat.

Hasil belajar peserta didik dalam bidang geometri cukup memprihatinkan.
Banyak peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang yang belum bisa
memahami konsep-konsep geometri dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan
geometri. Disamping itu, pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung
monoton, sehinggga dapat mengurangi motivasi peserta didik. Salah satu cara untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan penerapan model
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, yaitu model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think Pairs Share).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS pada materi pokok segiempat kelas VIL
Sehingga, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para guru
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada materi pokok
segiempat.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 30
Semarang. Dengan teknik cluster random sampling dipilih dua kelas sebagai sampel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes kemudian dilakukan
analisis untuk merumuskan hasil penelitian. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa
hasil belajar peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TPS sama-sama mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Akan tetapi,
proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan
belajar dengan model TPS.

Pada pembelajaran dengan model CIRC peserta didik terlihat lebih aktif dan
interaksi antar anggota kelompok dapat terjadi dengan baik, sehingga mereka mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sedangkan pada pembelajaran TPS,
peserta didik cenderung kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan interaksi antar anggota kelompok masih kurang.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS, oleh
karena itu guru matematika di SMP Negeri 30 Semarang hendaknya mencoba
menerapkan model pembelajaran CIRC pada materi pokok segiempat untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju
mundurnya suatu bangsa. Tanpa adanya pedidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta
memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga
negara. Dengan demikian pendidikan perlu diarahkan untuk menjadikan manusia
yang berkualitas dan mampu bersaing.

Pelaksanaan pendidikan formal di Indonesia mempunyai dua tahapan
yaitu, pendidikan tahap dasar yang meliputi Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama. Untuk pendidikan tahap menengah meliputi Sekolah
Menengah Atas dan Kejuruan. Matematika diajarkan disetiap tahapan agar peserta
didik memiliki kemampuan yang dapat digunakan sebagai bekal untuk
melanjutkan kependidikan tahap selanjutnya serta mempunyai keterampilan
matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar
untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki peran yang sangat

besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pengetahuan-pengetahuan lain.



Tujuan dari pembelajaran matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar
pada diri peserta didik yang tercermin melalui kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu
permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun kehidupan
sehari-hari. Terkhusus pada materi geometri, geometri merupakan salah satu topik
penting dalam matematika sekolah termasuk pada matematika SMP. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, geometri sebagai bagian dari matematika
yang posisinya cukup memprihatinkan. Hasil belajar peserta didik dalam bidang
geometri masih belum seperti yang diharapkan. Banyak siswa SMP yang belum
memahami konsep-konsep geometri. Padahal sebagai ilmu dasar, geometri
diperlukan untuk pengembangan geometri itu sendiri maupun geometri sebagai
ilmu yang membantu bidang lain serta banyak kegunaannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Materi pokok segiempat adalah bagian dari materi pokok SMP kelas VII
semester dua yang bersifat abstrak dan menuntut peserta didik untuk dapat
mengetahui  sifat-sifat dan menentukan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal segiempat. Dalam kehidupan peserta didik sehari-hari banyak
dijumpai kejadian yang berhubungan dengan materi pokok segiempat, misalnya
dalam menghitung keliling dan luas tanah atau bangunan, menghitung besarnya
biaya yang diperlukan untuk membeli tanah dan lain-lain.

SMP Negeri 30 Semarang merupakan tempat yang dipilih peneliti sebagai
tempat penelitian. Sekolah yang terleletak di Jalan Amarta nomor 21 ini adalah

sekolah yang selalu ingin meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran serta



hasil belajar peserta didiknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VII SMP Negeri 30 Semarang, diketahui bahwa nilai rata-rata
ulangan harian pada materi pokok segiempat belum mencapai standar ketuntasan
minimal yaitu sebesar > 67. Ini terlihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik
pada materi pokok segiempat tahun ajaran 2009/2010 sebagai berikut.

Tabel 1.1. Data Hasil Belajar Materi Pokok Segiempat Tahun Ajaran 2009/2010

Kelas VIIA VIIB VIIC VIID VIIE VIF VIG

Nilai Tertinggi 93 89 85 90 97 73 86
Nilai Terendah 35 35 29 32 40 61 33
Rata-rata 65,64 64,06 66,64 58,56 61,56 65,69 61,28

Pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP Negeri 30 Semarang untuk
materi pokok geometri selama ini, peserta didik masih kesulitan di dalam
memahami konsep-konsep geometri dan menyelesaikan masalah pada soal-soal
yang memunculkan masalah kontekstual. Disamping itu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih monoton, sehingga dapat mengurangi motivasi peserta
didik untuk belajar. Untuk itu diperlukan langkah-langkah untuk mempermudah
peserta didik dalam memahaminya. Salah satu cara yang efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tentunya dengan
melibatkan peserta didik dalam kegiatan diskusi kelas. Model pembelajaran yang
membuat suasana belajar peserta didik untuk selalu aktif dengan diskusi yaitu
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan
kegiatan dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu,

mengkonstruk konsep, dan menyelesaikan persoalan. Dalam penelitian ini, model



pembelajaran kooperatif yang dipakai adalah tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) dan TPS (Think-Pairs-Share).

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan
model pembelajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis. Sintaknya adalah
membentuk kelompok heterogen empat orang, guru memberikan wacana sesuai
dengan materi bahan ajar, siswa bekerja sama (membaca bergantian, menemukan
kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil
kolaboratifnya, presentasi hasil kelompok dan refleksi (Suyatno 2009: 68).

TPS (Think-Pair-Share) merupakan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan struktural (PS). Pendekatan ini memberi penckanan pada
penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa. Struktur TPS memiliki langkah-langkah yang ditetapkan secara eksplisit
untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain (Ibrahim 2000: 26). Dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan model ini, akan terbentuk banyak kelompok dalam kelas yang masing-
masing kelompok terdiri dari dua orang.

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud mengadakan penelitian
dengan mengambil judul “keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe

CIRC dan TPS pada materi pokok segiempat kelas VII*.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) lebih efektif dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30

Semarang?
1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang dimaksud adalah untuk membatasi ruang
lingkup permasalahan dalam pencapaian tujuan penelitian. Pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah materi pokok segiempat yang meliputi persegi panjang
dan jajargenjang pada peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang tahun

pelajaran 2010/2011.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) lebih efektif dari pada model pembelajaran kooperatif
tipe TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri

30 Semarang.
1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru,
peserta didik, sekolah dan peneliti. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini antara

lain sebagai berikut.



1.

Bagi Guru

(2)

(b)

Memberikan informasi kepada guru tentang presentase banyaknya
peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang pada materi pokok
segiempat yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative
Integrated Reading And Composition) lebih besar dibanding dengan
TPS (Think Pairs Share). Dengan informasi tersebut diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan guru dalam penggunaan model tersebut
untuk meningkatkan hasil belajar peserta  didik kelas VIISMP N 30
Semarang.

Mendorong munculnya inovasi dan kreativitas guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik dan
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses

pembelajaran.

Bagi Peserta Didik

Memperoleh pembelajaran matematika yang lebih aktif, menarik dan

menyenangkan.

Bagi Sekolah

(2)

(b)

Masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 30
Semarang.

Masukan tentang model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas pada khususnya dan memajukan

program sekolah pada umumnya.



4. Bagi Peneliti
Menjadikan dasar bagi peneliti untuk melakukan pembaharuan dalam proses

pembelajaran di kelas ketika menjadi guru mata pelajaran.
1.6 Penegasan Isilah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yang sama
tentang istilah dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan interpretasi yang
berbeda dari pembaca. Istilah-istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1.6.1 Keefektifan

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti keberhasilan (tentang
usaha, tindakan) (KBBI 1991: 250). Jadi keefektifan adalah usaha atau tindakan
yang membawa keberhasilan. Keefektifan dalam penelitian ini adalah
keberhasilan dalam menggunakan model pembelajaran kooperetif tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think Pairs Share).

Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi
indikator sebagai berikut.

(1) Persentase banyaknya peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang pada
materi pokok segiempat dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)
yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu lebih dari atau
sama dengan 75%.

(2) Persentase banyaknya peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang pada

materi pokok segiempat dengan menggunakan model pembelajaran



kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share) yang mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.

(3) Ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang
pada materi pokok segiempat dengan model pembelajaran kooperatif
tipe CIRC lebih baik dibanding dengan model pembelajaran TPS.

1.6.2 Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
mencakup kelompok kecil yang membentuk suatu tim dan bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, mengerjakan tugas, atau menyelesaikan
sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Dalam penelitian ini ditekankan pada
peserta didik untuk saling bekerjasama, membantu dalam memahami suatu bahan
pelajaran dan penyelesaian masalah.

1.6.3 CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. CIRC adalah komposisi terpadu
membaca dan menulis secara kooperatif-kelompok (Suyatno 2009: 68). Dalam
model pembelajaran CIRC, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok
kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 orang. Dalam kelompok ini tidak
dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan peserta didik.
Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada peserta didik yang pandai, sedang atau
lemah, dan masing-masing peserta didik merasa cocok satu sama lain. Kemudian
guru memberikan suatu topik pembelajaran atau permasalahan, peserta didik

saling bekerjasama menemukan penyelesaian dari masalah tersebut dan ditulis



pada lembar kertas. Setelah itu peserta didik mempresentasikan hasil
kelompoknya. Dengan pembelajaran kooperatif ini, diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif dan menumbuhkan rasa sosial
yang tinggi.

1.6.4 TPS (Think Pairs Share)

Model pembelajaran TPS (Think Pair Share) adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural. Model pembelajaran Think
Pair Share diawali dengan pengajuan pertanyaan atau masalah oleh guru dan
meminta peserta didik untuk memikirkan jawabannya secara individu. Kemudian
secara berpasangan, peserta didik mendiskusikan hasil pemikirannya dengan
menemukan jawaban yang benar atau paling meyakinkan. Setelah itu beberapa
pasangan berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan.
1.6.5 Materi Pokok Segiempat

Segiempat merupakan salah satu materi pokok pada pelajaran
matematika yang diajarkan di SMP kelas VII. Materi pokok segiempat meliputi
persegi panjang, jajargenjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan
trapesium. Namun dalam penelitian ini, segiempat yang digunakan oleh peneliti
adalah persegi panjang dan jajargenjang.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal,

bagian inti, dan bagian akhir.
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1.7.1 Bagian awal
Pada bagian ini memuat beberapa halaman terdiri dari halaman judul,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan
keaslian skripsi, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar
isi dan daftar lampiran.
1.7.2 Bagian inti
Pada bagian inti terdiri dari lima bab, adapun kelima bab tersebut adalah
sebagai berikut.
(1) Bab I: Pendahuluan
Bagian pendahuluan dalam skripsi ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan
istilah, serta sistematika penulisan skripsi.
(2) Bab II: Landasan Teori dan Hipotesis
Bagian ini berisi tentang landasan teori, memuat teori-teori yang mendukung
penelitian sebagai acuan untuk mengajukan hipotesis. Dalam bab ini
dituliskan pula kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
(3) Bab III: Metode Penclitian
Bagian metode penelitian berisi tentang metode penentuan obyek penelitian,
metode pengumpulan data, analisis instrumen penelitian, analisis data awal
dan analisis data akhir.
(4) Bab IV: Pembahasan

Bagian ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian.
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(5) Bab V: Simpulan dan Saran
Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
1.7.3 Bagian akhir

Pada bagian akhir berisi daft ampiran-lampiran.

PERPUSTAKAAN

UNNES




BAB 2

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Para ahli psikologi
mendefinisikan konsep tentang belajar. Belajar merupakan proses dimana suatu
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman (Gagne dan
Berliner dalam Anni 2007: 2). Belajar merupakan perubahan relatif permanen
yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman (Morganet .al. dalam Anni
2007: 2). Belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh
pengalaman (Slavin dalam Anni 2007: 2). Belajar merupakan perubahan disposisi
atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan
perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan (Gagne dalam Anni
2007: 2).

Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep
tentang belajar mengandung tiga unsur utama sebagai berikut.
(a) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.
(b) Perubahan itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.

(¢c) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.

12
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2.1.2 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah cara, proses menjadikan orang belajar (KBBI
1991:195). Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang berfungsi
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan, dan
menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Filosofi antara pengajaran dan pembelajaran matematika sesungguhnya
berbeda, maka “pengajaran” matematika harus berubah paradigmanya yaitu:

(1) dari teacher centered menjadi student centered,

(2) dari teachhing centered menjadi learning centered,

(3) dari content based menjadi competency based,

(4) dari product of learning menjadi process of learning, dan

(5) dari summative evaluation menjadi formative evaluation.
(Suherman, dkk 2003: 300).

Berlandaskan kepada prinsip pembelajaran matematika yang tidak sekedar
learning to know, melainkan juga learning to do, learning to be hingga learning to
live together, maka pembelajaran matematika seyogyanya berdasarkan pada
pemikiran bahwa peserta didik harus belajar dan mesti dilakukan secara
komprehensif dan terpadu.

2.1.3 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar

setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.
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Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-
perubahan dalam bidang pengetahuan, dalam bidang keterampilan, dalam bidang
nilai dan sikap. Adanya perubahan itu tampak dalam hasil belajar yang dihasilkan
oleh peserta didik terhadap pertanyaan atau persoalan tugas yang diberikan oleh
guru. Hasil ini berbeda-beda sifatnya, tergantung didalamnya peserta didik
memberikan prestasi misalnya dalam bidang pemahaman atau pengetahuan yang
merupakan unsur kognitif. Benyamin S. Bloom (Gay,1985: 72-76; Gagne dan
Berliner, 1985; 457-460), mengusulkan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah
belajar, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Anni 2007: 7).

Dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika sebagaimana dikutip dalam Jihad (2008: 149) dibagi menjadi tiga
aspek, yaitu pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan
masalah. Adapun penjelasan dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut.

(a) Pemahaman konsep, merupakan kompetensi yang ditunjukkan pesrta didik
dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat. Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep
adalah sebagai berikut.

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
(2) Mengklasifikasi objek-objek meurut sifat-sifat tertentu.
(3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
(6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.
(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
(Jihad 2008: 149)

(b) Penalaran dan komunikasi, merupakan kompetensi yang ditunjukkan peserta

didik dalam melakukan penalaran dan mengkomunikasikan gagasan
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matematika. Indikator yang menunjukkan penalaran dan komunikasi adalah
sebagai berikut.

(1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan
diagram.
(2) Mengajukan dugaan.
(3) Melakukan manipulasi matematika.
(4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi.
(5) Menarik kesimpulan dari pernyataan.
(6) Memeriksa kesahihan suatu argumen.
(7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.
(Jihad 2008: 149)
(c) Pemecahan masalah, merupaka kompetensi pedagogik yang ditunjukkan

peserta didik dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan,
dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Indikator yang
menunjukkan pemecahan masalah adalah sebagai berikut.
(1) Menunjukkan pemahaman masalah.
(2) Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah.
(3) Menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk.
(4) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.
(5) Mengembangkan strategi pemecahan masalah.
(6) Membuat dan menafsirkan model mtematika dari suatu masalah.
(7) Menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
(Jihad 2008: 150)
2.1.4 Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar merupakan salah satu muatan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Standar ketuntasan belajar peserta didik ditentukan
dari hasil persentase penguasaan peserta didik pada Kompetensi Dasar dalam
suatu materi tertentu. Kriteria ketuntasan belajar setiap Kompetensi Dasar berkisar

antara 0-100%. Menurut Departemen Pendidikan Nasional, idealnya untuk

masing-masing indikator mencapai 75%. Sekolah dapat menetapkan sendiri
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kriteria ketuntasan belajar sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing.
Kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan, suatu saat dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan hingga mendekati batas ideal.

Peserta didik SMP N 30 Semarang dikatakan tuntas pada mata pelajaran
matematika apabila memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67. Sedangkan
dapat dikatakan tuntas secara klasikal pada mata pelajaran matematika apabila
banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67
yaitu lebih dari atau sama dengan 75% dari jumlah peserta didik dalam kelas
tersebut.

2.1.5 Teori Belajar yang Mendasari Penelitian
2.1.6.1 Teori Belajar Bruner

Teori Bruner menekankan pada pentingnya pemahaman terhadap struktur
materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari. Untuk melekatkan ide tertentu
dalam pikirannya, anak harus aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan
mempelajari konsep yang dilakukan dengan menyusun representasi konsep
tersebut, agar anak lebih mudah memahaminya. Apabila dalam proses
penyusunan ide-ide tersebut disertai dengan bantuan benda-benda konkrit maka
anak akan lebih mudah lagi dalam mempelajarinya.

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa dalam proses belajar
anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga).
Melalui alat peraga, anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola
struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikan. Keteraturan

tersebut kemudian ia hubungkan dengan keterangan intuitif yang melekat pada
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dirinya. Disamping itu, Bruner juga sangat menyarankan keaktifan anak dalam
proses belajar secara penuh serta dilengkapi dengan objek-objek untuk
dimanipulasi anak.

Bruner sebagaimana dikutip dalam Suherman (2003: 44) mengemukakan
bahwa dalam proses pembelajarannya anak melalui tiga tahap, yaitu tahap enaktif,
ikonik dan simbolik. Penjelasan dari tiga tahap tersebut adalah sebagai berikut.

(a) Tahap enaktif
Pada tahap enaktif anak akan terlihat langsung dalam mengutak atik
(memanipulasi) objek. Dengan cara ini anak mengetahui suatu aspek dari
kenyataan tanpa menggunakan pikiran atau kata-kata, jadi berupa penyajian
yang didasarkan pada belajar tentang respon-respon dan bentuk-bentuk
kebiasaan.

(b) Tahap ikonik
Pada tahap ikonik, kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan
mental, yaitu gambaran dari objek-obyek yang dimanipulasinya. Anak tidak
secara langsung memanipulasi obyek seperti pada tahap enaktif.

(c) Tahap simbolik
Pada tahap ini anak tidak lagi terikat dengan objek-objek seperti tahap
sebelumnya. Mereka sudah mampu menggunakan simbol-simbol tanpa
ketergantungn dengan objek riil.

Teori belajar Bruner dalam penelitian ini berhubungan dengan model
pembelajaran CIRC dan TPS yang dirancang sebagai pembelajaran yang

mengandung unsur menemukan/ mencari penyelesaian suatu masalah melalui
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aktivitas peserta didik dengan bantuan alat bantu benda-benda konkrit maupun

alat peraga.

2.1.6.2 Teori Belajar Van Hiele

Teori belajar Van Hiele menekankan pada pengajaran geometri serta
penguraian tahap-tahap perkembangan mental anak dalam geometri. Menurut Van
Hiele, ada tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi
pengajaran dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika ketiga unsur terebut
diterapkan secara terpadu dapat meningkatkan kemampuan berfikir anak kepada
tingkat berfikir yang lebih tinggi.

Van Hiele sebagaimana dikutip dalam Suherman (2003: 51) menyatakan
bahwa terdapat lima tahap belajar anak dalam belajar geometri, yaitu: tahap
pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap akurasi.
Adapun penjelasan dari kelima tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

(a) Tahap pengenalan, yaitu suatu tahapan dimana anak mualai belajar suatu
bentuk geometri secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui
adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya.

(b) Tahap analisis, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai mengenal sifat-sifat
yang dimiliki oleh benda geometri yang dilihatnya.

(¢) Tahap pengurutan, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai mampu melakukan
penarikan kesimpulan, yang dikenal dengan sebutan berpikir deduktif.

Namun kemampuan ini belum berkembang secara penuh.
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(d) Tahap deduksi, yaitu suatu tahapan dimana anak sudah mampu menarik
kesimpulan secara deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang
bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.

(e) Tahap akurasi, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai menyadari betapa
pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu
pembuktian.

Teori belajar Van Hiele dalam penelitian ini berhubungan dengan materi
yang digunakan yaitu segiempat yang merupakan salah satu materi dalam bidang
geometri.
2.1.6.3 Teori Belajar Vigotsky

Teori belajar Vigotsky merupakan teori belajar yang lebih menekankan
pada bakat sosiokultural dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky, pembelajaran
terjadi saat anak bekerja dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal
development). Zona perkembangan proksimal adalah tingkat perkembangan
sedikit diatas tingkat perkembangan seeorang pada saat ini (Isjoni 2010: 56).

Ide lain yang diturunkan oleh Vigotsky adalah scaffolding, yaitu
memberikan sejumlah bantuan kepada anak pada tahap awal pembelajaran,
kemudian menguranginya, dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih
tanggung jawab saat mereka mampu. Bantuan tersebut dapat berupa dorongan,
petunjuk, memberi contoh, atau hal-hal lain yang memungkinkan anak tumbuh
mandiri. Dalam teori belajar Vigitsky dijelaskan hubungan antara kemampuan
kognitif terhadap sosial budaya. Hal tersebut terlihat bahwa kualitas berpikir

peserta didik dibangun didalam ruang kelas, sedangkan aktivitas sosial peserta
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didik dikembangkan dalam bentuk kerjasama antar peserta didik yang satu dengan
peserta didik yang lain.

Teori belajar Vigotsky dalam penelitian ini berhubungan dengan model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu model pembelajara
kooperatif, dimana model pembelajaran tersebut lebih menekankan pada diskusi
kelompok. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan yaitu tipe CIRC dan
TPS. Dalam penerapannya memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dan
bekerjasama memecahkan suatu permasalahan atau tugas yang diberikan.

2.1.6 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan
lain-lain (Joyce dalam Trianto 2007: 5). Model pembelajaran mempunyai empat
ciri khusus sebagai berikut: (1) ada rasional teoritik logis yang disusun oleh para
penemunya; (2) ada tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (3) ada tingkah laku
mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
berhasil; dan (4) diperlukan lingkungan belajar agar tujuan pembelajarannya dapat
tercapai.

2.1.7 Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran dengan cara

berkelompok untuk bekerjasama saling membantu mengkonstruksi konsep,

menyelesaikan persoalan, atau inkuiri (Suyatno 2009: 51).
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Setiap manusia memiliki derajat potensi, latar belakang historis, serta
harapan masa depan yang berbeda-beda. Karena perbedaan itulah manusia dapat
saling asah, asih dan asuh (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif dapat
menciptakan interaksi yang saling asah, asih, dan asuh sehingga terciptalah
masyarakat belajar (learning community). Oleh karena itu, pembelajaran menjadi
aktif, menarik dan menyenangkan. Dalam suatu pembelajaran tentunya ada
langkah-langkah dalam pelaksanaannya.

Langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
b. Menyajikan informasi.
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.
d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja.
e. Evaluasi.
f. Memberikan penghargaan.
(Suyatno 2009: 52)

Pembelajaran kooperatif memberikan banyak manfaat, antara lain
meningkatkan motivasi peserta didik, menumbuhkan rasa sosialisme yang tinggi,
menciptakan sikap saling bekerjasama dan saling tolong menolong, serta
menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi.

2.1.8 Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition)

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), termasuk

dalam salah satu model pembelajaran cooperative learning yang merupakan
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pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis. CIRC merupakan program

komprehensif membaca dan menulis pada sekolah dasar. Namun, CIRC telah

berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga pelajaran
eksak seperti pelajaran matematika.

Dalam model pembelajaran CIRC, peserta didik ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 orang. Dalam
kelompok ini tidak dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat
kecerdasan.

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaan kooperatif tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah sebagai berikut:

(a) membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

(b) membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

(c) memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian,
menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian
menuliskan hasil kolaboratifnya;

(d) presentasi kelompok;

(e) refleksi.

Adapun kelebihan dalam pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah
peserta didik dapat memberikan tanggapan secara bebas dalam proses belajar
mengajar, peserta didik dilatih untuk dapat saling bekerjasama dan menghargai

pendapat orang lain.
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2.1.9 Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share)

Pembelajaran  Think-Pair-Share  merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan struktural (PS). Pendekatan ini memberi penekanan
pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi peserta didik.

Strategi TPS tumbuh dari penelitian pembelajaran kooperatif yang
merupakan cara efektif untuk mengubah pola diskursus didalam kelas. Model
pembelajaran TPS ini menantang bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu
dilakukan didalam setting seluruh kelompok. Strategi dalam pembelajaran TPS
yaitu peserta didik secara eksplisit diberi waktu lebih banyak untuk berpikir,
menjawab, dan saling membantu satusama lain. Adanya kegiatan “berpikir-
berpasangan-berbagi” dalam model Think-Pair-Share memberikan keuntungan.
Peserta didik secara individu dapat mengembangkan pemikirannya masing-
masing karena adanya waktu berpikir (think-time), sehingga kualitas jawaban
peserta didik juga meningkat. Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah
optimalisasi partisipasi peserta didik, lebih banyak memberikan kesempatan untuk
berkontribusi pada masing-masing anggota kelompok, lebih cepat dalam
pembentukan kelompok, serta peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara yang satu dengan yang lain.

Underwood dalam Rahim (2010: 82) berpendapat bahwa jumlah latihan
melalui kerja berpasangan dan kelompok yang didapat setiap peserta didik akan
meningkat tajam. Bahkan para guru seharusnya menggunakan kerja berpasangan

sebagai bagian yang selalu ada di dalam kelasnya. Peserta didik yang masih kecil
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cenderung berpasangan dengan teman khususnya dan sering ini memuaskan, kerja

berpasangan dapat dilakukan dengan memasangkan peserta didik yang sudah bisa

dengan peserta didik yang belum bisa jika dapat dilakukan tanpa terlalu kentara.
Tahapan utama dalam pembelajaran Think-Pair-Share menurut Ibrahim

(2000: 26-27) adalah sebagai berikut:

Tahap 1. Think (berpikir)

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan pelajaran,

kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara

mandiri untuk beberapa saat.

Tahap 2.Pair

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa

yang telah dipikirkannya pada tahap petama. Interaksi pada tahap ini diharapkan

dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau berbagi ide jika

suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 4-5

menit untuk berpasangan.

Tahap3.Share

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh

kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dengan

seluruh kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela

bersedia melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi

pasangan hingga sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk

melaporkan.
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Adapun sintaks dari pembelajaran TPS adalah sebagai berikut:
(a) menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;
(b) memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (7hink);
(c) memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya
masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

(d) membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas;
(e) refleksi.
2.1.10 Materi Pokok Segiempat

Materi pokok segiempat meliputi persegi, persegi panjang, jajar genjang,
belah ketupat, layang-layang dan trapesium. Namun, dalam penelitian ini materi
bangun datar segiempat yang akan digunakan adalah jajargenjang dan persegi
pajang.

A quadrilateral is the union or four segments determined by four point, no
three of which are colliner (Clemens 1984: 260). Di dunia ini dapat kita temukan
banyak sekali contoh segiempat dalam berbagai bentuk dan ukuran. Ciri-ciri

segiempat dapat diketahui dari sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan sudut.

The figure below illustrate some important
term for quadrilaterals. Sides B Cand A D
have no vertex in common. They are a pair
A of opposite sides. Sides A Band D Care also

opposite sides.



A
C
B
D
A
B

A D
2.1.11.1 Persegi Panjang

2.1.11.1.1 Pengertian
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Sides A I and A 1 have a vertex in common.
They are pair of adjacent sides. Other pairs
of adjacent sides are A Band B C B Cand

DA Dand D C

Angels B and D have no side in common.
They are a pair of opposide angles. Angles

A and C are also opposite angles.

Angles A and B have side A I in common.
They are a pair of adjacent angles. Other

pairs of adjacent are B and ~ C, ~/C and

Z D, and 2D and~ A. (Clemens 1984:260)

A rectangles is a parallelogram with four right angles (Clemens 1984:

261). Artinya, persegi panjang adalah jajargenjang dengan keempat sudutnya

siku-siku (90°). Perhatikan gambar model persegi panjang ABCD dibawabh ini.

D=

= C
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(i) Sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah A B B (C D dan A Ddengan dua
pasang sisi sejajarnya sama panjang, yaitu AB = CD dan BC = AD.

(i1) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah ZDAB, ZABC, ZBCD, dan
ZCDA dengan ZDAB = ZABC =£ZBCD = ZCDA = 90°.

2.1.11.1.2 Sifat-sifat persegi panjang

Sifat I
Perhatikan gambar (i).
D ' k C D C
D : C C D
! T
A | B B A
A : B A B
Gambar (1)

Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k

dimana £ suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati’’posisi titik B dan titik B “menempati” posisi titk A,
ditulis A«~B

b) Titik C “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik C,
ditulis C&D

c) Sisi A D“menempati” posisi B Cdan sisi B C*“menempati” posisi A L) ditulis

A D-B G maka AD = BC.
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Perhatikan gambar (ii).
D C D) C
D C A B
JICE SECTETEEEEEEE -—
A B D C
A B A B

Gambar (ii)

Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis /

dimana / suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik A,
ditulis A—D

b) Titik B “menempati” posisi titik C dan titik C “menempati” posisi titik B,
ditulis B&C

¢) Sisi A B“menempati” posisi C Ddan sisi C D*“menempati” posisi A B ditulis
A B->C D maka AB =CD.

Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan jarak sisi A Bdan C Dtetap. Begitu pula

dengan jarak A Ddan B C Oleh karena itu, A B/C Ddan A /B C

Simpulan: Opposite sides are congruent. Opposite sides are parallel (Burril, dkk

1993: 284). Artinya Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Sisi-sisi yang

berhadapan sejajar.
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Sifat 11
Perhatikan gambar (iii).
p__ .k ¢ D k¢
| c
: — :
E LA
A : B A - B
Gambar (iii)

Dari gambar (iii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis & dimana &
suatu sumbu simetri, diperoleh titik A«<>B, C<>D, sisi A 6>B Dmaka AC = BD.
Karena AC = BD, maka dapat disimpulkan bahwa diagonal-diagonal persegi

panjang sama panjang.

D C D C
B
Titik O
G . G
Diputar
1 ()
80 D
A B A B
Gambar (iv)

Dari gambar (iv), model persegi panjang ABCD diputar 180° dengan diagonal AC
dan ﬁberpotongan di titik O, sehingga:

a) Titik 00, A—C, 0 A->0 ¢ maka OA = OC.

b) Titik 00, B&D, 0 B>0 ) maka OB = OD.

Simpulan: Diagonals are congruent. Diagonals bisect each other (Burril, dkk
1993: 284). Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling

membagi dua sama panjang.
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Sifat 111

Perhatikan gambar (i). Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD
dibalik menurut garis k, maka:

a) ZA “menempati” ZB, /B “menempati” £A, ditulis LA /B;

b) ZC “menempati” £D, /D “menempati” ZC, ditulis /C<>/B;

¢) maka, ZA=/B dan £C=/D.

Perhatikan gambar (ii). Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD
dibalik menurut garis 1, maka:

a) ZA “menempati” £D, £D “menempati”’ LA, ditulis ZA«+>£D;

b) £B “menempati” £ZC, ZC “menempati” £B, ditulis ZB~£C;

c) maka, ZA=/D dan £/B=/C.

Karena /A=/B, ZC=/D dan Z/A=/D, /B=/C sama besar, maka dapat
disimpulkan bahwa sudut-sudut pada persegi panjang sama besar, yaitu 90°.
Simpulan: A/l four angles are right angles (Burril, dkk 1993: 284). Setiap sudut
persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90°).
2.1.11.1.3 Keliling dan luas persegi panjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini

2008:254).
D

< — C

S !

Tulis p :ukuran panjang persegi panjang,

[ : ukuran lebar persegi panjang, dan

K : ukuran keliling persegi panjang.
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[ K=2umz)]

Tulis p :ukuran panjang persegi panjang,
[ : ukuran lebar persegi panjang, dan
A :ukuran luas persegi panjang.

[ A= pxl ]

2.1.11.2 Jajargenjang

2.1.11.2.1 Pengertian

A parallelogram is a quadrilateral with both pairs of opposite sides
parallel (Clemens 1984: 261). Artinya, jajargenjang adalah suatu segiempat
dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar. Perhatikan gambar model

jajargenjang ABCD dibawah ini.

Dari gambar terlihat bahwa sisi A B// C Ddan A D/ B C
2.1.11.2.2 Sifat-sifat jajargenjang
Sifat 1

Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.
D C

Gambar (v)
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Gambar (v) menunjukkan gambar model jajargenjang ABCD.
Putarlah model jajargenjang ABCD dengan pusat O sejauh 180° seperti gambar
(v), sehingga diperoleh A B~»D Cdan A B—~B C Akibatnya, AB = DC dan AD =
BC.
Simpulan: If a quadrilateral has one pair of opposite sides parallel and
congruent, then it is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap
jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen.
Sifat 11

Perhatikan sudut-sudut pada gambar (v). Jika model jajargenjang
ABCD diputar sejauh 180° maka diperoleh LA—~ZC, ZABD+/ZBDC, dan
ZADB«ZCBD.
Akibatnya /A = £ C, £ ABD = /BDC, dan Z/ADB = ZCBD, sedemikian
sehigga /A = /C, /B= ZABD + /CBD, dan /D = ZADB + /BDC.
Simpulan: If the opposide angles of a quadrilateral are congruent, then the
quadrilateral is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap
jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
Sifat 111

Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.

D C

Gambar (vi)
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Pada gambar model jajargenjang ABCD tersebut A B/D Cdan A D/B C Ingat
kembali materi mengenai garis dan sudut.

Berdasarkan sifat-sifat kesejajaran, karena A B/D ( maka diperoleh:

a) ZA dalam sepihak dengan £D, maka ZA+£D = 180°.

b) £B dalam sepihak dengan ZC, maka Z/B+/C = 180°.

Demikian juga karena A /B ( maka diperoleh:

a) ZA dalam sepihak dengan /B, maka ZA+/B = 180°.

b) 4D dalam sepihak dengan ZC, maka ZC+/D =180°.

Hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

ZA+ /D= ZA+ £B = 180°, dan

LC+ /B =/ZC+ «£D = 180°.

Simpulan: Pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan
adalah 180°.

Sifat IV

Gambar (vii)
Pada gambar (vii), jika model jajar genjang ABCD diputar sejauh 180° pada titik
0, akan diperoleh O 4-0 Cdan O B—0 D Hal ini menunjukkan bahwa OA = OC
dan OB = OD.

Padahal OA + OC = AC dan OB + OD = BD.
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Simpulan: The diagonals of a parallelogram bisect each other (Burril, dkk 1993:
267). Artinya pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua
sama panjang.
2.1.11.2.3 Keliling dan luas jajargenjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya

(Nuharini 2008:254).
D C

Gambar (viii)
Perhatikan gambar (viii) yang merupakan gambar model jajargenjang ABCD.
Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + AD

=AB +BC + AB + BC

=2 (AB + BC).
Salah satu cara untuk menentukan luas jajargenjang adalah dengan menggunakan
pendekatan luas segitiga. Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan

salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD dibawabh ini.

D a C

A a B
Gambar (ix)

Berdasarkan gambar (ix) dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang adalah

jumlah dari luas dua segitiga.
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Tulis ¢ :ukuran tinggi ABCD,
a :ukuran alas ABCD,
x :ukuran luas A ABD,
y :ukuran luas A BCD, dan
z :ukuran luas ABCD.
Jadiz = x+y
axt, axt

- A

= a Xt
2.2 Kerangka Berpikir

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika merupakan bidang ilmu
pengetahuan yang sangat penting kegunaannya. Banyak sekali kita jumpai
permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan dengan matematika. Oleh
sebab itu matematika penting untuk diajarkan pada setiap jenjang pendidikan.
Namun mayoritas peserta didik pada setiap jenjang pendidikan menganggap
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut merupakan
tantangan bagi guru dalam mengajar. Guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan agar peserta didik tidak lagi
mengganggap bahwa matematika itu pelajaran yang sulit, sechingga hasil
pembelajaran yang dicapai dapat maksimal.

Dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika, agar memperoleh
hasil yang maksimal alangkah baiknya dilakukan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Dengan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan diharapkan

siswa dapat berfikir kritis dan kreatif. Pembelajaran ini dapat diperoleh dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) dan TPS (Think-Pairs-Share).

Dalam model pembelajaran CIRC terdapat komponen-komponen yang
membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif serta dapat membuat peserta didik
lebih aktif, kreatif dan mampu menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Pada
kegiatan pembelajaran ini, peserta didik berkelompok dan saling bertukar pikiran
satu sama lain dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Dalam model pembelajaran TPS terdapat komponen-komponen yang
membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif, melatih kemandirian peserta didik
dalam berfikir, serta menumbuhkan rasa sosial yang tinggi dengan berbagi dan
berdiskusi. Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta didik secara individu
memikirkan permasalahan yang diberikan oleh guru, untuk kemudian
didiskusikan dengan pasangannya serta berbagi dengan teman sekelas.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS
dalam proses pembelajaran diharapkan materi yang dipelajari akan lebih mudah
dipahami oleh peserta didik dan presentase hasil belajar peserta didik dapat

mencapai KKM lebih dari atau sama dengan 75%.
2.3 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) lebih
efektif dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share)

pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penentuan Obyek Penelitian

Untuk menentukan subjek penelitian, pada penelitian ini yang pertama
dilakukan adalah menentukan polulasi yang mempunyai karakteristik tertentu
yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari.

3.1.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester 2
SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011 yang terdiri atas 8 kelas,
yaitu kelas VII-A, kelas VII-B, kelas VII-C, kelas VII-D, kelas VII-E, kelas VII-
F, kelas VII-G, VII-H. Pengaturan pembagian kelas tersebut dilakukan secara
acak, tidak berdasarkan ranking sehingga tidak ada kelas unggulan.

3.1.2 Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini, ditentukan dengan teknik cluster
random sampling, karena kelas VII di SMP N 30 Semarang tidak mengenal kelas
unggulan atau favorit. Hal ini juga dilakukan setelah memperhatikan ciri-ciri:
siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, mendapatkan jumlah
jam pelajaran yang sama dan siswa yang menjadi subjek penelitian duduk pada
kelas paralel yang sama. Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat diambil satu
kelas secara acak sebagai kelas uji coba instrumen, dan dua kelas sebagai kelas

eksperimen. Sebagai kelas eksperimen [ yang dikenai model pembelajaran

37
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kooperatif tipe CIRC yaitu kelas VII-A dan kelas eksperimen II yang dikenai
model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu kelas VII-B.
3.1.3 Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2007: 3). Variabel
dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik SMP Negeri 30 Semarang
setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) metode
dokumentasi; dan (2) metode pemberian tes.
3.2.1 Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data awal siswa yang menjadi
sampel penelitian. Data awal yang digunakan ialah nilai ulangan tengah semester
genap mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 30 Semarang tahun
pelajaran 2010/2011.
3.2.2 Metode Pemberian Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh skor hasil belajar peserta didik
kelas VII SMP N 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011 pada kelas yang

dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan pembelajaran kooperatif
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tipe TPS. Dimana soal yang diteskan adalah soal yang telah diujicobakan pada

kelas uji coba, sehingga diperoleh soal dalam kategori baik.
3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini adalah menentukan desain penelitian dan
pelaksanaan penelitian.
3.3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu control group
post test only, dimana pada desain ini hanya menggunakan post test saja.
Penelitian ini menggunakan 2 kelas eksperimen, yaitu kelas VII-A sebagai kelas
eksperimen I, dan kelas VII-B sebagai kelas eksperimen II. Desain penelitian
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Instrumen

Pengajaran dengan model pembelajaran
Eksperimen I  kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated T

Reading and Composition).

Pengajaran dengan model pembelajaran

Eksperimen II T
kooperatif tipe TPS (Think —Pairs- Share).

Keterangan:
T : Tes pada materi pokok segiempat yang meliputi persegi panjang dan

jajargenjang.
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3.3.2 Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, kompetensi yang ingin dicapai adalah
peserta didik dapat memahami konsep segiempat serta menentukan ukurannya.

Untuk mencapai kompetensi tersebut, peneliti mengajarkan materi segiempat

terkhusus pada submateri persegi panjang dan jajargenjang. Penelitian ini

dilakukan selama lima kali pertemuan pada setiap kelas eksperimen. Empat kali
pertemuan digunakan untuk penyampaian materi pokok segiempat yang terdiri
dari persegi panjang dan jajargenjang dengan model pembelajaran kooperatif tipe

CIRC pada kelas VII-A dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas

VII-B. Pertemuan terakhir digunakan untuk tes hasil belajar peserta didik.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

(1) Mengambil nilai ulangan tengah semester genap mata pelajaran matematika
peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011
sebagai data awal.

(2) Menentukan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random
sampling. Diperoleh dua kelas sampel yang terdiri dari kelas eksperimen I
yaitu kelas VII-A dan kelas eksperimen II yaitu kelas VII-B.

(3) Menganalisis data awal pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II
dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata.

(4) Membuat instrumen penelitian yang meliputi kisi-kisi soal uji coba, soal uji
coba, kunci jawaban dan pedoman penskoran, lembar pengamatan

pengelolaan kelas oleh guru, dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.
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(5) Mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba yaitu kelas VII-C.

(6) Menganalisis data hasil tes uji coba untuk mengetahui taraf kesukaran, daya
pembeda, validitas dan reliabilitas.

(7) Menentukan butir soal yang memenuhi kriteria valid, reliabel, dan
mempunyai daya pembeda yang signifikan berdasarkan hasil analisis tes uji
coba sebagai soal tes hasil belajar.

(8) Menentukan langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think -Pairs- Share) yang
dituangkan dalam RPP.

(9) Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) pada kelas VII-A
dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think -Pairs- Share) pada kelas
VII-B.

(10)Melaksanakan tes hasil belajar pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen
IT dengan soal yang telah ditentukan berdasarkan data nomor 7.

(11)Manganalisis data hasil tes hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I dan
kelas eksprimen II.

(12)Menyusun hasil penelitian.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik yang dikenai model pembelajaran

kooperatif tipe CIRC dan TPS adalah sebagai berikut.
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3.4.1 Instrumen Tes
Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

(1) Menentukan materi pokok dalam penelitian ini, yaitu materi pokok
segiempat.

(2) Menentukan batasan materi pokok segiempat yang akan diujikan, yaitu materi
persegi panjang dan jajargenjang.

(3) Menentukan bentuk soal yang akan digunakan, yaitu berbentuk soal uraian.

(4) Menentukan alokasi waktu mengerjakan soal.

(5) Menentukan banyaknya butir soal yaitu 10 butir soal.

(6) Membuat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 6.

(7) Membuat butir soal uji coba berdasarkan kisi-kisi. Soal uji coba dapat dilihat
pada lampiran 7.

(8) Membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran. Kunci jawaban dan
penskoran dapat dilihat pada lampiran 8.

(9) Mengujicobakan instrumen pada kelas uji coba.

(10) Menganalisis data hasil tes uji coba untuk mengetahui taraf kesukaran, daya
pembeda, validitas dan reliabilitas. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 10.

3.4.2 Instrumen Lembar Pengamatan Pengelolaan Kelas oleh Guru

Instrumen lembar pengamatan pengelolaan kelas ini dikembangkan untuk
mengetahui langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru selama

proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut digunakan sebagai refleksi proses
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pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen
IT agar pembelajaran pada pertemuan berikutnya lebih baik dari pada pertemuan
sebelumnya. Lembar pengamatan ini diisi oleh seorang observer pada setiap
pertemuan. Hasil analisis dari lembar pengamatan ini digunakan untuk
melengkapai data secara kuantitatif agar penelitian lebih optimal.
3.4.3 Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Instrumen lembar pengamatan aktivitas peserta didik ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana perkembangan keaktifan peserta didik pada setiap
pertemuan yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC maupun TPS.
Pengamatan ini tidak dilakukan dengan mengamati peserta didik secara
individual, akan tetapi pengamatan ini dilakukan secara global dengan mengamati
keaktifan peserta didik secara klasikal. Hal tersebut dilakukan karena keterbatasan
jumlah pengamat, sehingga pengamatan hanya dilakukan oleh seorang observer

pada setiap pertemuan.
3.5 Analisis Instrumen Penelitian

Analisis yang digunakan untuk pengujian instrumen pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
3.5.1 Analisis Instrumen Tes

Analisis instrumen tes pada penelitian ini meliputi validitas tes dan
reliabilitas.
3.5.1.1 Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat
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mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah validitas kontruk (Contruct Validity). Untuk
instrumen yang berbentuk tes, maka pengujian validitas dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan. Secara teknis pengujian validitas kontruk dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat indikator sebagai
tolok ukur dan nomor butir pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator.
Dengan kisi-kisi tersebut maka pengujian dapat validitas dapat dilakukan dengan
mudah dan sistematis.

Pengujian validitas kontruk dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen
pembimbing dengan menggunakan lembar validasi. Hasil dari pengujian validitas
tes dapat dilihat pada lembar validitas instrumen tes yang telah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Lembar validitas tes disajikan selengkapnya pada
lampiran.
3.5.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur.
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, maka akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk

menentukan reliabilitas soal uraian dengan menggunakan rumus Alpha, yaitu

Keterangan:

111 reliabilitas instrumen
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¥ 6,2 :jumlah varians skor tiap-tiap item
0,2  :varians total
n : banyaknya butir soal

(Arikunto 2007:109).

Rumus Varians:

Keterangan:
Y. x = jumlah skor total
¥ x?= jumlah kuadrat skor soal
n = banyak butir
Perhitungan reliabilitas akan sempurna jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan
tabel r product moment. Jika 11 > tine maka soal tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil uji coba pada kelas VII-C diperoleh r;; = 0,556 dan
T bl = 0,334. Diperoleh tinng > Tiaper, sS€hingga dapat disimpulkan bahwa semua
butir soal yang diujicobakan reliabel.
3.5.2 Analisis Butir Soal

Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
validitas butir soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
3.5.2.1 Validitas Butir Soal

Pengujian validitas butir soal dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus product moment yaitu,

NZXY - (2X)(ZY)
JIVEX? - (2x) Nz Y? - (27)*]

14 =

Xy
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Keterangan:

Ty y . koefisien korelasi product moment

N : banyaknya peserta

X : skor butir

Y : skor total

(Arikunto 2007:72).

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga product moment pada
tabel dengan taraf signifikan 5%, jika ry, > rpe maka item soal tersebut dikatakan
valid.

Harga 1. dengan taraf signifikansi 5 %, diperoleh 1,5, = 0, 334. Dari 8
soal yang diujicobakan, ada satu butir soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor
3 dan tujuh butir soal yang valid yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 8.
3.5.2.2 Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Teknik perhitungannya adalah dengan
menghitung berapa persen testi yang gagal menjawab benar atau ada dibawah
batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap item (Arifin 1991: 135). Rumus yang

digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

Banyakrespondenyan
TK = % 46d9%
Banyakrespondenyang menglkutl tes

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
Untuk menginterpretasikan nilai tingkat kesukaran item pada penelitian

ini digunakan tolok ukur sebagai berikut.
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1) Jika jumlah testi yang gagal mencapai 27%, termasuk mudah.
2) Jika jumlah testi yang gagal antara 28% sampai dengan 72%, termasuk
sedang.
3) Jika jumlah testi yang gagal 72% keatas, termasuk sukar (Arifin 1991: 135).
Materi segiempat telah diujicobakan kepada 36 peserta didik kelas VII-C
SMP N 30 Semarang. Banyak soal yang diujicobakan adalah 8 item dengan
bentuk soal uraian. Berdasarkan hasil uji coba diperoleh satu soal dengan kriteria
mudah yaitu soal nomor 2, tiga soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 4,
dan 7, serta empat soal dengan kriteria sukar yaitu nomor 3, 5, 6, dan 8.
3.5.2.3 Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik
yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Semakin tinggi daya pembeda suatu
butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan peserta didik yang
pandai dan yang kurang pandai. Teknik yang digunakan adalah dengan
menghitung perbedaan dua buah rata-rata (mean) yaitu antara rata-rata dari
kelompok atas dengan rata-rata dari kelompok bawah untuk tiap-tiap item. Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut.

. MH — ML
PIERE DI
n; (ni - 1)
Keterangan:
MH = rata-rata dari kelompok atas,

ML = rata-rata dari kelompok bawah,
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lez = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas,

Z x,”  =jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah,

n; = 27% x n, dengan n adalah jumlah peserta tes (Arifin 1991:141).

Hasil perhitungan ¢ dikonsultasikan dengan #,., dengan dk=(n;—
1)+(n; — 1) dan taraf signifikansi 5%, jika tiung = turer maka daya beda soal
tersebut signifikan.

Dengan taraf signifikansi 5 % dan dk = (n; — 1) + (n; — 1) diperoleh nilai
tta b &1 1,734. Ada satu butir soal dengan nilai ty ;¢ 4 755t o p oYaitu butir soal
nomor 3. Dengan demikian, ada tujuh butir soal dengan daya pembeda yang
signifikan yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 8.

Berdasarkan analisis instrumen tes uji coba, butir soal yang digunakan
dalam penelitian ini ada tujuh butir, yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 8.
Tiap butir soal tersebut memenuhi setiap indikator dalam kisi-kisi tes hasil belajar.
Butir-butir soal tersebut sudah memenubhi kriteria valid, reliabel, dan mempunyai
daya pembeda yang signifikan. Satu butir soal diantaranya memiliki tingkat
kesukaran kriteria mudah yaitu butir soal nomor 2, tiga butir soal dengan tingkat
kesukaran kriteria sedang yaitu butir soal nomor 1, 4 dan 7 serta tiga butir soal
dengan tingkat kesukaran kriteria sulit yaitu butir soal nomor 5, 6 dan 8.
Perhitungan analisis butir soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.

3.5.3 Analisis Instrumen Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran
oleh Guru

Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran oleh guru ditunjukkan

dengan skor 1 sampai dengan 4. Dengan kriteria pengelolaan pembelajaran tidak
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baik diberikan skor 1, skor 2 untuk kriteria pengelolaan pembelajaran cukup baik,
skor 3 untuk kriteria pengelolaan pembelajaran baik, dan skor 4 untuk kriteria
pengelolaan pembelajaran sangat baik. Dari hasil penskoran tiap aspek yang
diamati, digunakan untuk menentukan presentase pengelolaan pembelajaran

dengan rumus sebagai berikut.

] Sskor total
Persentase pengelolaan pembelajaran = - x 100 %o
jumlah skor maksima

Hasil perhitungan presentase pengelolaan pembelajaran digunakan untuk
menentukan kriteria pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC maupun TPS. Adapun
kriteria penilaian pengelolaan kelas oleh guru ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.2. Kriteria Penilaian Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru

Interval Presentase Skor Kriteria
25% < Persentase Pengelolaan < 43,75% Kurang Baik
43,75% < Persentase Pengelolaan < 62,5% Cukup Baik
Baik
62,5% < Persentase Pengelolaan < 81,25%
Sangat Baik

81,25% < Persentase Pengelolaan < 100 %

3.5.4 Analisis Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik digunakan untuk menentukan
tingkat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam pengamatan
aktivitas peserta didik ini ditunjukkan dengan skor 1 sampai dengan 4. Dimana
aspek yang diamati mendapatkan skor 1 jika banyak peserta didik yang

melakukan aktivitas terhitung kurang dari 25% dari jumlah peserta didik yang
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hadir. Mendapatkan skor 2 jika banyak peserta didik yang melakukan aktivitas
terhitung antara 25% - 49% dari jumlah peserta didik yang hadir. Mendapatkan
skor 3 jika banyak peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung antara 50% -
74% dari jumlah peserta didik yang hadir. Dan mendapatkan skor 4 jika banyak
peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung lebih dari atau sama dengan 75%
dari jumlah peserta didik yang hadir.

Dari hasil penskoran tiap aspek yang diamati, digunakan untuk

menentukan presentase keaktifan peserta didik dengan rumus sebagai berikut.

Persentase keaktifan peserta didik: p = skortofal » 100 0/lo.

jumlah skor maksima

Hasil perhitungan presentase keaktifan peserta didik digunakan untuk
menentukan kriteria tingkat keaktifan peserta didik yang dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC maupun TPS. Adapun kriteria keaktifan
peserta didik ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.3. Kriteria Keaktifan Peserta Didik

Interval Presentase Skor Kriteria Keaktifan
25% < Keaktifan Peserta Didik <43,75% Tidak Aktif
43,75% < Keaktifan Peserta Didik < 62,5% Kurang Aktif
62,5% < Keaktifan Peserta Didik < 81,25% Aktif

81,25% < Keaktifan Peserta Didik < 100 % Sangat Aktif
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3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Data Awal

Data awal ini diperoleh dari nilai ulangan tengah semester genap peserta
didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011. Data
tersebut dianalisis untuk mengetahui bahwa kelas penelitian yang akan digunakan
adalah kelas eksperimen I dan kelas eksperimen Il memiliki kemampuan awal
yang sama. Untuk menganalisis data ini dilakukan uji normalitas, uji homogenitas
dan uji kesamaan rata-rata (uji dua pihak).
3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data pada sampel
yang akan digunakan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data dapat
diuji dengan chi-kuadrat.
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.
Hy: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitas dengan chi-kuadrat
adalah sebagai berikut ini.
(1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a) Menentukan data terbesar dan data terkecil untuk mencari rentang,
rentang = data terbesar — data terkecil.
b) Menentukan banyaknya kelas interval (k) dengan menggunakan aturan
Sturges, yaituk =1+ 3,3 log n.

n = banyaknya obyek penelitian.
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c) Menentukan panjang kelas interval.

rentang

Interval =
banyak kelas interval

Menghitung rata-rata (x) dan simpangan baku (s).

X 2 x:)2
x— =Zflxl dan S = Zflxl (Zflxl)
fi \J nn-1)

Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas.

Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus:

Xi— X

7 3
Menghitung frekuensi yang diharapkan (O;) dengan cara mengalikan
besarnya ukuran sampel dengan peluang atau luas daerah dibawah kurva
normal untuk interval yang bersangkutan.

Menghitung statistik Chi-kuadrat dengan rumus,

_ vk (0i— B)®
=N

i

Dengan,

x?2 : Chi-kuadrat

Oi : Frekuensi hasil pengamatan

Ei : Frekuensi hasil yang diharapkan

Dengan derajat kebebasan (dk) = k — 1 dan taraf signifikan o= 5%.

Kriteria pengujiannya adalah: tolak Hp jika x* > x?(; _ xk — 1 flalam hal lainnya

Hy diterima (Sudjana 2005: 273).

(1)

Hasil perhitungan uji normalitas data awal adalah sebagai berikut.

Untuk kelompok eksperimen I
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Dari hasil perhitungan diperoleh ning = 8,4274. Sedangkan dengan
dk = 5 dan taraf nyata 5% diperoleh thabel =11,1. Karena thimng < thabel maka
Hy diterima dan H; ditolak. Artinya, data berdistribusi normal. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15.
(2) Untuk kelompok eksperimen II
Dari hasil perhitungan diperoleh thimng = 10,0786. Sedangkan pada
tabel dengan dk = 5 dan taraf nyata 5% diperoleh thabel = 11,1. Karena
thitung < thabel maka H, diterima dan H; ditolak. Artinya, data berdistribusi
normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16.
3.6.1.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai tes peserta
didik kelas eksperimen yang dikenai pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan model pembelajaran kooperatif TPS
variansnya homogen atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji Bartlet dengan
hipotesis statistiknya sebagai berikut.
Ho: 0, =0, (varians homogen)
H.: o, # o, (varians tidak homogen)

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1). Varians gabungan dari semua sampel

. Z(ni -1)s,
Z(”i _1)

Keterangan

2 .
s” = Varians gabungan
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n; = Kelas ke-i
siz = Varians kelas ke-i

2). Harga satuan B
B = (log s) x Y (m; 1)
3). Dalam uji Bartlet digunakan statistik Chi-kuadrat

2 =(In10){B= Y (n, - logs;’}
dengan In 10 = 2,3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10.

Selanjutnya harga y° ning yang diperoleh dikonsultasikan ke 1 wher dengan
derajat kebebasan (dk) = k—1 dan taraf signifikansi 5%. Hy ditolak jika ;(2 hifhn S

Z° (Lo (Sudjana, 2005:263).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung = 0,00099. Harga ini
dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) =2 — 1 =
1, diperoleh thabel = 3,84, dengan demikian thitung < thabel . Ini berarti data awal
dari kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang sama (homogen). Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.
3.6.1.3 Uji Kesamaan Rata-rata (Uji Dua Pihak)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam
penelitian memiliki rata-rata yang sama atau tidak.

Hipotesis yang akan diuji:
Ho: p1 = 2

Ha: pr= po
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Keterangan:

Hy = Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen I sama dengan nilai rata-rata
siswa pada kelas eksperimen II.

H, = Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen I tidak sama dengan nilai rata-
rata siswa pada kelas eksperimen II.

Hipotesis diatas akan diuji dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

4 fl —A_’2 S (n1 —l)s]2 +(n2 —1)522
A \/E n +n,—2
n,Gn,

Keterangan:
X7 = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen I
X, = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen II
n, = banyaknya subyek kelompok eksperimen I
n, = banyaknya subyek kelompok eksperimen II
s> = varians kelompok eksperimen I
s,” = varians kelompok eksperimen II
s* = varians gabungan

Dengan dk = n; + ny — 2 kriteria pengujian yaitu terima Hy jika —tgpe <
thitung < tiabet dengan taraf signifikan oo = 5% (Sudjana 2005: 239).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh tyiwung = 1,66. Untuk oo = 5% dengan
dk =36 + 36 — 2 = 70, diperoleh tipel = to,975(70) = £1,99. Karena jika — tiper < thitung

< twbel maka pada daerah penerimaan Hy, dapat disimpulkan bahwa tidak ada



56

perbedaan rata-rata yang signifikan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran
18.
3.6.2 Analisis Data Hasil Penelitian

Setelah kedua sampel dikenai perlakuan yang berbeda yaitu kelompok
eksperimen I dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan kelompok
eksperimen II dengan model pembelajaran TPS, maka dapat dilakukan tes akhir.
Dari tes akhir ini, diperoleh data sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.
3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian
matematika kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II berdistribusi
normal atau tidak.
3.6.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok
eksperimen I dan kelompok eksperimen Il mempunyai tingkat varians yang sama
atau tidak, sehingga dapat digunakan untuk menentukan rumus uji hipotesis yang
akan digunakan.
3.6.2.3 Ketuntasan Belajar

Pembelajaran dikatakan efektif jika rata-rata hasil belajar peserta didik
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Peserta didik dikatakan tuntas
secara individual jika perolehan nilainya lebih dari atau sama dengan 67.
Sedangkan pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal dalam satu kelas, jika

perolehan nilai hasil belajar setiap peserta didik yang > 67 sekurang-kurangnya
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75% dari jumlah peserta didik yang ada dalam satu kelas tersebut. Cara

menghitung presentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah sebagai berikut.

po2™ 100%
> n
Keterangan:
P = ketuntasan belajar
n; = banyak peserta didik yang tuntas secara individual
n = banyak peserta didik dalam satu kelas tersebut.
3.6.2.4 Uji Proporsi (Uji Satu Pihak)

Uji proporsi ini digunakan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran CIRC dan TPS terhadap hasil belajar. Uji proporsi yang digunakan
adalah uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan untuk pasangan hipotesis Hy dan
tandingannya H;.

Hp: @ £ m (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran

kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai > 67 yaitu < 74%).

Ha.: m > my (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran

kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai > 67 yaitu > 74%).

Untuk pengujian ini digunakan statistik z yang rumusnya:

X -
n ‘o
zZ = n

/ﬂo(l — o)
n
Tolak Hj jika z > 75, dimana z,s., didapat dari daftar distribusi normal baku

dengan peluang (0,5-a) (Sudjana 2005: 234).
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3.6.2.5 Uji Kesamaan Dua Proporsi (Uji Satu Pihak)

Uji ini digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat kelas VII SMP
Negeri 30 Semarang. Uji proporsi yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak,
yaitu uji pihak kanan untuk pasangan hipotesis Hy dan tandingannya H;.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Hp: m < m,, artinya proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar
dengan model pembelajaran CIRC kurang dari sama dengan proporsi peserta
didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Ha.: m > my, artinya proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar
dengan model pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Untuk pengujian menggunakan statistik z yang rumusnya adalah
L.

nF ER X+ X
z = o=

pq;él+n—12)

Tolak Hj jika z > 75, dimana zjs., didapat dari daftar distribusi normal baku

= g =1-p.
n1+n2q p

dengan peluang (0,5-a)(Sudjana 2005: 248).



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan dalam bab ini adalah uraian hasil
penelitian di SMP N 30 Semarang yaitu hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen 2 setelah dilakukan pembelajaran yang
berbeda. Kelas eksperimen I yaitu kelas VII-A yang dikenai model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC, dan kelas eksperimen II yaitu kelas VII-B yang dikenai
model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Data hasil penelitian yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang berlaku untuk populasi
penelitian.

4.1.1 Uji Normalitas

Sebelum menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas. Untuk menguji normalitas digunakan rumus Chi-
Kuadrat. Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data tes hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah mendapat
perlakuan yang berbeda. Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah
sebagai berikut.

Hy: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

59
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Dari perhitungan data kelas eksperimen I setelah mendapat perlakuan,
dengan banyak peserta didik 36 orang; nilai tertinggi 97; nilai terendah 54; rata-
rata 85,167; simpangan baku 9,644; banyak kelas 7 dan panjang kelas 7 diperoleh
x2 hiung = 9,9016. Dengan dk = 6 dan taraf nyata 5% diperoleh thabel = 12,6.
Karena xzhimng < thabel maka H, diterima dan H; ditolak. Artinya, data kelas
eksperimen [ berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran
20.

Dari perhitungan data kelas eksperimen II setelah mendapat perlakuan,
dengan banyak peserta didik 36 orang; nilai tertinggi 97; nilai terendah 52; rata-
rata 75,5833; simpangan baku 11,18258; banyak kelas 7 dan panjang kelas 7
diperoleh hitung = 7,2623. Dengan dk = 6 dan taraf nyata 5% diperoleh o
12,6. Karena thitung < thabel maka Hj diterima dan H; ditolak. Artinya, data kelas
eksperimen II berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran
21.

4.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok
eksperimen I dan kelompok eksperimen Il mempunyai tingkat varians yang sama
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, dengan hipotesis statistiknya
sebagai berikut.

Ho: o, =0, ( varians homogen)
H.: o, # 0, (varians tidak homogen)
Dari perhitungan analisis data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II,

diperoleh xzhitun:g0,76444. Dengan a« = 0,05dan d k = 1dari daftar
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distribusi chi-kuadrat diperoleh x; 4 2;= 3,84. Dengan demikian x?p, ; ¢

X¢ q b 2o yang berarti Hy diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians antar
kedua kelompok homogen. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 22.
4.1.4 Ketuntasan Belajar

Setiap siswa di SMP N 30 Semarang dikatakan tuntas dalam mata
pelajaran matematika, jika memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan kriteria
ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran tersebut, yaitu 67. Sedangkan
pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal, apabila perolehan nilai hasil belajar
setiap peserta didik yang lebih dari atau sama dengan 67 sekurang-kurangnya
75% dari jumlah peserta didik yang ada dalam satu kelas tersebut.

Berdasarkan analisis data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I,
diketahui bahwa banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau
sama dengan 67 adalah 35 dari 36 peserta didik dalam satu kelas tersebut. Dengan
demikian 97,2% peserta didik pada kelas eksperimen I memperoleh nilai > 67. Ini
berarti bahwa kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC tuntas pada materi pokok segiempat. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 23.

Berdasarkan analisis data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II,
diketahui bahwa banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau
sama dengan 67 adalah 31 dari 36 peserta didik dalam satu kelas tersebut. Dengan
demikian 77,78% peserta didik pada kelas eksperimen II memperoleh nilai > 67.

Ini berarti bahwa kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe TPS tuntas pada materi pokok segiempat. Hasil perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 24.

4.1.4 Uji Proporsi (Uji Satu Pihak)

Uji proporsi ini digunakan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran CIRC dan TPS terhadap hasil belajar. Uji proporsi yang digunakan
yaitu uji pihak kiri dengan Ho dan H; sebagai tandingannya.

Hyp: @ £ mp (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai > 67 yaitu < 74%).

H.: m > my (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai > 67 yaitu > 74%).
Berdasarkan perhitungan analisis data kelas eksperimen I, diperoleh zyiung

=3,1765 dan Zper = 1,64. Karena Zyiwng = Ziabe maka Hy ditolak. Artinya, proporsi

peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan
nilai =2 67 yaitu > 74%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC efektif terhadap hasil belajar. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 25.

Berdasarkan perhitungan analisis data kelas eksperimen II, diperoleh zyiung
= 1,656 dan zupe = 1,64. Karena Zpitung = Ziabel maka Hy ditolak. Artinya, proporsi
peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan
nilai > 67 yaitu > 74%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, model
pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap hasil belajar. Hasil perhitungan

dapat dilihat pada lampiran 26.
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4.1.5 Uji Kesamaan Dua Proporsi (Uji Satu Pihak)

Setelah uji proporsi dilakukan, maka analisis dilanjutkan dengan uji
kesamaan dua proporsi (uji satu pihak). Uji ini digunakan untuk mengetahui
kebenaran hipotesis yang diajukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok
segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Hp: m < m,, artinya proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar
dengan model pembelajaran CIRC kurang dari sama dengan proporsi peserta
didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Ha.: m > my, artinya proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar
dengan model pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang
mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Dari perhitungan analisis data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen I,
diperoleh zpiung = 1,7056. Dengan taraf nyata untuk o = 5% dari daftar normal
baku diperoleh zpo4s = 1,64. Karena Zyitung > Ziabel , maka Ho ditolak. Ini berarti
proporsi peserta didik yang mencapai  ketuntasan belajar dengan model
pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan
belajar dengan model pembelajaran TPS. Dengan demikian dapat dinyatakan
hipotesis yang diajukan benar bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok
segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Hasil perhitungan dapat dilihat

pada lampiran 27.
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4.1.6 Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru

Berdasarkan hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama proses
pembelajaran berlangsung pada kelompok eksperiman I dengan model CIRC,
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen I

Pertemuan ke- = Persentase Kriteria
1 78,3% Baik
2 83,3% Sangat baik
3 86,67% Sangat baik
4 88,3% Sangat baik

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dari setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan. Pada pertemuan kedua
presentasenya meningkat 5%. Pada pertemuan ketiga meningkat 3,37%,
sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat 1,63%. Untuk
selengkapnya perkembangan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dapat dilihat pada lampiran 54.

Berdasarkan hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama proses
pembelajaran berlangsung pada kelompok eksperiman II dengan model TPS,
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.2. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 11

Pertemuan ke- Persentase Kriteria

1 78,3% Baik

2 81,67% Sangat baik
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3 86,67% Sangat baik

4 88,3% Sangat baik

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dari setiap pembelajaran selalu mengalami peningkatan. Pada pertemuan kedua
presentasenya meningkat 3,37%. Pada pertemuan ketiga meningkat 5%,
sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat 1,63%. Untuk
selengkapnya perkembangan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dapat dilihat pada lampiran 55.
4.1.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen I dengan model CIRC yang dilakukan selama empat kali pertemuan
selama pembelajaran diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Kelas Eksperimen I

Pertemuan ke-  Persentase Keaktifan Kriteria
1 72,73% Aktif
2 79,54% Aktif
3 84,09% Sangat Aktif
4 86,36% Sangat Aktif
Rata-rata 80,68% Aktif

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran dari setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada
pertemuan kedua presentasenya meningkat 6,81%. Pada pertemuan ketiga

meningkat 4,55%, sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat
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2,27%.Untuk selengkapnya perkembangan aktivitas peserta didik dapat dilihat
pada lampiran 56.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen II dengan model TPS yang dilakukan selama empat kali pertemuan
selama pembelajaran diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Kelas Eksperimen II

Pertemuan ke-  Persentase Keaktifan Kriteria
1 69,23% Aktif
2 75% Aktif
3 78,85% Aktif
4 82,69% Sangat Aktif
Rata-rata 76,44% Aktif

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran dari setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada
pertemuan kedua presentasenya meningkat 5,77%. Pada pertemuan ketiga
meningkat 3,85%, sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat
3,84%. Untuk selengkapnya perkembangan aktivitas peserta didik dapat dilihat
pada lampiran 57.
4.2 Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) dan TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas

VII SMP N 30 Semarang. Untuk mengetahui keefektifan kedua model tersebut,
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dalam penelitian ini digunakan dua kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen I
dan kelas eksperimen II yang diambil secara acak dari 8 kelas.

Dalam penelitian ini, kedua kelompok sampel tersebut masing-masing
dikenai perlakuan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen I dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC, dan kelas eksperimen II dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Materi yang diberikan pada kedua kelas
eksperimen tersebut adalah sama, yaitu materi pokok segiempat yang meliputi
persegi panjang dan jajargenjang.

Setelah kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II diberi perlakuan yang
berbeda, kemudian dilakukan tes hasil belajar pada keduanya dengan materi dan
bobot soal untuk mendapatkan data hasil belajar yang akan dianalisis. Ternyata
hasil tes hasil belajar pada kedua kelompok sampel itu berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian, banyaknya peserta didik tuntas secara
individual pada kelompok eksperimen [ lebih besar dibanding kelompok
eksperimen II. Hal tersebut mengacu pada kriteria ketuntasan minimum yang
ditetapkan oleh SMP N 30 Semarang pada mata pelajaran matematika, yaitu
setiap peserta didik dinyatakan tuntas apabila nilai hasil belajar yang diperoleh
lebih dari atau sama dengan 67. Berdasarkan banyaknya peserta didik yang tuntas
secara individual, dapat dihitung ketuntasan peserta didik secara klasikal pada
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa pada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II telah
mencapai ketuntasan secara klasikal, akan tetapi presentase ketuntasan peserta

didik pada kelompok eksperimen I lebih besar dibanding kelompok eksperimen II.
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Hal tersebut mengacu pada ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
mencapai lebih dari atau sama dengan 75%. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS tuntas pada materi pokok segiempat.

Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TPS terhadap hasil belajar, selanjutnya dilakukan uji proporsi (uji satu pihak).
Berdasarkan analisis data kelas eksperimen I, diperoleh Zpiung lebih dari atau sama
dengan Zp.. Karena zyjune lebih dari atau sama dengan zg,. maka Hy ditolak.
Artinya, proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif
tipe CIRC dengan nilai = 67 yaitu > 74%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC efektif terhadap hasil belajar pada materi
pokok segiempat. Sedangkan pada kelas eksperimen II, diperoleh zyjqung lebih dari
atau sama dengan Zpe. Karena zpjung lebih dari atau sama dengan z,, maka Hy
ditolak. Artinya, proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan nilai > 67 yaitu > 74%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap hasil belajar pada
materi pokok segiempat.

Setelah diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TPS efektif terhadap hasil belajar pada materi pokok segiempat. Selanjutnya
dilakukan wuji kesamaan dua proporsi (uji satu pihak), untuk mengetahui
kebenaran hipotesis bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif
dari pada tipe TPS. Berdasarkan analisis data, diperoleh diperoleh zpjuung lebih dari

Ziabel. Karena Zzpinng lebih dari zgpe , maka Hy ditolak. Ini berarti proporsi peserta
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didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih
dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model
pembelajaran TPS. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen Il mengenai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat selalu mengalami
peningkatan. Dengan adanya peningkatan pada setiap pertemuan maka proses
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal sesuai yang diharapkan. Hal
tersebut dikarenakan pada setiap pertemuan, seorang pengamat selalu mengamati
guru dan mengisi lembar pengamatan sebagai salah satu bentuk evaluasi
pembelajaran untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya.

Pengamatan aktivitas peserta didik pada penelitian ini hanya dilakukan
oleh seorang pengamat. Hal ini merupakan keterbatasan dalam penelitian ini,
karena seorang pengamat harus mengawasi aktivitas semua peserta didik yang ada
dalam kelas yang sedang diteliti, sehingga pengamatan yang dilakukan kurang
maksimal. Sesuai dengan analisis hasil pengamatan, aktivitas peserta didik untuk
setiap pertemuan pada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II
berbeda. Rata-rata presentase keaktifan peserta didik selama empat pertemuan
pada kelompok eksperimen I lebih dari rata-rata presentase keaktifan peserta didik
pada kelompok eksperimen II. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa aktivitas

peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih
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baik dari pada diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hal ini
dikarenakan pada model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, peserta didik terlihat
lebih aktif karena peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
heterogen. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang dengan kemampuan
yang bervariasi, ada siswa yang pintar, berkemampuan sedang maupun siswa
yang kurang pandai. Peserta didik saling bekerjasama dan diskusi dalam
memecahkan masalah yang diberikan, sehingga terjadi interaksi antar anggota
kelompok dengan baik.

Pelaksanaan  pembelajaran pada kelompok eksperimen I, dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dimulai dengan
membentuk kelompok heterogen sehingga memungkinkan peserta didik untuk
berdiskusi dan bekerjasama antar anggota kelompok untuk menyelesaikan LKPD
yang diberikan. Pada pertemuan pertama masih terdapat kekurangan, saat
pengelompokan masih menimbulkan kegaduhan dalam kelas sehingga menyita
waktu pembelajaran. Disamping itu, mereka juga belum bisa berdiskusi dan
bekerjasama dengan baik dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan. Hal ini
dimungkinkan karena penerapan model pembelajaran koperatif tipe CIRC
tergolong masih baru bagi mereka. Pada saat presentasi hasil diskusi masing-
masing kelompok, masih banyak peserta didik yang malu dan takut, sehingga
guru berusaha memberikan motivasi dan membangkitkan rasa percaya diri agar
peserta didik memiliki keberanian dan lebih aktif dalam pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen II, dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dimulai dengan
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membagikan LKPD kepada setiap individu untuk dipikirkan dan diselesaikan
secara individual. Pada pertemuan pertama masih terdapat kekurangan, masih
banyak peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan LKPD sehingga pada
saat LKPD yang telah mereka selesaikan didiskusikan dengan pasangannya masih
banyak dari mereka yang merasa bingung. Pada saat berbagi dengan seluruh
teman sekelas mereka masih takut dan kurang percaya diri.

Pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen [ pada hari kedua tidak
seperti pada hari pertama, dihari kedua sudah ada sedikit peningkatan. Saat
pembentukan kelompok tidak gaduh lagi, karena kelompok pada hari kedua dan
selanjunya sama dengan kelompok dihari pertama jadi sudah tidak lagi menyita
waktu pembelajaran. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan diskusi dan
pengelompokkan daalam menyelesaikan LKPD. Pada saat presentasi hasil diskusi
kelompok, beberapa kelompok sudah tidak takut dan malu lagi, meskipun dalam
penyampaiannya cenderung hanya membaca dan menjawab pertanyaan yang
diberikan. Kekurangaktifan peserta didik dikelas pada saat diskusi sudah mulai
berkurang dengan peran aktif guru dalam memantau dan membimbing jalannya
diskusi.

Pelaksanaan pembelajaran hari kedua pada kelompok eksperimen II sudah
mulai ada sedikit peningkatan. Setelah LKPD dibagikan, peserta didik sudah tidak
merasa kesulitan dalam memikirkan dan menyelesaikan LKPD yang diberikan.
Pada saat mendiskusikan penyelesaian LKPD dengan pasangannya, mereka sudah

tidak lagi merasa bingung. Mereka bisa saling bertukar pikiran dalam
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mencocokkan penyelesaian LKPD mereka. Beberapa pasangan sudah tidak takut
ketika diminta untuk berbagi dengan teman sekelas.

Untuk pertemuan selanjutnya, mereka sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
mereka merasa senang, lebih aktif dalam diskusi kelompok dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya, serta terjadi interaksi yang baik antar anggota
kelompok. Dalam mempresentasikan hasil diskusi, sudah tidak ada lagi rasa takut
dan malu. Mereka juga sudah memiliki keberanian dalam menyampaikan
gagasannya secara lisan dan bertanya tentang materi yang sekiranya belum
paham. Sama halnya dengan kelompok eksperimen I, kelompok eksperimen II
sudah mengalami banyak peningkatan. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS,
peserta didik sudah mulai bisa berlatih mandiri dalam menyelesaikan LKPD yang
diberikan. Aktivitas berbagi dengan pasangannya juga sudah terjadi dengan baik.
Peserta didik sudah memiliki rasa percaya diri dan keberanian saat berbagi dengan
teman sekelas.

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih baik daripada model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Hal tersebut dikarenakan, pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS terdapat beberapa kendala, yaitu (1) peserta didik kesulitan dalam
memikirkan penyelesaian LKPD secara individual; (2) ketika berbagi dengan

pasangannya cenderung hanya mencocokkan jawaban dari penyelesaian LKPD.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS. Selain
keefektifan terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran, keefektian juga terlihat pada
hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada materi pokok
segiempat yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih baik dari

pada pembelajaran yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
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PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition) lebih efektif daripada model pembelajaran kooperatif
tipe TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri

30 Semarang.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat
mengemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative
Integrated Reading And Composition) dapat digunakan sebagai alternatif
dalam pembelajaran matematika pada materi pokok segiempat.

2. Dalam proses pembelajaran matematika hendaknya ada variasi pembelajaran
agar siswa dapat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran misalnya dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
KELAS EKSPERIMEN I (VII-A)
NO. KODE NAMA

1 El-1 Ade Dwi Ardian

2 El-2 Alda Anggita N.

3 E1-3 Alichia Diah O.

4 El1-4 Alus Indah Dimas

5 E1-5 Amiluhur Maulana Arighi
6 El1-6 Angga Irham Stianto

7 E1-7 Ardian Gestaradianto

8 E1-8 Ardila Shintya N.

9 E1-9 Ayu Nareswara

10 E1-10 Devina Dyah P.

11 El1-11 Dina Noviyanti

12 E1-12 Dinar Kusuma W.

13 E1-13 Eva Mazidatun N.

14 El-14 Fajar Nugroho

15 E1-15 Fauzi Ade Pradana

16 El1-16 Fika Nur Alifian

17 E1-17 Fitri Aulia Varian

18 E1-18 Forsaria Prastika

19 E1-19 Galang Jati S.
20 E1-20 Hakiki
21 E1-21 Ihmatull Muthamainnah
22 E1-22 Irganov M. G
28 E1-23 Juli Astuti
24 E1-24 Lina Latifani P.
25 E1-25 Marshalina Putri

26 E1-26 Moch. Eric Kurniawan
27 E1-27 Muhammad Angga Tarisa
28 E1-28 Nadia Maharani

29 E1-29 Nina Wahyu Fitriana

30 E1-30 Narinda Delviana

31 E1-31 Nurul Lis Maulida

32 E1-32 Rina Wulnsari

33 E1-33 Sadhana Krishna M.

34 El1-34 Trias Agus Tina

35 E1-35 Yudea Cristanto

36 E1-36 Zevira Mentari P.
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Lampiran 2
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
KELAS EKSPERIMEN II (VII-B)
NO. KODE NAMA
1 E2-1 Adhitya Krisna Damayanti
2 E2-2 Adi Ratna Surya Nugraha
3 E2-3 Adinda Larashati
4 E2-4 Aditya Mahendra
5 E2-5 Alian Fachri Husseini
6 E2-6 Anel Defa Stefana
7 E2-7 Ardian Akhya Aftoni
8 E2-8 Ayu Widiastutik
9 E2-9 Chrisna Yudha Bayu Dwi P.
10 E2-10 Daniel Cristian
11 E2-11 Destia Ayu Wulansari
12 E2-12 Destiyana Kartika Wulanndari
13 E2-13 Dicky Firmansyah
14 E2-14 Dia Meiliawati
15 E2-15 Dwi Wahyu Wardoyo
16 E2-16 Dyah Ayu Sekarsari
17 E2-17 Eko Agus Prasetyo
18 E2-18 Elvi Muustika Rahayu
19 E2-19 Evi Wahyuningsih
20 E2-20 Hanifa Yusiani Mumtaz
21 E2-21 Intan Cahya Siena
Y. E2-22 Krismonalisa Sukma Yudhawijaya
23 E2-23 Lawe Regol Prayogo
24 E2-24 Maulidya Larasati
25 E2-25 Mochammad Afrizal
26 E2-26 Nanda Dhea Aparanita
27 E2-27 Nida Shabrina
28 E2-28 Nindia Luluil Maknun
29 E2-29 Nugroho Aji Santoso
30 E2-30 Nur Indah Shinta Devi
31 E2-31 Otniel Kristiono
32 E2-32 Prisatia Windu Maulana
33 E2-33 Rahmatina Rofifah
34 E2-34 Sakinah Onelia Rahmawati
35 E2-35 Violisa Adinda Rahmadhani
36 E2-36 Winta Dwi Setyowti
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Lampiran 3
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
KELAS UJI COBA (VII-C)
NO. KODE NAMA
1 UC-1 Aan Julianto
2 UC-2 Agung Puji Santosa
3 UC-3 Agus Suprianto
4 UC-4 Ahmad Saifudin
5 UC-5 Andriono
6 UC-6 Anik Astutik
7 UC-7 Aning Setianingrum
8 UC-8 Anisa Nurjanah
9 UC-9 Arianto Eka Prasetya
10 UC-10 Auliya Rachman
11 UC-11 Avynda Aviana Kaedila
12 UC-12 Ayu Fitara Sari
13 UC-13 Budi Santosa
14 UC-14 Damar Ardi Prasetyo
15 UC-15 Dita Damayanti
16 UC-16 Febi Jeni Alfi
17 UC-17 Firdos Imawan
18 UC-18 Fitriono
19 UC-19 Hana Iqlima
20 UC-20 Hanifah
21 UC-21 Hartati
22 UC-22 Indhah Alfi Khasanah
» UC-23 Kasih Kurniati
24 UC-24 Makrifah
25 UC-25 Muhamad Ardhiansyah
26 UC-26 Noviandhyka Rifki N.
27 UC-27 Nungki Ana Marlina
28 UC-28 Ratna Kiswari
29 UC-29 Ririn Widiyanti
30 UC-30 Rosyida Alfiyanti
31 UC-31 Sukhron Nurhidayat
32 UC-32 Ulin Nuha
33 UC-33 Umi Khaerun Nisa
34 UC-34 Yongki Pranata
35 UC-35 Yuhal
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DAFTAR KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN I (VII-A)

Kelompok 1

Ade Dwi Ardian
Angga Irham Stianto
Nina Wahyu Fitriana

Trias Agus Tina

Kelompok 4
Ardila Shintya N.
Lina Latifani P.
Irganov M. G

Yudea Cristanto

Kelompok 7
Alda Anggita N.
Eva Mazidatun N.
Fika Nur Alifian

Moch. Eric K

Kelompok 2
Dinar Kusuma

Juli Astuti

Muhammad Angga T.

Rina Wulnsari

Kelompok 5

Ardian Gestaradianto
Fajar Nugroho
Narinda Delviana

Zevira Mentari P.

Kelompok 8
Dina Noviyanti
Forsaria Prastika
Marshalina Putri

Nurul Lis Maulida

Kelompok 3
Alichia Diah O.
Devina Dyah P.
Fauzi Ade Pradana

Hakiki

Kelompok 6
Alus Indah Dimas
Ayu Nareswara
IThmatull M.

Fitri Aulia Varian

Kelompok 9
Amiluhur Maulana A.
Galang Jati S.

Nadia Maharani

Sadhana Krishna M.
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DAFTAR KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN II (VII-B)

Kelompok 1

Anel Defa Stefana
Lawe Regol Prayogo
Otniel Kristiono

Rahmatina Rofifah

Kelompok 4
Chrisna Yudha Bayu
Eko Agus Prasetyo
Nanda Dhea A.

Nur Indah Shinta D.

Kelompok 7

Adhitya Krisna D.
Alian Fachri Husseini
Intan Cahya Siena

Nindia Luluil Maknun

Kelompok 2

Adi Ratna Surya N.
Dicky Firmansyah
Evi Wahyuningsih

Sakinah Onelia R.

Kelompok 5

Adinda Larashati
Destia Ayu Wulansari
Violisa Adinda R.

Winta Dwi Setyowti

Kelompok 8

Aditya Mahendra
Ardian Akhya Aftoni
Dwi Wahyu Wardoyo

Mochammad Afrizal

Kelompok 3

Ayu Widiastutik

Elvi Muustika Rahayu
Nida Shabrina

Prisatia Windu M.

Kelompok 6
Daniel Cristian
Dia Meiliawati
Hanifa Yusiani M.

Nugroho Aji Santoso

Kelompok 9
Destiyana Kartika W.
Dyah Ayu Sekarsari
Krismonalisa Sukma

Maulidya Larasati



Lampiran 6

Standar Kompetensi

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA

Mata pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Jumlah Soal
Bentuk Soal

: Matematika
:Segiempat

: VII/Genap

: 80 Menit

: 8 Butir Soal
: Uraian

:Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
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Aspek Jenis Tes
No Kon;::;t:nm :nr:tlzz Indikator Pemahaman | Penalaran dan | Pemecahan | Uraian U_:_?:n ;\loz.l C\I,C::(atzl
Konsep Komunikasi Masalah Bebas
Bebas
1. | Mengidentifikasi | Sifat-  [a. Mengaplikasikan 4 4 1 10 menit
sifat-sifat sifat sifat-sifat persegi
persegi panjang, | persegi panjang dalam
persegi, panjang pemecahan
trapesium, masalah.
jajargenjang, Sifat- b. Mengaplikasikan v v 3,7 | 5menit
belah  ketupat | sifat sifat-sifat 5 menit
dan layang- | jajargen jajargenjang dalam
layang. - pemecahan
jang masalah.
2. | Menghitung Keliling [a. Menghitung keliling v v 4 15 menit
keliling dan luas | dan bangun persegi
bangun segitiga | luas panjang.
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dan segiempat
serta
menggunakan-
nya dalam
pemecahan
masalah

daerah |b. Menghitung luas 2 15 menit
persegi bangun persegi
panjang panjang.
. Menyelesaikan 8 15 menit

masalah yang

berkaitan  dengan

keliling dan luas

bangun persegi

panjang.
Keliling @. Menentukan keliling 5, 10 menit
dan dan luas bangun 6 10 menit
luas jajargenjang dalam
daerah pemecahan
jajar- masalah.

genjang




Lampiran 7 84

SOAL UJI COBA
Sekolah : SMP N 30 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi : Persegi panjang dan jajargenjang
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

FetunjuE

1.

Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab.

2. Kerjakan dengan tulisan yang jelas dan mudah dibaca.

3. Kerjakan dahulu soal yang dianggap mudah.

Kerjakan soal dibawah ini !

1.

Perhatikan gambar persegipanjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x dan y jika

diketahui luasnya adalah 60cm®!

H y+ 3 cm G
X cm
E 2y +1)cm F

Fito mempunyai kebun apel yang berbentuk persegi panjang dengan keliling 72 meter.
Jika panjang kebun apel tersebut adalah 3 kali lebarnya. Berapakah luas kebun apel Fito?
Dua sudut berdekatan pada jajargenjang ABCD berbanding 6:4. Hitunglah besar sudut-
sudut yang lain pada jajargenjang itu!

Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m”. Perbandingan panjang
dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?
Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5 m. Ditengah-
tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam berbentuk jajargenjang dengan
tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman yang ditanami rumput berwarna hijau adalah
60 m”. Tentukan panjang alas kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.

Pada jajargenjang PQRS, PQ = (4a — 7) satuan dan PS = (57 — 5a) satuan. Jika setengah

keliling jajargenjang adalah 45 satuan, tentukan nilai a!

> Tentukan nilai a dan b dari gambar disamping!
b 4p
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8. Pak Satya mempunyai sebidang tanah yang berukuran 10 m x 8 m. Tanah tersebut akan

ditutup dengan keramik yang berukuran 20 cm x 20 cm. Jika biaya pemasangan

Rp2000,00/m” tentukan:

IS

°©

Berbentuk bangun apakah tanah pak Satya?

Berbentuk bangun apakah keramik yang akan dipasang?

Berapakah luas tanah pak Satya?

Berapakah banyaknya keramik yang diperlukan untuk menutup tanah tersebut?
Barapakah biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Satya untuk pemasangan?

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
SOAL UJI COBA
No Rumusan Jawaban Skor
‘| Tingkah Laku
1. | Menuliskan hal-hal 3 2
yang diketahui dan H - _ G
ditanyakan dalam
soal.
X cm
E 2y +1)cm F
Ditanya: nilai x dan y...?
Mengapliksikan Jelas EF = GH 4
51fa!:-s1fat persegi | - 2yt 1=y+ 3
panjang untuk B
menemukan nilai | <% ~V=3-1
y. Sy=2.
Menghitung Jelas EF =2y +1 3
panjang —(2x2)+1
persegipanjang.
=4+1
=5.
Jadi panjang EF adalah 5 cm.
Menghitung nilai Tulis L = ukuran luas persegi panjang. 4
* p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang.
JelasL=px!
&S 60=yxx
& 60=12xx
<x=60:12
< x=3.
Menuliskan Jadi,x =5 cmdan y=2 cm. 2
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor Total 15
2. | Menuliskan hal-hal | Tulis K: ukuran keliling persegi panjang, 2

yang diketahui dan
ditanyakan dalam

p: ukuran panjang persegi panjang,
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soal. [: ukuran lebar persegi panjang.
Dipunyai K=72m,danp : 3 x L
Ditanya: L...?

Menghitung lebar | Jelas K =2 (p + /) 2
persegi panjang 72 =261+

© 72 =2x4l

<8l =72

ol=9
Menghitung Jadip=3x/=3x9=27. 2
panjang persegi
panjang.
Menuliskan rumus | Tulis L: ukuran luas persegi panjang. 1
yang akan JelasL=px!
digunakan dalam
penyelesaian soal
yaitu rumus luas
persegi panjang.
Melakukan JelasL=px1[ )
substitusi bilangan =
yang diketahui ke i * 1
dalam rumus luas =243,
persegi panjang.
Menuliskan Jadi, luas kebun apel Fito adalah 243 m™. 1
kesimpulan dari
penyelesaian soal.

Skor 10
Menuliskan hal-hal C 2
yang diketahui dan L
ditanyakan dalam
soal.
y X

B

Tulis x: ukuran ZBAD atau ZBCD,
y: ukuran ZABC atau ZADC.
Dipunyaix : y=6: 4.
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Mengapliksikan Jelas x +y =180°. 2
sifat-sifat  persegi ) 6
panjang untuk | Jadix = ToX 180° = 108°, dan
menemukan nilai x 4
dan y. =— X 180° = 72°.
Mengapliksikan Jadi ZBAD = 72" dan ZABC =108". 2
sifat-sifat persegi
panjang untuk
menemukan besar
/BAD dan ZABC.
Mengapliksikan Jelas Z/BCD = Z/BAD. (sudut yang berhadapan kongruen) | 2
sifat-sifat persegi . .
panjang untuk | Jadi £BCD =72°.
menemukan besar
ZBCD.
Mengapliksikan Jelas £ZADC = ZABC. (sudut yang berhadapan kongruen) | 2
sifat-sifat persegi . 3
panjang untuk Jadi ZADC = 108°.
menemukan besar
ZADC.
Skor 10
Menuliskan hal-hal | Tulis L: ukuran luas persegi panjang, 2
yang digtagui dan : ukuran panjang persegi panjan
ditanyakan dalam p: Panjang persegl panjans,
soal. [: ukuran lebar persegi panjang.
Dipunyai L =384 m* danp : [=3:2.
Ditanya: keliling . . .?

Menghitung Misalkan p = 3a dan / = 2a. 2
perbandingan -
panjang dan lebar Jelas L.=p x1
yang digunakan © 384 =3a X2a
dalam & 384 = 6a?
penyelesaian soal.

S a? = 64

< a=8.
Menghitung Jadip=3a=3x8=24dan/=2a=2x8=16. 2
panjang dan lebar
persgi panjang.
Menuliskan rumus | Tulis K = ukuran keliling persegi panjang 1
yang akan

Jelas K=2(p + 1)
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digunakan dalam
penyelesaian soal

yaitu rumus
keliling persegi
panjang.
Melakukan Jelas K=2(p + [) 2
substitusi bilangan -
yang diketahui ke gAY )
dalam rumus = 80.
keliling persegi
panjang.
Menuliskan Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 m. 1
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor 10

Menuliskan hal-hal | Tulis p: ukuran panjang persegi panjang, 2
yangdigetalli an [: ukuran lebar persegi panjan
ditanyakan dalam ’ PEEE
soal. a: ukuran panjang jajargenjang,

t: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A: ukuran luas persegi panjang — luas jajargenjang,

B: ukuran luas jajargenjang.

Dipunyai 4 = 60 m®.
Ditanya: panjang alas kolam yang berbentuk jajar
genjang.

Menggambarkan 2
sketsa taman d
dengan ketentuan ‘ / 5m
yang telah /| 3m |
diketahui pada
soal. —15m —
Menghitung luas JelasL=p x|/ 3
taman yang _
berbentuk persegi 15x5
panjang. =175.
Menghitung luas Jadi B =L-4 3
kolam yang e
berbentuk =75-60
jajargenjang. =15.
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Menghitung alas JelasB=axt 3
kolam yang _
berbentuk els=ax3
jajargenjang. <a=5.
Menuliskan Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter. 2
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor 15
Menuliskan hal-hal | Tulis K: ukuran keliling jajargenjang. 2
yang diketahui dan ) e
ditanyakan dalam | Dipunyai; K =45.
soal. Ditanya: a. . .?
Menggambarkan S 2
model jajargenjang
dengan panjang (57-5a) satua;
dan lebar yang
telah diketahui.
P (4a — 7) satuan Q

Menentukan Jadi K=2x 45 =90. 2
keliling
jajargenjang yang
diketahui dalam
soal.
Menuliskan rumus | Jelas K =2 (PQ + PS) 2
yang akan
digunakan dalam
penyelesaian soal
yaitu rumus
keliling
jajargenjang.
Melakukan Jelas K =2 (PQ + PS) 3
substitusi bilangan _
yang diketahui ke ©90=2(Ea=74+57-3a)
dalam rumus < 90 =2 (-a+50)
keliling & 90 =24 +100
jajargenjang.

<2a=10

< a=3.
Menuliskan Jadi, a = 5. 1

kesimpulan dari
penyelesaian soal.
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Skor

10

Menuliskan hal-hal
yang diketahui dan
ditanyakan dalam
soal.

a \ 5p
Ditanya: a dan b.

Mengaplikasikan
sifat jajargenjang
untuk menghitung
besar sudut pada
jajargenjang.

Jelas 4p + 5p =180
< 9p =180
< p=20.
Jadi p =20°.

Mengaplikasikan
sifat jajargenjang
untuk menghitung
besar sudut pada
jajargenjang.

Jelas a=5p
=5x20
=100.

Mengaplikasikan
sifat jajargenjang
untuk menghitung
besar sudut pada
jajargenjang.

Jelas b =4p
=4x20
= 80.

Menuliskan
kesimpulan dari
penyelesaian soal.

Jadi a=100° dan b = 80°.

Skor

10

Menuliskan hal-hal
yang diketahui dan
ditanyakan dalam
soal.

10

20 cm

20 cm

Ditanya : a. Bentuk tanah pak satya.
b. bentuk keramik.
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c. luas tanah.
d. banyak keramik yang dibutuhkan.
e. besar biaya yang dibutuhkan.

Menentukan a. Tanah Pak Satya berbentuk persegi panjang. 2
bentuk tanah pak
Satya.
Menentukan b. Keramik berbentuk persegi. 2
bentuk keramik.
Menghitung luas c. Tulis L: ukuran luas persegi panjang, 3
tanah dengan p: ukuran panjang persegi panjang,
mensubstitusi [: ukuran lebar persegi panjang.
bilangan yang Dipunyai: p =10 m, dan / = 8§ m.
diketahui ke dalam JelasL=px!
rumus luas persegi =10x8
panjang. = 80.
Menuliskan Jadi luas tanah adalah 80 m”. 1
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Menghitung luas d. Tulis 4: ukuran luas persegi, 3
keramik dengan s: ukuran sisi persegi,
mensubstitusi n: banyak keramik yang dibutuhkan.
bilangan yang Dipunyai s = 20 cm.
diketahui ke dalam JelasA=s5sxs
rumus luas persegi. =20x20

=400.

Jadi luas keramik adalah 400 cm” = 0,04 m” .

Menghitung Jelasn = = = 2L'='2000. 2
banyak keramik fsTAf
yang dibutuhkan.
Menuliskan Jadi banyak keramik yang dibutuhkan adalah 1
kesimpulan dari 2.000 buah.
penyelesaian soal.
Menghitung biaya e. Tulis x: besar biaya pemasangan keramik, 3
yang dibutuhkan y: besar biaya pemasangan keramik / m”.
untuk pemasangan Dipunyai y = 2.000.
keramik. Jelasx=Lxy

=80 x 2.000

=160.000.
Menuliskan Jadi besar biaya pemasangan keramik adalah 1
kesimpulan dari Rp160.000,00.
penyelesaian soal.

Skor 20
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES UJI COBA MATEMATIKA

Pedoman Penskoran :

Skor 1 : Tidak Sesuai 3 : Sesuai
2 : Cukup Sesuai 4 : Sangat Sesuai

Petunjuk :

1). Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (\ ) pada
skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan kriteria sebagai berikut.

2). Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada bagian
keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

Skor
No. Indikator 1 2 3
A. | Materi v
1. Soal sesuai dengan indikator.
2. Setiap pertanyaan harus diberikan batasan jawaban J
yang diharapkan.
3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan N
pengukuran.
4. Materi yang ditanyakan harus sesuai dengan jenjang N
jenis sekolah atau tingkat kelas.
B. | Konstruksi \/
5. Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut J
jawaban terurai.
6. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal. v
7. Setiap soal harus ada pedoman penskorannya. \
8. Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisnya
disajikan dengan jelas, terbaca, dan berfungsi. v
C. | Bahasa/Budaya
9. Rumusan kalimat soal harus komunikatif.
10.Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar v
(baku). v
11.Tidak menimbulkan penafsiran ganda.
12.Tidak menggunakan bahasa yang berlaku \
setempat/tabu. v v
13.Tidak mengandung kata/ ungkapan yang menyinggung
perasaan peserta didik.

k 43
Rata-rata keseluruhan ; x = ——— 1 t°f8%5_ 3,23.



Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):

Sangat baik :3.25 <x <4 (dapat digunakan tanpa revisi)

Baik :2.5 £ x<3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)
Cukup baik  : 1.75 < x <2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
Tidak baik  :1<x<1.75  (belum dapat digunakan)

Hal-hal yang perlu diperhatikan :
1. Butir-butir yang kuat

94

Semarang, ........
Validator,

Drs. Suhito, M.Pd

NIP 195311031976121001
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HASIL ANALISIS SOAL UJI COBA

Nomor Item

NO KODE
1 UC-1
2 uC-23
3 UC-32
4 UC-25
5 ucC-7
6 UC-14
7 UcC-16
8 UC-15
9 UC-19
10 | UC-27
11 UC-13
12 UC-8
13 | UC-31
14 ucC-9
15 | UC-35
16 | UC-17
17 | UC-21
18 | UC-28
19 | UC-33

20 | UC-26

21 UC-20

22 UC-3

23 UC-6

24 | UC-30

Y V2

53 2809
52 2704
60 3600
50 2500
48 2304
46 2116
56 3136
45 2025
43 1849
42 1764
45 2025
40 1600
40 1600
38 1444
39 1521
39 1521
34 1156
34 1156
38 1444
33 1089
36 1296
45 2025
34 1156
36 1296
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25 UC-10 33 1089
26 uC-2 31 961
27 UC-34 31 961
28 UC-11 28 784
29 uC-4 28 784
30 UC-18 28 784
31 UC-5 27 729
32 UuC-22 21 441
33 UC-12 20 400
34 UC-24 22 484
35 UuC-29 18 324

c Jumlah 272 221 91 209 93 145 196 86 1313 52877
§ ot 10 6 33 15 33 30 15 32

b TK 28,571 17,143 94,286 42,857 94,286 | 85,714 42,857 91,429

x Kriteria sedang mudah sukar sedang sukar sukar sedang sukar
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0,556

Ni 9 9 9 9 9 9 9 9
MH 9,111 6,889 2,778 8,222 4,333 6 8,889 41111111
ML 7,111 5,556 2 1,556 2,222 3,556 1,667 1,111
§ X1 18,889 12,889 7,556 89,556 70 30 12,889 122,88889
a $X22 14,889 20,222 8 6,222 11,556 6,222 40 8,889
E t hitung 2,920 1,966 1,673 5,780 1,984 3,446 8,427 2,218
Df 16 16 16 16 16 16 16 16
t table 1,73 1,73 1,73 1,73 1,73 1,73 1,73 1,73
Kriteria | Signifikan | Signifikan | TdkSgfkn | Signifikan | Signifikan | Signifikan | Signifikan | Signifikan
K] X 272 221 91 209 93 145 196 86
E Y 1313 1313 1313 1313 1313 1313 1313 1313
S XY 10546 8460 3492 8787 3864 5680 8242 3806
X2 2374 1455 289 1793 379 721 1528 472
TYY? 52877 52877 52877 52877 52877 52877 52877 52877
r 0,352 0,365 0,180 0,674 0,543 0,364 0,712 0,597
Fiabel 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334
Kriteria Valid Valid Tdk Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Ket Dipakai Dipakai Tdk Dpk Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai
" sX? 2374 1455 289 1793 379 721 1528 472
g o’ 7,652 1,751 1,541 16,029 3,879 3,538 12,659 7,667
8 Piotal 106,492
e pXeg 54,716
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KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA
Mata pelajaran : Matematika
Materi Pokok :Segiempat
Kelas/Semester : VII/Genap
Alokasi Waktu : 80 Menit
Jumlah Soal : 8 Butir Soal
Bentuk Soal : Uraian
Standar Kompetensi :Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
Aspek Jenis Tes
No Konl;g:::nﬂ :nr:::: Indikator Pemahaman | Penalaran dan | Pemecahan | Uraian U_rraall‘:m Sl\::;l C\I,:':(atzl
Konsep Komunikasi Masalah Bebas
Bebas
1. | Mengidentifikasi | Sifat-  |c. Mengaplikasikan 4 v 1 10 menit
sifat-sifat sifat sifat-sifat persegi
persegi panjang, | persegi panjang dalam
persegi, panjang pemecahan
trapesium, masalah.
jajargenjang, Sifat-  |d. Mengaplikasikan v v 6 10 menit
belah  ketupat | sifat sifat-sifat
dan layang- | jajargen jajargenjang dalam
layang. - pemecahan
jang masalah.
2. | Menghitung Keliling |d. Menghitung keliling v v 3 15 menit
keliling dan luas | dan bangun persegi
bangun segitiga | luas panjang.
dan segiempat | daerah o Menghitung  luas v v 2 15 menit
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serta
menggunakan-
nya dalam
pemecahan
masalah

persegi bangun persegi
panjang panjang.
f. Menyelesaikan 7 10 menit
masalah yang
berkaitan =~ dengan
keliling dan luas
bangun persegi
panjang.
Keliling |b. Menentukan keliling 4, 10 menit
dan dan luas bangun 5 10 menit
luas jajargenjang dalam
daerah pemecahan
jajar- masalah.

genjang
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SOAL
Sekolah : SMP N 30 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi : Persegi panjang dan jajargenjang
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk

1.

Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab.

2. Kerjakan dengan tulisan yang jelas dan mudah dibaca.
3. Kerjakan dahulu soal yang dianggap mudah.
Kerjakan soal dibawah ini !

1.

Perhatikan gambar persegipanjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x dan y jika

diketahui luasnya adalah 60cm?!

H y+3cm G
X cm
E 2y +1)em F

Fito mempunyai kebun apel yang berbentuk persegi panjang dengan keliling 72 meter.
Jika panjang kebun apel tersebut adalah 3 kali lebarnya. Berapakah luas kebun apel Fito?
Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m”. Perbandingan panjang
dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?
Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5 m. Ditengah-
tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam berbentuk jajargenjang dengan
tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman yang ditanami rumput berwarna hijau adalah
60 m”. Tentukan panjang alas kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.

Pada jajargenjang PQRS, PQ = (4a — 7) satuan dan PS = (57 — 5a) satuan. Jika setengah

keliling jajargenjang adalah 45 satuan, tentukan nilai a!

v Tentukan nilai a dan b dari gambar disamping!
b 4p




101

7. Pak Satya mempunyai sebidang tanah yang berukuran 10 m x 8 m. Tanah tersebut akan

ditutup dengan keramik yang berukuran 20 cm x 20 cm. Jika biaya pemasangan

Rp2000,00/m” tentukan:

IS

°©

Berbentuk bangun apakah tanah pak Satya?

Berbentuk bangun apakah keramik yang akan dipasang?

Berapakah luas tanah pak Satya?

Berapakah banyaknya keramik yang diperlukan untuk menutup tanah tersebut?
Barapakah biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Satya untuk pemasangan?

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
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SOAL POST TES
No Rumusan Jawaban Skor
‘| Tingkah Laku
1. | Menuliskan hal-hal 13 2
yang diketahui dan H v i G
ditanyakan dalam
soal.
X cm
E 2y +1)cm F
Ditanya: nilai x dan y...?
Mengapliksikan Jelas EF = GH 4
51fa‘F-s1fat persegi | 2t 1=y +3
panjang untuk B
menemukan nilai | &2 ~y=3-1
y. S y=2.
Menghitung Jelas EF =2y +1 3
panjang =2x2)+1
persegipanjang.
=4+1
=b
Jadi panjang EF adalah 5 cm.
Menghitung nilai Tulis L = ukuran luas persegi panjang. 4
v p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang.
JelasL=px!
&S 60=yxx
< 60=12xx
<x=600:12
& x=5.
Menuliskan Jadi,x =5cmdany =2 cm. 2
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor Total 15
2. | Menuliskan hal-hal | Tulis K: ukuran keliling persegi panjang, 2

yang diketahui dan
ditanyakan dalam
soal.

p: ukuran panjang persegi panjang,

[: ukuran lebar persegi panjang.
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Dipunyai K=72m,danp : 3 x L

Ditanya: L...?
Menghitung lebar | Jelas K =2 (p + /) 2
persegi panjang o 72 =231+
©72=2x4l
<8l =72
S L=
Menghitung Jadip=3x/=3x9=27. 2
panjang persegi
panjang.
Menuliskan rumus | Tulis L: ukuran luas persegi panjang. 1
yang akan JelasL=px!
digunakan dalam
penyelesaian soal
yaitu rumus luas
persegi panjang.
Melakukan JelasL=px ! 2
substitusi bilangan _
yang diketahui ke S2n
dalam rumus luas =243,
persegi panjang.
Menuliskan Jadi, luas kebun apel Fito adalah 243 m”. 1
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor 10
Menuliskan hal-hal | Tulis L: ukuran luas persegi panjang, 2
yang diketahui dan i " ! ; . g
dit AR p: ukuran panjang persegi panjang, dan
soal. [: ukuran lebar persegi panjang.
Dipunyai L =384 m”, dan p : [ =3:2.
Ditanya: keliling . . .?
Menghitung Misalkan p = 3a dan / = 2a. 2
perbandingan _
panjang dan lebar Jelas L=p x1
yang digunakan < 384 =3a X2a
dalam )
penyelesaian soal. © 384 =6a
& a? = 64
S a=8.
Menghitung Jadip=3a=3x8=24dan/=2a=2x8=16. 2
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panjang dan lebar
persgi panjang.

Menuliskan rumus
yang akan
digunakan dalam
penyelesaian soal

Tulis K = ukuran keliling persegi panjang

Jelas K=2(p + 1))

yaitu rumus
keliling persegi
panjang.
Melakukan Jelas K =2(p + /) 2
substitusi bilangan _
yang diketahui ke A%\ 1
dalam rumus = 80.
keliling persegi
panjang.
Menuliskan Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 m. 1
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor 10

Menuliskan hal-hal | Tulis p: ukuran panjang persegi panjang, 2
yargQciem darf [: ukuran lebar persegi panjan
ditanyakan dalam ; DEISCEL panjane,
soal. a: ukuran panjang jajargenjang,

t: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A: ukuran luas persegi panjang — luas jajargenjang,

B: ukuran luas jajargenjang.

Dipunyai 4 = 60 m’.
Ditanya: panjang alas kolam yang berbentuk jajar
genjang.

Menggambarkan 2
sketsa taman T
dengan ketentuan ' / 5m
yang telah [ 3m |
diketahui pada
soal. ' 15m '
Menghitung luas JelasL=px/ 3
taman yang _
berbentuk persegi 15x5
panjang. =75.
Menghitung luas Jadi B =L-4 3

kolam yang
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berbentuk =75-60
jajargenjang. ~ 15
Menghitung alas JelasB=axt 3
kolam yang _
berbentuk els=ax3
jajargenjang. <a=5.
Menuliskan Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter. 2
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Skor 15
Menuliskan hal-hal | Tulis K: ukuran keliling jajargenjang. 2
yang diketahui dan ’ =1
ditanyakan dalam | Dipunyai; K =45.
soal. Ditanya: a. . .?
Menggambarkan S 2
model jajargenjang
dengan panjang (57-5a) satua;
dan lebar yang
telah diketahui.
L (4a —7) satuan

Menentukan Jadi K=2x45=90. P
keliling
jajargenjang yang
diketahui dalam
soal.
Menuliskan rumus | Jelas K =2 (PQ + PS) 2
yang akan
digunakan dalam
penyelesaian soal
yaitu rumus
keliling
jajargenjang.
Melakukan Jelas K =2 (PQ + PS) 3
substitusi bilangan _
yang diketahui ke ©90=2(Ea=74+57-3a)
dalam rumus < 90 =2 (-a+50)
keliling 90 =24 +100
jajargenjang.

<2a=10

< a=>35.
Menuliskan Jadi, a = 5 satuan. 1

kesimpulan dari
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penyelesaian soal. |

Skor

10

Menuliskan hal-hal
yang diketahui dan
ditanyakan dalam
soal.

a \ 5p
Ditanya: a dan b.

Mengaplikasikan
sifat jajargenjang
untuk menghitung
besar sudut pada
jajargenjang.

Jelas 4p + 5p =180
< 9p =180
< p=20.
Jadi p =20°.

Mengaplikasikan
sifat jajargenjang
untuk menghitung
besar sudut pada
jajargenjang.

Jelas a= 5p
=5x20
=100.

Mengaplikasikan
sifat jajargenjang
untuk menghitung
besar sudut pada
jajargenjang.

Jelas b=4p
=4x20
= 80.

Menuliskan
kesimpulan dari
penyelesaian soal.

Jadi a=100° dan b = 80°.

Skor

10

Menuliskan hal-hal
yang diketahui dan
ditanyakan dalam
soal.

10

20 cm

20 cm

Ditanya : a. Bentuk tanah pak satya.
b. bentuk keramik.
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c. luas tanah.
d. banyak keramik yang dibutuhkan.
e. besar biaya yang dibutuhkan.

Menentukan f. Tanah Pak Satya berbentuk persegi panjang. 2
bentuk tanah pak
Satya.
Menentukan g. Keramik berbentuk persegi. 2
bentuk keramik.
Menghitung luas h. Tulis L: ukuran luas persegi panjang, 3
tanah dengan p: ukuran panjang persegi panjang,
mensubstitusi [z ukuran lebar persegi panjang.
bilangan yang Dipunyai: p = 10 m, dan / = 8§ m.
diketahui ke dalam JelasL=px!
rumus luas persegi =10x8
panjang. = 80.
Menuliskan Jadi luas tanah adalah 80 m’. 1
kesimpulan dari
penyelesaian soal.
Menghitung luas Tulis 4: ukuran luas persegi, 3
keramik dengan s: ukuran sisi persegi,
mensubstitusi n: banyak keramik yang dibutuhkan.
bilangan yang Dipunyai s = 20 cm.
diketahui ke dalam Jelas4A =sxs
rumus luas persegi. =20x20

=400.

Jadi luas keramik adalah 400 cm? = 0,04 m” .

Menghitung Jelasn = = = 2~ = 2000. 2
banyak keramik A 2RO ¢
yang dibutuhkan.
Menuliskan Jadi banyak keramik yang dibutuhkan adalah 1
kesimpulan dari 2.000 buah.
penyelesaian soal.
Menghitung biaya Tulis x: besar biaya pemasangan keramik, 3
yang dibutuhkan y: besar biaya pemasangan keramik / m”.
untuk pemasangan Dipunyai y = Rp.2.000,00.
keramik. Jelasx=Lxy

=80 x 2.000

=160.000.
Menuliskan Jadi besar biaya pemasangan keramik adalah 1
kesimpulan dari Rp160.000,00.
penyelesaian soal.

Skor 20




Lampiran 14

DAFTAR NILAI AWAL

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN I1

Kelas Eksperimen I

Kelas Eksperimen I1

(VIT A) (VII B)
Kode Nilai Kode Nilai
El-1 66 E2-1 63
E1-2 90 E2-2 80
E1-3 70 E2-3 83
El1-4 50 E2-4 60
E1-5 58 E2-5 63
El1-6 83 E2-6 50
El1-7 60 E2-7 73
El1-8 73 E2-8 83
E1-9 80 E2-9 80
E1-10 86 E2-10 76
El-11 56 E2-11 83
E1-12 70 E2-12 70
E1-13 58 E2-13 66
El-14 83 E2-14 76
E1-15 73 E2-15 76
El-16 80 E2-16 76
El1-17 73 E2-17 73
E1-18 83 E2-18 70
E1-19 58 E2-19 86
E1-20 93 E2-20 80
E1-21 73 E2-21 93
E1-22 60 E2-22 80
E1-23 80 E2-23 46
El1-24 73 E2-24 86
E1-25 67 E2-25 40
E1-26 90 E2-26 66
E1-27 86 E2-27 83
E1-28 82 E2-28 66
E1-29 76 E2-29 70
E1-30 86 E2-30 66
E1-31 90 E2-31 46
E1-32 83 E2-32 60
E1-33 96 E2-33 73
E1-34 86 E2-34 76
E1-35 90 E2-35 73
E1-36 70 E2-36 70
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UJINORMALITAS DATA AWAL

KELAS EKSPERIMEN I
Deskripsi data:
Banyak siswa (N) =36 Rata-rata =175,86
Nilai tertinggi =96 Varians = 144,18
Nilai terendah =50 - Simpangan baku = 12,0075

1. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 46.

2. Banyakkelas= 1 + 33lo g 36

1+ 5,136

6.136(dibulatkan = 6)

! rentang
3. Panjang kelas= ————
banyak kelas

=767(dibulatkan = 8)

4. Daftar distribusi frekuensi:

Kelas Interval f
50— 57 2
58 —65 5
66 —73 10
74 — 81 3
82 -89 10
90 — 97 6
Jumlah 36

Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal



Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

)

4

k 2
(0; — Ey)

Kriteria vang digunakan

. c o 2 2
H, diterima jika y bitung! tabel
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Kelas " Z Peluang Luas Z iy Oi M

Kelas luas Z E;
50-57 | 49,5 | -2,1954 | 0,4857 | 0,0487 1,7532 2 0,0347
58—65| 57,5 | -1,5291 | 0,437 0,1319 4,7484 5 0,0133
66—73| 65,5 |-0,8629 | 0,3051 | 0,2258 | &,1288 10 0,4307
74-811| 73,5 | -0,1966 | 0,0793 | 0,2601 9,3636 3 4,3248
82-89 | 81,5 |0,46961 | 0,1808 | 0,1921 6,9156 10 1,3757
90-97 | 89,5 | 1,13587 | 0,3729 | 0,0912 3,2832 6 2,2481

97,5 | 1,80212 | 0,4641

Xhitus 8,4274




Dengan harga o = 5% untuk dk =k

1 =6-1=35, pada daftar distribusi

diperoleh =11,1.
Data berdistribusi normal jika <
Karena =8,4274 maka <
//’A‘\\
N
o

N

B

B

EEests

Daerah penerimaan H, = ===~

8.4274

Jadi  diterima, sehingga data berdistribusi normal.
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UJINORMALITAS DATA AWAL

KELAS EKSPERIMEN I1
Deskripsi data:
Banyak siswa (N) =36 Rata-rata =71,14
Nilai tertinggi =93 Varians = 145,723
Nilai terendah =40 ' Simpangan baku = 12,0716

5. Rentang = Nilai1 tertinggi — Nila1 terendah
= 53.

6. Banyakkelas= 1 + 3,3lo0 g 36

1+ 5,136

6136 (dibulatkan = 6)

rentang

7. Panjang kelas=

banyak kelas

=883(dibulatkan = 9)

8. Daftar distribusi frekuensi:

Kelas Interval F
40 —48 3
49 — 57 1
58 — 66 8
67 —175 8
76 — 84 13
85-93 3
Jumlah 36

Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal



Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

4

k 2
(0; — Ey)

)

Kriteria vang digunakan

. c o 2 2
H, diterima jika y bitung! tabel
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Kelas " Z Peluang Luas Z iy Oi M
Kelas luas Z E;
40 — 48 39,5 | -2,6209 | 0,4956 | 0,0257 0,9252 3 4,6528
49 — 57 48,5 | -1,8754 | 0,4699 | 0,0991 3,5676 1 1,8479
58 — 66 57,5 -1,1298 | 0,3708 | 0,2228 8,0208 8 0,0001
67-175 66,5 | -0,3843 0,148 | 0,2886 | 10,3896 8 0,5496
76 — 84 75,5 | 0,36127 | 0,1406 | 0,2259 8,1324 13 2,9135
85-93 84,51 1,10682 | 0,3665 | 0,1013 3,6468 3 0,1147
93,5 | 1,85237 | 0,4678
Xhitus 10,0786

Dengan harga o = 5% untuk dk =k —1 =6 — 1 = 5, pada daftar distribusi

diperoleh x%, .

Data berdistribusi normal jika y?, ., n<&f(2 tabel

l

11,1.

2 _ 2 2
Karena x*p ; ¢ 4 7410,0786 maka y hitund tabel
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PERPUSTAKAAN

UNNES




Lampiran 17

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL

Hipotesis:
Ho: 0,2 = 0,°
Hl: 0-12 :rt 0-22

Kriteria vang digunakan

Ho ditolak jika x% 5 ; ¢ 4 25 X% (1 - ye — 1)

Pengujian Hipotesis

115

Sampel m | dk=mn;-1 | /dk | S% (dk) S% | log S% [(dKk) log S
EkperimenI |36 35 0,029 | 144,18 | 5046,30 | 2,16 75,56
Eksperimen I | 36 35 0,029 | 145,723 | 5100,31 | 2,16 75,72
Jumlah 151,285

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

(n;, — 1)512 + (ny — 1)522

SE =
n,+n, —2

_36(144,18) + 36(145,723)
B 36 +36—2

= 144,9515.
B = (logsz)Z(ni - 1)

= {log(144,9515)} (70)
= 151,286.

x?=(n 1B —Z(ni —1lo g5
= (I n 10(151,286 — 151,285)
= 0,00099.

Jadi X2, ; ¢ 4 5 0,00099.
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Untuk @« = 0,05 dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan d k = Idiperoleh
Xtaber=X(1-uk-15 X0 0m1) = 3,84

Ini berarti X%y ; ¢ 4 g X%t apet

{ adi Ho diterima sehingga varia ompok homogen.

PERPUSTAKAAN

UNNES
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL
ANTARA KELAS EKSPERIMEN I DAN EKSPERIMEN II

Hipotesis:
Ho:py = po

Hytpy # pp

Uji Hipotesis:
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

X1~ X
1 1

S
np n;

t =

Dimana,

_ (g = Dsy? + (n; — 1)s,?
0T (ny +n, —2)

H, diterima apabila —t( =t = E

1 1 q
1Ea)n1+rg—2) 15a}n1+7§—2

Daerah
Penerimaan

_t(l—%a)dl t(l—%a)di
Dari data diperoleh:
Sumber variasi Eksperimen I | Eksperimen I1
Jumlah 2848 2561
n ) 36 36
) X 75,86 71,14
gltzrrizzit(cs{e)viasi (s) 144,18 145,723
12,0075 12,0716

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

(36 — 1)144,18 + (36 — 1)145,723
s = = 12,04.

36 +36—2
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, 75867114

1 1
12,04 36 + 36

Pada @ = 5%dengand k = 36+ 36 — 2 = 7diperoleh t 9 7g7 0 7= 1,99.

= 1,66.

~1,99 1,66 1,99

Karena t berada pada daerah penerimaan H,, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan.
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DAFTAR NILAI AKHIR

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN I1

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II
(VILA) (VII B)

Kode Nilai Kode Nilai
El-1 97 E2-1 82
E1-2 78 E2-2 72
E1-3 75 E2-3 93
El1-4 80 E2-4 80
E1-5 96 E2-5 69
E1-6 80 E2-6 97
E1-7 88 E2-7 69
E1-8 90 E2-8 76
E1-9 86 E2-9 78
E1-10 97 E2-10 78
El1-11 54 E2-11 76
E1-12 82 E2-12 60
E1-13 91 E2-13 82
El-14 86 E2-14 54
E1-15 91 E2-15 "1
E1-16 78 E2-16 72
E1-17 90 E2-17 79
E1-18 91 E2-18 72
E1-19 86 E2-19 77
E1-20 97 E2-20 52
E1-21 90 E2-21 89
E1-22 86 E2-22 81
E1-23 91 E2-23 97
E1-24 69 E2-24 89
E1-25 89 E2-25 72
E1-26 85 E2-26 71
E1-27 84 E2-27 69
E1-28 97 E2-28 57
E1-29 91 E2-29 77
E1-30 90 E2-30 79
E1-31 78 E2-31 78
E1-32 90 E2-32 71
E1-33 87 E2-33 70
E1-34 67 E2-34 59
E1-35 92 E2-35 97
E1-36 67 E2-36 76

119
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Lampiran 20
UJI NORMALITAS DATA HASIL PENELITIAN
KELAS EKSPERIMEN I
Deskripsi data:
Banyak siswa (N) =36 Rata-rata = 85,167
Nilai tertinggi =97 Varians =93
Nilai terendah =54 Simpangan baku = 9,644

Perhitungan daftar distribusi frekuensi:

1. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 43.

2. Banyakkelas= 1 + 33lo g 36

1+ 5,136

6136 (dibulatkan = 7)

rentang

3. Panjang kelas=
banyak kelas

= 6143 (dibulatkan = 7)

4. Daftar distribusi frekuensi:

Kelas Interval f
54 - 60 1
61 — 67 2
68 — 74 1
75 - 81 6
82 — 88 9
89-95 13
96 — 102 5
Jumlah 36




Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

k 2
2 _ Z (0; — Ey)
X =T

i

Kriteria vang digunakan

i . Py 2 2
H, diterima jika y hitungl tabel
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Kelas Dateg Z " Luas Z Ei oi M
Kelas luas Z E;
54 - 60 53,5 -3,28 | 0,4995 | 0,0047 0,1692 1 4,07937
61 - 67 60,5 -2,56 | 0,4948 | 0,0284 1,0224 2 0,93476
68 - 74 67,5 -1,83 | 0,4664 | 0,0999 3,5964 1 1,87446
75 - 81 74,5 -1,11 | 0,3665 | 0,2185 7,866 6 0,44266
82 - 88 81,5 -0,38 0,148 | 0,2848 | 10,2528 9 0,15308
89 -95 88,5 0,35| 0,1368 | 0,2209 7,9524 12 2,06014
95,5 1,07 | 0,3577 | 0,1064 3,8304 5 0,35713
Chitus 9,9016

Dengan harga o = 5% untuk dk = k —1 = 7 — 1 = 6, pada daftar distribusi

diperoleh x2, ., .7 12,6.

Data berdistribusi normal jika y?, ., n<y(2 tabel

2 2 2
Karena x“p, ; ¢ 4 79,9016 maka y nitund tabel
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Daerah penerimaan
H,

9.9016 12,6

Jadi H, diterima, sehingga data berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS DATA HASIL PENELITIAN

KELAS EKSPERIMEN II
Deskripsi data:
Banyak siswa (N) =36 Rata-rata =75,5833
Nilai tertinggi =97 Varians =125,05
Nilai terendah =52 Simpangan baku = 11,18258

Perhitungan daftar distribusi frekuensi:

1. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 45,

2. Banyakkelas= 1 + 33lo g 36

1+ 5,136

6136 (dibulatkan = 7)

! rentang
3. Panjang kelas= ————
banyak kelas

=733(dibulatkan = 7)

4. Daftar distribusi frekuensi:

Kelas Interval f
5258 3
59 - 65
66 —72
73-179 10
80— 86 4
87-93 3
94 - 100 3
Jumlah 36




Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

k 2
2 _ Z (0; — Ey)
X =T

i

Kriteria vang digunakan

i . Py 2 2
H, diterima jika y hitungl tabel
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Kelas o Z B Luas Z Ei 0i M
Kelas luas Z E;
52 -58 51,5 -2,15 | 0,4842 | 0,0472 1,6992 3 0,99581
59 -65 58,5 -1,53 0,437 | 0,1211 4,3596 7 1,27712
66 — 72 65,5 -0,90 | 0,3159 | 0,2056 7,4016 11 1,74942
73-179 72,5 -0,28 | 0,1103 | 0,2471 8,8956 10 0,13711
80 — 86 79,5 0,35| 0,1368 | 0,1997 7,1892 4 1,41476
87-93 86,5 0,98 | 0,3365| 0,1087 3,9132 3 0,21311
93,5 1,60 | 0,4452 | 0,0419 1,5084 3 1,47499
Xhitus 72623

Dengan harga o = 5% untuk dk = k —1 = 7 — 1 = 6, pada daftar distribusi

diperoleh x2, , , .5 12,6.

. . . . 2 2
Data berdistribusi normal jika x*, ;. , <Xt ape1
2 2 2
Karena x“y, ; ¢ 4 77,2623 maka y hitund tabel
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Daerah penerimaan
H,

7.2623 12,6

Jadi H, diterima, sehingga data berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS DATA HASIL PENELITIAN

Hipotesis:
Ho: 0,2 = 0,°
H.: 0,2 # 0,2

Kriteria vang digunakan

Ho ditolak jika x% 5 ; ¢ 4 25 X% (1 - ye — 1)

Pengujian Hipotesis
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Kelas n; | dk=n;_; | 1/dk S% (dk) S% | logS% | (dk)log S%
Eksperimen1 | 36 35 0,029 | 93 3255,00 | 1,97 68,90
Eksperimen 11 | 36 35 0,029 | 125,05 | 4376,75 | 2,10 73,40

Jumlah 72 70 | 0,05714 | 218,050 | 7631,750 | 4,066 142,295

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah :

(ny — 1)512 + (ny — 1)522

§2 =
TL1 + le - 2

_35(93) +35(125,05)
B 36 +36—2
= 109,025.

B = (log3) ) (n— 1)
= {log(109,025)} (70)
= 142,627.

x?=(n 1B —Z:(ni —1lo g%

(I n DN(142,627 — 142,295)
= 0,76444.

Jadi X2, ;¢ y 1 076444,

Untuk @ = 0,05 dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan d k = 1diperoleh

Xeaber=X 1wk 15 *¥20,0m1) = 3,84
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Ini berarti xzh itu rﬁ]xzt abel

Jadi Ho diterima sehingga varians antara kedua kelompok homogen.

PERPUSTAKAAN

UNNES




Lampiran 23 128

KETERCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR

EKSPERIMEN I
A. Ketuntasan Individual
No Kode Nilai Ketuntasan
1 El-1 97 Tuntas
2 E1-2 78 Tuntas
3 El1-3 75 Tuntas
4 El1-4 80 Tuntas
5 E1-5 96 Tuntas
6 El1-6 80 Tuntas
7 E1-7 88 Tuntas
8 E1-8 90 Tuntas
9 E1-9 86 Tuntas
10 E1-10 97 Tuntas
11 El-11 54 Tidak Tuntas
12 E1-12 82 Tuntas
13 E1-13 91 Tuntas
14 El-14 86 Tuntas
15 El1-15 91 Tuntas
16 El-16 78 Tuntas
17 E1-17 90 Tuntas
18 E1-18 91 Tuntas
19 E1-19 86 Tuntas
20 E1-20 97 Tuntas
21 E1-21 90 Tuntas
22 E1-22 86 Tuntas
23 E1-23 91 Tuntas
24 El1-24 69 Tuntas
25 E1-25 89 Tuntas
26 E1-26 85 Tuntas
27 E1-27 84 Tuntas
28 E1-28 97 Tuntas
29 E1-29 91 Tuntas
30 E1-30 90 Tuntas
31 E1-31 78 Tuntas
32 E1-32 90 Tuntas
33 E1-33 87 Tuntas
34 E1-34 67 Tuntas
35 E1-35 92 Tuntas
36 E1-36 67 Tuntas

Dari tabel diatas, secara individual terdapat 1 peserta didik yang tidak tuntas

dan 35 peserta didik yang tuntas belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
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banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar secara individual
pada kelompok eksperimen I (dengan menggunakan model pembelajaran
CIRC) adalah 35 orang siswa.

Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 35 peserta didik yang tuntas belajar secara
individual sehingga ketuntasan belajar untuk kelompok eksperimen I dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

n
P=%><100%

= - X 100%
~ 36 0

=il 2%0.
Kriteria ketuntasan minimun (KKM) adalah 75%. Karena 97,2% > 75%,
maka presentase banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar

minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.



Lampiran 24 130

KETERCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR

EKSPERIMEN II
C. Ketuntasan Individual
No Kode Nilai Ketuntasan
1 E2-1 82 Tuntas
2 E2-2 72 Tuntas
3 E2-3 93 Tuntas
4 E2-4 80 Tuntas
5 E2-5 69 Tuntas
6 E2-6 97 Tuntas
7 E2-7 69 Tuntas
8 E2-8 76 Tuntas
9 E2-9 78 Tuntas
10 E2-10 78 Tuntas
11 E2-11 76 Tuntas
12 E2-12 60 Tidak Tuntas
13 E2-13 82 Tuntas
14 E2-14 54 Tidak Tuntas
15 E2-15 71 Tuntas
16 E2-16 72 Tuntas
17 E2-17 79 Tuntas
18 E2-18 72 Tuntas
19 E2-19 77 Tuntas
20 E2-20 52 Tidak Tuntas
21 E2-21 89 Tuntas
20, E2-22 81 Tuntas
23 E2-23 97 Tuntas
24 E2-24 89 Tuntas
25 E2-25 72 Tuntas
26 E2-26 71 Tuntas
27 E2-27 69 Tuntas
28 E2-28 57 Tidak Tuntas
29 E2-29 77 Tuntas
30 E2-30 79 Tuntas
31 E2-31 78 Tuntas
32 E2-32 71 Tuntas
33 E2-33 70 Tuntas
34 E2-34 59 Tidak Tuntas
35 E2-35 97 Tuntas
36 E2-36 76 Tuntas

Dari tabel diatas, secara individual terdapat 5 peserta didik yang tidak tuntas

dan 31 peserta didik yang tuntas belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
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banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar secara individual
pada kelompok eksperimen II (dengan menggunakan model pembelajaran
TPS) adalah 31 orang siswa.

Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 31 peserta didik yang tuntas belajar secara
individual sehingga ketuntasan belajar untuk kelompok eksperimen II dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

n
P=%><100%

= 31 X 100%
. 0

= 86,1%.
Kriteria ketuntasan minimun (KKM) adalah 75%. Karena 86,1% > 75%,
maka presentase banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar

minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.
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UJI PROPORSI (Uji Satu Pihak)

KELOMPOK EKSPERIMEN I (CIRC)

Hipotesis:
Hy:mt<my
H,:nt>mn
Pengujian Hipotesis:

Untuk menguji proporsi digunakan rumus:

ad T
— — Ty
.
1o (1 — 1)
n

Tolak Hy jika z = zys, dimana zys. didapat dari daftar distribusi normal baku
dengan peluang (0,5-av).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

X1 = 35
ny = 36
Hipotesis:
Hp: 7w < 0,74
H,: n>0,74
X
)
g =N
/7'[0(1 — )
n
35
36~ 0,74

\/0,74(1 —0,74)
36
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~0,23222
©0,07311

=3,17653.
Dengan taraf nyata untuk o = 5% dari daftar normal baku diperoleh Zype) = Zoas =
1,64. Karena Zyjwung = 3,17653 dan zgpe = 1,64 diperoleh Zpiwng = Ziabel maka Hy
ditolak. Hal ini menyatakan bahwa proporsi peserta didik yang memperoleh

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan nilai > 67 yaitu > 74%.
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Hipotesis:
Hy:n<m

H,:nt>mn

Pengujian Hipotesis:

UJI PROPORSI (Uji Satu Pihak)

KELOMPOK EKSPERIMEN II (TPS)

Untuk menguji proporsi digunakan rumus:

ad T
— — Ty
.
1o (1 — 1)
n
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Tolak Hy jika z = zys, dimana zys. didapat dari daftar distribusi normal baku

dengan peluang (0,5-av).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

X2 = 31
ny = 36
Hipotesis:
Hy: < 0,74
H,: n>0,74
X
=~ Ty
g =N
/7'[0(1 — Tp)
n
31
3G~ 0,74

\/0,74(1 —0,74)

36



135

012111
©0,07311

=1,65666.
Dengan taraf nyata untuk o = 5% dari daftar normal baku diperoleh Zype) = Zoas =
1,64. Karena Zyjwung = 1,65666 dan zgpe = 1,64 diperoleh Zpiwng = Zianel maka Hy
ditolak. Hal ini menyatakan bahwa proporsi peserta didik yang memperoleh

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan nilai > 67 yaitu > 74%.
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UJI KESAMAAN DUA PROPORSI ( Uji Satu Pihak)
HASIL BELAJAR KELOMPOK EKSPERIMEN I DAN KELOMPOK
EKSPERIMEN II
Hipotesis:
H() (M <M
H,:m>m
Pengujian Hipotesis:
Untuk menguji kesamaan dua proporsi digunakan rumus:

X1 X3
X1+ x;

np np
= ) = ) =1- -
TheEem) T
pq . T,

Tolak Hj jika z > 795, dimana zgs., didapat dari daftar distribusi normal baku

dengan peluang (0,5-a).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

XJ:35 XQ:31
n1=36 n2=36
x1+x2
- 'd :1—
p n, +n, g q p
—35+31—66—0917d =1-0,917 = 0,083
P =36+36 72 anq= 220 = TS
X1 _ X2
- ny nzl
PQ;E"'n—Z)
35_31
36 36

\/0,917 x 0,083 (i + i)

36 36
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0,111
"~ 0,065

= 1,7056.
Dengan taraf nyata untuk o = 5% dari daftar normal baku diperoleh zg 45 = 1,64.
Harga zpiung = 1,7056 > Zwpel = 1,64. Maka H, ditolak, artinya proporsi peserta
didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih
dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model

pembelajaran TPS. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe

CIRC lebih efektif dari pada tipe TPS.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 01
KELAS EKSPERIMEN I
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR
6. 2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajar

genjang, belah ketupat, dan layang-layang

C. INDIKATOR
C.6.3.1. Menjelaskan pengertian persegi
C.6.3.2. Menemukan sifat-sifat persegi panjang
C.6.3.3. Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan

masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:
D.2.1. Menjelaskan pengertian persegi panjang.
D.2.2. Menemukan sifat-sifat persegi panjang.

D.2.3.Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Persegi Panjang (4 Rectangles)

A. Pengertian

A rectangles is a parallelogram with four right angles (Clemens
1984: 261). Artinya, persegi panjang adalah jajargenjang dengan
keempat sudutnya siku-siku (90°). Perhatikan gambar model persegi

panjang ABCD dibawabh ini.
D C

-~ —
—~

A

(i) Sisi-sisi persegi panjang ABCD a]iialah AB B(GCCD dan AD
dengan dua pasang sisi sejajarnya sama panjang, yaitu AB = CD
dan BC = AD.

(i1)) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah £ZDAB, ZABC,
/BCD, dan ZCDA dengan Z/DAB = ZABC =£BCD = ZCDA =
90°.

. Sifat-sifat persegi panjang

Sifat 1
Perhatikan gambar (i).
D 5 ko D C
D : C C D
! e
A | B B A
A ! B A B
Gambar (i)

Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dilipat menurut
garis k dimana k suatu sumbu simetri, maka:
a) Titik A “menempati’’posisi titik B dan titik B “menempati” posisi

titk A, ditulis A—B
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b) Titik C “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi
titik C, ditulis Ce~D
¢) Sisi A D“menempati” posisi B Cdan sisi B C*“menempati” posisi

A Dditulis A BB ¢ maka AD = BC.

Perhatikan gambar (2.b).
D C D C
D C A B
] 4 P L. —
A B D C
A B A B
Gambar (2.b)

Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut

garis [ dimana / suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi
titik A, ditulis A—D

b) Titik B “menempati” posisi titik C dan titik C “menempati” posisi
titik B, ditulis B&~C

c) Sisi A B“menempati” posisi C Ddan sisi C D“menempati” posisi
A Bditulis A B>C ) maka AB = CD.

Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan jarak sisi A Bdan C Dtetap.

Begitu pula dengan jarak A Ddan B C Oleh karena itu, A B/C Ddan

ADBC

Simpulan: Opposite sides are congruent. Opposite sides are parallel

(Burril, dkk 1993: 284). Artinya Sisi-sisi yang berhadapan sama

panjang. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat 11
Perhatikan gambar (3.b).
p_ .k ¢ D k¢
s c |
: — :
! LA
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Gambar (3.b)
Dari gambar (iii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k&
dimana k suatu sumbu simetri, diperoleh titik A<~B, CeD, sisi
A G-B Dmaka AC = BD. Karena AC = BD, maka dapat disimpulkan

bahwa diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.

D C D C
B
Titik O
G - G
Diputar
180°
D
A B A B
Gambar (iv)

Dari gambar (iv), model persegi panjang ABCD diputar 180° dengan
diagonal A Cdan ﬁberpotongan di titik O, sehingga:

a) Titik 00, A—C, 0 A->0 ¢ maka OA = OC.

b) Titik 00, B&D, 0 B>0 D) maka OB = OD.

Simpulan: Diagonals are congruent. Diagonals bisect each other
(Burril, dkk 1993: 284). Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama
panjang dan saling membagi dua sama panjang.

Sifat 111

Perhatikan gambar (i). Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang
ABCD dibalik menurut garis k, maka:

a) ZA “menempati” £B, £B “menempati” ZA, ditulis LA~ /B;

b) ZC “menempati” /D, /D “menempati” ZC, ditulis Z/C«>/B;

¢) maka, /A=/B dan Z/C=/D.

Perhatikan gambar (ii). Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang
ABCD dibalik menurut garis I, maka:

a) ZA “menempati” ZD, ZD “menempati” ZA, ditulis LA ~ZD;

b) 4B “menempati” ZC, ZC “menempati” ZB, ditulis Z/B<~ZC;

¢) maka, ZA=/D dan /B=/C.
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Karena ZA=/B, Z/C=/D dan ZA=/D, /B=/C sama besar, maka
dapat disimpulkan bahwa sudut-sudut pada persegi panjang sama besar,
yaitu 90°.

Simpulan: All four angles are right angles (Burril, dkk 1993: 284).

Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut

siku-siku (90°).

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1.

Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC)
Sintaks model pembelajaran:

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama (membaca
bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap
LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No. Kegiatan Pembelajaran %{;llc(z;sli Kal::llclfei;lg(::gsa
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dengan santun. Disiplin dan santun
b. Guru mencek kehadiran peserta didik. Disiplin dan santun
¢. Guru menyiapkan kondisi kelas.
d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku 5 menit Mandiri
dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini yaitu,
diharapkan kalian dapat menjelaskan pengertian
persegi panjang, menemukan sifat-sifat persegi
panjang dan mengaplikasikan sifat-sifat persegi
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panjang dalam pemecahan masalah”.
f. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering
menjumpai benda-benda berbentuk persegi panjang.
Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini
dengan baik”.

g. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan
kepada peserta didik tentang bangun datar segi empat
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai
berikut:

(1) Apa yang dimaksud dengan bangun datar?
(bangun yang seluruh bagiannya terletak pada
satu bidang datar)

(2) Sebutkan  macam-macam  bangun  datar
segiempat? (persegi  panjang,  persegi,
jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan
layang-layang).

(3) Mari kita ingat kembali mengenai materi
kesejajaran garis.

S
A4/ A3 97 Bs
g h
Garis g sejajar dengan garis h.
Jika diketahui

sehadap dengan

(kegiatan eksplorasi)

5 menit

Aktif

Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari
informasi  tentang persegi panjang dengan
mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Apa yang dimaksud dengan persegi panjang?
(suatu segi empat yang memiliki dua pasang sisi
yang sejajar dan sama panjang serta memiliki
empat sudut siku-siku)

(2) Sebutkan benda-benda didalam kelas ini yang
berbentuk persegi panjang! (papan tulis, meja,
papan jadwal piket)

b. Guru meminta peserta didik membuat model persegi

5 menit

Mandiri dan berpikir
logis
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panjang. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

(1) Buat dua buah persegi panjang dengan ukuran
maksimum.

(2) Buat sumbu simetri pada kedua persegi panjang
tersebut.

(3) Gunakan model persegi panjang tersebut untuk
membantu kalian dalam menemukan sifat-sifat
persegi panjang.

Kegiatan Elaborasi

Tahap membentuk kelompok heterogen yang

beranggotakan 4-5 orang.

c. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam
kelompok heterogen 4-5 orang.

d. Guru membagikan LKPD I (terlampir) kepada
masing-masing  kelompok,  setiap  kelompok
mendapatkan satu LKPD L.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa
menuliskan nama anggota kelompok pada kolom
yang sudah disediakan. Waktu diskusi 15 menit
dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk

bekerjasama (membaca bergantian, menemukan

kata Kkunci, memberikan tanggapan) terhadap

LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya.

e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
mengerjakan LKPD I (terlampir) dengan bantuan
model persegi panjang sebagai alat bantu.

f. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.
g. Perwakilan dari beberapa kelompok

10 menit

5 menit

15 menit

Kretif

Bekerja sama dan
mandiri

Jujur

Bekerja sama,
percaya diri, bekerja
keras, dan saling
menghargai
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mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil
diskusi. Secara acak ibu akan memilih perwakilan
dari masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi.”

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain
untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain yang
sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian untuk
menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang telah
mempresentasikan hasil diskusinya.”

Tahap refleksi
Kegiatan Konfirmasi

1.

Guru memberikan pemahaman atau pelurusan
jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan.

. Guru meminta peserta didik untuk kembali ke tempat

duduk semula.

15 menit

Percaya diri dan
saling menghargai

Saling menghargai

Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

a.

Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari
materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa
bersama guru menyimpulkan materi yang telah
diajarkan.

Pengertian persegi panjang

Persegi panjang adalah suatu segi empat yang
memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama
panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

Sifat-sifat persegi panjang:

(1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan
sejajar.

(2) Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama
panjang dan saling membagi dua sama panjang.

(3) Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar

dan merupakan sudut siku-siku (90°). (Kegiatan
Konfirmasi).

Guru memberikan PR (terlampir).

Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

10 menit

santun
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Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD
Sumber:
Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Erlangga.
J. Penilaian
1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen: Soal uraian
3. Contoh instrumen:
Perhatikan gambar persegi panjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x
dan y!
H 12 cm G
S cmj X cm
E (y—5) cm F
Kunci Jawaban dan Penskoran
No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan  hal- | Dipunyai: 2
hal yang diketahui
dan  ditanyakan H 12 cm G
dalam soal.
5 cm| X cm
E (y—5)cm F
Ditanya: nilai x dan y.
Mengapliksikan Jelas FG=EH 3
sifat-sifat persegi _s
panjang  untuk <X
menemukan nilai
X.
Mengapliksikan Jelas EF = HG 3
51faF—s1fat persegi oy_5=12
panjang untuk
menemukan nilai
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V. eoy=12+5
oy=17.
Menuliskan Jadi,x=5cmdany =17 cm. 2
kesimpulan dari
penyelesaian soal.

Skor maksimal 10

Skor Total 10

Semarang, April 2011

Mengetahui,
Guru Pengajar Peneliti
Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd Endang Werdiningsih

NIP 19620728 198501 2002 NIM 4101407001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 02
KELAS EKSPERIMEN I
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR
6. 3 Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segi empat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

C. INDIKATOR
C.6.3.4. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.
C.6.3.5. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.
C.6.3.6. Menghitung keliling daerah persegi panjang.
C.6.3.7. Menghitung luas daerah persegi panjang.
C.6.3.8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
daerah persegi panjang.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:
D.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.
D.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.
D.6.3.3. Menghitung keliling daerah persegi panjang.
D.6.3.4. Menghitung luas daerah persegi panjang.
D.6.3.5.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas

daerah persegi panjang.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

2.

Keliling Persegi Panjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.
D C

_
== [

A B
Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

[: ukuran lebar persegi panjang, dan

K: ukuran keliling persegi panjang.

[ K=2(pxl) J

Luas Persegi Panjang

Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang, dan

A: ukuran luas persegi panjang.

[ A=pxi )

F. METODE PEMBELAJARAN
Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1.

Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

Sintaks model pembelajaran:

a.
b.

C.

membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;
membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama (membaca
bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap
LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

presentasi hasil kelompok;

refleksi.
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No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendidikan Karakter
Bangsa

1.

Kegiatan Awal (10 menit)

a.

b.

Guru mengucapkan salam.

Guru mencek kehadiran peserta didik.

¢. Guru menyiapkan kondisi kelas.

Guru meminta peserta didik untuk
menyiapkan buku dan alat tulis yang
digunakan dalam pembelajaran.

Guru bersama dengan peserta didik
membahas PR yang telah diberikan pada
pertemuan pertama.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari
ini, yaitu diharapkan kalian dapat
menemukan rumus keliling dan luas daerah
persegi panjang, menghitung keliling dan
luas daerah  persegi panjang, serta
menyelesaikan masala yang berkaitan
dengan keliling dan luas daerah persegi
panjang”.

Guru memberi motivasi kepada peserta
didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita
sering menjumpai hal-hal yang berkaitan
dengan keliling dan luas persegi panjang.
Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari
ini dengan baik”.

. Guru memberikan  apersepsi  dengan

menanyakan kepada peserta didik tentang
persegi  panjang dengan  mengajukan
serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Masih ingatkah kalian tentang sifat-
sifat persegi panjang?(ya)

(2) Apa saja sifat-sifat dari persegi panjang
itu?(Sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar, diagonal-diagonal
dari persegi panjang sama panjang dan
saling membagi dua sama panjang, dan

5 menit

5 menit

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun

Mandiri

Aktif
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setiap sudut persegi panjang adalah
sama besar dan merupakan sudut siku-
siku (90°)).(kegiatan eksplorasi)

Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk
mencari informasi tentang persegi panjang
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan
sebagai berikut:

Perhatikan model berikut ini!

S R
K Q
Segiempat PQRS disebut (persegi

panjang)
Tunjukkan manakah sisi-sisinya? (PQ, QR,
RS,dan PS)

Manakan panjang dan lebarnya? (panjang =
PQ dan lebar = QR)

Kegiatan Elaborasi

Tahap membentuk kelompok heterogen

beranggotakan 4-5 orang.

b. Guru mengorganisasikan peserta didik
kedalam kelompok heterogen 4-5 orang.

c. Guru membagikan LKPD II (terlampir)
kepada masing-masing kelompok, setiap
kelompok mendapatkan satu LKPD II.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa
menuliskan nama anggota kelompok pada
kolom yang sudah disediakan. Waktu
diskusi 15 menit dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan peserta didik

untuk bekerjasama (membaca bergantian,

menemukan kata Kunci, memberikan

tanggapan) terhadap LKPD Kkemudian

menuliskan hasil kolaboratifnya.

d. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok
untuk mengerjakan LKPD II (terlampir).

5 menit

5 menit

15 menit

Mandiri dan berpikir
logis

Bekerjasama dan
mandiri

Jujur

Bekerja sama, percaya
diri, bekerja keras, dan
saling menghargai

Percaya diri dan saling
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e. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

f. Perwakilan dari beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas.

“Sekarang waktunya kalian
mempresentasikan hasil diskusi. Secara
acak ibu akan memilih perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi.”

g. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik lain untuk menanggapi hasil diskusi
kelompok lain yang sedang
mempresentasikan hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian
untuk menanggapi hasil diskusi dari
kelompok yang telah mempresentasikan
hasil diskusinya.”

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

h. Guru memberikan pemahaman atau
pelurusan jawaban yang masih kurang tepat
dari peserta didik.

i. Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan.

j- Guru meminta peserta didik untuk kembali
ke tempat duduk semula.

15 menit

10 menit

menghargai

Saling menghargai

Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas
kembali intisari materi pembelajaran yang
telah dilakukan. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Keliling persegi panjang

Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang, dan

K: ukuran keliling persegi panjang.

[ K=2(pxl) 1

10 menit
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Luas persegi panjang

Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang, dan

A: ukuran luas persegi

[ A=ext

Guru memberikan PR (terlampir).

Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

5 menit

Santun

I. Alat, Media, dan Sumber Belajar
Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD
Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Erlangga.

J. Penilaian

1.
2.
3.

Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen: Soal uraian

Contoh instrumen:

Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m

2

Perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran

panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?
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No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku

Menuliskan hal- Tulis L: ukuran luas persegi panjang, 2
hal ne dikelzhui :ukuran panjang persegi panjan
dan ditanyakan £ Panjang persegl panjans,
dalam soal. [ ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai L =384 m® dan p : [ =3:2.

Ditanya: keliling . . .?
Menghitung Misalkan p = 3a dan / = 2a. 2
perbandingan 4
panjang dan lebar Jelas il !
yang digunakan © 384 =3a X2a

1
o 2y & 384 = 642
penyelesaian soal.
S a’ =64
< a=8.
Menghitung Jadi p =3a =3 x 8 =24, dan 2
panjang dgn Iehay [=2a=2x8=16.
persgi panjang.
Menuliskan Tulis K: ukuran keliling persegi panjang 1
rumus yang akan | joj.s K = 2p +1)
digunakan dalam
penyelesaian soal
yaitu rumus
keliling persegi
panjang.
Melakukan Jelas K =2(p + 1) 2
substitusi i
bilangan yang Sty
diketahui ke = 80.
dalam rumus
keliling persegi
panjang.
Menuliskan Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 | 1
kesimpulan dari m
penyelesaian soal. '
Skor maksimal 10
Skor Total 10
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Semarang, April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar Peneliti

Hj.Aminah Kurniasih, M.P

dang Werdiningsih
NIP 19620728 198 \

4101407001

PERPUSTAKAAN

UNNES
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 03

KELAS EKSPERIMEN I
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
B. KOMPETENSI DASAR
6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
C. INDIKATOR
C.6.2.1. Menjelaskan pengertian jajargenjang.
C.6.2.2. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.
C.6.2.3. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:
D.6.3.6. Menjelaskan pengertian jajargenjang.
D.6.3.7. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.
D.6.3.8. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.
E. MATERI PEMBELAJARAN
4. Jajargenjang (A Parallelogram)
A. Pengertian
A parallelogram is a quadrilateral with both pairs of opposite sides
parallel (Clemens 1984: 261). Artinya, jajargenjang adalah suatu
segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar. Perhatikan

gambar model jajargenjang ABCD dibawabh ini.
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Dari gambar terlihat bahwa sisi A B// C Ddan A D// B C
B. Sifat-sifat jajargenjang

Sifat I

Perh]e)ltikan gambar model jajar genjang A]%?)CD berikut ini.

k’ —

A C

B A
Gambar (v)

B

Gambar (v) menunjukkan gambar model jajargenjang ABCD.
Putarlah model jajargenjang ABCD dengan pusat O sejauh 180° seperti
gambar (v), sehingga diperoleh A B»>D Cdan A B—B C Akibatnya, AB =
DC dan AD = BC.

Simpulan: If a quadrilateral has one pair of opposite sides parallel and
congruent, then it is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada
setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen.

Sifat 11

Perhatikan sudut-sudut pada gambar (v). Jika model jajargenjang
ABCD diputar sejauh 180° maka diperoleh ZA+—~ZC, ZABD«/BDC,
dan ZADB~ ZCBD.

Akibatnya /A = / C, ~ ABD = /BDC, dan ZADB = /CBD,
sedemikian sehigga ZA = ZC, /B = ZABD + ZCBD, dan £D = ZADB
+ ZBDC.

Simpulan: If the opposide angles of a quadrilateral are congruent, then the
quadrilateral is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap

jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
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Sifat I11
Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.
D C

A B
Gambar (vi)

Pada gambar model jajargenjang ABCD tersebut A B/D Cdan A D/B C
Ingat kembali materi mengenai garis dan sudut.

Berdasarkan sifat-sifat kesejajaran, karena A B/D G maka diperoleh:

c) ZA dalam sepihak dengan £D, maka ZA+£D = 180°.

d) «B dalam sepihak dengan ~/C, maka ZB+~2C = 180°.

Demikian juga karena A /B ( maka diperoleh:

c) ZA dalam sepihak dengan /B, maka ZA+/B = 180°.

d) «D dalam sepihak dengan ZC, maka £C+~£D =180°.

Hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

LA+ /D= /A + ZB =180° dan

ZC+ /B=/C+ £ZD = 180°.

Simpulan: Pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang saling
berdekatan adalah 180°.

Sifat IV

D C

Gambar (vii)
Pada gambar (vii), jika model jajar genjang ABCD diputar sejauh 180°
pada titik O, akan diperoleh O 4»0 Cdan O B-0 D Hal ini menunjukkan
bahwa OA = OC dan OB = OD.
Padahal OA + OC = AC dan OB + OD =BD.



159

Simpulan: The diagonals of a parallelogram bisect each other (Burril, dkk

1993: 267). Artinya pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling

membagi dua sama panjang.

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1.

Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC)
Sintaks model pembelajaran:

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama (membaca
bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap

LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;
d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No.

Alokasi

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendidikan Karakter
Bangsa

1.

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.
c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan | 5 menit
buku dan alat tulis yang digunakan dalam
pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas
PR yang telah diberikan pada pertemuan II.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang | S5 menit
akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini,
yaitu diharapkan kalian dapat menjelaskan
pengertian jajargenjang, menemukan sifat-sifat
jajargenjang dan mengaplikasikan sifat-sifat
jajargenjang dalam pemecahan masalah”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun

Mandiri
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“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita
sering menjumpai  benda-benda  berbentuk
jajargenjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran
pada hari ini dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan Aktif
kepada peserta didik tentang kesejajaran garis
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan
sebagai berikut:
“Mari kita ingat kembali mengenai materi
kesejajaran garis.”
M A
A“/ Az B“/Ba
g h
Garis g sejajar dengan garis h.
Jika diketahui
sehadap dengan
(kegiatan eksplorasi)
Kegiatan Inti (50 menit)
Kegiatan eksplorasi
a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari [5 menit Mandiri dan
informasi  tentang  jajargenjang  dengan berpikir logis
mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai
berikut:
(1) Apa yang dimaksud dengan jajargenjang?
(suatu segiempat dengan dua pasang sisi
yang berhadapan sejajar)
(2) Sebutkan benda-benda yang berbentuk
jajargenjang! (wajik, isi kater)
b. Guru meminta peserta didik membuat model Kreatif

jajargenjang.  Adapun  langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

(4) Buat sebuah jajargenjang dengan ukuran
maksimum.

10 menit
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(5) Buat diagonal-diagonal pada jajargenjang
tersebut.

(6) Gunakan model jajargenjang tersebut untuk
membantu kalian dalam menemukan sifat-
sifat jajargenjang.

Kegiatan Elaborasi

Tahap membentuk kelompok heterogen 4-5

orang peserta didik.

c. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam
kelompok heterogen 4-5 orang.

d. Guru membagikan LKPD III (terlampir) kepada
masing-masing kelompok, setiap kelompok
mendapatkan satu LKPD II1.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan Ilupa
menuliskan nama anggota kelompok pada kolom
yang sudah disediakan. Waktu diskusi 15 menit
dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan peserta didik

untuk bekerjasama (membaca bergantian,

menemukan kata kunci, memberikan

tanggapan) terhadap LKPD  kemudian

menuliskan hasil kolaboratifnya.

e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
mengerjakan LKPD III (terlampir) dengan
bantuan model jajargenjang sebagai alat bantu.

f. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

g. Perwakilan dari beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan
hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih
perwakilan dari masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi.”

h. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok
lain yang sedang mempresentasikan hasil
diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian

5 menit

15 menit

15 menit

Bekerjasama dan
mandiri

Jujur

Bekerja sama,
percaya diri,
bekerja keras, dan
saling menghargai

Percaya diri dan
saling menghargai

Saling menghargai
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untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok
yang telah mempresentasikan hasil diskusinya.”

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

i. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan
jawaban yang masih kurang tepat dari peserta
didik.

j. Guru memberikan kesempatan peserta didik )
untuk mengajukan pertanyaan. Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali | 10 menit
intisari materi pembelajaran yang telah
dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah diajarkan.

Pengertian jajargenjang

Jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua

pasang sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat-sifat jajargenjang:

(1) pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang
berhadapan sejajar dan kongruen ;

(2) sudut-sudut yang berhadapan  suatu
jajargenjang kongruen;

(3) pada setiap jajargenjang jumlah pasangan
sudut yang berdekatan adalah 180°;

(4) diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling
membagi dua sama panjang (Kegiatan |5 menit
Konfirmasi).

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan Santun
salam.

I. Alat, Media, dan Sumber Belajar
Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD.
Sumber:
Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Erlangga.




J. Penilaian

1. Teknik

: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Perhatikan gambar jajargenjang dibawah ini. Tentukan nilai a dan b!

AN
7

4p

5p

Kunci Jawaban dan Penskoran
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besar sudut pada
jajargenjang.

No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku

1. Menuliskan hal- A\ 2
hal yang 4p
diketahui dan
ditanyakan
dalam soal. \

a \ 5p
Ditanya : a dan/b.

Mengaplikasikan | Jelas 4p + 5p = 180 2
sifat
jajargenjang §~ Jng 150
untuk a0
menghitung _ .
besar sudut pada | Jadi p =20".
jajargenjang.
Mengaplikasikan | Jelas a = 5p 2
sifat = 5x20
jajargenjang
untuk =100.
menghitung oo
besar sudut pada Jadia = 100",
jajargenjang.
Mengaplikasikan | Jelas b =4p 2
sifat =4x20
jajargenjang
untuk = 80.
menghitung Jadi 80°.
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Menuliskan Jadi a=100° dan b = 80°. 2
kesimpulan dari
penyelesaian
soal.
Skor 10
Skor Total 10
Semarang, April 2011
Mengetahui,

Guru Pengajar

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002

Peneliti

Endang Werdiningsih
NIM 4101407001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 04

KELAS EKSPERIMEN I
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR

6.3. Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

C. INDIKATOR
C.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.
C.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.
C.6.3.3. Menghitung keliling daerah jajargenjang.
C.6.3.4. Menghitung luas daerah jajargenjang.

C.6.3.5. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan
masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.6.3.9. Menemukan Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.

D.6.3.10. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.

D.6.3.11. Menghitung keliling daerah jajargenjang.

D.6.3.12. Menghitung luas daerah jajargenjang.

D.6.3.13. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam

pemecahan masalah.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

1.

Keliling Jajargenjang
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya

(Nuharini 2008:254).
D C

Gambar (viii)
Perhatikan gambar (viii) yang merupakan gambar model jajargenjang
ABCD.
Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + AD

= AB +BC + AB + BC
— 2 (AB + BQ).

Luas Jajargenjang

Salah satu cara untuk menentukan luas jajargenjang adalah dengan
menggunakan pendekatan luas segitiga. Perhatikan gambar model jajar
genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD

dibawah ini.

A a B
Gambar (ix)

Berdasarkan gambar (ix) dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang
adalah jumlah dari luas dua segitiga.
Tulis #: ukuran tinggi ABCD,

a: ukuran alas ABCD,

x: ukuran luas A ABD,

y: ukuran luas A BCD, dan
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z: ukuran luas ABCD.

Jadiz =x+y
axt, axt
:_+_
2 2

=a Xt

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1.

Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

Sintaks model pembelajaran:

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama (membaca
bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap
LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No.

Alokasi Pendidikan

Kegiatan Pembelajaran Waktu | Karakter Bangsa

1.

Kegiatan Awal (10 menit)
h. Guru mengucapkan salam. Disiplin dan santun
. Guru mencek kehadiran peserta didik. Disiplin dan santun
j. Guru menyiapkan kondisi kelas.

k. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan | 5 menit | Mandiri
buku dan alat tulis yang digunakan dalam
pembelajaran.

l. Guru bersama dengan peserta didik membahas
PR yang telah diberikan pada pertemuan III.

m. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang | 5 menit
akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini,
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yaitu diharapkan kalian dapat menemukan
rumus keliling dan luas daerah jajargenjang,
menghitung  keliling dan luas daerah
jajargenjang, serta menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah
jajargenjang”.

n. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita
sering menjumpai hal-hal yang berhubungan
dengan keliling dan luas jajargenjang. Oleh
sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini
dengan baik”.

0. Guru  memberikan  apersepsi dengan
menanyakan  kepada peserta didik tentang
sifat-sifat jajargenjang dengan mengajukan
serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(4) Masih ingatkah kalian tentang sifat-sifat
jajargenjang?(ya)

(5) Apa saja sifat-sifat dari jajargenjang
itu?(sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan
kongruen, sudut-sudut yang berhadapan
kongruen, jumlah pasangan sudut yang
berdekatan adalah 180°, dan diagonal-
diagonalnya saling membagi dua sama
panjang).(kegiatan eksplorasi)

Aktif

Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

l. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari
informasi  tentang  keliling dan luas
jajargenjang dengan mengajukan serangkaian
pertanyaan sebagai berikut:

Perhatikan model berikut ini!
D a F C

L
A E a B

Bangun apakah ini? (jajargenjang)
Mana alasnya? (AB)

Mana tingginya?(DE)

Jika alasnya CD, mana tingginya? (FB)

5 menit

Mandiri dan
berpikir logis
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m. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari
informasi tentang keliling jajargenjang dengan
bantuan alat peraga yang terbuat dari sedotan
dan benang seperti berikut:

”Manakah yang disebut jajar genjang? ”

“Tunjukkan yang dimaksud dengan keliling
dan mengelilingi jajar genjang?”

Kegiatan Elaborasi

Tahap membentuk kelompok heterogen 4-5

orang peserta didik.

n. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam
kelompok heterogen 4-5 orang.

0. Guru membagikan LKPD IV (terlampir)
kepada masing-masing kelompok, setiap
kelompok mendapatkan satu LKPD IV.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa
menuliskan nama anggota kelompok pada
kolom yang sudah disediakan. Waktu diskusi
15 menit dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan peserta didik

untuk bekerjasama (membaca bergantian,

menemukan kata  Kunci, memberikan

tanggapan) terhadap LKPD kemudian

menuliskan hasil kolaboratifnya.

p. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
mengerjakan LKPD IV (terlampir).

q- Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

r. Perwakilan dari  beberapa  kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan
hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih
perwakilan dari masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

s. Guru memberi kesempatan kepada peserta

5 menit

15 menit

15 menit

10 menit

Kreatif

Bekerjasama dan
mandiri

Jujur

Bekerja sama,
percaya diri,
bekerja keras, dan
saling menghargai

Percaya diri dan
saling menghargai
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didik lain untuk menanggapi hasil diskusi
kelompok lain yang sedang mempresentasikan
hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian
untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok
yang telah mempresentasikan hasil
diskusinya.”

Tahap refleksi
Kegiatan Konfirmasi

t. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan

jawaban yang masih kurang tepat dari peserta

didik.

u. Guru memberikan kesempatan peserta didik

untuk mengajukan pertanyaan.

Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

c.

Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali
intisari materi pembelajaran yang telah
dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah diajarkan.

Keliling jajargenjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah
semua  panjang  sisi-sisinya  (Nuharini
2008:254).

Luas jajargenjang

Tulis #: ukuran tinggi ABCD,
a: ukuran alas ABCD,
x: ukuran luas A ABD,
y: ukuran luas A BCD, dan
z: ukuran luas ABCD.
Jadiz =x+y

Guru memberikan PR (terlampir).

Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

10 menit

5 menit

Santun
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I. Alat, Media, dan Sumber Belajar
Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD
Sumber:
Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Erlangga.

J. Penilaian
1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5
m. Ditengah-tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam

berbentuk jajargenjang dengan tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman
yang ditanami rumput berwarna hijau adalah 60 m*. Tentukan panjang alas

kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.

Kunci Jawaban dan Penskoran

No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan hal- | Tulis p: ukuran panjang persegi panjang, | 2
hal yang ST Ieb . .
diketahui dan : ukuran lebar persegi panjang,
ditanyakan a: ukuran panjang jajargenjang,
dalam soal.

t: ukuran tinggi jajargenjang,
L: ukuran luas persegipanjang,
A: ukuran luas persegi panjang —
luas jajargenjang,
B: ukuran luas jajargenjang.
Dipunyai A4 = 60 m’.
Ditanya: panjang alas kolam yang

berbentuk jajar genjang.

Menggambarkan 2
sketsa taman
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dengan
ketentuan yang
telah diketahui -[
pada soal.
[T |
1
— 15m ——
Menghitung luas | Jelas L =p x/ 3
taman yang 5
berbentuk EPE
persegi panjang. = T}
Menghitung luas | Jadi B =L -4 3
kolam yang _
berbentuk > 60
jajargenjang. =15.
Menghitung alas | Jelas B=ax ¢t 3
kolam yang il
berbentuk Rl A
jajargenjang. Sa=3.
Menuliskan Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter. |2
kesimpulan dari
penyelesaian
soal.
Skor 15
Skor Total 15
Semarang, April 2011
Mengetahui,

Guru Pengajar

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002

Peneliti

Endang Werdiningsih
NIM 4101407001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 01

KELAS EKSPERIMEN II
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR
6. 2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajar

genjang, belah ketupat, dan layang-layang

C. INDIKATOR
C.6.2.1. Menjelaskan pengertian persegi
C.6.2.2. Menemukan sifat-sifat persegi panjang
C.6.2.3. Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan

masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:
D.1.1. Menjelaskan pengertian persegi panjang.
D.2.1. Menemukan sifat-sifat persegi panjang.

D.3.1.Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah.
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E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Persegi Panjang (4 Rectangles)
C. Pengertian

A rectangles is a parallelogram with four right angles (Clemens
1984: 261). Artinya, persegi panjang adalah jajargenjang dengan
keempat sudutnya siku-siku (90°). Perhatikan gambar model persegi
panjang ABCD dibawabh ini.

D C

(1) Sis?—sisi persegi panjang ABCD zligdalah AB BGCCD dan AD
dengan dua pasang sisi sejajarnya sama panjang, yaitu AB = CD
dan BC = AD.

(i) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah ZDAB, ZABC,
/BCD, dan ZCDA dengan Z/DAB = ZABC =£BCD = ZCDA =

90°.
D. Sifat-sifat persegi panjang
Sifat I
Perhatikan gambar (1).
D i s D C
D : C C
! S—
A | B B
A : B A B
Gambar (i)

Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dilipat menurut

garis k dimana k& suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati’’posisi titik B dan titik B “menempati” posisi

titk A, ditulis A—B
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b) Titik C “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi
titik C, ditulis C~D
¢) Sisi A D“menempati” posisi B Cdan sisi B C“menempati” posisi

A D ditulis A B>B ¢ maka AD = BC.

Perhatikan gambar (2.b).
D C D C
D C A B
1 S L. —
A B D C
A B A B
Gambar (2.b)

Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut

garis [ dimana / suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi
titik A, ditulis A—D

b) Titik B “menempati” posisi titik C dan titik C “menempati” posisi
titik B, ditulis B~C

¢) Sisi A B“menempati” posisi C Ddan sisi C D“menempati” posisi
A R ditulis A B>C ) maka AB = CD.

Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan jarak sisi A Bdan C Dtetap.

Begitu pula dengan jarak A Ddan B C Oleh karena itu, A B/C Ddan

ADBC

Simpulan: Opposite sides are congruent. Opposite sides are parallel

(Burril, dkk 1993: 284). Artinya Sisi-sisi yang berhadapan sama

panjang. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat 11
Perhatikan gambar (3.b).
p__.k ¢ b * ¢
: c
: — :
! LA
A : B A i B
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Gambar (3.b)
Dari gambar (iii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k&
dimana k suatu sumbu simetri, diperoleh titik A<~B, CeD, sisi
A G-»B Dmaka AC = BD. Karena AC = BD, maka dapat disimpulkan

bahwa diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.

D C D C
B
Titik O
G - G
Diputar
180°
D
A B A B
Gambar (iv)

Dari gambar (iv), model persegi panjang ABCD diputar 180° dengan
diagonal A Cdan ﬁberpotongan di titik O, sehingga:

a) Titik 00, A—C, 0 4>0 C maka OA = OC.

b) Titik 00, B&D, 0 B0 1) maka OB = OD.

Simpulan: Diagonals are congruent. Diagonals bisect each other
(Burril, dkk 1993: 284). Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama
panjang dan saling membagi dua sama panjang.

Sifat I11

Perhatikan gambar (i). Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang
ABCD dibalik menurut garis k, maka:

a) ZA “menempati” ZB, ZB “menempati” £A, ditulis LA~ /B;

b) ZC “menempati” /D, /D “menempati” /C, ditulis /C«>/B;

¢) maka, ZA=/B dan ZC=/D.

Perhatikan gambar (ii). Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang
ABCD dibalik menurut garis I, maka:

a) ZA “menempati” ZD, ZD “menempati” ZA, ditulis LA« ~ZD;

b) ZB “menempati” ZC, ZC “menempati” ZB, ditulis Z/B<~ZC;

¢) maka, ZA=/D dan /B=/C.
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Karena ZA=/B, Z/C=/D dan ZA=/D, /B=/C sama besar, maka

dapat disimpulkan bahwa sudut-sudut pada persegi panjang sama besar,

yaitu 90°.

Simpulan: All four angles are right angles (Burril, dkk 1993: 284).

Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut

siku-siku (90°).

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

H.

1. Model Pembelajaran: Think Pairs Share (TPS)
2. Sintaks model pembelajaran:

a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think),

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil
pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs),

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas

(Share)

e. refleksi.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No.

Alokasi

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendidikan
Karakter Bangsa

Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan Kkepada
peserta didik

a. Guru mengucapkan salam.
b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

¢. Guru menyiapkan kondisi kelas. 5 menit

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan
buku dan alat tulis yang digunakan dalam
pembelajaran.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun

Mandiri
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“Tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini
yaitu, diharapkan kalian dapat menjelaskan
pengertian persegi panjang, menemukan sifat-
sifat persegi panjang dan mengaplikasikan
sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan
masalah”.

. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita
sering menjumpai benda-benda berbentuk
persegi panjang. Oleh sebab itu, ikutilah
pelajaran pada hari ini dengan baik”.

. Guru  memberikan  apersepsi dengan
menanyakan kepada peserta didik tentang
bangun datar segi empat dengan mengajukan
serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(6) Apa yang dimaksud dengan bangun datar?
(bangun yang seluruh bagiannya terletak
pada satu bidang datar)

(7) Sebutkan macam-macam bangun datar
segiempat? (persegi panjang, persegi,
jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan
layang-layang).

(8) Mari kita ingat kembali mengenai materi
kesejajaran garis.

A
'7'% B“/ B3
g h
Garis g sejajar dengan garis h.

Jika diketahui

sehadap dengan
(kegiatan eksplorasi)

5 menit

Aktif

Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi kesempatan peserta didik
berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari

informasi tentang persegi panjang dengan

5 menit

Mandiri dan
berpikir logis
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mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai
berikut:

(3) Apa yang dimaksud dengan persegi
panjang? (suatu segi empat yang memiliki
dua pasang sisi yang sejajar dan sama
panjang serta memiliki empat sudut siku-
siku)

(4) Sebutkan benda-benda didalam kelas ini
yang berbentuk persegi panjang! (papan
tulis, meja, papan jadwal piket)

b. Guru meminta peserta didik membuat model
persegi panjang. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

(7) Buat dua buah persegi panjang dengan
ukuran maksimum.

(8) Buat sumbu simetri pada kedua persegi
panjang tersebut.

(9) Gunakan model persegi panjang tersebut
untuk membantu kalian dalam
menemukan sifat-sifat persegi panjang.

b. Guru membagikan LKPD T (terlampir) kepada
setiap peserta didik.

c. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk  berpikir dan menyelesaikan
masalah yang disediakan dalam LKPD I
(terlampir) secara individual.

Tahap memberi kesempatan peserta didik
untuk mendiskusikan hasil pemikirannya
masing-masing dengan pasangannya (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

d. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan

10 menit

15 menit

5 menit

Kreatif

Jujur

Berpikir logis dan
mandiri

Mandiri
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c.

dengan teman sebangkunya.

Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
mendiskusikan jawaban LKPD I (terlampir)
dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi
jawaban dengan teman sekelas (Share)

f.

Kegiatan Elaborasi
Guru meminta beberapa pasangan peserta didik

untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas
tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan
hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih
beberapa pasangan untuk mempresentasikan
hasil diskusi.”

Beberapa pasangan peserta didik
mengemukakan hasil diskusinya didepan kelas.

Tahap refleksi

h.

Kegiatan Konfirmasi

Guru memberikan pemahaman atau pelurusan
jawaban yang masih kurang tepat dari peserta
didik.

Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan.

10 menit

5 menit

Bekerjasama dan
saling menghargai

Percaya diri dan
saling menghargai

Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

a.

Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali
intisari materi pembelajaran yang telah
dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah diajarkan.

Pengertian persegi panjang

Persegi panjang adalah suatu segi empat yang
memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama
panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

Sifat-sifat persegi panjang:

(4) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
dan sejajar.

(5) Diagonal-diagonal dari persegi panjang
sama panjang dan saling membagi dua
sama panjang.

(6) Setiap sudut persegi panjang adalah sama
besar dan merupakan sudut siku-siku

10 menit
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salam.

(90°). (Kegiatan Konfirmasi).
b. Guru memberikan PR (terlampir).

c¢. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

Santun

I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media:

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:

Erlangga.

J. Penilaian

1. Teknik : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Perhatikan gambar persegi panjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x

dan y!

H 12 cm G
5cm X cm
E (y—5) cm F
Kunci Jawaban dan Penskoran
No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan hal- | Dipunyai: 2
hal yang
diketahui dan| H 12 cm G
ditanyakan
dalam soal. 5
cm xcm
E (y—5)cm F
Ditanya: nilai x dan y.
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Mengapliksikan | Jelas FG = EH 3
sifat-sifat _
persegi panjang < x=5.
untuk
menemukan
nilai x.
Mengapliksikan | Jelas EF = HG 3
sifat-sifat
: g oy-5=12
persegi panjang
untuk oy=12+5
menemukan
e ey =17.
nilai y.
Menuliskan Jadi,x=5cmdany =17 cm. 9
kesimpulan dari
penyelesaian
soal.
Skor maksimal 10
Skor Total 10
Semarang, April 2011
Mengetahui,

Guru Pengajar

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002

Peneliti

Endang Werdiningsih
NIM 4101407001



Lampiran 33 183

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 02

KELAS EKSPERIMEN II
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR
6. 3 Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segi empat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

C. INDIKATOR
C.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.
C.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.
C.6.3.3. Menghitung keliling daerah persegi panjang.
C.6.3.4. Menghitung luas daerah persegi panjang.
C.6.3.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
daerah persegi panjang.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:
D.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.
D.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.
D.6.3.3. Menghitung keliling daerah persegi panjang.
D.6.3.4. Menghitung luas daerah persegi panjang.
D.6.3.5.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas

daerah persegi panjang.
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E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Keliling Persegi Panjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.
D C

_
== [

A B
Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

[: ukuran lebar persegi panjang, dan

K: ukuran keliling persegi panjang.

[ K=2(pxl) J

2. Luas Persegi Panjang

Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang, dan
A: ukuran luas persegi panjang.

[ A= pxl ]

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs
Share)

2. Sintaks model pembelajaran:
a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;
b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think),

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil
pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas
(Share)

e. refleksi.
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No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendidikan
Karakter Bangsa

1.

Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada
peserta didik

a.

b.

Guru mengucapkan salam.

Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

Guru meminta peserta didik untuk
menyiapkan buku dan alat tulis yang
digunakan dalam pembelajaran.

Guru bersama dengan peserta didik
membahas PR yang telah diberikan pada
pertemuan pertama.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari
ini, yaitu diharapkan kalian  dapat
menemukan rumus keliling dan luas daerah
persegi panjang, menghitung keliling dan
luas daerah  persegi panjang, serta
menyelesaikan masala yang berkaitan
dengan keliling dan luas daerah persegi
panjang”.

Guru memberi motivasi kepada peserta
didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita
sering menjumpai hal-hal yang berkaitan
dengan keliling dan luas persegi panjang.
Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari
ini dengan baik”.

Guru  memberikan  apersepsi  dengan
menanyakan kepada peserta didik tentang
persegi  panjang dengan  mengajukan
serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Masih ingatkah kalian tentang sifat-
sifat persegi panjang?(ya)

(2) Apa saja sifat-sifat dari persegi panjang
itu?(Sisi-sisi yang berhadapan sama

5 menit

5 menit

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun

Mandiri

Aktif
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panjang dan sejajar, diagonal-diagonal
dari persegi panjang sama panjang dan
saling membagi dua sama panjang, dan
setiap sudut persegi panjang adalah
sama besar dan merupakan sudut siku-
siku (90°)).(kegiatan eksplorasi)

Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi kesempatan peserta didik
berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk
mencari informasi tentang persegi panjang
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan
sebagai berikut:

Perhatikan model berikut ini!

S R

P Q

Segiempat PQRS disebut ... (persegi
panjang)

Tunjukkan manakah sisi-sisinya? (PQ, QR,
RS,dan PS)

Manakan panjang dan lebarnya? (panjang =
PQ dan lebar = QR)

b. Guru membagikan LKPD II (terlampir)
kepada setiap peserta didik.

¢. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk Dberpikir dan menyelesaikan
masalah yang disediakan dalam LKPD II
(terlampir) secara individual.

Tahap memberi kesempatan peserta didik
untuk mendiskusikan hasil pemikirannya
masing-masing dengan pasangannya (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

d. Guru meminta peserta didik untuk
berpasangan dengan teman sebangkunya.

5 menit

15 menit

10 menit

Mandiri dan
berpikir logis

Jujur

Berpikir logis dan
mandiri

Mandiri
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c.

Guru memberi kesempatan peserta didik
untuk mendiskusikan jawaban LKPD II
(terlampir) dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi
jawaban dengan teman sekelas (share)

f.

Kegiatan Elaborasi

Guru meminta beberapa pasangan peserta
didik untuk berbagi dengan seluruh teman
sekelas tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian
mempresentasikan hasil diskusi. Secara
acak ibu akan memilih beberapa pasangan
untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

Beberapa pasangan  peserta didik
mengemukakan hasil diskusinya didepan
kelas.

Tahap refleksi

h.

Kegiatan Konfirmasi

Guru  memberikan pemahaman atau
pelurusan jawaban yang masih kurang tepat
dari peserta didik.

Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan.

15 menit

5 menit

Bekerjasama dan
saling menghargai

Percaya diri dan
saling menghargai

Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

a.

Dengan tanya jawab, guru mengulas
kembali intisari materi pembelajaran yang
telah dilakukan. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Keliling persegi panjang

Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,
[: ukuran lebar persegi panjang, dan

K: ukuran keliling persegi panjang.

[ K=2(pxl) ]

Luas persegi panjang

Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

10 menit
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[: ukuran lebar persegi panjang, dan

A: ukuran luas persegi

[ A= pxl ]

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

5 menit

Santun

I. Alat, Media, dan Sumber Belajar
Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD
Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:

Erlangga.

J. Penilaian
1. Teknik: Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen : Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m

2

Perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran

panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?

Kunci Jawaban dan Penskoran

No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan hal- | Tulis L: ukuran luas persegi panjang, | 2
hal yang uk . .
diketahui dan p:ukuran  panjang  persegi
ditanyakan panjang,
dalam soal. o
[: ukuran lebar persegi panjang.
Dipunyai L =384 m?, dan p : [ =3:2.
Ditanya: keliling . . .?
Menghitung Misalkan p = 3a dan / = 2a. 2
perbandingan
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panjang dan
lebar yang
digunakan
dalam
penyelesaian
soal.

JelasL=px!
< 384 =3a X 2a
& 384 = 6a?
S a? =64

S a = 8.

Menghitung
panjang dan
lebar persgi
panjang.

Jadi p =3a=3x 8=24, dan 2
[=2a=2x%x8=16.

Menuliskan
rumus yang
akan digunakan
dalam
penyelesaian
soal yaitu rumus
keliling persegi
panjang.

Tulis K = ukuran keliling persegi | 1
panjang
Jelas K =2(p + 1)

Melakukan
substitusi
bilangan yang
diketahui ke
dalam rumus
keliling persegi
panjang.

Jelas K =2(p + 1) 2
=2 (24 +16)
= 80.

Menuliskan
kesimpulan dari
penyelesaian
soal.

Jadi, keliling kebun pak Anto adalah | 1
80 m.

Skor maksimal 10

Skor Total 10

Mengetahui,

Guru Pengajar

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002

Semarang, April 2011

Peneliti

Endang Werdiningsih
NIM 4101407001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 03
KELAS EKSPERIMEN II
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR
6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang..
C. INDIKATOR
C.6.2.1. Menjelaskan pengertian jajargenjang.
C.6.2.2. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.
C.6.2.3. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:
D.6.3.14. Menjelaskan pengertian jajargenjang.
D.6.3.15. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.
D.6.3.16. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan
masalah.
E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Jajargenjang (4 Parallelogram)
A. Pengertian
A parallelogram is a quadrilateral with both pairs of opposite sides
parallel (Clemens 1984: 261). Artinya, jajargenjang adalah suatu
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segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar. Perhatikan

gambar model jajargenjang ABCD dibawabh ini.

Dari gambar terlihat bahwa sisi A B// C Ddan A D// B C
B. Sifat-sifat jajargenjang

Sifat I

Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.

Gambar (v)

Gambar (v) menunjukkan gambar model jajargenjang ABCD. Putarlah
model jajargenjang ABCD dengan pusat O sejauh 180° seperti gambar (v),
sehingga diperoleh A B>D Cdan A B—»B C Akibatnya, AB = DC dan AD
= BC.
Simpulan: If a quadrilateral has one pair of opposite sides parallel and
congruent, then it is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada
setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen.
Sifat 11

Perhatikan sudut-sudut pada gambar (v). Jika model jajargenjang
ABCD diputar sejauh 180° maka diperoleh ZA+~~ZC, ZABD«/BDC,
dan ZADB~ ZCBD.
Akibatnya ZA = £ C, £ ABD = /BDC, dan ZADB = ZCBD,
sedemikian sehigga ZA = ZC, /B = ZABD + ZCBD, dan £D = ZADB
+ ZBDC.
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Simpulan: If the opposide angles of a quadrilateral are congruent, then the
quadrilateral is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap
jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

Sifat I1I

Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.
D C

A Gambar (vi) B
Pada gambar model jajargenjang ABCD tersebut A B/D Cdan A D/B C
Ingat kembali materi mengenai garis dan sudut.
Berdasarkan sifat-sifat kesejajaran, karena A B/D G maka diperoleh:
a) ZA dalam sepihak dengan /D, maka ZA+/£D = 180°.
b) £B dalam sepihak dengan ZC, maka £B+£C = 180°.
Demikian juga karena A /B G maka diperoleh:
a) /A dalam sepihak dengan /B, maka ZA+/B = 180°.
b) Z£D dalam sepihak dengan ZC, maka ZC+4D =180°.
Hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:
LA+ /D= /A + /B =180° dan
ZC+ /B=/ZC+ /D =180°.
Simpulan: Pada setiap jajargenjang jumlah sudut-sudut yang berdekatan
adalah 180°.

Sifat 1V
D C

9)

A Gambar (vii) B

Pada gambar (vii), jika model jajar genjang ABCD diputar sejauh 180°
pada titik O, akan diperoleh O 4-0 Cdan O B0 D Hal ini menunjukkan
bahwa OA = OC dan OB = OD.



Padahal OA + OC = AC dan OB + OD = BD.

membagi dua sama panjang.

F. METODE PEMBELAJARAN

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

. Model Pembelajaran: Think Pairs Share (TPS)
2. Sintaks model pembelajaran:
a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

b.

C.

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil

pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs),

(Share)

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Simpulan: The diagonals of a parallelogram bisect each other (Burril, dkk
1993: 267). Artinya pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling

memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think);

. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas

. X Alokasi Pendidikan

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu | Karakter Bangsa
1. Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada peserta

didik

a. Guru mengucapkan salam. Disiplin dan santun

b. Guru mencek kehadiran peserta didik. Disipli

isiplin dan santun
¢. Guru menyiapkan kondisi kelas.
d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan 5 menit | Mandiri

buku dan alat tulis yang digunakan dalam
pembelajaran.

. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR

yang telah diberikan pada pertemuan II.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini,
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yaitu diharapkan kalian dapat menjelaskan
pengertian jajargenjang, menemukan sifat-sifat
jajargenjang dan mengaplikasikan  sifat-sifat
jajargenjang dalam pemecahan masalah”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering
menjumpai benda-benda berbentuk jajargenjang.
Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini
dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan | S menit | Aktif
kepada peserta didik tentang kesejajaran garis
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai
berikut:
“Mari kita ingat kembali mengenai materi
kesejajaran garis.”
LN
'V A; 9733
g h
Garis g sejajar dengan garis h.
Jika diketahui
sehadap dengan
(kegiatan eksplorasi)
Kegiatan Inti (50 menit)
Tahap memberi kesempatan peserta didik berpikir
secara individual (Think)
Kegiatan Eksplorasi
a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari . -
. . L . . 5 menit | Mandiri dan
informasi tentang jajargenjang dengan mengajukan o .
. oS berpikir logis
serangkaian pertanyaan sebagai berikut:
(1) Apa yang dimaksud dengan jajargenjang?
(suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang
berhadapan sejajar)
(2) Sebutkan  benda-benda yang berbentuk
jajargenjang! (wajik, isi kater) )
b. Guru meminta peserta didik membuat model _ | Kreatif
10 menit

jajargenjang. Adapun langkah-langkahnya adalah
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sebagai berikut:

(1) Buat sebuah jajargenjang dengan ukuran
maksimum.

(2) Buat diagonal-diagonal pada jajargenjang
tersebut.

(3) Gunakan model jajargenjang tersebut untuk
membantu kalian dalam menemukan sifat-sifat
jajargenjang.

j. Guru membagikan LKPD III (terlampir) kepada
setiap peserta didik.

k. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk berpikir dan menyelesaikan masalah yang
disediakan dalam LKPD 1 (terlampir) secara
individual.

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk
mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing
dengan pasangannya (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

l. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan
dengan teman sebangkunya.

m.Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
mendiskusikan jawaban LKPD III (terlampir)
dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi jawaban

dengan teman sekelas (Share)
Kegiatan Elaborasi

n. Guru meminta beberapa pasangan peserta didik
untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas
tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan
hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih

15 menit

5 menit

10 menit

Jujur

Berpikir logis dan
mandiri

Mandiri

Bekerjasama dan
saling menghargai
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beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasil
diskusi.”

0. Beberapa pasangan peserta didik mengemukakan

hasil diskusinya didepan kelas. Percaya diri dan

saling menghargai

Tahap refleksi
Kegiatan Konfirmasi

p. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan
jawaban yang masih kurang tepat dari peserta
didik.

q- Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk Aktif
mengajukan pertanyaan. 5 menit

Kegiatan Akhir (20 menit)

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali |10 menit
intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan.
Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang
telah diajarkan.

Pengertian jajargenjang

Jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua

pasang sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat-sifat jajargenjang:

(1) pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang
berhadapan sejajar dan kongruen ;

(2) sudut-sudut yang berhadapan suatu
jajargenjang kongruen;

(3) pada setiap jajargenjang jumlah pasangan
sudut yang berdekatan adalah 180°%;

(4) diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling
membagi dua sama panjang (Kegiatan

Konfirmasi).
b. Guru memberikan PR (terlampir). p menit
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan Santun

salam.

I. Alat, Media, dan Sumber Belajar
Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD
Sumber:




197

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:
Erlangga.

J. Penilaian
1. Teknik

: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Perhatikan gambar jajargenjang dibawah ini. Tentukan nilai a dan b!

L sl

Kunci Jawaban dan Penskoran

No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku

1. Menuliskan hal- \ 2
hal yang 4p
diketahui dan
ditanyakan
dalam soal. \

a \ 5p
Ditanya : a/ dan b.

Mengaplikasikan | Jelas 4p + 5p =180 2
- & 9p = 180
jajargenjang
untuk O
menghitung _
besar sudut pada | Jadi p = 20°.
jajargenjang.
Mengaplikasikan | Jelas a = 5p 2
sifat
jajargenjang =3x20
untuk =100.
menghitung .
besar sudut pada Jadia = 100",
jajargenjang.
Mengaplikasikan | Jelas b =4p 2
sifat — 420
jajargenjang
untuk = 80.
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menghitung Jadi 80°.
besar sudut pada
jajargenjang.
Menuliskan Jadi a=100° dan b = 80°. 2
kesimpulan dari
penyelesaian
soal.
Skor 10
Skor Total 10
Semarang, April 2011
Mengetahui,

Guru Pengajar

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002

Peneliti

Endang Werdiningsih
NIM 4101407001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 04
KELAS EKSPERIMEN II
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya

B. KOMPETENSI DASAR

6.3. Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

C. INDIKATOR
C.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.
C.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.
C.6.3.3. Menghitung keliling daerah jajargenjang.
C.6.3.4. Menghitung luas daerah jajargenjang.

C.6.3.5. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan
masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat :
D.6.3.1. Menemukan Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.
D.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.
D.6.3.3. Menghitung keliling daerah jajargenjang.
D.6.3.4. Menghitung luas daerah jajargenjang.
D.6.3.5. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan

masalah.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

1.

Keliling Jajargenjang
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya

(Nuharini 2008:254).
D C

Gambar (viii)
Perhatikan gambar (viii) yang merupakan gambar model jajargenjang
ABCD.
Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + AD

= AB +BC + AB + BC
— 2 (AB + BQ).

Luas Jajargenjang

Salah satu cara untuk menentukan luas jajargenjang adalah dengan
menggunakan pendekatan luas segitiga. Perhatikan gambar model jajar
genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD

dibawah ini.

A a B
Gambar (ix)

Berdasarkan gambar (ix) dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang
adalah jumlah dari luas dua segitiga.
Tulis #: ukuran tinggi ABCD,

a: ukuran alas ABCD,

x: ukuran luas A ABD,

y: ukuran luas A BCD, dan
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z: ukuran luas ABCD.

Jadiz =x+y

a Xt aXt
:_+_
2 2

=a Xt

F. METODE PEMBELAJARAN
Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs
Share)

2. Sintaks model pembelajaran:
a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;
b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (7hink),

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil
pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs),

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas
(Share)

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi Pendidikan

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter Bangsa

1. Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada
peserta didik

a. Guru mengucapkan salam. 5 menit | Disiplin dan santun

b. Guru mengabsen kehadiran peserta didik. Disiplin dan santun

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan Mandiri
buku dan alat tulis yang digunakan dalam
pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas
PR yang telah diberikan pada pertemuan III.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
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akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini,
yaitu diharapkan kalian dapat menemukan rumus
keliling dan luas daerah jajargenjang,
menghitung  keliling dan luas  daerah
jajargenjang, serta menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling dan luas daerah
jajargenjang”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita
sering menjumpai hal-hal yang berhubungan
dengan keliling dan luas jajargenjang. Oleh
sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan
baik™.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan
kepada peserta didik tentang sifat-sifat
jajargenjang dengan mengajukan serangkaian
pertanyaan sebagai berikut:

(1) Masih ingatkah kalian tentang sifat-sifat
jajargenjang?(ya)

(2) Apa saja sifat-sifat dari jajargenjang
itu?(sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan
kongruen, sudut-sudut yang berhadapan
kongruen, jumlah pasangan sudut yang
berdekatan adalah 180°, dan diagonal-
diagonalnya saling membagi dua sama
panjang).(kegiatan eksplorasi)

5 menit

Aktif

Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi Kkesempatan peserta didik
berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan melibatkan peserta didik untuk
mencari informasi tentang keliling dan luas
jajargenjang dengan mengajukan serangkaian
pertanyaan sebagai berikut:

Perhatikan model berikut ini!
D a F C

5 menit

Mandiri dan
berpikir logis
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Bangun apakah ini? (jajargenjang)
Mana alasnya? (AB)

Mana tingginya?(DE)

Jika alasnya CD, mana tingginya? (FB)

b. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari
informasi tentang keliling jajargenjang dengan
bantuan alat peraga yang terbuat dari sedotan
dan benang seperti berikut:

”Manakah yang disebut jajar genjang? ”

”Tunjukkan yang dimaksud dengan keliling dan
mengelilingi jajar genjang?”

c. Guru membagikan LKPD IV (terlampir) kepada
setiap peserta didik.

d. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk berpikir dan menyelesaikan masalah yang
disediakan dalam LKPD IV (terlampir) secara
individual.

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk
mendiskusikan hasil pemikirannya masing-
masing dengan pasangan (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

e. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan
dengan teman sebangkunya.

f. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk
mendiskusikan jawaban LKPD IV (terlampir)
dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi

jawaban dengan seluruh kelas (Share)

Kegiatan Elaborasi

g. Guru meminta beberapa pasangan peserta didik
untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas
tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan
hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih
beberapa pasangan untuk mempresentasikan
hasil diskusi.”

h. Beberapa pasangan peserta didik

15 menit

10 menit

15 menit

Kreatif

Jujur

Berpikir logis dan
mandiri

Mandiri

Bekerjasama dan
saling menghargai

Percaya diri dan
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mengemukakan hasil analisis didepan kelas.

Tahap menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah
Kegiatan Konfirmasi
i. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan

jawaban yang masih kurang tepat dari peserta
didik.

j. Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan.

5 menit

saling menghargai

Aktif

Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali
intisari materi pembelajaran yang telah
dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah diajarkan.

Keliling jajargenjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah
semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).

Luas jajargenjang

Tulis £ ukuran tinggi ABCD,
a: ukuran alas ABCD,
x: ukuran luas A ABD,
y: ukuran luas A BCD, dan
z: ukuran luas ABCD.

Jadiz =x+y
axt axt

:_+_
2 2

=a Xt
b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

10 menit

5 menit

Santun

I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media:
Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD.
Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:

Erlangga.




J. Penilaian
1. Teknik

: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:
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Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5

m. Ditengah-tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam

berbentuk jajargenjang dengan tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman

yang ditanami rumput berwarna hijau adalah 60 m?. Tentukan panjang alas

kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.

Kunci Jawaban dan Penskoran

berbentuk

No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan hal- | Tulis p: ukuran panjang persegi panjang, | 2

bR [: ukuran lebar persegi panjang
diketahui dan [ i
ditanyakan a: ukuran panjang jajargenjang,
dalam soal. . ’

¢: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A:ukuran luas persegi panjang luas

jajargenjang,
B: ukuran luas jajargenjang.
Dipunyai A = 60 m”.
Ditanya: panjang alas kolam yang
berbentuk jajar genjang.

Menggambarkan 2
sketsa taman I
dengan 5m
ketentuan yang
telah diketahui I_
pada soal. — 15m —
Menghitung luas | JelasL=p x/ 3
taman yang ~15x5




206

persegi panjang. =175.

Menghitung luas | Jadi B =L -4 3

kolam yang _

berbentuk =75-60

jajargenjang. =15.

Menghitung alas | Jelas B=a x ¢ 3

kolam yang o

berbentuk Sl =exs

jajargenjang. &a=5.

Menuliskan Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter. | 2

kesimpulan dari

penyelesaian

soal.

Skor 15
Skor Total 15
Semarang, April 2011

Mengetahui,
Guru Pengajar Peneliti
Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd Endang Werdiningsih
NIP 19620728 198501 2002 NIM 4101407001
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
=@ (A . N S W AT-SIEAT PERSEGI PANJANG

S EE NN NN NN EEEEEEENEEEEEEEEEEEEEEEEEEE "y
* *

: : Mata Pelajaran: Matematika
2 : i Kelas/Semester: VII .../ I
3. - Materi Pokok : Segiempat
4 : i Alokasi Waktu : 15 menit

Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat persegi panjang.
a. Perhatikan gambar dibawabh ini!

C
D : D D C

B A
A A B

Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD yaitu garis £ kemudian lipatlah
persegi panjang ABCD menurut garis k, sehingga didapat:

titik A menempati titik B, ditulis A < . ..

titik D menempati titik ..., ditulis D < . ..

sisi AD menempati sisi . . ., ditulis AD < . ..

maka panjang AD = panjang . . . dan ruas garis AD // ruas garis . . . .

Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD yaitu garis / kemudian lipatlah
persegi panjang ABCD menurut garis /, sehingga didapat:

titik A menempati titik D, ditulis A < . ..

titik B menempati titik ..., ditulis B < . . .

sisi AB menempati sisi . . ., ditulis AB < . . .

maka panjang AB = panjang . . . dan ruas garis AB // ruas garis . . ..
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b. Perhatikan gambar dibawah ini!

p__.k ¢ p__* ¢
| — |/
A E B A >3 1B

Dari gambar diatas, model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k diperoleh,
titik B menempati . . ., ditulis B« . ..

titik D menempati . . . , ditulis D <> . . .

sisi BD menempati . . . , ditulis BD < . ..

maka panjang BD = panjang . . .

Karena panjang BD = panjang . . ., maka dapat disimpulkan bahwa . ..... ... .. persegi
panjang sama panjang.

Perhatikan gambar berikut!

D C D C
B
Titik O
G - 0)
Diputar
180 D
A B A B

Dari gambar tersebut, model persegi panjang ABCD diputar 180° dengan diagonal AC dan
BD berpotongan di titik O, sehingga:
titikk O ..., A~ ..., OAe ..., maka panjang OA= panjang. . ..

titik O«. . ., B> ..., OB« .. ., maka panjang OB= panjang. . ..

Jadi diagonal-diagonal pada persegi panjang ............cccceeveenenen. dan
........................ sama panjang.
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c. Perhatikan gambar dibawabh ini!

D C D

A B A B A B

1. lipatlah persegi panjang ABCD merllurut garis /, sehingga didapat:
ZA berimpit dengan £B maka besar /A = besar £....
/D berimpit dengan £ ... maka besar £... = besar £....

2. lipatlah persegi panjang ABCD menurut garis £, sehingga didapat:
/A4 berimpit dengan £ ... maka besar LA = besar £....

/ B berimpit dengan £ ... maka besar Z....= besar £....

sudut . ... (90°).

Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah persegi panjang adalah:
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KUNCI LEMBAR KERJA& PESERTA DIDIK

: : Mata Pelajaran: Matematika
: :  Kelas/Semester: VII .../ 11

2
3. : - Materi Pokok : Segiempat .
4. N\ "\ Alokasi Waktu: 15 menit \

Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat persegi panjang.

a. Perhatikan gambar dibawabh ini!

D C

A B
A B
Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD yaitu garis £ kemudian lipatlah
persegipanjang ABCD menurut garis &, sehingga didapat:
titik A menempati titik B, ditulis A < B
titik D menempati titik C, ditulis D < C
sisi AD menempeati sisi BC, ditulis AD < BC
maka panjang AD = panjang BC dan ruas garis AD // ruas garis BC.
Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD yaitu garis / kemudian lipatlah
persegipanjang ABCD menurut garis /, sehingga didapat:
titik A menempati titik D, ditulis A < D
titik B menempati titik C, ditulis B <> C
sisi AD menempati sisi CD, ditulis AB <> CD

maka panjang AB =panjang  dan ruas garis AB // ruas garis CD
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Jadi sisi-sisi pada persegi panjang adalah sama panjang dan sejajar.

b. Perhatikan gambar dibawah ini!

p__.k ¢ p__* ¢
: C D
! — |
! LA
A : B A ! B

Dari gambar diatas, model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k diperoleh,
titik B menempati A , ditulis B <> A

titik D menempati C, ditulis D <> C

sisi BD menempati AC , ditulis BD <> AC

maka panjang BD = panjang AC

Karena panjang BD = panjang AC, maka dapat disimpulkan bahwa diagonal-diagonal
persegi panjang sama panjang.

Perhatikan gambar berikut!

D C D C
B
Titik O
G - 0)
Diputar
180 D
A B A B

Dari gambar tersebut, model persegi panjang ABCD diputar 180° dengan diagonal AC dan
BD berpotongan di titik O, sehingga:
titik O O, A C, OA—OC, maka panjang OA= panjang OC

titik OO0, B~ D, OB~0OD, maka panjang OB= panjang OD.

Jadi diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan membagi dua sama
panjang.
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c. Perhatikan gambar dibawabh ini!

D C D

A B A B A B

1
1
1
1
1
1
1
1
!
1
i~
1
1
1
1
1
1
1
1
1

1. lipatlah persegipanjang ABCD menlurut garis /, sehingga didapat:
ZA berimpit dengan /B maka besar ZA = besar £ B
/D berimpit dengan £ C maka besar £/D = besar ZC

2. lipatlah persegipanjang ABCD menurut garis &, sehingga didapat:
/A4 berimpit dengan £ D maka besar ZA =besar £ D
/ B berimpit dengan £ C maka besar £B = besar £ C

Diperoleh besar /4 = besar / B=besar £ C= besar /D

Jadi setiap sudut pada persegi panjang sama besar dan merupakan sudut siku-siku
(90°).

Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah persegi panjang adalah:
sisi-sisi pada persegi panjang adalah sama panjang dan sejajar;

. diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan membagi

dua sama panjang.;
setiap sudut pada persegi panjang sama besar dan merupakan sudut

siku-siku (90°).
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

W (<A . . S KELILING DN, LUAS PERSEGI PANJANG
:: Na a . 1 ) ‘:_:“- lllllllllllllllllllllllllllllllllllllll ...“
m i : Mata Pelajaran: Matematika :

:  Kelas/Semester: VII .../ II

2
3. : - Materi Pokok : Segiempat .
4. N\ "\ Alokasi Waktu: 15 menit \

Tujuan : peserta didik mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi panjang.
A. Keliling persegi panjang

Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang sisi-sisinya.

D <— — C
e I
A ) p B
Jika AB = DC = panjang (p), dan BC = AD = lebar (/), dan keliling = K, maka :
K =..+...+...+..
=t tFa T
=...*T...
=...(...+...)
Simpulan: \
Jadi pada persegi panjang, jika K menyatakan ukuran keliling suatu persegi
panjang, p menyatakan ukuran panjang persegi panjang, dan / menyatakan
ukuran lebar persegi panjang, maka K=...x(...+...)




B. Luas persegi panjang

(i) (ii)

(iii)

(iv)

Berdasarkan gambar diatas, lengkapilah tabel dibawah ini!

Daerah Persegi Panjang

Panjang

Lebar

Luas Daerah

(1)
(ii)
(iif)
(iv)

Jadi, jika suatu persegi panjang dengan panjang p, lebar /, dan luas L, maka:

L

=L X

Simpulan:

Jadi pada persegi panjang, jika L menyatakan ukuran luas suatu persegi
panjang, p menyatakan ukuran panjang persegi panjang dan / menyatakan
ukuran lebar persegi panjang, makaL=...x....

214
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KUNCI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

1

2 G Mata Pelajaran: Matematika
: : Kelas/Semester: VII ../ 11

3. :  Materi Pokok : Segiempat

4

3

\; : Alokasi Waktu: 15 menit i

Tujuan : peserta didik mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi panjang.

A. Keliling persegi panjang

Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang sisi-sisinya.

D <— — C
el !
A » B
Jika AB = DC = panjang (p), dan BC = AD = lebar (/), dan keliling = K, maka :
K =AB+BC+CD+ AD
=p+ l+p +/
=2p+2I
=2(p+l)
Simpulan:

Jadi pada persegi panjang, jika K menyatakan ukuran keliling suatu persegi
panjang, p menyatakan ukuran panjang persegi panjang dan / menyatakan
ukuran lebar persegi panjang, maka K=2 x (p + /)
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B. Luas persegi panjang

p
(i) (i) (i) (i)
Berdasarkan gambar diatas, lengkapilah tabel dibawah ini!
Daerah Persegi Panjang Panjang Lebar Luas Daerah

(1) 3 2 673 x2
(i1) 4 3 12 = 48X)3
(iii) 5 4 20=5x4
@iv) p 1 pxl

Jadi, jika suatu persegi panjang dengan panjang p, lebar /, dan luas L, maka:

L=pxlL

Simpulan:

Jadi pada persegi panjang, jika L menyatakan ukuran luas suatu persegi
panjang, p menyatakan ukuran panjang persegi panjang dan / menyatakan
ukuran lebar persegi panjang, maka L= p x L
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

M AN SIEATSIEAT JAJARGENJANG
Nama :1. L e

: : Mata Pelajaran: Matematika
: :  Kelas/Semester: VII .../ 11

2
3. : - Materi Pokok : Segiempat .
4. N\ "\ Alokasi Waktu: 15 menit \

Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat jajargenjang.

a. Perhatikan gambar jajargenjang ABCD dibawah ini!

Karena ZABD dan /BDC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AB
dan CD yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AB// ruas garis CD

Karena ZADB dan /DBC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AD
dan BC yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AD// ruas garis...

Jadi ruas garis AB// ruas garis CD dan ruas garis AD// ruas garis...

. Putarlah kertas yang berbentuk jajargenjang ABCD yang tersedia dengan pusat O sejauh

180°, seperti pada gambar dibawah ini, kemudian lengkapilah pernyataan-pernyataan

berikut! D C oy A

Titik O
ABCD W "DAB

Ruas garis AB menempati ruas garis CD, ditulis AB <> CD

Jadi panjang AB = panjang CD



Ruas garis AD menempati ruas garis. . ., ditulis AD < . . .

Jadi panjang . . . = panjang . . .
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[ Jadi setiap sisi yang berhadapan pada jajargenjang adalah sejajardan. ... ..

Ruas garis OB <> OD, jadi panjang OB = panjang OD

Ruas garis OA < . . ., jadi panjang OA = panjang. . .

[ Jadi diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling membagi dua sama . . . .

ZABC < £ ADC jadi besar £ ABC = besar £ ADC

/BAD < /.. .jadibesar £...=besar £ ...

[ Jadi setiap jajargenjang, sudut yang berhadapan adalah sama . . . .

ZABC +ZBAD = 180 ° (sudut yang berdekatan)
ZADC +4£BCD =. .. °(sudut yang berdekatan)
ZABC+/BCD =. .. ° (sudut yang berdekatan)

ZADC +ZBAD =. . . ° (sudut yang berdekatan)

[ Jadi pada setiap jajargenjang, jumlah dua sudut yang berdekatan adalah . . .

Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah jajargenjang adalah:
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KUNCI LEMBAR KERJA& PESERTA DIDIK

: : Mata Pelajaran: Matematika
: :  Kelas/Semester: VII .../ 11

: i Materi Pokok : Segiempat :
N\ "\ Alokasi Waktu: 15 menit \

Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat jajargenjang.

a. Perhatikan gambar jajargenjang ABCD dibawah ini!

Karena ZABD dan /BDC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AB
dan CD yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AB // ruas garis CD.
Karena ZADB dan /DBC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AD
dan BC yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AD// ruas garis BC.
Jadi ruas garis AB// ruas garis CD dan ruas garis AD// ruas garis BC.

b. Putarlah kertas yang berbentuk jajargenjang ABCD yang tersedia dengan pusat O sejauh
180°, seperti pada gambar dibawah ini, kemudian lengkapilah pernyataan-pernyataan

berikut!

ABCD —».CDAB

Ruas garis AB menempati ruas garis CD, ditulis AB <> CD

Jadi panjang AB = panjang CD.
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Ruas garis AD menempati ruas garis BC, ditulis AD« BC

Jadi panjang AD = panjang BC.

[ Jadi setiap sisi yang berhadapan pada jajargenjang adalah sejajar dan kongruen. ]

Ruas garis OB < OD, jadi panjang OB = panjang OD

Ruas garis OA < OC, jadi panjang OA = panjang OC

[ Jadi diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling membagi dua sama panjang. ]

ZABC < £ ADC jadi besar £ ABC = besar £ ADC

/BAD < £ BCD jadi besar £ BAD = besar £ BCD

[ Jadi setiap jajargenjang, sudut yang berhadapan adalah kongruen. J

ZABC +/BAD = 180 ° (sudut yang berdekatan)
ZADC +4£BCD = 180 ° (sudut yang berdekatan)
ZABC +/BCD = 180 ° (sudut yang berdekatan)

ZADC +ZBAD = 180 ° (sudut yang berdekatan)

{ Jadi pada setiap jajargenjang, jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180°. ]

Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah jajargenjang adalah:
1. setiap sisi yang berhadapan pada jajargenjang adalah sejajar dan

kongruen;
. diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling membagi dua sama

panjang;

. pada setiap jajargenjang, sudut yang berhadapan adalah kongruen;

. pada setiap jajargenjang, jumlah dua sudut yang berdekatan adalah
180°.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
=@ (o . N - KELILWEDAN LUAS JAJARGENJANG

Nama :1. :_:“. ....................................... -,
: : Mata Pelajaran: Matematika

i Kelas/Semester: VII .../ 11

: i Materi Pokok : Segiempat :
N\ "\ Alokasi Waktu: 15 menit \

Tujuan : siswa mampu menemukan rumus Keliling dan luas jajargenjang.
a. Keliling jajargenjang

D C

Perhatikan gambar di samping!
/ Segiempat ABCD adalah . ..........

A p B
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.

Jika AB = DC = panjang (p), dan BC = AD = lebar (/), dan keliling = K, maka :
K=.+...+...+..

ST O

=...*T...

= ..(...+.0)

Simpulan:

Jadi pada jajargenjang, jika K menyatakan ukuran keliling suatu jajargenjang,
p menyatakan ukuran panjang jajargenjang, dan / menyatakan ukuran lebar
jajargenjang, maka K=...x(...+...)
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b. Luas jajargenjang
Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu

diagonal BD dibawah ini.
D C

A B
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa luas daerah suatu jajargenjang
adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Luas jajargenjang ABCD =LA; + LA,

Simpulan:

Jadi pada jajargenjang, jika L menyatakan ukuran luas suatu jajargenjang, a
menyatakan ukuran alas jajargenjang, dan # menyatakan ukuran tinggi
jajargenjang, maka L=...x .. ..
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
=@ (o . N - KELILWEDAN LUAS JAJARGENJANG

S EE NN NN NN EEEEEEENEEEEEEEEEEEEEEEEEEE "y
* *

Nama :1. W %
: : Mata Pelajaran: Matematika

i Kelas/Semester: VII .../ 11

: i Materi Pokok : Segiempat :
N\ "\ Alokasi Waktu: 15 menit \

Tujuan : siswa mampu menemukan rumus Keliling dan luas jajargenjang.

a. Keliling jajargenjang

D C

Perhatikan gambar di samping!
/ Segiempat ABCD adalah jajargenjang.

A P B

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.

Jika AB = DC = panjang (p), dan BC = AD = lebar (/), dan keliling = K, maka :
K =AB+BC+CD+ AD

=p+til+p+I

=2p+2l

=2(p+l1).
Simpulan:

Jadi pada jajargenjang, jika K menyatakan ukuran keliling suatu jajargenjang,
p menyatakan ukuran panjang jajargenjang, dan / menyatakan ukuran lebar
jajargenjang, maka K=2x (p + /).
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b. Luas jajargenjang
Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu

diagonal BD dibawah ini.

D C

A B

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa luas daerah suatu jajargenjang
adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Luas jajargenjang ABCD =LA; + LA,

Simpulan:

Jadi pada jajargenjang, jika L menyatakan ukuran luas suatu jajargenjang, a
menyatakan ukuran alas jajargenjang, dan ¢ menyatakan ukuran tinggi
jajargenjang, maka L =a X t.
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1.

PEKERJAAN RUMAH

Gambarlah persegi panjang PQRS kemudian tulislah:
(a) Dua pasang sisi yang sama panjang.
(b) Dua pasang sisi yang sejajajar.

N 6 cm M

5n
K 3y cm L

Pada persegi panjang KLMN di atas, panjang MN = 6 cm. Tentukanlah:

(a) Nilai y, dan

(b) Nilain

Gambarlah persegi panjang ABCD yang diagonal-diagonalnya berpotongan di titik
0. Jika panjang AC = 10 cm, tentukan:

(a) Panjang BD

(b) Panjang OA, OB, OC, dan OD.
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Kunci Jawaban dan Penskoran PR 1
No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menggambar  persegi 2
panjang PQRS. S
P
Menentukan dua pasang f@. Jelas PQ = RS, dan PS = QR. 4
sisi  persegi panjang
PQRS yang sama
panjang.
Menentukan dua pasang p. Jelas PQ // RS, dan PS // QR. 4
sisi persegi panjang
PQRS yang sejajar.
Skor maksimal 10
y. Menuliskan hal-hal | Dipunyai:
yang diketahui dan | | 6 cm 2
ditanyakan dalam soal.
S5n
K 3y cm
Ditanya: nilai y dan #.
Mengapliksikan  sifat- | a. Jelas KL = MN
sifat persegi panjang — 4
untuk menemukan nilai S e
X. Sy=2.
Jadiy =2 cm.
Mengapliksikan  sifat- | b. Jelas besar ZLKN =90
sifat persegi panjang 3
untuk menemukan nilai < 5n=90 4
n. < n=18.
Jadin=18°.
Skor maksimal 10
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Menuliskan hal-hal | Dipunyai: panjang AC = 10 cm.
yang diketahui dan . ) . 2
ditanyakan dalam soal. Ditanya: panjang BD, OA, OB,0C,
dan OD.
Menggambar persegi b
panjang PQRS. C 3
A B
Menentukan ~ panjang | a. Jelas BD = AC
BD, OA, OB,OC, dan _ )
OD  pada  persegi < By 10.
panjang ABCD. b. Jelas BD = 10, dan
OA == BD.
Jadi OA == . 10=5.
Jelas OA=0B=0C=0D =5.
Jadi OA =5 cm,
OB =5cm,
OC =5 cm, dan
OD =5 cm.
Skor maksimal 10
Skor Total 30
Nﬂai:]umlah Skorxtloolbal

30

Kriteria Penilaian

Nilai Deskripsi
>90 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik
80 -89 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang baik
70— 79 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang cukup baik
<69 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang masih kurang
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PEKERJAAN RUMAH

1. Keliling sebuah persegi panjang 100 cm. Sedangkan perbandingan panjang dan

lebarnya adalah 3 : 2. Hitunglah panjang dan lebarnya!

A B

Berdasarkan gambar diatas, hitunglah:
a. luas persegi panjang ABCD

b. luas A ABC.
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Kunci Jawaban dan Penskoran PR 2
No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan hal-hal | Tulis K: ukuran keliling persegi | 2
yang diketahui dan -
ditanyakan dalam soal. panjang.
p: ukuran panjang persegi
panjang.
[ ukuran lebar persegi
panjang.
Dipunyai: K =100 dan
p:l=3:2
Ditanya: p dan /
Menghitung Misalkan p = 3a dan / = 2a. 2
perbandingan panjang N
dan lebar yang <1 A
digunakan dalam © 100 =2(3a + 2a)
penyelesaian soal. © 50 = 5g
< a = 10.
Menghitung panjang Jadi p=3a=3x10=30, dan 4
dan‘lebar persgi I=24=2x8=10 = 20.
panjang.
Menuliskan kesimpulan | Jadi, persegi panjang tersebut | 2
dari RgYRiesaian sglj memiliki ukuran panjang berturut-
turut adalah 30 cm dan 20 cm.
Skor maksimal 10
2. Menuliskan hal-hal | Dipunyai:
yang diketahui dan | D C 2
ditanyakan dalam soal.
A B
Ditanya: luas persegi panjang ABCD
dan luas AABC.
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Menentukan luas | a. Tulis A: ukuran luas persegi
persegi panjang ABCD. 4

panjang.
p: ukuran panjang persegi
panjang.
[ ukuran lebar persegi
panjang.
JelasA=p X1l =10X% 6 = 60.
Jadi, luas persegi panjang ABCD
adalah 60 cm”.

Menentukan luas b. Tulis L : ukuran luas
AABC.

AABC.
A: ukuran luas persegi
panjang.
Dipunyai L = %A
S L=2x60
< L =30.
Jadi, luas AABC adalah 30 cm®.

Skor maksimal 10

Skor Total 20

o lah Skor_t l
Nilaj = DS 5 & Mg ™

Kriteria Penilaian

Nilai Deskripsi
>90 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik
80 -89 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang baik
70 —79 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang cukup baik
<69 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang masih kurang
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@ERJAAN RU@

1. KLMN adalah jajargenjang yang diagonalnya-diagonalnya berpotongan di T.

a. Sebutkan dua pasang garis yang sejajar!
b. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang!
c. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar!

2. Tentukan nilai x dan y untuk setiap jajargenjang berikut ini!

1 46

2x 39°

x+32°
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Kunci Jawaban dan Penskoran PR 3
No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menggambar 2
jajargenjang KLMN
dengan diagonal-
digonalnya berpotongan
di T.
Menentukan dua pasang . Jelas KL//MN dan KN//LM. 2
garis yang sejajar pada
jajargenjang KLMN..
Menentukan empat |q. Jelas KL = MN, LM = KN, LT =| 4
pasang garis yang sama _
bdjan® -, TN, dan KT =TM.
jajargenjang KL MN.
Menentukan dua pasang r. Jelas /K = /M, dan ZL = ZN. 2
sudut yang sama besar
pada jajargenjang
KLMN.
Skor maksimal 10
2. Menuliskan hal-hal | Dipunyai:
yang diketahui dan - 2
ditanyakan dalam soal. X 46
2x 39°
b.
4y 3x
x+32°
Ditanya: nilai x dan y.
Mengapliksikan  sifat- | a. Jelas 3x =46
sifat jajargenjang untuk o r=23. 4
menentukan nilai x dan
V. Jadi x = 23°.

232



Jelas 3y =39
& y=13.
Jadi y =13°.
Mengapliksikan  sifat- | b. Jelas 3x =x + 32
sifat jajargenjang untuk -2y =132
menentukan nilai x dan 4
Y. & x=16.
Jadix = 16°.
Jelas 4y +3x =180
<4y +48 =180
< 4y =180° - 48
&y =33,
Jadi y = 33°.
Skor maksimal 10
Skor Total 20
Nilai:]umlczzl; Skorxtlootbal
Kriteria Penilaian
Nilai Deskripsi
>90 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik
80 -89 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang baik
70— 79 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang cukup baik
<69 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang masih kurang
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PEKERJAAN RUMAH

1. Hitunglah keliling dan luas jajargenjang berikut!

‘

a.
[ |
6cm
b.

12cm

12cm

15cm

2. Tinggi suatu jajargenjang dua kali panjang alasnya. Jika luas jajargenjang itu 162
cm’, tentukan panjang alas dan tinggi jajar genjang itu!
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Kunci Jawaban dan Penskoran PR 4

235

jajargenjang no.1b.

No. Rumusan Jawaban Skor
Tingkah Laku
1. Menuliskan hal-hal | Dipunyai: 2
yang diketahui dan -
ditanyakan dalam soal. ;
15cm
| |
6cm
12cm
15cm
Ditanya: keliling dan luas
jajargenjang.
Menentukan  keliling [Tulis K: ukuran keliling jajargenjang. | 2
jajargenjang no.la. Jelas K =6+ 15+ 6 +15 =42.
Jadi ukuran keliling jajargenjang
adalah 42cm.
Menentukan luas [Tulis A: ukuran luas jajargenjang; 2
JARgENang no.1a. a: ukuran alas jajargenjang; dan
t: ukuran tinggi jajar genjang.
Jelas A=a +¢
=6x12
=72.
Jadi ukuran luas jajargenjang adalah
72cm’.
Menentukan  keliling [Tulis K: ukuran keliling jajargenjang. | 2
jajargenjang no.1b. Jelas K=12+ 15+ 12 +15 = 54.
Jadi ukuran keliling jajargenjang
adalah 54cm.
Menentukan luas [Tulis A: ukuran luas jajargenjang; 2
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a: ukuran alas jajargenjang; dan
t: ukuran tinggi jajar genjang.
JelasA=axt

=12x12

= 144.

Jadi ukuran luas jajargenjang adalah

144¢m?.

Skor maksimal 10
i Menuliskan hal-hal Tulis A: ukuran luas jajargenjang;
yang diketahui dan ) B Pl 2
ditanyakan dalam soal. a: ufjggan alas JERRENITE,
dan #: ukuran tinggi jajar genjang.
Ditanya: a dan ¢.
Menentukan nilai a. Jelas 162 =a x ¢
& 162=ax2a s
& 162=24"
& a=9.
Jadi panjang alasnya adalah 9 cm.
Menentukan nilai 7. Jelast=2xa
=29 4
=18.
Jadi tinggi alasnya adalah 18 cm.
Skor maksimal 10
Skor Total 20

o lah Skor_t l
Nilaj = L%mtah Skor tohe

20
Kriteria Penilaian

Nilai

Deskripsi

>90 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik

80 -89 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang baik

70 —79 | Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang cukup baik

<69 Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang masih kurang
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PETUNJUK PEMBERIAN SKALA NILAI LEMBAR VALIDASI RPP
Instrumen ini digunakan untuk menilai validitas RPP

1. Kelengkapan Komponen RPP

Komponen RPP meliputi :
a. identitas mata pelajaran,
b. standar kompetensi,

kompetensi dasar,

& o

indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran,
materi ajar,

alokasi waktu,

= @ ™ oo

metode pembelajaran,

— o

kegiatan pembelajaran,

j- penilaian hasil belajar,
k. sumber belajar.
Skala Nilai Penjelasan
1. memuat a,b,c dan dua dari d sampai k
2 memuat a,b,c dan empat dari d sampai k
3. memuat a,b,c dan enam dari d sampai k
4 terdapat semua komponen

2. Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
a. Perumusan tujuan pembelajaran
Untuk butir ini perlu diperhatikan empat syarat, yaitu :
a) kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar,
b) kejelasan rumusan (tidak menimbulkan tafsiran ganda),
c) kelengkapan rumusan tujuan pembelajaran (subjek dan tingkah laku yang
dapat diukur),

d) tujuan pembelajaran dinyatakan secara spesifik.
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Skala Nilai

Penjelasan

R —

Dalam seluruh rumusan tujuan pembelajaran :
hanya satu syarat yang dipenuhi

dua syarat dipenuhi

tiga syarat dipenuhi

empat syarat dipenuhi

b. Penentuan metode pembelajaran

Skala Nilai

Penjelasan

o =

Dalam rencana pembelajaran :

tidak tercantum metode pembelajaran,

hanya tercantum satu metode pembelajaran, sesuai materi
tetapi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran

tercantum lebih dari satu metode yang sesuai materi tetapi
tidak relevan dengan tujuan pembelajaran,

tercantum lebih dari satu metode pembelajaran yang sesuai
materi relevan dengan tujuan pembelajaran dan materi,

c. Penentuan cara-cara memotivasi siswa

Skala Nilai Penjelasan

Dalam rencana pembelajaran :

1 tidak tercantum cara memotivasi siswa,

2 tercantum cara-cara memotivasi siswa, tetapi tidak relevan
dengan tujuan pembelajaran,

3 tercantum satu cara memotivasi yang relevan dengan tujuan
pembelajaran,

4 tercantum lebih dari satu cara memotivasi siswa yang

relevan dengan tujuan pembelajaran dan materi,

d.Penentuan langkah-langkah pembelajaran

Skala Nilai Penjelasan
Dalam rencana pembelajaran :

1 terdapat langkah pembelajaran secara umum,

2 terdapat langkah pembelajaran secara rinci,

3 terdapat langkah pembelajaran secara rinci, yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, terkait dengan teori-teori belajar
yang menjadi landasan, tetapi tidak berpusat pada siswa,

4 terdapat langkah pembelajaran secara rinci, yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran, terkait dengan teori-teori belajar
yang menjadi landasan, berpusat pada siswa
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e. Penentuan cara-cara merefleksi pengetahuan siswa

Skala Nilai Penjelasan

Dalam rencana pembelajaran :

1 tidak tercantum cara merefleksi pengetahuan siswa,

2 tercantum cara-cara merefleksi pengetahuan siswa, tetapi tidak
relevan dengan tujuan pembelajaran,

3 tercantum satu cara merefleksi pengetahuan yang relevan dengan
tujuan pembelajaran,

4 tercantum lebih dari satu cara merefleksi pengetahuan siswa

yang relevan dengan tujuan pembelajaran.

3. Perencanaan Pengelolaan Kelas

a. Penentuan alokasi penggunaan waktu pembelajaran

Skala Nilai Penjelasan
1 tidak mencantumkan alokasi waktu
mencantumkan alokasi waktu tetapi tidak proposional
3 mencantumkan alokasi waktu yang proposional (alokasi
kegiatan inti paling banyak)
4 mencantumkan alokasi waktu yang proporsional dan rinci

b. Penentuan cara mengorganisir siswa agar terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas peningkatan
komunikasi matematika

Skala Nilai Penjelasan
Dalam rencana pembelajaran :
1 tidak direncanakan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi,
2 direncanakan sebagian kecil siswa terlibat aktif sedangkan
sebagian besar menjadi pengamat,
3 direncanakan sebagian besar siswa terlibat aktif,
4 direncanakan semua siswa terlibat aktif.

4. Perencanaan Penggunaan Standar Proses dalam Kegiatan Pembelajaran

a. Perencanaan kegiatan eksplorasi dalam pembelajaran
Perencanaan kegiatan eksplorasi ini meliputi:

a. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari

b. menggunakan beragam  pendekatan  pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain;

c. memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
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d. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran;
Skala Nilai Penjelasan
Dalam kegiatan pembelajaran :
1. Tidak ada kegiatan eksplorasi yang direncanakan
2. Hanya satu kegiatan eksplorasi yang direncanakan
3. Hanya dua kegiatan eksplorasi yang direncanakan
4. Minimal tiga kegiatan eksplorasi yang direncanakan

b. Perencanaan kegiatan elaborasi dalam pembelajaran
Perencanaan kegiatan elaborasi ini meliputi :

a. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

b. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;

c. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

d. memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

e. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

f. menfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;

g. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja
individual maupun kelompok;

h. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Skala Nilai Penjelasan

Dalam kegiatan pembelajaran :

1. Tidak ada kegiatan elaborasi yang direncanakan

2. Hanya satu kegiatan elaborasi yang direncanakan
3. Hanya dua kegiatan elaborasi yang direncanakan
4. Minimal tiga kegiatan elaborasi yang direncanakan
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¢. Perencanaan kegiatan konfirmasi dalam pembelajaran
Perencanaan kegiatan konfirmasi meliputi:

a.

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik;
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
peserta didik melalui berbagai sumber;

memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan;

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar;

f. membantu menyelesaikan masalah;
g. memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;
h. memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
Skala Nilai Penjelasan

Dalam kegiatan pembelajaran :

1. Tidak ada kegiatan konfirmasi yang direncanakan

2. Hanya satu kegiatan konfirmasi yang direncanakan
3. Hanya dua kegiatan konfirmasi yang direncanakan
4. Minimal tiga kegiatan konfirmasi yang direncanakan

5. Perencanaan Penilaian Prestasi Siswa untuk Kepentingan Pembelajaran

Perencanaan alat penilaian hasil belajar

Skala Nilai Penjelasan

1

Dalam rencana pembelajaran :

tidak ada alat penilaian,

ada alat penilaian, tetapi tidak mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran,

ada alat penilaian, tetapi sebagian tidak mengukur pecapaian
tujuan pembelajaran,

ada alat penilaian yang dapat mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran.




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama RPP
Materi pokok
Kelas
Pertemuan ke-

Petunjuk :
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1). Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
(\) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan kriteria

sebagai berikut.

2). Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada
bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

No Indikator

Rata-

rata

Keterangan

A. | Kelengkapan Komponen RPP

B. Perencanaan Pengelolaan Kegiatan

1 | Perumusan tujuan pembelajaran

2 | Penentuan metode pembelajaran

siswa

3 Penentuan cara-cara memotivasi

4 | Penentuan langkah-langkah
pembelajaran

C. Perencanaan Pengelolaan Kelas

1 | Penentuan alokasi penggunaan
waktu pembelajaran

2 | Penentuan cara mengorganisir
siswa agar terlibat secara aktif

berhubungan dengan aktivitas
peningkatan komunikasi
matematika

dalam kegiatan pembelajaran yang

E. Perencanaan penggunaan standar proses

m kegiatan pembelajaran

1 | Perencanaan kegiatan eksplorasi

dalam pembelajaran

2 | Perecanaan kegiatan elaborasi

dalam pembelajaran




243

3 | Perencanaan kegiatan konfirmasi N,

dalam pembelajaran

F. Perencanaan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pembelajaran

1 | Perencanaan alat penilaian hasil v

belajar

skor tota35
Rata-rata keseluruhan : x=—=—=3,18.
jumlah budilr

Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):

Baik :3.25<x<4 (dapat digunakan tanpa revisi)

Cukup baik  :2.5 < x <3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)
Kurang baik : 1.75 < x <2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
Tidak baik  :1<x<1.75  (belum dapat digunakan)

Hal-hal yang perlu diperhatikan :
1. Butir-butir yang kuat

Semarang, .................

Validator,

Drs. Suhito, M.Pd

NIP 195311031976121001
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama LKPD
Materi pokok
Kelas
Pertemuan ke-

Petunjuk Pemberian Skala Nilai Lembar Validasi LKPD
Instrumen ini digunakan untuk memvalidasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).
1. Kelengkapan Komponen LKPD
Komponen LKPD meliputi:
a.Identitas siswa b.Tujuan pembelajaran c.Apersepsi d.Kegiatan inti

e.Simpulan
Skala Nilai Penjelasan
I Hanya poin a,d yang dipenuhi
2. Tidak terdapat 2 komponen selain poin a dan d
3. Tidak terdapat 1 komponen selain poin a dan d
4 Terdapat semua komponen
2. Isi LKPD

Untuk butir ini perlu diperhatikan empat syarat, yaitu :
a. pertanyaan menuntut siswa berpikir

b. pertanyaan menuntut siswa melakukan kegiatan

c. pertanyaan menuntut siswa melakukan konstruksi
d. pertanyaan menuntut siswa melakukan eksplorasi

Skala Nilai Penjelasan

1. Semua poin tidak dipenuhi

2. Terdapat satu atau lebih poin yang dipenuhi tetapi
tidak mengarah pada pencapaian tujuan

B. hanya terdapat satu atau dua poin yang dipenuhi dan
mengarah pada pencapaian tujuan

4. Semua poin dipenuhi dan mengarah pada pencapaian
tujuan pembelajaran

3. Bahasa yang Digunakan dalam LKPD
Untuk butir ini perlu diperhatikan tiga syarat, yaitu :

a. tidak menimbulkan penafsiran ganda b.operasional c.komunikatif
Skala Nilai Penjelasan
1 Semua poin tidak dipenuhi

2.
3.
4.

Terdapat dua poin yang tidak dipenuhi
Terdapat satu poin yang tidak dipenuhi
Semua poin dipenuhi

4. Desain LKPD

Untuk butir ini perlu diperhatikan tiga syarat, yaitu :
a. gambar menarik dan sesuai dengan materi
b. tata letak proporsional
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c. tulisan dapat dibaca dengan jelas
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Skala Nilai Penjelasan
1. Semua poin tidak dipenuhi
2. Terdapat dua poin yang tidak dipenuhi
3. Terdapat satu poin yang tidak dipenuhi
4 Semua poin dipenuhi

Petunjuk Pengisian:

1). Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (V)
pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan kriteria sebagai

berikut.

2). Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada bagian

keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

No Indikator Skor Rata- Keterangan
1 2 3 |4 rata

1 | Komponen Kelengkapan LKPD +

2 | Isi LKPD v

3 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD N

4 | Desain LKPD \
Rata-rata keseluruhan : x = ,Sko—rt“=a 1—,3= 3,25.

jumlah butdir

Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai): ]
Baik :3.25<x<4 (dapatdigunakan tanpa revisi)
Cukup baik  :2.5 < x <3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil) A

Kurang baik :1.75 < x <2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
Tidak baik ~ :1<x<1.75  (belum dapat digunakan)

Hal-hal yang perlu diperhatikan :
1. Butir-butir yang kuat

Semarang,.....

Validator,

Drs. Suhito, M.Pd

NIP 195311031976121001
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1
Hari/tanggal : Kamis, 7 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V) pada kolom yang sesuai.
. : Skor

No. Aspek yang diamati T2 134
1. | Pendahuluan

a. Membuka pelajaran \

b. Mengkondisikan kelas \

c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC \

d. Mengingatkan materi sebelumnya \

2 Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang
materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \

2 2

e. Membimbing jalannya diskusi \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik

lah sk
Presentase rata-rata pertemuan = ]u%sx £00% = 2—(7]= 100% = 78,3%.

Semarang, 7 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 11

Hari/tanggal : Jum’at, 8 April 2011
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V) pada kolom yang sesuai.

Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

. . Skor
No. Aspek yang diamati >34
1. | Pendahuluan
a. Membuka pelajaran \
b. Mengkondisikan kelas \
c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC \
d. Mengingatkan materi sebelumnya \
2 Kegiatan inti
a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \
b. Keruntutan penyampaian bahan ajar \
c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \
materi yang telah diberikan
d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \
e. Membimbing jalannya diskusi \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik
Presentase rata-rata pertemuan = %S)? £00% = z—gx 100% = 83,3%.

Semarang, 8 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1

Hari/tanggal : Sabtu, 9 April 2011

Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V) pada kolom yang sesuai.

. . Skor
No. Aspek yang diamati >34
1. | Pendahuluan
a. Membuka pelajaran \
b. Mengkondisikan kelas \
c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC \
d. Mengingatkan materi sebelumnya \
2 Kegiatan inti
a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \
b. Keruntutan penyampaian bahan ajar \
c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \
materi yang telah diberikan
d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \
e. Membimbing jalannya diskusi \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik

Presentase rata-rata pertemuan = %S)? £00% = —OX 100% = 86,57%.

3 : baik 4 : sangat baik
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6

Semarang, 9 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1V
Hari/tanggal : Kamis, 14 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V) pada kolom yang sesuai.
. . Skor
No. Aspek yang diamati >34
1. | Pendahuluan
a. Membuka pelajaran \
b. Mengkondisikan kelas \
c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC \
d. Mengingatkan materi sebelumnya \
2 Kegiatan inti
a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \
b. Keruntutan penyampaian bahan ajar \
c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \
materi yang telah diberikan
d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \
e. Membimbing jalannya diskusi \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik
Presentase rata-rata pertemuan = %S)? £00% = z—zx 100% = 88,3%.

Semarang, 14 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1
Hari/tanggal : Selasa, 5 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V') pada kolom yang sesuai.
. : Skor
No. Aspek yang diamati T2 134

1. | Pendahuluan
a. Membuka pelajaran \
b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran TPS
d. Mengingatkan materi sebelumnya

< 2 2

2 Kegiatan inti
c. Kemampuan menyampaikan materi ajar \

d. Keruntutan penyampaian bahan ajar \
e. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \
materi yang telah diberikan
f. Kemampuan dalam membentuk kelompok \
g. Menyajikan suatu masalah \
h. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
1. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
j- Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
k. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik
Presentase rata-rata pertemuan = %S)? £00% = z—ZX 100% = 78,3%.

Semarang, 5 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 10
Hari/tanggal : Rabu, 6 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V') pada kolom yang sesuai.
. . Skor

No. Aspek yang diamati T2 134
1. | Pendahuluan

a. Membuka pelajaran \

b. Mengkondisikan kelas \

c. Menginformasikan model pembelajaran TPS \

d. Mengingatkan materi sebelumnya \
2 Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar \

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \

materi yang telah diberikan
d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \

e. Menyajikan suatu masalah \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik

lah sk
Presentase rata-rata pertemuan = ]u%sx £00% = :—ZX 100% = 81,67%.

Semarang, 6 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1
Hari/tanggal : Kamis, 7 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V') pada kolom yang sesuai.
. . Skor
No. Aspek yang diamati T2 134
1. | Pendahuluan
a. Membuka pelajaran \
b. Mengkondisikan kelas \
c. Menginformasikan model pembelajaran TPS \
d. Menginpgatkan materi sebelumnya \
2 Kegiatan inti
a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \
b. Keruntutan penyampaian bahan ajar \
c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \
materi yang telah diberikan
d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \
e. Menyajikan suatu masalah \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan \
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik

lah sk
Presentase rata-rata pertemuan = ]u%sx £00% = z—zx 100% = 86,67 %.

Semarang, 7 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1V
Hari/tanggal : Selasa, 12 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V') pada kolom yang sesuai.
. . Skor
No. Aspek yang diamati 12134
1. | Pendahuluan
a. Membuka pelajaran \
b. Mengkondisikan kelas \
c. Menginformasikan model pembelajaran TPS \
d. Mengingatkan materi sebelumnya \
2 Kegiatan inti
a. Kemampuan menyampaikan materi ajar \
b. Keruntutan penyampaian bahan ajar \
c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang \
materi yang telah diberikan
d. Kemampuan dalam membentuk kelompok \
e. Menyajikan suatu masalah \
f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil \
diskusi
g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi \
hasil diskusi
h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik \
i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan J
3 Penutup
a. Merangkum materi yang dipelajari \
b. Memberi PR V
Keterangan : 1 : tidak baik 2 : cukup baik
3 : baik 4 : sangat baik

53
60

Presentase rata-rata pertemuan = %ﬁc £00% =2"x 100% = 88,33%.

Semarang, 12 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1
Hari/tanggal : Kamis, 7 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek (V') pada kolom yang sesuai.
. : Skor
No. Aspek yang diamati TT213 12
1. | Kehadiran N
2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \
3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \
4 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \
5 Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya N
6 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \
7 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \
8 Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \
9 Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas
10 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas
11 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:
1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%
2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >275%.
Penilaian:

2

Presentase rata-rata = Ski—ztoé T(SO% = i—4>< 100% = 72,73%.

Semarang, 7 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 10

Hari/tanggal : Jum’at, 8 April 2011
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( \ ) pada kolom yang sesuai.

Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

255

. : Skor
No. Aspek yang diamati 21314
1. | Kehadiran N
2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \
3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \
4 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \
5 Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya N
6 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \
7 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \
8 Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \
9 Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas
10 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas
11 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >275%.
Penilaian:

Presentase rata-rata = Ski—ztoé T(SO% =3 X 100% = 79,54%.

5
4 4

Semarang, 8 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1
Hari/tanggal : Sabtu, 9 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek (V') pada kolom yang sesuai.
. : Skor
No. Aspek yang diamati TT213 12
1. | Kehadiran N
2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \
3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \
4 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \
5 Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya N
6 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \
7 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \
8 Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \
9 Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas
10 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas
11 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:
1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%
2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >275%.
Penilaian:

7

Presentase rata-rata = Ski—ztoé T(SO% = i—4>< 100% = 84,09%.

Semarang, 9 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC
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Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1V
Hari/tanggal : Kamis, 14 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek (V') pada kolom yang sesuai.
. : Skor
No. Aspek yang diamati TT213 12
1. | Kehadiran N
2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \
3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \
4 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \
5 Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya N
6 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \
7 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \
8 Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \
9 Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas
10 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas
11 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:
1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%
2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >275%.
Penilaian:

8

Presentase rata-rata = Ski—ztoé T(SO% = i—4>< 100% = 86,36%.

Semarang, 14 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1

Hari/tanggal : Selasa, 5 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek (V') pada kolom yang sesuai.

. : Skor

No. Aspek yang diamati TT213 12

1 Kehadiran \

2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \

3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \

4 Menyampaikan gagasan secara tertulis \

5 Mampu memecahkan masalah secara individu \

6 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \

7 Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok \
pasangannya

8 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \

9 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \

10 | Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \

11 | Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas

12 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas

13 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >75%.
Penilaian:

Presentase rata-rata = Sk‘;—rztoé T(SO% =3 6>< 100% = 69,23 %.

52

Semarang, 5 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 10
Hari/tanggal : Rabu, 6 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek (V') pada kolom yang sesuai.
. : Skor
No. Aspek yang diamati TT213 12
1 Kehadiran \
2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \
3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \
4 Menyampaikan gagasan secara tertulis \
5 Mampu memecahkan masalah secara individu \
6 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \
7 Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok \
pasangannya
8 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \
9 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \
10 | Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \
11 | Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas
12 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas
13 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >75%.
Penilaian:

k 39
Presentase rata-rata = %rztoé T(SO% ==—x%x100% = 75%.

52

Semarang, 6 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS

Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan 1

Hari/tanggal : Kamis, 7 April 2011
Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( \ ) pada kolom yang sesuai.

Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

260

. : Skor
No. Aspek yang diamati 21314
1. | Kehadiran N
2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \
3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \
4 Menyampaikan gagasan secara tertulis \
5 Mampu memecahkan masalah secara individu \
6 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \
7 Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok \
pasangannya
8 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \
9 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \
10 | Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \
11 | Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas
12 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas
13 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \
Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >75%.
Penilaian:

skor tot
Presentase rata-rata = —_—T T(SO% =

:—;x 100% = 78,85%.

Semarang, 7 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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Sekolah : SMP N 30 Semarang Pertemuan IV

Hari/tanggal : Selasa, 12 April 2011 Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( V) pada kolom yang sesuai.

. : Skor

No. Aspek yang diamati TT213 12

1 Kehadiran \

2 Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran \

3 Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif \

4 Menyampaikan gagasan secara tertulis \

5 Mampu memecahkan masalah secara individu \

6 Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok \

7 Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok V
pasangannya

8 Mampu memecahkan masalah dalam kelompok \

9 Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi \

10 | Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan \

11 | Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang \
kurang jelas

12 | Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam \
diskusi kelas

13 | Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran \

Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%
3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%
4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara >75%.
Penilaian:

Presentase rata-rata = Sk‘;—rztoé T(SO% =2 3>< 100% = 82,69%.

52

Semarang, 12 April 2011

Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd
NIP 19620728 198501 2002
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DAFTAR NILAI PERSENTIL UNTUK
DISTRIBUSI CHI-KUADRAT (%)

o

dk 0,5% 1% 2,5% 5% 10% 25% 50%
0,995 0,99 0,975 0,95 0,90 0,75 0,50

1 7,88 6,63 5,02 3,84 2,71 1,32 0,45
2 10,60 9,21 7,38 5,99 4,61 2,77 1,39
3 12,84 11,34 9,35 7,81 6,25 4,11 2,37
4 14,86 13,28 11,14 9,49 7,78 5,39 3,36
5 16,75 15,09 12,83 11,07 9,24 6,63 435
6 18,55 16,81 14,45 12,59 10,64 7,84 5,35
7 20,28 18,48 16,01 14,07 12,02 9,04 6,35
8 21,95 20,09 17,53 15,51 13,36 10,22 7,34
9 23,59 21,67 19,02 16,92 14,68 11,39 8,34
10 25,19 23,21 20,48 18,31 15,99 12,55 9,34
11 26,76 24,72 21,92 19,68 17,28 13,70 10,34
12 28,30 26,22 23,34 21,03 18,55 14,85 11,34
13 29,82 27,69 24,74 22,36 19,81 15,98 12,34
14 31,32 29,14 26,12 23,68 21,06 17,12 13,34
15 32,80 30,58 27,49 25,00 22,31 18,25 14,34
16 34,27 32,00 28,85 26,30 23,54 19,37 15,34
17 35,72 33,41 30,19 27,59 24,77 20,49 16,34
18 37,16 34,81 31,53 28,87 25,99 21,60 17,34
19 38,58 36,19 32,85 30,14 27,20 22,72 18,34
20 40,00 37,57 34,17 31,41 28,41 23,83 19,34
21 41,40 38,93 35,48 32,67 29,62 24,93 20,34
22 42,80 40,29 36,78 33,92 30,81 26,04 21,34
23 44,18 41,64 38,08 35,17 32,01 27,14 22,34
24 45,56 4298 39,36 36,42 33,20 28,24 23,34
25 46,93 4431 40,65 37,65 34,38 29,34 24,34
26 48,29 45,64 41,92 38,89 35,56 30,43 25,34
27 49,64 46,96 43,19 40,11 36,74 31,53 26,34
28 50,99 48,28 44 .46 41,34 37,92 32,62 27,34
29 52,34 49,59 45,72 42,56 39,09 33,71 28,34
30 53,67 50,89 46,98 43,77 40,26 34,80 29,34
40 66,77 63,69 59,34 55,76 51,81 45,62 39,34
50 79,49 76,15 71,42 67,50 63,17 56,33 49,33
60 91,95 88,38 83,30 79,08 74,40 66,98 59,33
70 104,21 100,43 95,02 90,53 85,53 77,58 69,33
80 116,32 112,33 106,63 101,88 96,58 88,13 79,33
90 128,30 124,12 118,14 113,15 107,57 98,65 89,33
100 140,17 135,81 129,56 124,34 118,50 109,14 99,33

Sumber: Data Excel for Windows (=CHIINV (a, dk)



Lampiran 59 263
Daftar Kritik Uji F
o=2,5%
dk dk pembilang
penyebut 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39

10 3,32 3,31 330 330 329 329 328 327 327 326 326
11 3,13 3,12 3,11 3,10 3,10 3,09 3,09 3,08 3,08 3,07 3,07
12 297 296 296 295 294 294 293 293 292 292 2091
13 2,85 284 283 282 282 281 281 280 279 2,79 2/78
14 2,74 2,73 2,73 272 2,71 271 270 269 2,69 268 2,68
15 2,65 2,64 2,64 263 262 262 261 261 260 259 259
16 2584059 @58 ) 55 255 254 2Z53NM2S53ININR 2,52 2,51
17 251 2,50 249 249 248 247 247 246 246 245 245
18 245 245 244 243 242 242 241 241 240 239 239
19 P40 £Z56 250 238 BB7 "7 2R RITw.35% W4 2,34
20 236 235 234 233 233 232 231 231 230 230 229
21 232 231 230 229 229 228 227 227 226 226 225
22 2,28w0 07 BENERC UEENEEEER. D5 JNEUEEET S 04 A0 220
23 225 224 223 222 222 221 220 220 2,19 2,19 2,18
24 222 221 220 2,19 2,19 218 2,17 2,17 2,16 2,16 2,15
25 2,48, 2. 15 TSN, o N 2NN LA 2 18w 2§ 212
26 2,17 2,16 2,15 2,14 2,13 2,13 2,12 2,11 211 2,10 2,10
27 2,14 2,13 2,13 2,12 211 2,10 2,10 2,09 2,09 208 2,07
28 2,12 2,11 2,10 2,10 2,09 2,08 2,08 207 206 206 2,05
29 2,10 2,09 2,08 208 207 20 200 205 204 204 2,03
30 2,08 2,07 2,07 206 205 204 204 203 203 202 2,01
31 2,07 2,06 2,05 204 203 203 202 201 201 200 2,00
32 2,05 2,04 203 203 202 201 200 200 19 199 1,98
33 2,03 2,03 202 201 200 200 19 198 198 197 1,97
34 2,02 2,01 200 200 19 198 197 197 19 196 1,95
35 2,01 2,00 1,9 198 198 197 19 196 1,95 194 19
36 2,00 198 "Meg. "TO7° M1.96™ 1096 1931048 194 193 | 1,93
37 1,98 1,97 NSl M0G0l Tl Qde™] OL P93 192 192 | 1,91
38 1,97 19 19 195 194 193 193 192 191 191 1,9
39 1,96 195 194 194 193 192 192 191 19 190 1,89
40 1,95 194 193 193 192 191 191 19 1,89 189 1,88
41 1,94 193 193 192 191 19 19 18 1,88 1,88 1,87
42 1,93 1,92 192 191 19 18 1,89 188 1,87 1,87 1,86
43 1,93 1,92 191 19 1,89 188 1,88 1,87 187 1,86 1,85
44 1,92 191 19 189 1,88 1,88 1,87 1,86 1,86 1,85 1,85
45 191 1% 189 188 188 187 18 1,86 1,85 1,84 1,84

Sumber: Data Excel for Windows (=FINV(2,5%;dk pembilang;dk penyebut))
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DAFTAR NILAI PERSENTIL UNTUK DISTRIBUSI T

A
dk 1% 2% 2,5% 5% 15% 20% 50% 60% 80% 90%
to995  to99 to,975 to,05 to,025 to,90 to.75 to.70 to,60 to,s5
25 2,79 248 2,06 1,71 132 08 0,68 0,53 026 0,13
26 2,78 248 2,06 1,71 132 086 068 053 026 0,13
27 2,77 247 2,05 1,70 131 086 0,68 053 026 0,13
28 2,76 247 2,05 1,70 131 086 0,68 053 026 0,13
29 2,76 246 2,04 1,70 131 085 0,68 053 026 0,13
30 2,75 246 2,04 1,70 131 085 0,68 053 026 0,13
30 2,75 246 2,04 1,70 148 1,31 0,68 0,53 026 0,13
31 2,74 245 2,04 1,70 148 131 0,68 0,53 026 0,13
32 2,74 245 2,04 1,69 147 131 0,68 0,53 026 0,13
33 2,73 244 203 1,69 147 131 0,68 053 026 0,13
34 2,73 244 203 1,69 147 131 0,68 053 026 0,13
35 2772 A4 2,03 1,69 147 131 0,68 053 026 0,13
36 2,72 "2 43 203 1,69 147 131 0,68 053 026 0,13
37 2, 7288 2.43 203 1,69 147 130 0,68 053 026 0,13
38 2,71 243 2,02 1,69 147 130 0,68 053 026 0,13
39 2,71 243 2,02 1,68 147 130 0,68 0,53 026 0,13
40 2,70 242 2,02 1,68 147 130 0,68 053 026 0,13
41 2,70 242 2,02 1,68 147 130 0,68 0,53 025 0,13
42 2,70 242 2,02 1,68 147 130 0,68 0,53 025 0,13
43 2,70 242 2,02 1,68 147 130 0,68 0,53 025 0,13
44 2,69 241 2,02 1,68 147 130 0,68 0,53 025 0,13
45 2,69 241 2,01 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
46 2,69 241 2,01 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
47 2,68 241 201 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
48 2,68 241 2,01 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
49 2,68 240 2,01 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
50 2,68 240 2,01 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
51 2,68 240 2,01 1,68 146 130 0,68 0,53 025 0,13
52 2,67 240 2,01 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
53 2,67 2,40 2,01 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
54 2,67 240 2,00 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
55 2,67 240 2,00 167 146 130 0,68 0,53 025 0,13
56 2,67 2739 2,00 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
57 2,66 2739 2,00 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
58 2,66 2739 2,00 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
59 2,66 2739 2,00 1,67 146 130 0,68 0,53 025 0,13
60 2,66 2739 2,00 1,67 146 130 0,68 053 025 0,13

Sumber: Data Excel for Windows (=TINV(a;df))
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Daftar Harga Kritik dari r Product Moment

265

N taraf Sig. taraf Sig. taraf Sig.
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263
112 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 ~ 800 0,070 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361
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DAFTAR F (Untuk Nilai Z)

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0,6 2258 2291 2324 23357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2342 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1,1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1,5 4332 4345 457 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,9 4743 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
2,0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2,1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
2,3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
2,4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2,5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2,6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
2,7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2,8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2,9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986
3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3,1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3,2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3,3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
3,4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3,5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3,6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000





 (
Lampiran 
62
)266













KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CIRC DAN TPS PADA MATERI POKOK SEGIEMPAT KELAS VII









skripsi

disajikan sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

 Program Studi Pendidikan Matematika









oleh

Endang Werdiningsih

4101407001









JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2011

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN



Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam skripsi ini benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.





		Semarang,  Agustus 2011





Endang Werdiningsih

						    4101407001






































PENGESAHAN 



Skripsi yang berjudul

Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC dan TPS  pada Materi Pokok Segiempat kelas VII

disusun oleh

Endang Werdiningsih

4101407001

telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi FMIPA UNNES pada tanggal 8 Agustus 2011.



Panitia:

Ketua						            Sekretaris





Drs. Kasmadi Imam S, M.S.                                       Drs. Edy Soedjoko, M.Pd.

NIP.19511115 197903 1001                                       NIP 19560419 198705 1001



Ketua Penguji





Drs. Emi Pujiastuti, M.Pd.

NIP. 19620524 198903 2 001



Anggota Penguji/					Anggota Penguji/

Pembimbing Utama					Pembimbing Pendamping





Drs. Moch Chotim, MS.				Drs. Suhito, M.Pd.

NIP. 19490515 197903 1 001				NIP. 19531103 197612 1 001





MOTTO DAN PERSEMBAHAN



MOTTO

1. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan (Q.S Al-Insyirah:6)

2. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (Q.S. Ar-Ra’d :11)

3. Tidak ada hal besar yang terjadi dengan tiba-tiba, bahkan yang lebih banyak daripada setangkai anggur atau sebutir buah ara sekalipun. Perlu waktu. Mula-mula ia berbunga, kemudian menjadi buah dan akhirnya matang. (Epictetus)
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ABSTRAK



Werdiningsih, Endang. 2011. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Dan TPS Pada Materi Pokok Segiempat Kelas VII. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Moch Chotim, MS. dan Pembimbing Pendamping: Drs. Suhito, M.Pd.



Kata kunci: CIRC, TPS, Materi Pokok Segiempat.



Hasil belajar peserta didik dalam bidang geometri cukup memprihatinkan. Banyak peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang yang belum bisa memahami konsep-konsep geometri dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan geometri. Disamping itu, pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung monoton, sehinggga dapat mengurangi motivasi peserta didik. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan penerapan model pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think Pairs Share).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS pada materi pokok segiempat kelas VII. Sehingga, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada materi pokok segiempat.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Dengan teknik cluster random sampling dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes kemudian dilakukan analisis untuk merumuskan hasil penelitian. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa hasil belajar peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS sama-sama mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Akan tetapi, proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model TPS.

Pada pembelajaran dengan model CIRC peserta didik terlihat lebih aktif dan interaksi antar anggota kelompok dapat terjadi dengan baik, sehingga mereka mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sedangkan pada pembelajaran TPS, peserta didik cenderung kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan interaksi antar anggota kelompok masih kurang.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS, oleh karena itu guru matematika di SMP Negeri 30 Semarang hendaknya mencoba menerapkan model pembelajaran CIRC pada materi pokok segiempat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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BAB I

PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang Masalah

	Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Tanpa adanya pedidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Dengan demikian pendidikan perlu diarahkan untuk menjadikan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing.

	Pelaksanaan pendidikan formal di Indonesia mempunyai dua tahapan yaitu, pendidikan tahap dasar yang meliputi Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Untuk pendidikan tahap menengah meliputi Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan. Matematika diajarkan disetiap tahapan agar peserta didik memiliki kemampuan yang dapat digunakan sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan tahap selanjutnya serta mempunyai keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

	Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki peran yang sangat besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pengetahuan-pengetahuan lain. Tujuan dari pembelajaran matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri peserta didik yang tercermin melalui kemampuan berpikir logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun kehidupan sehari-hari. Terkhusus pada materi geometri, geometri merupakan salah satu topik penting dalam matematika sekolah termasuk pada matematika SMP. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, geometri sebagai bagian dari matematika yang posisinya cukup memprihatinkan. Hasil belajar peserta didik dalam bidang geometri masih belum seperti yang diharapkan. Banyak siswa SMP yang belum memahami konsep-konsep geometri. Padahal sebagai ilmu dasar, geometri diperlukan untuk pengembangan geometri itu sendiri maupun geometri sebagai ilmu yang membantu bidang lain serta banyak kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

		Materi pokok segiempat adalah bagian dari materi pokok SMP kelas VII semester dua yang bersifat abstrak dan menuntut peserta didik untuk dapat mengetahui sifat-sifat dan menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal segiempat. Dalam kehidupan peserta didik sehari-hari banyak dijumpai kejadian yang berhubungan dengan materi pokok segiempat, misalnya dalam menghitung keliling dan luas tanah atau bangunan, menghitung besarnya biaya yang diperlukan untuk membeli tanah dan lain-lain. 

		SMP Negeri 30 Semarang merupakan tempat yang dipilih peneliti sebagai tempat penelitian. Sekolah yang terleletak di Jalan Amarta nomor 21 ini adalah sekolah yang selalu ingin meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran serta hasil belajar 	peserta didiknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 30 Semarang, diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan harian pada materi pokok segiempat belum mencapai standar ketuntasan minimal yaitu sebesar  67. Ini terlihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi pokok segiempat tahun ajaran 2009/2010 sebagai berikut.

Tabel 1.1. Data Hasil Belajar Materi Pokok Segiempat Tahun Ajaran 2009/2010

		Kelas

		VIIA

		VIIB

		VIIC

		VIID

		VIIE

		VIIF

		VIIG



		Nilai Tertinggi

		93

		89

		85

		90

		97

		73

		86



		Nilai Terendah

		35

		35

		29

		32

		40

		61

		33



		Rata-rata

		65,64

		64,06

		66,64

		58,56

		61,56

		65,69

		61,28





	Pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP Negeri 30 Semarang untuk materi pokok geometri selama ini, peserta didik masih kesulitan di dalam  memahami konsep-konsep geometri dan menyelesaikan masalah pada soal-soal yang memunculkan masalah kontekstual. Disamping itu model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton, sehingga dapat mengurangi motivasi peserta didik untuk belajar. Untuk itu diperlukan langkah-langkah untuk mempermudah peserta didik dalam memahaminya. 	Salah satu cara yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tentunya dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan diskusi kelas. Model pembelajaran yang membuat suasana belajar peserta didik untuk selalu aktif dengan diskusi yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu, mengkonstruk konsep, dan menyelesaikan persoalan. Dalam penelitian ini, model pembelajaran kooperatif yang dipakai adalah tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think-Pairs-Share). 

	CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan model pembelajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis. Sintaknya adalah membentuk kelompok heterogen empat orang, guru memberikan wacana sesuai dengan materi bahan ajar, siswa bekerja sama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya, presentasi hasil kelompok dan refleksi (Suyatno 2009: 68). 

	TPS (Think-Pair-Share) merupakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural (PS). Pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur TPS memiliki langkah-langkah yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain (Ibrahim 2000: 26). Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model ini, akan terbentuk banyak kelompok dalam kelas yang masing-masing kelompok terdiri dari dua orang. 

	Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan mengambil judul “keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS pada materi pokok segiempat kelas VII“.









1.2 Rumusan Masalah

	Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) lebih efektif dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat 	kelas VII SMP Negeri 30 Semarang?

1.3 Pembatasan Masalah

	Pembatasan masalah yang dimaksud adalah untuk membatasi ruang lingkup permasalahan dalam pencapaian tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah materi pokok segiempat yang meliputi persegi panjang dan jajargenjang pada peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) lebih efektif dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang.

1.5 Manfaat Penelitian

	Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, sekolah dan peneliti. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut.



1. Bagi Guru 

(a) Memberikan informasi kepada guru tentang presentase banyaknya 	peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang pada materi pokok 	segiempat yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan 	menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 	(Cooperative	Integrated Reading And Composition) lebih besar 	dibanding dengan 	TPS (Think Pairs Share). Dengan informasi tersebut diharapkan  	dapat 	menjadi bahan pertimbangan guru dalam 	penggunaan model tersebut 	untuk meningkatkan hasil belajar peserta 	didik kelas VII SMP 	N 30 	Semarang.

(b) Mendorong munculnya inovasi dan kreativitas guru dalam 	menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik dan 	menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses 	pembelajaran.

2. Bagi Peserta Didik 

	Memperoleh pembelajaran matematika yang lebih aktif, menarik dan 	menyenangkan.

3. Bagi Sekolah

(a) Masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 30 	Semarang.

(b) Masukan tentang model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 	memperbaiki pembelajaran di kelas pada khususnya dan memajukan 	program sekolah pada umumnya.

4. Bagi Peneliti

Menjadikan dasar bagi peneliti untuk melakukan pembaharuan dalam 	proses pembelajaran di kelas ketika menjadi guru mata pelajaran.

1.6 Penegasan Isilah

	Penegasan istilah dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca. Istilah-istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.6.1 Keefektifan

		Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti keberhasilan (tentang usaha, tindakan) (KBBI 1991: 250).  Jadi keefektifan adalah usaha atau tindakan yang membawa keberhasilan. Keefektifan dalam penelitian ini adalah keberhasilan dalam menggunakan model pembelajaran kooperetif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think Pairs Share). 

		Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi indikator sebagai berikut. 

(1) Persentase banyaknya peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang 	pada materi pokok segiempat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.

(2) Persentase banyaknya peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang 	pada 	materi pokok segiempat dengan menggunakan model pembelajaran	kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share) yang mencapai kriteria ketuntasan 	minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.

(3) Ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang 	pada materi pokok segiempat dengan model pembelajaran kooperatif 	tipe CIRC lebih baik dibanding dengan model pembelajaran TPS. 

1.6.2 Model Pembelajaran Kooperatif

		Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mencakup kelompok kecil yang membentuk suatu tim dan bekerja sama  dalam menyelesaikan suatu permasalahan, mengerjakan tugas, atau menyelesaikan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Dalam penelitian ini ditekankan pada peserta didik untuk saling bekerjasama, membantu dalam memahami suatu bahan pelajaran dan penyelesaian masalah.	

1.6.3 CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

		CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif-kelompok (Suyatno 2009: 68). Dalam model pembelajaran CIRC, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 orang. Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan peserta didik. Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada peserta didik yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing peserta didik merasa cocok satu sama lain. Kemudian guru memberikan suatu topik pembelajaran atau permasalahan, peserta didik saling bekerjasama menemukan penyelesaian dari masalah tersebut dan ditulis pada lembar kertas. Setelah itu peserta didik mempresentasikan hasil kelompoknya. Dengan pembelajaran kooperatif ini, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan cara  berfikir kritis, kreatif dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

1.6.4 TPS (Think Pairs Share)

	Model pembelajaran TPS (Think Pair Share) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural. Model pembelajaran Think Pair Share diawali dengan pengajuan pertanyaan atau masalah oleh guru dan meminta peserta didik untuk memikirkan jawabannya secara individu. Kemudian secara berpasangan, peserta didik mendiskusikan hasil pemikirannya dengan menemukan jawaban yang benar atau paling meyakinkan. Setelah itu beberapa pasangan berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan.

1.6.5 Materi Pokok Segiempat

		Segiempat merupakan salah satu materi pokok pada pelajaran matematika yang diajarkan di SMP kelas VII. Materi pokok segiempat meliputi persegi panjang, jajargenjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan trapesium. Namun dalam penelitian ini, segiempat yang digunakan oleh peneliti adalah persegi panjang dan jajargenjang.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

1.7.1 Bagian awal

Pada bagian ini memuat beberapa halaman terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar lampiran.

1.7.2 Bagian inti

Pada bagian inti terdiri dari lima bab, adapun kelima bab tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Bab I: Pendahuluan

Bagian pendahuluan dalam skripsi ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, serta sistematika penulisan skripsi.

(2) Bab II: Landasan Teori dan Hipotesis

Bagian ini berisi tentang landasan teori, memuat teori-teori yang mendukung penelitian sebagai acuan untuk mengajukan hipotesis. Dalam bab ini dituliskan pula kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

(3) Bab III: Metode Penelitian

Bagian metode penelitian berisi tentang metode penentuan obyek penelitian, metode pengumpulan data, analisis instrumen penelitian, analisis data awal dan analisis data akhir.

(4) Bab IV: Pembahasan

Bagian ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian.



(5) Bab V: Simpulan dan Saran

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.

1.7.3 Bagian akhir

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS



2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Para ahli psikologi mendefinisikan konsep tentang belajar. Belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman (Gagne dan Berliner dalam Anni 2007: 2). Belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman (Morganet .al. dalam Anni 2007: 2). Belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman (Slavin dalam Anni 2007: 2). Belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan (Gagne dalam Anni 2007: 2).

	Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep tentang belajar mengandung tiga unsur utama sebagai berikut.

(a) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.

(b) Perubahan itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.

(c) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.



2.1.2 Pembelajaran Matematika

	Pembelajaran adalah cara, proses menjadikan orang belajar (KBBI 1991:195). Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

	Filosofi antara pengajaran dan pembelajaran matematika sesungguhnya berbeda, maka “pengajaran” matematika harus berubah paradigmanya yaitu:

(1) dari teacher centered menjadi student centered,

(2) dari teachhing centered menjadi learning centered,

(3) dari content based menjadi competency based,

(4) dari product of learning menjadi process of learning, dan

(5) dari summative evaluation menjadi formative evaluation.

	 (Suherman, dkk 2003: 300).

	Berlandaskan kepada prinsip pembelajaran matematika yang tidak sekedar learning to know, melainkan juga learning to do, learning to be hingga learning to live together, maka pembelajaran matematika seyogyanya berdasarkan pada pemikiran bahwa peserta didik harus belajar dan mesti dilakukan secara komprehensif dan terpadu.

2.1.3 Hasil Belajar

	Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. 

	Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan, dalam bidang keterampilan, dalam bidang nilai dan sikap. Adanya perubahan itu tampak dalam hasil belajar yang dihasilkan oleh peserta didik terhadap pertanyaan atau persoalan tugas yang diberikan oleh guru. Hasil ini berbeda-beda sifatnya, tergantung didalamnya peserta didik memberikan prestasi misalnya dalam bidang pemahaman atau pengetahuan yang merupakan unsur kognitif. Benyamin S. Bloom (Gay,1985: 72-76; Gagne dan Berliner, 1985; 457-460), mengusulkan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Anni 2007: 7).

	Dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika sebagaimana dikutip dalam Jihad (2008: 149) dibagi menjadi tiga aspek, yaitu pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah. Adapun penjelasan dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut.

(a) Pemahaman konsep, merupakan kompetensi yang ditunjukkan pesrta didik dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep adalah sebagai berikut.

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep.

(2) Mengklasifikasi objek-objek meurut sifat-sifat tertentu.

(3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep.

(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

(6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.     

     (Jihad 2008: 149)

(b) Penalaran dan komunikasi, merupakan kompetensi yang ditunjukkan peserta didik dalam melakukan penalaran dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Indikator yang menunjukkan penalaran dan komunikasi adalah sebagai berikut.

(1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram.

(2) Mengajukan dugaan.

(3) Melakukan manipulasi matematika.

(4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.

(5) Menarik kesimpulan dari pernyataan.

(6) Memeriksa kesahihan suatu argumen.

(7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

     (Jihad 2008: 149)

(c) Pemecahan masalah, merupaka kompetensi pedagogik yang ditunjukkan peserta didik dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Indikator yang menunjukkan pemecahan masalah adalah sebagai berikut.

(1) Menunjukkan pemahaman masalah.

(2) Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah.

(3) Menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk.

(4) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.

(5) Mengembangkan strategi pemecahan masalah.

(6) Membuat dan menafsirkan model mtematika dari suatu masalah.

(7) Menyelesaikan masalah yang tidak rutin.

     (Jihad 2008: 150)

2.1.4 Ketuntasan Belajar

	Ketuntasan belajar merupakan salah satu muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar ketuntasan belajar peserta didik ditentukan dari hasil persentase penguasaan peserta didik pada Kompetensi Dasar dalam suatu materi tertentu. Kriteria ketuntasan belajar setiap Kompetensi Dasar berkisar antara 0-100%. Menurut Departemen Pendidikan Nasional, idealnya untuk masing-masing indikator mencapai 75%. Sekolah dapat menetapkan sendiri kriteria ketuntasan belajar sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing. Kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan, suatu saat dapat ditingkatkan secara berkelanjutan hingga mendekati batas ideal.

	Peserta didik SMP N 30 Semarang dikatakan tuntas pada mata pelajaran matematika apabila memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67. Sedangkan dapat dikatakan tuntas secara klasikal pada mata pelajaran matematika apabila banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67 yaitu lebih dari atau sama dengan 75% dari jumlah peserta didik dalam kelas tersebut.

2.1.5 Teori Belajar yang Mendasari Penelitian

2.1.6.1 Teori Belajar Bruner

	Teori Bruner menekankan pada pentingnya pemahaman terhadap struktur materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari. Untuk melekatkan ide tertentu dalam pikirannya, anak harus aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan mempelajari konsep yang dilakukan dengan menyusun representasi konsep tersebut, agar anak lebih mudah memahaminya. Apabila dalam proses penyusunan ide-ide tersebut disertai dengan bantuan benda-benda konkrit maka anak akan lebih mudah lagi dalam mempelajarinya. 

	Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Melalui alat peraga, anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikan. Keteraturan tersebut kemudian ia hubungkan dengan keterangan intuitif yang melekat pada dirinya. Disamping itu, Bruner juga sangat menyarankan keaktifan anak dalam proses belajar secara penuh serta dilengkapi dengan objek-objek untuk dimanipulasi anak.

	Bruner sebagaimana dikutip dalam Suherman (2003: 44) mengemukakan bahwa dalam proses pembelajarannya anak melalui tiga tahap, yaitu tahap enaktif, ikonik dan simbolik. Penjelasan dari tiga tahap tersebut adalah sebagai berikut.

(a) Tahap enaktif

Pada tahap enaktif anak akan terlihat langsung dalam mengutak atik (memanipulasi) objek. Dengan cara ini anak mengetahui suatu aspek dari kenyataan tanpa menggunakan pikiran atau kata-kata, jadi berupa penyajian yang didasarkan pada belajar tentang respon-respon dan bentuk-bentuk kebiasaan.

(b) Tahap ikonik

Pada tahap ikonik, kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, yaitu gambaran dari objek-obyek yang dimanipulasinya. Anak tidak secara langsung memanipulasi obyek seperti pada tahap enaktif.

(c) Tahap simbolik

Pada tahap ini anak tidak lagi terikat dengan objek-objek seperti tahap sebelumnya. Mereka sudah mampu menggunakan simbol-simbol tanpa ketergantungn dengan objek riil.

	Teori belajar Bruner dalam penelitian ini berhubungan dengan model pembelajaran CIRC dan TPS yang dirancang sebagai pembelajaran yang mengandung unsur menemukan/ mencari penyelesaian suatu masalah melalui aktivitas peserta didik dengan bantuan alat bantu benda-benda konkrit maupun alat peraga.

2.1.6.2 Teori Belajar Van Hiele

	Teori belajar Van Hiele menekankan pada pengajaran geometri serta penguraian tahap-tahap perkembangan mental anak dalam geometri. Menurut Van Hiele, ada tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika ketiga unsur terebut diterapkan secara terpadu dapat meningkatkan kemampuan berfikir anak kepada tingkat berfikir yang lebih tinggi.

	Van Hiele sebagaimana dikutip dalam Suherman (2003: 51) menyatakan bahwa terdapat lima tahap belajar anak dalam belajar geometri, yaitu: tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap akurasi. Adapun penjelasan dari kelima tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

(a) Tahap pengenalan, yaitu suatu tahapan dimana anak mualai belajar suatu bentuk geometri secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya.

(b) Tahap analisis, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki oleh benda geometri yang dilihatnya.

(c) Tahap pengurutan, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai mampu melakukan penarikan kesimpulan, yang dikenal dengan sebutan berpikir deduktif. Namun kemampuan ini belum berkembang secara penuh.

(d) Tahap deduksi, yaitu suatu tahapan dimana anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.

(e) Tahap akurasi, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian.

	Teori belajar Van Hiele dalam penelitian ini berhubungan dengan materi yang digunakan yaitu segiempat yang merupakan salah satu materi dalam bidang geometri.

2.1.6.3 Teori Belajar Vigotsky

	Teori belajar Vigotsky merupakan teori belajar yang lebih menekankan pada bakat sosiokultural dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky,  pembelajaran terjadi saat anak bekerja dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal development). Zona perkembangan proksimal adalah tingkat perkembangan sedikit diatas tingkat perkembangan seeorang pada saat ini (Isjoni 2010: 56).

	Ide lain yang diturunkan oleh Vigotsky adalah scaffolding, yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak pada tahap awal pembelajaran, kemudian menguranginya, dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung jawab saat mereka mampu. Bantuan tersebut dapat berupa dorongan, petunjuk, memberi contoh, atau hal-hal lain yang memungkinkan anak tumbuh mandiri. Dalam teori belajar Vigitsky dijelaskan hubungan antara kemampuan kognitif terhadap sosial budaya. Hal tersebut terlihat bahwa kualitas berpikir peserta didik dibangun didalam ruang kelas, sedangkan aktivitas sosial peserta didik dikembangkan dalam bentuk kerjasama antar peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain.

	Teori belajar Vigotsky dalam penelitian ini berhubungan dengan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu model pembelajara kooperatif, dimana model pembelajaran tersebut lebih menekankan pada diskusi kelompok. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan yaitu tipe CIRC dan TPS. Dalam penerapannya memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dan bekerjasama memecahkan suatu permasalahan atau tugas yang diberikan.

2.1.6 Model Pembelajaran

	Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Joyce dalam Trianto 2007: 5). Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus sebagai berikut: (1) ada rasional teoritik logis yang disusun oleh para  penemunya; (2) ada tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (3) ada tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan (4) diperlukan lingkungan belajar agar tujuan pembelajarannya dapat tercapai.

2.1.7 Pembelajaran Kooperatif

	Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri (Suyatno 2009: 51). 

	Setiap manusia memiliki derajat potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan yang berbeda-beda. Karena perbedaan itulah manusia dapat saling asah, asih dan asuh (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan interaksi yang saling asah, asih, dan asuh sehingga terciptalah masyarakat belajar (learning community). Oleh karena itu, pembelajaran menjadi aktif, menarik dan menyenangkan. Dalam suatu pembelajaran tentunya ada langkah-langkah dalam pelaksanaannya.

	Langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

b. Menyajikan informasi.

c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar.

d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja.

e. Evaluasi.

f. Memberikan penghargaan. 

	(Suyatno 2009: 52)

	Pembelajaran kooperatif memberikan banyak manfaat, antara lain meningkatkan motivasi peserta didik, menumbuhkan rasa sosialisme yang tinggi, menciptakan sikap saling bekerjasama dan saling tolong menolong, serta menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi.

2.1.8 Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), termasuk dalam salah satu model pembelajaran cooperative learning yang merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis. CIRC merupakan program komprehensif membaca dan menulis pada sekolah dasar. Namun, CIRC telah berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga pelajaran eksak seperti pelajaran matematika.  

Dalam model pembelajaran CIRC, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 orang. Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan.

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaan kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah sebagai berikut:

(a) membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

(b) membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

(c) memberi kesempatan peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

(d) presentasi kelompok;

(e) refleksi.

		Adapun kelebihan dalam pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah peserta didik dapat memberikan tanggapan secara bebas dalam proses belajar mengajar, peserta didik dilatih untuk dapat saling bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain.





2.1.9 Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share)

	Pembelajaran Think-Pair-Share merupakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural (PS). Pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. 

	Strategi TPS tumbuh dari penelitian pembelajaran kooperatif yang merupakan cara efektif untuk mengubah pola diskursus didalam kelas. Model pembelajaran TPS ini menantang bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu dilakukan didalam setting seluruh kelompok. Strategi dalam pembelajaran TPS yaitu peserta didik secara eksplisit diberi waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satusama lain. Adanya kegiatan “berpikir-berpasangan-berbagi” dalam model Think-Pair-Share memberikan keuntungan. Peserta didik secara individu dapat mengembangkan pemikirannya masing-masing karena adanya waktu berpikir (think-time), sehingga kualitas jawaban peserta didik juga meningkat. Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi peserta didik, lebih banyak memberikan kesempatan untuk berkontribusi pada masing-masing anggota kelompok, lebih cepat dalam pembentukan kelompok, serta peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan menjawab dalam komunikasi antara yang satu dengan yang lain.

	Underwood dalam Rahim (2010: 82) berpendapat bahwa jumlah latihan melalui kerja berpasangan dan kelompok yang didapat setiap peserta didik akan meningkat tajam. Bahkan para guru seharusnya menggunakan kerja berpasangan sebagai bagian yang selalu ada di dalam kelasnya. Peserta didik yang masih kecil cenderung berpasangan dengan teman khususnya dan sering ini memuaskan, kerja berpasangan dapat dilakukan dengan memasangkan peserta didik yang sudah bisa dengan peserta didik yang belum bisa jika dapat dilakukan tanpa terlalu kentara.

	Tahapan utama dalam pembelajaran Think-Pair-Share  menurut Ibrahim (2000: 26-27) adalah sebagai berikut:

Tahap 1. Think (berpikir)	

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan  pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.

Tahap 2.Pair

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap petama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.

Tahap3.Share

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dengan seluruh kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.



Adapun sintaks dari pembelajaran TPS adalah sebagai berikut:

(a) menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

(b) memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think);

(c) memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

(d) membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas;

(e) refleksi.

2.1.10 Materi Pokok Segiempat

	Materi pokok segiempat meliputi persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium. Namun, dalam penelitian ini materi bangun datar segiempat yang akan digunakan adalah jajargenjang dan  persegi pajang.
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The figure below illustrate some important term for quadrilaterals. Sides 
 and 
 have no vertex in common. They are a pair of 
opposite sides
. Sides 
 and 
 are also opposite sides.
)	A quadrilateral is the union or four segments determined by four point, no three of  which are colliner (Clemens 1984: 260). Di dunia ini dapat kita temukan banyak sekali contoh segiempat dalam berbagai bentuk dan ukuran. Ciri-ciri segiempat dapat diketahui dari sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan sudut. 
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Angels B and D have no side in common. They are a pair of 
opposide angles.
 Angles A and C are also opposite angles.
)
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Angles A and B have side 
 in common. They are a pair of 
adjacent angles
. Other pairs of adjacent are 
 B and 
 C, 
C and 
 D, and 
D and
 A. 
(Clemens 1984:260)
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2.1.11.1 Persegi Panjang

2.1.11.1.1 Pengertian

 (
C
B
A
D
)	A rectangles is a parallelogram with four right angles (Clemens 1984: 261). Artinya, persegi panjang adalah jajargenjang dengan keempat sudutnya siku-siku (90º).  Perhatikan gambar model persegi panjang ABCD dibawah ini.





(i) Sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah , , dan  dengan dua pasang sisi sejajarnya sama panjang, yaitu AB = CD dan BC = AD.

(ii) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah DAB, ABC, BCD, dan CDA dengan DAB = ABC =BCD = CDA = 90º.

2.1.11.1.2 Sifat-sifat persegi panjang

Sifat I		

 (
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k
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D
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B
)Perhatikan gambar (i).
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            		Gambar (i)

Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k dimana k suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati’’posisi titik B dan titik B “menempati” posisi titk A, ditulis A↔B

b) Titik C “menempati”  posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik C, ditulis C↔D

c) Sisi  “menempati” posisi   dan sisi  “menempati” posisi , ditulis ↔, maka AD = BC.





Perhatikan gambar (ii).
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            		Gambar (ii)

Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis l dimana l suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A  “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik A, ditulis A↔D

b) Titik B “menempati” posisi titik C dan titik C “menempati” posisi titik B, ditulis B↔C

c) Sisi  “menempati” posisi  dan sisi  “menempati” posisi , ditulis ↔, maka AB = CD.

Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan jarak sisi  dan  tetap. Begitu pula dengan jarak  dan .  Oleh karena itu, // dan //.

Simpulan: Opposite sides are congruent. Opposite sides are parallel (Burril, dkk 1993: 284). Artinya Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.







Sifat II
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)Perhatikan gambar (iii).





	



			Gambar (iii)

Dari gambar (iii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k dimana k suatu sumbu simetri, diperoleh titik A↔B, C↔D, sisi ↔ maka AC = BD. Karena, maka dapat disimpulkan bahwa diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.
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			        Gambar (iv)

Dari gambar (iv), model persegi panjang ABCD diputar 180º dengan diagonal  dan  berpotongan di titik O, sehingga:

a) Titik O↔O, A↔C, ↔, maka OA = OC.

b) Titik O↔O, B↔D, ↔, maka OB = OD.

Simpulan: Diagonals are congruent. Diagonals bisect each other (Burril, dkk 1993: 284). Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang.

Sifat III

Perhatikan gambar (i). Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k, maka:

a) A “menempati” B, B “menempati” A, ditulis A↔B;

b) C “menempati” D, D “menempati” C, ditulis C↔B;

c) maka, A=B dan C=D.

Perhatikan gambar (ii). Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis l, maka:

a) A “menempati” D, D “menempati” A, ditulis A↔D;

b) B “menempati” C, C “menempati” B, ditulis B↔C;

c) maka, A=D dan B=C.

Karena A=B, C=D dan A=D, B=C sama besar, maka dapat disimpulkan bahwa sudut-sudut pada persegi panjang sama besar, yaitu 90º.

Simpulan: All four angles are right angles (Burril, dkk 1993: 284). Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º).

2.1.11.1.3 Keliling dan luas persegi panjang

 (
C
B
A
D
p
l
)Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).





Tulis	p	: ukuran panjang persegi panjang,

	l	: ukuran lebar persegi panjang, dan

	K	: ukuran keliling persegi panjang.

 (
K = 2 ( 
p
 x 
l 
)
)



Tulis	p	: ukuran panjang persegi panjang,

	l	: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
A = 
 
p
 x 
l 
)	A	: ukuran luas persegi panjang.



2.1.11.2 Jajargenjang

2.1.11.2.1 Pengertian

 (
D
B
O
C
A
)	A parallelogram is a quadrilateral with both pairs of opposite sides parallel (Clemens 1984: 261). Artinya, jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar. Perhatikan gambar model jajargenjang ABCD dibawah ini.







Dari gambar terlihat bahwa sisi   //  dan  // .

2.1.11.2.2 Sifat-sifat jajargenjang

Sifat I
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)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.







			     Gambar (v)	

	Gambar (v) menunjukkan gambar model jajargenjang ABCD. Putarlah model jajargenjang ABCD dengan pusat O sejauh 180o seperti gambar (v), sehingga diperoleh ↔ dan ↔. Akibatnya, AB = DC dan AD = BC.

Simpulan: If a quadrilateral has one pair of opposite sides parallel and congruent, then it is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen.

Sifat II

	Perhatikan sudut-sudut pada gambar (v). Jika model jajargenjang ABCD diputar sejauh 180º maka diperoleh A↔C, ABD↔BDC, dan ADB↔CBD.

Akibatnya A =  C,  ABD = BDC, dan ADB = CBD, sedemikian sehigga A = C, B = ABD + CBD, dan D = ADB + BDC.

Simpulan: If the opposide angles of a quadrilateral are congruent, then the quadrilateral is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

Sifat III

 (
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)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.









			Gambar (vi)

Pada gambar model jajargenjang ABCD tersebut // dan //. Ingat kembali materi mengenai garis dan sudut.

Berdasarkan sifat-sifat kesejajaran, karena  //, maka diperoleh:

a) A dalam sepihak dengan D, maka A+D = 180º.

b) B dalam sepihak dengan C, maka B+C = 180º.

Demikian juga karena //, maka diperoleh:

a) A dalam sepihak dengan B, maka A+B = 180º.

b) D dalam sepihak dengan C, maka C+D =180º.

Hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

A + D = A + B = 180°, dan

C + B = C + D = 180°.

Simpulan: Pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan adalah 180º.
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)Sifat IV





	

	Gambar (vii)

Pada gambar (vii), jika model jajar genjang ABCD diputar sejauh 180º pada titik O, akan diperoleh ↔ dan ↔. Hal ini menunjukkan bahwa OA = OC dan OB = OD.

Padahal OA + OC = AC dan OB + OD = BD.

Simpulan: The diagonals of a parallelogram bisect each other (Burril, dkk 1993: 267). Artinya pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang.

2.1.11.2.3 Keliling dan luas jajargenjang

 (
D
B
C
A
)	Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).



				

				

				Gambar (viii)

Perhatikan gambar (viii) yang merupakan gambar model jajargenjang ABCD.

Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + AD

				= AB + BC + AB + BC

				= 2 (AB + BC).
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)Salah satu cara untuk menentukan luas jajargenjang adalah dengan menggunakan pendekatan luas segitiga. Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD dibawah ini.







			Gambar (ix)

Berdasarkan gambar (ix) dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Tulis	t	: ukuran tinggi ABCD,

	a	: ukuran alas ABCD,

	x	: ukuran luas Δ ABD,

	y	: ukuran luas Δ BCD, dan

	z	: ukuran luas ABCD.

Jadi z  =	x + y

	=	 

	=	.

2.2 Kerangka Berpikir

	Dalam kehidupan sehari-hari, matematika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang sangat penting kegunaannya. Banyak sekali kita jumpai permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan dengan matematika. Oleh sebab itu matematika penting untuk diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Namun mayoritas peserta didik pada setiap jenjang pendidikan menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut merupakan tantangan bagi guru dalam mengajar. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan agar peserta didik tidak lagi mengganggap bahwa matematika itu pelajaran yang sulit, sehingga hasil pembelajaran yang dicapai dapat maksimal.

	Dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika, agar memperoleh hasil yang maksimal alangkah baiknya dilakukan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Dengan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan diharapkan siswa dapat berfikir kritis dan kreatif. Pembelajaran ini dapat diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think-Pairs-Share).

	Dalam model pembelajaran CIRC terdapat komponen-komponen yang membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif serta dapat membuat peserta didik lebih aktif, kreatif dan mampu menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta didik berkelompok dan saling bertukar pikiran satu sama lain dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

	Dalam model pembelajaran TPS terdapat komponen-komponen yang membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif, melatih kemandirian peserta didik dalam berfikir, serta menumbuhkan rasa sosial yang tinggi dengan berbagi dan berdiskusi. Pada kegiatan pembelajaran ini, peserta didik secara individu memikirkan permasalahan yang diberikan oleh guru, untuk kemudian didiskusikan dengan pasangannya serta berbagi dengan teman sekelas.

	Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS dalam proses pembelajaran diharapkan materi yang dipelajari akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan presentase hasil belajar peserta didik dapat mencapai KKM lebih dari atau sama dengan 75%.

2.3 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) lebih efektif dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang.

12



BAB 3

METODE PENELITIAN



3.1 Metode Penentuan Obyek Penelitian

	Untuk menentukan subjek penelitian, pada penelitian ini yang pertama dilakukan adalah menentukan polulasi yang mempunyai karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari. 

3.1.1 Populasi

	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester 2 SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011 yang terdiri atas 8 kelas, yaitu kelas VII-A, kelas VII-B, kelas VII-C, kelas VII-D, kelas VII-E, kelas VII-F, kelas VII-G, VII-H. Pengaturan pembagian kelas tersebut dilakukan secara acak, tidak berdasarkan ranking sehingga tidak ada kelas unggulan.

3.1.2 Sampel

	Pengambilan sampel pada penelitian ini, ditentukan dengan teknik cluster random sampling, karena kelas VII di SMP N 30 Semarang tidak mengenal kelas unggulan atau favorit. Hal ini juga dilakukan setelah memperhatikan ciri-ciri: siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, mendapatkan jumlah jam pelajaran yang sama dan siswa yang menjadi subjek penelitian duduk pada kelas paralel yang sama. Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat diambil satu kelas secara acak sebagai kelas uji coba instrumen, dan dua kelas sebagai kelas eksperimen. Sebagai kelas eksperimen I yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC yaitu kelas VII-A dan kelas eksperimen II yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu kelas VII-B.

3.1.3 Variabel

	Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2007: 3). Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik SMP Negeri 30 Semarang setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat.

3.2 Metode Pengumpulan Data

	Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) metode dokumentasi; dan (2) metode pemberian tes.

3.2.1 Metode Dokumentasi

	Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data awal siswa yang menjadi sampel penelitian. Data awal yang digunakan ialah nilai ulangan tengah semester genap mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

3.2.2 Metode Pemberian Tes

	Metode tes digunakan untuk memperoleh skor hasil belajar peserta didik kelas VII SMP N 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011 pada kelas yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Dimana soal yang diteskan adalah soal yang telah diujicobakan pada kelas uji coba, sehingga diperoleh soal dalam kategori baik.

3.3 Prosedur Penelitian

	Prosedur pada penelitian ini adalah menentukan desain penelitian dan pelaksanaan penelitian. 

3.3.1 Desain Penelitian

	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu control group post test only, dimana pada desain ini hanya menggunakan post test saja. Penelitian ini menggunakan 2 kelas eksperimen, yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen I, dan kelas VII-B sebagai kelas eksperimen II. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

		Kelas

		Perlakuan

		Instrumen



		Eksperimen I

		Pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition).

		T



		Eksperimen II

		Pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think –Pairs- Share). 

		T







Keterangan:

T	: Tes pada materi pokok segiempat yang meliputi persegi panjang dan 	jajargenjang.



3.3.2 Pelaksanaan Penelitian

	Dalam pelaksanaan penelitian ini, kompetensi yang ingin dicapai adalah peserta didik dapat memahami konsep segiempat serta menentukan ukurannya. Untuk mencapai kompetensi tersebut, peneliti mengajarkan materi segiempat terkhusus pada submateri persegi panjang dan jajargenjang. Penelitian ini dilakukan selama lima kali pertemuan pada setiap kelas eksperimen. Empat kali pertemuan digunakan untuk penyampaian materi pokok segiempat yang terdiri dari persegi panjang dan jajargenjang dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada kelas VII-A dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas VII-B. Pertemuan terakhir digunakan untuk tes hasil belajar peserta didik.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Mengambil nilai ulangan tengah semester genap mata pelajaran matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011 sebagai data awal.

(2) Menentukan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling. Diperoleh dua kelas sampel yang terdiri dari kelas eksperimen I yaitu kelas VII-A dan kelas eksperimen II yaitu kelas VII-B.

(3) Menganalisis data awal pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata.

(4) Membuat instrumen penelitian yang meliputi kisi-kisi soal uji coba, soal uji coba, kunci jawaban dan pedoman penskoran, lembar pengamatan pengelolaan kelas oleh guru, dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.

(5) Mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba yaitu kelas VII-C.

(6) Menganalisis data hasil tes uji coba untuk mengetahui taraf kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas.

(7) Menentukan butir soal yang memenuhi kriteria valid, reliabel, dan mempunyai daya pembeda yang signifikan berdasarkan hasil analisis tes uji coba sebagai soal tes hasil belajar.

(8) Menentukan langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think -Pairs- Share) yang dituangkan dalam RPP.

(9) Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) pada kelas VII-A dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think -Pairs- Share) pada kelas VII-B.

(10) Melaksanakan tes hasil belajar pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dengan soal yang telah ditentukan berdasarkan data nomor 7.

(11) Manganalisis data hasil tes hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I dan kelas eksprimen II.

(12) Menyusun hasil penelitian.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS adalah sebagai berikut.

3.4.1 Instrumen Tes

Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

(1) Menentukan materi pokok dalam penelitian ini, yaitu materi pokok segiempat.

(2) Menentukan batasan materi pokok segiempat yang akan diujikan, yaitu materi persegi panjang dan jajargenjang.

(3) Menentukan bentuk soal yang akan digunakan, yaitu berbentuk soal uraian.

(4) Menentukan alokasi waktu mengerjakan soal.

(5) Menentukan banyaknya butir soal yaitu 10 butir soal.

(6) Membuat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 6.

(7) Membuat butir soal uji coba berdasarkan kisi-kisi. Soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 7.

(8) Membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran. Kunci jawaban dan penskoran dapat dilihat pada lampiran 8.

(9) Mengujicobakan instrumen pada kelas uji coba.

(10) Menganalisis data hasil tes uji coba untuk mengetahui taraf kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.

3.4.2 Instrumen Lembar Pengamatan Pengelolaan Kelas oleh Guru

	Instrumen lembar pengamatan pengelolaan kelas ini dikembangkan untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut digunakan sebagai refleksi proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II agar pembelajaran pada pertemuan berikutnya lebih baik dari pada pertemuan sebelumnya. Lembar pengamatan ini diisi oleh seorang observer pada setiap pertemuan. Hasil analisis dari lembar pengamatan ini digunakan untuk melengkapai data secara kuantitatif agar penelitian lebih optimal.

3.4.3 Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

	Instrumen lembar pengamatan aktivitas peserta didik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana perkembangan keaktifan peserta didik pada setiap pertemuan yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC maupun TPS. Pengamatan ini tidak dilakukan dengan mengamati peserta didik secara individual, akan tetapi pengamatan ini dilakukan secara global dengan mengamati keaktifan peserta didik secara klasikal. Hal tersebut dilakukan karena keterbatasan jumlah pengamat, sehingga pengamatan hanya dilakukan oleh seorang observer pada setiap pertemuan.

3.5 Analisis Instrumen Penelitian

	Analisis yang digunakan untuk pengujian instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Instrumen Tes

	Analisis instrumen tes pada penelitian ini meliputi validitas tes dan reliabilitas.

3.5.1.1 Validitas Tes

	Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas tes yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas kontruk (Contruct Validity). Untuk instrumen yang berbentuk tes, maka pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas kontruk dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi tersebut maka pengujian dapat validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.

	Pengujian validitas kontruk dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing dengan menggunakan lembar validasi. Hasil dari pengujian validitas tes dapat dilihat pada lembar validitas instrumen tes yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Lembar validitas tes disajikan selengkapnya pada lampiran.

3.5.1.2 Reliabilitas

	Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur. Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, maka akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.  Untuk menentukan reliabilitas soal uraian dengan menggunakan rumus Alpha, yaitu



,

Keterangan:

	: reliabilitas instrumen

	: jumlah varians skor tiap-tiap item

 	: varians total

n 	: banyaknya butir soal 

(Arikunto 2007:109).

Rumus Varians:



Keterangan:

  = jumlah skor total

 = jumlah kuadrat skor soal

 n = banyak butir

Perhitungan reliabilitas akan sempurna jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel r  product moment. Jika r11 > ttabel  maka soal tersebut reliabel.

	Berdasarkan hasil uji coba pada kelas VII-C diperoleh r11 = 0,556  dan

 r tabel = 0,334. Diperoleh rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir soal yang diujicobakan reliabel.

3.5.2 Analisis Butir Soal

	Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis validitas butir soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

3.5.2.1 Validitas Butir Soal

	Pengujian validitas butir soal dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus product moment yaitu, 





Keterangan:

  :    koefisien korelasi product moment

N    :    banyaknya peserta

X    :    skor butir

Y    :    skor total

(Arikunto 2007:72).

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5%, jika rxy > rtabel maka item soal tersebut dikatakan valid.

	Harga  rtabel dengan taraf signifikansi 5 %, diperoleh rtabel = 0, 334. Dari 8 soal yang diujicobakan, ada satu butir soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor 3 dan tujuh butir soal yang valid yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 8.

3.5.2.2 Tingkat Kesukaran

	Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Teknik perhitungannya adalah dengan menghitung berapa persen testi yang gagal menjawab benar atau ada dibawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap item (Arifin 1991: 135). Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

		TK = 

Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

	 Untuk menginterpretasikan nilai tingkat kesukaran item pada penelitian ini digunakan tolok ukur sebagai berikut.

1) Jika jumlah testi yang gagal mencapai 27%, termasuk mudah.

2) Jika jumlah testi yang gagal antara 28% sampai dengan 72%, termasuk 	sedang.

3) Jika jumlah testi yang gagal 72% keatas, termasuk sukar (Arifin 1991: 135).

		Materi segiempat telah diujicobakan kepada 36 peserta didik kelas VII-C SMP N 30 Semarang. Banyak soal yang diujicobakan adalah 8 item dengan bentuk soal uraian. Berdasarkan hasil uji coba diperoleh satu soal dengan kriteria mudah yaitu soal nomor 2, tiga soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 4, dan 7, serta empat soal dengan kriteria sukar yaitu nomor 3, 5, 6, dan 8.

3.5.2.3 Daya Pembeda

	Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Semakin tinggi daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan peserta didik yang pandai dan yang kurang pandai. Teknik yang digunakan adalah dengan menghitung perbedaan dua buah rata-rata (mean) yaitu antara rata-rata dari kelompok atas dengan rata-rata dari kelompok bawah untuk tiap-tiap item. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.



, 		

Keterangan: 

MH	= rata-rata dari kelompok atas,

ML	= rata-rata dari kelompok bawah,



	= jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas,



	= jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah,

ni	= 27% x n, dengan n adalah jumlah peserta tes (Arifin 1991:141).

	Hasil   perhitungan  t   dikonsultasikan   dengan  ttabel,  dengan dk=(n1 – 1)+(ni – 1) dan taraf signifikansi 5%, jika thitung  ttabel maka daya beda soal tersebut signifikan.

	Dengan taraf signifikansi 5 % dan dk = (n1 – 1) + (ni – 1) diperoleh nilai  = 1,734. Ada satu butir soal dengan nilai   yaitu butir soal nomor 3. Dengan demikian, ada tujuh butir soal dengan daya pembeda yang signifikan yaitu  butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 8.

	Berdasarkan analisis instrumen tes uji coba, butir soal yang digunakan dalam penelitian ini ada tujuh butir, yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, dan 8. Tiap butir soal tersebut memenuhi setiap indikator dalam kisi-kisi tes hasil belajar. Butir-butir soal tersebut sudah memenuhi kriteria valid, reliabel, dan mempunyai daya pembeda yang signifikan. Satu butir soal diantaranya memiliki tingkat kesukaran kriteria mudah yaitu butir soal nomor 2, tiga butir soal dengan tingkat kesukaran kriteria sedang yaitu butir soal nomor 1, 4 dan 7 serta tiga butir soal dengan tingkat kesukaran kriteria sulit yaitu butir soal nomor 5, 6 dan 8. Perhitungan analisis butir soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.

3.5.3 Analisis Instrumen Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru

	Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran oleh guru ditunjukkan dengan skor 1 sampai dengan 4. Dengan kriteria pengelolaan pembelajaran tidak baik diberikan skor 1, skor 2 untuk kriteria pengelolaan pembelajaran cukup baik, skor 3 untuk kriteria pengelolaan pembelajaran baik, dan skor 4 untuk kriteria pengelolaan pembelajaran sangat baik. Dari hasil penskoran tiap aspek yang diamati, digunakan untuk menentukan presentase pengelolaan pembelajaran dengan rumus sebagai berikut.

Persentase pengelolaan pembelajaran  = 

	Hasil perhitungan presentase pengelolaan pembelajaran digunakan untuk menentukan kriteria pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC maupun TPS. Adapun kriteria penilaian pengelolaan kelas oleh guru ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.2. Kriteria Penilaian Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru

		Interval Presentase Skor

		Kriteria



		25%   Persentase Pengelolaan   < 43,75%

43,75%     Persentase Pengelolaan  < 62,5%

62,5%     Persentase Pengelolaan  < 81,25%

81,25% ≤ Persentase Pengelolaan ≤ 100 %

		Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

Sangat Baik







3.5.4 Analisis Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

	Hasil pengamatan aktivitas peserta didik digunakan untuk menentukan tingkat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam pengamatan aktivitas peserta didik ini ditunjukkan dengan skor 1 sampai dengan 4. Dimana aspek yang diamati mendapatkan skor 1 jika banyak peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung kurang dari 25% dari jumlah peserta didik yang hadir. Mendapatkan skor 2 jika banyak peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung antara 25% - 49% dari jumlah peserta didik yang hadir. Mendapatkan skor 3 jika banyak peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung antara 50% - 74% dari jumlah peserta didik yang hadir. Dan mendapatkan skor 4 jika banyak peserta didik yang melakukan aktivitas terhitung lebih dari atau sama dengan 75% dari jumlah peserta didik yang hadir.

	Dari hasil penskoran tiap aspek yang diamati, digunakan untuk menentukan presentase keaktifan peserta didik dengan rumus sebagai berikut.

Persentase  keaktifan peserta didik: p = .

	Hasil perhitungan presentase keaktifan peserta didik digunakan untuk menentukan kriteria tingkat keaktifan peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC maupun TPS. Adapun kriteria keaktifan peserta didik ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3.3. Kriteria Keaktifan Peserta Didik

		Interval Presentase Skor 

		Kriteria Keaktifan



		25%    Keaktifan Peserta Didik < 43,75%

43,75%      Keaktifan Peserta Didik < 62,5%

62,5%      Keaktifan Peserta Didik < 81,25%

81,25% ≤  Keaktifan Peserta Didik ≤ 100 %

		Tidak Aktif

Kurang Aktif

Aktif

Sangat Aktif













3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Data Awal

	Data awal ini diperoleh dari nilai ulangan tengah semester genap peserta didik kelas VII SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2011. Data tersebut dianalisis untuk mengetahui bahwa kelas penelitian yang akan digunakan adalah kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II memiliki kemampuan awal yang sama. Untuk menganalisis data ini dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata (uji dua pihak).

3.6.1.1 Uji Normalitas

	Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data pada sampel yang akan digunakan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data dapat diuji dengan chi-kuadrat. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.

H0 :  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

	Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitas dengan chi-kuadrat adalah sebagai berikut ini.

(1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a) Menentukan data terbesar dan data terkecil untuk mencari rentang, 

rentang = data terbesar – data terkecil.

b) Menentukan banyaknya kelas interval (k) dengan menggunakan aturan  	Sturges, yaitu k = 1 + 3,3 log n.

	n = banyaknya obyek penelitian.

c) Menentukan panjang kelas interval.

	Interval = 

(2) Menghitung rata-rata () dan simpangan baku (s).

	 dan s = 

(3) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas.

(4) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus:

	z = 

(5) Menghitung frekuensi yang diharapkan (Oi) dengan cara mengalikan 	besarnya ukuran sampel dengan peluang atau luas daerah dibawah kurva 	normal untuk interval yang bersangkutan.

(6) Menghitung statistik Chi-kuadrat dengan rumus,

	

	Dengan,

		: Chi-kuadrat

	Oi	: Frekuensi hasil pengamatan

	Ei	: Frekuensi hasil yang diharapkan

	Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 1 dan taraf signifikan = 5%. Kriteria pengujiannya adalah: tolak H0 jika  dalam hal lainnya H0 diterima (Sudjana 2005: 273).

	Hasil perhitungan uji normalitas data awal adalah sebagai berikut.

(1) Untuk kelompok eksperimen I

Dari hasil perhitungan diperoleh χ2 hitung = 8,4274. Sedangkan   dengan dk = 5 dan taraf nyata 5% diperoleh χ2tabel = 11,1. Karena χ2hitung <  χ2tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, data berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15.

(2) Untuk kelompok eksperimen II

	Dari hasil perhitungan diperoleh χ2hitung = 10,0786. Sedangkan pada tabel dengan dk = 5 dan taraf nyata 5% diperoleh χ2tabel = 11,1. Karena         χ2hitung < χ2tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, data berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16.

3.6.1.2 Uji Homogenitas

	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai tes peserta didik kelas eksperimen yang dikenai pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan model pembelajaran kooperatif TPS variansnya homogen atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji Bartlet dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut.



H0:  ( varians homogen)



Ha:  (varians tidak homogen)

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1). Varians gabungan dari semua sampel





Keterangan 

s2 = Varians gabungan

ni = Kelas ke-i

si2 = Varians kelas ke-i

2). Harga satuan B



B = (log s2) x

3). Dalam uji Bartlet digunakan statistik Chi-kuadrat





dengan ln 10 = 2,3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10.









Selanjutnya harga hitung yang diperoleh dikonsultasikan ke tabel dengan derajat kebebasan (dk) = k–1 dan taraf signifikansi 5%. H0 ditolak jika hitung   (1-α)(k-1) (Sudjana, 2005:263).

	Berdasarkan hasil analisis diperoleh χ2hitung = 0,00099. Harga ini dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = 2 – 1 = 1, diperoleh χ2tabel = 3,84, dengan demikian χ2hitung < χ2tabel . Ini berarti data awal dari kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang sama (homogen). Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.

3.6.1.3 Uji Kesamaan Rata-rata (Uji Dua Pihak)

	Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian memiliki rata-rata yang sama atau tidak.

Hipotesis yang akan diuji:

H0: µ1 = µ2

Ha: µ1  µ2



Keterangan:

H0 = Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen I sama dengan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen II.

Ha = Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen I tidak sama dengan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen II.

Hipotesis diatas akan diuji dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



                                  dengan 



Keterangan: 

 = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen I

 = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen II

 = banyaknya subyek kelompok eksperimen I

 = banyaknya subyek kelompok eksperimen II

s12 = varians kelompok eksperimen I

s22 = varians kelompok eksperimen II

s2 = varians gabungan

	Dengan dk = n1 + n2 – 2 kriteria pengujian yaitu terima H0 jika –ttabel < thitung < ttabel dengan taraf signifikan  = 5% (Sudjana 2005: 239).

	Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung = 1,66. Untuk  = 5% dengan dk = 36 + 36 – 2 = 70, diperoleh ttabel = t0,975(70) = ±1,99. Karena jika – ttabel < thitung < ttabel maka pada daerah penerimaan H0, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18.

3.6.2 Analisis Data Hasil Penelitian

	Setelah kedua sampel dikenai perlakuan yang berbeda yaitu kelompok eksperimen I dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan kelompok eksperimen II dengan model pembelajaran TPS, maka dapat dilakukan tes akhir. Dari tes akhir ini, diperoleh data sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian matematika kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II berdistribusi normal atau tidak.

3.6.2.2 Uji Homogenitas

	Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II mempunyai tingkat varians yang sama atau tidak, sehingga dapat digunakan untuk menentukan rumus uji hipotesis yang akan digunakan.

3.6.2.3 Ketuntasan Belajar

	Pembelajaran dikatakan efektif jika rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Peserta didik dikatakan tuntas secara individual jika perolehan nilainya lebih dari atau sama dengan 67. Sedangkan pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal dalam satu kelas, jika perolehan nilai hasil belajar setiap peserta didik yang  67 sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik yang ada dalam satu kelas tersebut. Cara menghitung presentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah sebagai berikut.





Keterangan:

P = ketuntasan belajar

n1 = banyak peserta didik yang tuntas secara individual

n = banyak peserta didik dalam satu kelas tersebut.

3.6.2.4 Uji Proporsi (Uji Satu Pihak)

	Uji proporsi ini digunakan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran CIRC dan TPS terhadap hasil belajar. Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan untuk pasangan hipotesis H0 dan tandingannya H1.

H0:   0 (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 	kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai  67 yaitu  74%).

Ha:  > 0 (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 	kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai  67 yaitu > 74%).

Untuk pengujian ini digunakan statistik z yang rumusnya:



Tolak H0 jika z  z0,5- dimana z0,5- didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5-) (Sudjana 2005: 234).

3.6.2.5 Uji Kesamaan Dua Proporsi (Uji Satu Pihak)

	Uji ini digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Uji proporsi yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak, yaitu uji pihak kanan untuk pasangan hipotesis H0 dan tandingannya H1.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

H0: 1  2, artinya proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC kurang dari sama dengan proporsi peserta didik 	yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Ha: 1 > 2, artinya proporsi peserta didik yang mencapai  ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta 	didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Untuk pengujian menggunakan statistik z yang rumusnya adalah



Tolak H0 jika z  z0,5- dimana z0,5- didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5-)(Sudjana 2005: 248).
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 Hasil Penelitian

	Hasil penelitian dan pembahasan dalam bab ini adalah uraian hasil penelitian di SMP N 30 Semarang yaitu hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 2 setelah dilakukan pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen I yaitu kelas VII-A yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, dan kelas eksperimen II yaitu kelas VII-B yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang berlaku untuk populasi penelitian. 

4.1.1 Uji Normalitas

	Sebelum menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Untuk menguji normalitas digunakan rumus Chi-Kuadrat. Data yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data tes hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah mendapat perlakuan yang berbeda. Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.

H0:  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Ha: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

	Dari perhitungan data kelas eksperimen I setelah mendapat perlakuan, dengan banyak peserta didik 36 orang; nilai tertinggi 97; nilai terendah 54; rata-rata 85,167; simpangan baku 9,644; banyak kelas 7 dan panjang kelas 7 diperoleh χ2 hitung = 9,9016. Dengan dk = 6 dan taraf nyata 5% diperoleh χ2tabel = 12,6. Karena χ2hitung <  χ2tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, data kelas eksperimen I berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 20.

	Dari perhitungan data kelas eksperimen II setelah mendapat perlakuan, dengan banyak peserta didik 36 orang; nilai tertinggi 97; nilai terendah 52; rata-rata 75,5833; simpangan baku 11,18258; banyak kelas 7 dan panjang kelas 7 diperoleh χ2 hitung = 7,2623. Dengan dk = 6 dan taraf nyata 5% diperoleh χ2tabel = 12,6. Karena χ2hitung <  χ2tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, data kelas eksperimen II berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 21.

4.1.2 Uji Homogenitas

	Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II mempunyai tingkat varians yang sama atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut.



H0:  ( varians homogen)



Ha:  (varians tidak homogen)

	Dari perhitungan analisis data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II,  diperoleh . Dengan  dan  dari daftar distribusi chi-kuadrat diperoleh   Dengan demikian , yang berarti H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians antar kedua kelompok homogen. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 22.

4.1.4 Ketuntasan Belajar

	Setiap siswa di SMP N 30 Semarang dikatakan tuntas dalam mata pelajaran matematika, jika memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran tersebut, yaitu 67. Sedangkan pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal, apabila perolehan nilai hasil belajar setiap peserta didik yang lebih dari atau sama dengan 67 sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik yang ada dalam satu kelas tersebut.

	Berdasarkan analisis data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I, diketahui bahwa banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67 adalah 35 dari 36 peserta didik dalam satu kelas tersebut. Dengan demikian 97,2% peserta didik pada kelas eksperimen I memperoleh nilai  67. Ini berarti bahwa kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC tuntas pada materi pokok segiempat. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 23.

	Berdasarkan analisis data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II, diketahui bahwa banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67 adalah 31 dari 36 peserta didik dalam satu kelas tersebut. Dengan demikian 77,78% peserta didik pada kelas eksperimen II memperoleh nilai  67. Ini berarti bahwa kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS tuntas pada materi pokok segiempat. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 24.

4.1.4 Uji Proporsi (Uji Satu Pihak)

	Uji proporsi ini digunakan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran CIRC dan TPS terhadap hasil belajar. Uji proporsi yang digunakan yaitu uji pihak kiri dengan Ho dan H1 sebagai tandingannya.

H0:   0 (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 	kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai  67 yaitu  74%).

Ha:  > 0 (proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 	kooperatif tipe CIRC atau TPS dengan nilai  67 yaitu > 74%).

	Berdasarkan perhitungan analisis data kelas eksperimen I, diperoleh zhitung = 3,1765 dan ztabel = 1,64. Karena zhitung  ztabel maka H0 ditolak. Artinya, proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan nilai  67 yaitu > 74%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe CIRC efektif terhadap hasil belajar. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 25.

	Berdasarkan perhitungan analisis data kelas eksperimen II, diperoleh zhitung = 1,656 dan ztabel = 1,64. Karena zhitung  ztabel maka H0 ditolak. Artinya, proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan nilai  67 yaitu > 74%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap hasil belajar. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 26.



4.1.5 Uji Kesamaan Dua Proporsi (Uji Satu Pihak)

	Setelah uji proporsi dilakukan, maka analisis dilanjutkan dengan uji kesamaan dua proporsi (uji satu pihak). Uji ini digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

H0: 1  2, artinya proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC kurang dari sama dengan proporsi peserta didik 	yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

Ha: 1 > 2, artinya proporsi peserta didik yang mencapai  ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS.

	Dari perhitungan analisis data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II,  diperoleh zhitung = 1,7056. Dengan taraf nyata untuk  = 5% dari daftar normal baku diperoleh z0,045 = 1,64. Karena zhitung > ztabel , maka H0 ditolak. Ini berarti proporsi peserta didik yang mencapai  ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS. Dengan demikian dapat dinyatakan hipotesis yang diajukan benar bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 27.

4.1.6 Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru

Berdasarkan hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung pada kelompok eksperiman I dengan model CIRC, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen I

		Pertemuan ke-

		Persentase

		Kriteria



		1

		78,3%

		Baik 



		2

		83,3%

		Sangat baik



		3

		86,67%

		Sangat baik



		4

		88,3%

		Sangat baik





Dari tabel 4.1 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan. Pada pertemuan kedua presentasenya meningkat 5%. Pada pertemuan ketiga meningkat 3,37%, sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat 1,63%. Untuk selengkapnya perkembangan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 54.

	Berdasarkan hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung pada kelompok eksperiman II dengan model TPS, diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 4.2. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen II

		Pertemuan ke-

		Persentase

		Kriteria



		1

		78,3%

		Baik 



		2

		81,67%

		Sangat baik



		3

		86,67%

		Sangat baik



		4

		88,3%

		Sangat baik





Dari tabel 4.2 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari setiap pembelajaran selalu mengalami peningkatan. Pada pertemuan kedua presentasenya meningkat 3,37%. Pada pertemuan ketiga meningkat 5%, sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat 1,63%. Untuk selengkapnya perkembangan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 55.

4.1.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

	Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen I dengan model CIRC yang dilakukan selama empat kali pertemuan selama pembelajaran diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Kelas Eksperimen I

		Pertemuan ke-

		Persentase Keaktifan

		Kriteria



		1

		72,73%

		Aktif



		2

		79,54%

		Aktif



		3

		84,09%

		Sangat Aktif



		4

		86,36%

		Sangat Aktif



		Rata-rata

		80,68%

		Aktif





Dari tabel 4.3 terlihat bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dari setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan kedua presentasenya meningkat 6,81%. Pada pertemuan ketiga meningkat 4,55%, sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat 2,27%.Untuk selengkapnya perkembangan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada lampiran 56.

	Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen II dengan model TPS yang dilakukan selama empat kali pertemuan selama pembelajaran diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Kelas Eksperimen II

		Pertemuan ke-

		Persentase Keaktifan

		Kriteria



		1

		69,23%

		Aktif



		2

		75%

		Aktif



		3

		78,85%

		Aktif



		4

		82,69%

		Sangat Aktif



		Rata-rata

		76,44%

		Aktif





Dari tabel 4.3 terlihat bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dari setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan kedua presentasenya meningkat 5,77%. Pada pertemuan ketiga meningkat 3,85%, sedangkan pada pertemuan keempat presentasenya meningkat 3,84%. Untuk selengkapnya perkembangan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada lampiran 57.

4.2 Pembahasan

	Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP N 30 Semarang. Untuk mengetahui keefektifan kedua model tersebut, dalam penelitian ini digunakan dua kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II yang diambil secara acak dari 8 kelas.

	Dalam penelitian ini, kedua kelompok sampel tersebut masing-masing dikenai perlakuan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen I dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, dan kelas eksperimen II dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Materi yang diberikan pada kedua kelas eksperimen tersebut adalah sama, yaitu materi pokok segiempat yang meliputi persegi panjang dan jajargenjang. 

	Setelah kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II diberi perlakuan yang berbeda, kemudian dilakukan tes hasil belajar pada keduanya dengan materi dan bobot soal untuk mendapatkan data hasil belajar yang akan dianalisis. Ternyata hasil tes hasil belajar pada kedua kelompok sampel itu berbeda. 

	Berdasarkan hasil penelitian, banyaknya peserta didik tuntas secara individual pada kelompok eksperimen I lebih besar dibanding kelompok eksperimen II. Hal tersebut mengacu pada kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh SMP N 30 Semarang pada mata pelajaran matematika, yaitu setiap peserta didik dinyatakan tuntas apabila nilai hasil belajar yang diperoleh lebih dari atau sama dengan 67. Berdasarkan banyaknya peserta didik yang tuntas secara individual, dapat dihitung ketuntasan peserta didik secara klasikal pada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa pada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II telah mencapai ketuntasan secara klasikal, akan tetapi presentase ketuntasan peserta didik pada kelompok eksperimen I lebih besar dibanding kelompok eksperimen II. Hal tersebut mengacu pada ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu mencapai lebih dari atau sama dengan 75%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS tuntas pada materi pokok segiempat. 

	Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS terhadap hasil belajar, selanjutnya dilakukan uji proporsi (uji satu pihak). Berdasarkan analisis data kelas eksperimen I, diperoleh zhitung lebih dari atau sama dengan ztabel. Karena zhitung lebih dari atau sama dengan ztabel maka H0 ditolak. Artinya, proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan nilai  67 yaitu > 74%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC efektif terhadap hasil belajar pada materi pokok segiempat. Sedangkan pada kelas eksperimen II, diperoleh zhitung lebih dari atau sama dengan ztabel. Karena zhitung lebih dari atau sama dengan ztabel maka H0 ditolak. Artinya, proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan nilai  67 yaitu > 74%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif terhadap hasil belajar pada materi pokok segiempat.

	Setelah diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TPS efektif terhadap hasil belajar pada materi pokok segiempat. Selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua proporsi (uji satu pihak), untuk mengetahui kebenaran hipotesis bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada tipe TPS. Berdasarkan analisis data, diperoleh diperoleh zhitung lebih dari ztabel. Karena zhitung lebih dari ztabel , maka H0 ditolak. Ini berarti proporsi peserta didik yang mencapai  ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang. 

	Berdasarkan hasil pengamatan pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II mengenai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat selalu mengalami peningkatan. Dengan adanya peningkatan pada setiap pertemuan maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal sesuai yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan pada setiap pertemuan, seorang pengamat selalu mengamati guru dan mengisi lembar pengamatan sebagai salah satu bentuk evaluasi pembelajaran untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

	Pengamatan aktivitas peserta didik pada penelitian ini hanya dilakukan oleh seorang pengamat. Hal ini merupakan keterbatasan dalam penelitian ini, karena seorang pengamat harus mengawasi aktivitas semua peserta didik yang ada dalam kelas yang sedang diteliti, sehingga pengamatan yang dilakukan kurang maksimal. Sesuai dengan analisis hasil pengamatan, aktivitas peserta didik untuk setiap pertemuan pada kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II berbeda. Rata-rata presentase keaktifan peserta didik selama empat pertemuan pada kelompok eksperimen I lebih dari rata-rata presentase keaktifan peserta didik pada kelompok eksperimen II. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa aktivitas peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih baik dari pada diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, peserta didik terlihat lebih aktif karena peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok heterogen. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang dengan kemampuan yang bervariasi, ada siswa yang pintar, berkemampuan sedang maupun siswa yang kurang pandai. Peserta didik saling bekerjasama dan diskusi dalam memecahkan masalah yang diberikan, sehingga terjadi interaksi antar anggota kelompok dengan baik.

	Pelaksanaan  pembelajaran pada kelompok eksperimen I, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dimulai dengan membentuk kelompok heterogen sehingga memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dan bekerjasama antar anggota kelompok untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan. Pada pertemuan pertama masih terdapat kekurangan, saat pengelompokan masih menimbulkan kegaduhan dalam kelas sehingga menyita waktu pembelajaran. Disamping itu, mereka juga belum bisa berdiskusi dan bekerjasama dengan baik dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan. Hal ini dimungkinkan karena penerapan model pembelajaran koperatif tipe CIRC tergolong masih baru bagi mereka. Pada saat presentasi hasil diskusi masing-masing kelompok, masih banyak peserta didik yang malu dan takut, sehingga guru berusaha memberikan motivasi dan membangkitkan rasa percaya diri agar peserta didik memiliki keberanian dan lebih aktif dalam pembelajaran.

	Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen II, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dimulai dengan membagikan LKPD kepada setiap individu untuk dipikirkan dan diselesaikan secara individual. Pada pertemuan pertama masih terdapat kekurangan, masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan LKPD sehingga pada saat LKPD yang telah mereka selesaikan didiskusikan dengan pasangannya masih banyak dari mereka yang merasa bingung. Pada saat berbagi dengan seluruh teman sekelas mereka masih takut dan kurang percaya diri.

	Pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen I pada hari kedua tidak seperti pada hari pertama, dihari kedua sudah ada sedikit peningkatan. Saat pembentukan kelompok tidak gaduh lagi, karena kelompok pada hari kedua dan selanjunya  sama dengan kelompok dihari pertama jadi sudah tidak lagi menyita waktu pembelajaran. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan diskusi dan pengelompokkan daalam menyelesaikan LKPD. Pada saat presentasi hasil diskusi kelompok, beberapa kelompok sudah tidak takut dan malu lagi, meskipun dalam penyampaiannya cenderung hanya membaca dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Kekurangaktifan peserta didik dikelas pada saat diskusi sudah mulai berkurang dengan peran aktif guru dalam memantau dan membimbing jalannya diskusi.

	Pelaksanaan pembelajaran hari kedua pada kelompok eksperimen II sudah mulai ada sedikit peningkatan. Setelah LKPD dibagikan, peserta didik sudah tidak merasa kesulitan dalam memikirkan dan menyelesaikan LKPD yang diberikan. Pada saat mendiskusikan penyelesaian LKPD dengan pasangannya, mereka sudah tidak lagi merasa bingung. Mereka bisa saling bertukar pikiran dalam mencocokkan penyelesaian LKPD mereka. Beberapa pasangan sudah tidak takut ketika diminta untuk berbagi dengan teman sekelas.

	Untuk pertemuan selanjutnya, mereka sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC mereka merasa senang, lebih aktif dalam diskusi kelompok dan bekerjasama dengan anggota kelompoknya, serta terjadi interaksi yang baik antar anggota kelompok. Dalam mempresentasikan hasil diskusi, sudah tidak ada lagi rasa takut dan malu. Mereka juga sudah memiliki keberanian dalam menyampaikan gagasannya secara lisan dan bertanya tentang materi yang sekiranya belum paham. Sama halnya dengan kelompok eksperimen I, kelompok eksperimen II sudah mengalami banyak peningkatan. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, peserta didik sudah mulai bisa berlatih mandiri dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan. Aktivitas berbagi dengan pasangannya juga sudah terjadi dengan baik. Peserta didik sudah memiliki rasa percaya diri dan keberanian saat berbagi dengan teman sekelas.

	Secara umum, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hal tersebut dikarenakan, pada pembelajaran kooperatif tipe TPS terdapat beberapa kendala, yaitu (1) peserta didik kesulitan dalam memikirkan penyelesaian LKPD secara individual; (2) ketika berbagi dengan pasangannya cenderung hanya mencocokkan jawaban dari penyelesaian LKPD.

	Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada pembelajaran kooperatif tipe TPS. Selain keefektifan terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran, keefektian juga terlihat pada hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada materi pokok segiempat yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih baik dari pada pembelajaran yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
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BAB 5

PENUTUP



5.1 Simpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) lebih efektif daripada model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs Share) pada materi pokok segiempat kelas VII SMP Negeri 30 Semarang.

5.2 Saran

	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika pada materi pokok segiempat.

2. Dalam proses pembelajaran matematika hendaknya ada variasi pembelajaran agar siswa dapat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran misalnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.
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Lampiran 
6
)KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA

Mata pelajaran	: Matematika

Materi Pokok   	:Segiempat

Kelas/Semester	: VII/Genap

Alokasi Waktu	: 80 Menit

Jumlah Soal		: 8 Butir Soal

Bentuk Soal		: Uraian	



Standar Kompetensi	:Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.



		No

		Kompetensi Dasar

		Uraian Materi

		Indikator

		Aspek

		Jenis Tes

		No. Soal

		Alokasi Waktu



		

		

		

		

		Pemahaman Konsep

		Penalaran dan Komunikasi

		Pemecahan Masalah

		Uraian Bebas

		Uraian Tak Bebas

		

		



		1.

		Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

		Sifat-sifat persegi panjang

		a. Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah.

		

		

		

		

		

		1

		10 menit



		

		

		Sifat-sifat jajargen-

jang

		b. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.

		

		

		

		

		

		3, 7 

		5 menit

5 menit



		2.

		Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakan-

nya dalam pemecahan masalah

		Keliling dan luas daerah persegi panjang

		a. Menghitung keliling bangun persegi panjang.

		

		

		

		

		

		4

		15 menit



		

		

		

		b. Menghitung luas bangun persegi panjang.

		

		

		

		 

		

		2

		15 menit



		

		

		

		c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun persegi panjang.

		

		

		

		

		

		8

		15 menit



		

		

		Keliling dan luas daerah jajar-

genjang

		a. Menentukan keliling dan luas bangun jajargenjang dalam pemecahan masalah.

		

		

		

		

		

		5,

6 

		10 menit

10 menit









 (
Lampiran 7
)SOAL UJI COBA

Sekolah		: SMP N 30 Semarang

Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas/Semester	: VII/ Genap

Materi		: Persegi panjang dan jajargenjang

Alokasi Waktu	: 2 x 40 menit

Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab.

2. Kerjakan dengan tulisan yang jelas dan mudah dibaca.

3. Kerjakan dahulu soal yang dianggap mudah.

Kerjakan soal dibawah ini !

1.  (
F
G
E
H
(2
y
 + 1) cm
x
 cm
y 
+ 3 cm
)Perhatikan gambar persegipanjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x dan y jika diketahui luasnya adalah 60cm2!









2. Fito mempunyai kebun apel yang berbentuk persegi panjang dengan keliling 72 meter. Jika panjang kebun apel tersebut adalah 3 kali lebarnya. Berapakah luas kebun apel Fito?

3. Dua sudut berdekatan pada jajargenjang ABCD berbanding 6:4. Hitunglah besar sudut-sudut yang lain pada jajargenjang itu!

4. Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m2. Perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?

5. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5 m. Ditengah-tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam berbentuk jajargenjang dengan tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman yang ditanami rumput berwarna hijau adalah 60 m2. Tentukan panjang alas kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.

6. Pada jajargenjang PQRS, PQ = (4a – 7) satuan dan PS = (57 – 5a) satuan. Jika setengah keliling jajargenjang adalah 45 satuan, tentukan nilai a!

7.  (
a
4p
b
5p
) (
Tentukan nilai a dan b dari gambar disamping!
)



 





8. Pak Satya mempunyai sebidang tanah yang berukuran 10 m x 8 m. Tanah tersebut akan ditutup dengan keramik yang berukuran 20 cm x 20 cm. Jika biaya pemasangan Rp2000,00/m2, tentukan:

a. Berbentuk bangun apakah tanah pak Satya?

b. Berbentuk bangun apakah keramik yang akan dipasang?

c. Berapakah luas tanah pak Satya?

d. Berapakah banyaknya keramik yang diperlukan untuk menutup tanah tersebut?

e. Barapakah biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Satya untuk pemasangan?







“SELAMAT MENGERJAKAN”































 (
Lampiran 
8
)KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

SOAL UJI COBA



		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
F
G
E
H
(2
y
 + 1) cm
x
 cm
y 
+ 3 cm
)













Ditanya: nilai x dan y...?

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai y.

		Jelas EF = GH

 2y + 1 = y + 3

 2y – y = 3 - 1

 y = 2.

		4



		

		Menghitung panjang persegipanjang.

		Jelas EF = 2y +1

= (2 x 2) + 1

= 4 + 1

= 5. 

Jadi panjang EF adalah 5 cm.

		3



		

		Menghitung nilai x.

		Tulis L = ukuran luas persegi panjang.

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Jelas L = p x l

 60 = y x x

 60 = 12 x x

 x = 60 : 12

 x = 5.

		4



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, x = 5 cm dan y = 2 cm.

		2



		

		Skor Total

		15



		2.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis K: ukuran keliling persegi panjang,

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai K = 72 m, dan p : 3 x l.

Ditanya: L...?

		2



		

		Menghitung lebar persegi panjang

		Jelas K = 2 (p + l)









		2



		

		Menghitung panjang persegi panjang.

		Jadi p = 3 x l = 3 x 9 = 27.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus luas persegi panjang.

		Tulis L: ukuran luas persegi panjang.

Jelas L = p x l

		1



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus luas persegi panjang.

		Jelas L = p x l

= 27 x 9

= 243.



		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, luas kebun apel Fito adalah 243 m2.

		1



		

		Skor

		10



		3.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
y
C
D
x
B
A
)







	



Tulis x: ukuran BAD atau BCD,

y: ukuran ABC atau ADC.

Dipunyai x : y = 6 : 4.

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai x  dan y.

		Jelas x + y = 180º.

Jadi , dan 



		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan besar BAD  dan ABC.

		Jadi BAD = 720 dan ABC = 1080.

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan besar BCD.

		Jelas BCD = BAD. (sudut yang berhadapan kongruen)

Jadi BCD = 72º.

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan besar ADC.

		Jelas ADC = ABC. (sudut yang berhadapan kongruen)

Jadi ADC = 108º.

		2



		

		Skor 

		10



		4.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis L: ukuran luas persegi panjang,

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai L = 384 m2, dan p : l = 3:2.

Ditanya: keliling . . .?

		2



		

		Menghitung perbandingan panjang dan lebar yang digunakan dalam penyelesaian soal.

		Misalkan p = 3a dan l = 2a.

Jelas L = p x l 









		2



		

		Menghitung panjang dan lebar persgi panjang.

		Jadi p = 3a = 3 x 8 = 24 dan l = 2a = 2 x 8 = 16.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus keliling persegi panjang.

		Tulis K = ukuran keliling persegi panjang

Jelas K = 2(p + l)

		1



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus keliling persegi panjang.

		Jelas K = 2(p + l)

= 2 (24 + 16)

= 80.

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 m.

		1



		

		Skor 

		10



		5.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang,

a: ukuran panjang jajargenjang,

t: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A: ukuran luas persegi panjang – luas jajargenjang,

B: ukuran luas jajargenjang.

Dipunyai A = 60 m2.

Ditanya: panjang alas kolam yang berbentuk jajar genjang.

		2



		

		Menggambarkan sketsa taman dengan ketentuan yang telah diketahui pada soal.

		

 (
5 m
) (
3 m
)



 (
15 m
)



		2



		

		Menghitung luas taman yang berbentuk persegi panjang.

		Jelas L = p x l

= 15 x 5

= 75.

		3



		

		Menghitung luas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jadi  B  = L – A

= 75 – 60

= 15.

		3



		

		Menghitung alas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jelas B = a x t

15 = a x 3

 a = 5.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter.

		2



		

		Skor 

		15



		6.















		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis K: ukuran keliling jajargenjang.

Dipunyai  K = 45.

Ditanya: a. . .?

 (
S
Q
R
P
(4
a
 – 7) satuan
(57–
5
a
) satuan
)

		2



		

		Menggambarkan model jajargenjang dengan panjang dan lebar yang telah diketahui.

		







		2



		

		Menentukan keliling jajargenjang yang diketahui dalam soal.

		Jadi K = 2 x 45 = 90.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus keliling jajargenjang.

		Jelas K = 2 (PQ + PS)



		2



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus keliling jajargenjang.

		Jelas K = 2 (PQ + PS)

 90 = 2 (4a – 7 + 57 – 5a)

 90 = 2 (-a+50)

 90 = -2a +100

 2a = 10

 a = 5.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, a = 5.

		1



		

		Skor 

		10



		7.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		

 (
a
4p
b
5p
)







Ditanya: a dan b.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas 4p + 5p = 180

 9p = 180

 p = 20.

Jadi p =20º.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas a = 5p

= 5 x 20

= 100.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas b = 4p

= 4 x 20

= 80.

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi a = 100º dan b = 80º.

		2



		

		Skor 

		10



		8.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
10
 m
8
 m
)









 (
20 cm
20 cm
)









Ditanya : a. Bentuk tanah pak satya.

b. bentuk keramik.

c. luas tanah.

d. banyak keramik yang dibutuhkan.

e. besar biaya yang dibutuhkan.

		2



		

		Menentukan bentuk tanah pak Satya.

		a. Tanah Pak Satya berbentuk persegi panjang.

		2



		

		Menentukan bentuk keramik.

		b. Keramik berbentuk persegi.

		2



		

		Menghitung luas tanah dengan  mensubstitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus luas persegi panjang.

		c. Tulis L: ukuran luas persegi panjang,

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai: p = 10 m, dan l = 8 m.

Jelas L = p x l

= 10 x 8

= 80.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi luas tanah adalah 80 m2.

		1



		

		Menghitung luas keramik dengan  mensubstitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus luas persegi.

		d. Tulis A: ukuran luas persegi,

s: ukuran sisi persegi,

n: banyak keramik yang dibutuhkan.

Dipunyai s = 20 cm.

Jelas A = s x s

= 20 x 20

= 400. 

Jadi luas keramik adalah 400 cm2 = 0,04 m2 .

		3



		

		Menghitung banyak keramik yang dibutuhkan.

		Jelas 

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi banyak keramik yang dibutuhkan adalah 2.000 buah.

		1



		

		Menghitung biaya yang dibutuhkan untuk pemasangan keramik.

		e. Tulis x: besar biaya pemasangan keramik,

y: besar biaya pemasangan keramik / m2.

Dipunyai y = 2.000.

Jelas x = L x y

= 80 x 2.000

= 160.000.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi besar biaya pemasangan keramik adalah Rp160.000,00.

		1



		

		Skor 

		20











 (
Lampiran 
9
)LEMBAR VALIDASI

SOAL TES UJI COBA MATEMATIKA



Pedoman Penskoran :

Skor  1 : Tidak Sesuai             3 : Sesuai	

         2 :  Cukup Sesuai	4 : Sangat Sesuai



Petunjuk :

1). Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ( ) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan kriteria sebagai berikut.

2). Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.



		No.

		Indikator

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		A.





		Materi

1. Soal sesuai dengan indikator.

		

		

		

		



		

		2. Setiap pertanyaan harus diberikan batasan jawaban yang diharapkan.

		

		

		

		



		

		3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuran.

		

		

		

		



		

		4. Materi yang ditanyakan harus sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas.

		

		

		

		



		B.

		Konstruksi

		

		

		

		



		





		5. Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai.

		

		

		

		



		

		6. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal.

		

		

		

		



		

		7. Setiap soal harus ada pedoman penskorannya.

		

		

		

		



		

		8. Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca, dan berfungsi.

		

		

		

		



		C.













		Bahasa/Budaya

9. Rumusan kalimat soal harus komunikatif. 

10. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar (baku).

11. Tidak menimbulkan penafsiran ganda.

12. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu.

13. Tidak mengandung kata/ ungkapan yang menyinggung perasaan peserta didik. 

		

		

		









		

















Rata-rata keseluruhan : x =  =  = 3,23.





Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):

Sangat baik	: 3.25  x  4	 (dapat digunakan tanpa revisi)

Baik		: 2.5    x < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)

Cukup baik	: 1.75   x < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)

Tidak baik	: 1 x <1.75	  (belum dapat digunakan)



Hal-hal yang perlu diperhatikan :

1. Butir-butir yang kuat     : .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

2. Butir-butir yang lemah  : .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................



3. Komentar dan saran      : ..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

								



								

							

Semarang, ........

Validator,

									







Drs. Suhito, M.Pd

			NIP 195311031976121001
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Lampiran 
10
)HASIL ANALISIS SOAL UJI COBA

		NO

		KODE

		Nomor Item

		Y

		Y2



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		

		



		1

		UC-1

		10

		7

		2

		10

		4

		8

		10

		2

		53

		2809



		2

		UC-23

		7

		7

		2

		10

		9

		5

		10

		2

		52

		2704



		3

		UC-32

		6

		6

		3

		10

		9

		5

		10

		11

		60

		3600



		4

		UC-25

		10

		6

		2

		10

		2

		8

		10

		2

		50

		2500



		5

		UC-7

		10

		6

		2

		10

		3

		8

		7

		2

		48

		2304



		6

		UC-14

		10

		7

		2

		10

		4

		4

		7

		2

		46

		2116



		7

		UC-16

		10

		7

		4

		7

		4

		4

		9

		11

		56

		3136



		8

		UC-15

		9

		6

		4

		7

		4

		4

		9

		2

		45

		2025



		9

		UC-19

		10

		10

		4

		0

		0

		8

		8

		3

		43

		1849



		10

		UC-27

		9

		6

		2

		10

		2

		4

		7

		2

		42

		1764



		11

		UC-13

		10

		6

		6

		10

		2

		2

		7

		2

		45

		2025



		12

		UC-8

		9

		6

		2

		10

		2

		2

		7

		2

		40

		1600



		13

		UC-31

		9

		5

		4

		10

		2

		5

		3

		2

		40

		1600



		14

		UC-9

		8

		6

		2

		10

		2

		4

		4

		2

		38

		1444



		15

		UC-35

		9

		9

		2

		10

		2

		4

		3

		0

		39

		1521



		16

		UC-17

		9

		7

		2

		2

		4

		4

		9

		2

		39

		1521



		17

		UC-21

		0

		6

		2

		10

		2

		3

		9

		2

		34

		1156



		18

		UC-28

		0

		6

		2

		7

		2

		8

		7

		2

		34

		1156



		19

		UC-33

		9

		9

		2

		2

		2

		4

		8

		2

		38

		1444



		20

		UC-26

		0

		6

		2

		10

		2

		2

		9

		2

		33

		1089



		21

		UC-20

		9

		6

		4

		2

		0

		5

		10

		0

		36

		1296



		22

		UC-3

		10

		6

		2

		10

		2

		2

		2

		11

		45

		2025



		23

		UC-6

		9

		6

		4

		7

		2

		2

		2

		2

		34

		1156



		24

		UC-30

		9

		6

		6

		7

		2

		2

		2

		2

		36

		1296



		25

		UC-10

		9

		7

		2

		2

		4

		4

		3

		2

		33

		1089



		26

		UC-2

		8

		6

		2

		2

		0

		2

		9

		2

		31

		961



		27

		UC-34

		9

		5

		0

		0

		4

		4

		7

		2

		31

		961



		28

		UC-11

		6

		8

		2

		2

		2

		4

		2

		2

		28

		784



		29

		UC-4

		6

		8

		2

		2

		4

		2

		2

		2

		28

		784



		30

		UC-18

		8

		6

		2

		2

		2

		4

		2

		2

		28

		784



		31

		UC-5

		9

		6

		2

		2

		2

		2

		2

		2

		27

		729



		32

		UC-22

		6

		5

		2

		2

		2

		4

		0

		0

		21

		441



		33

		UC-12

		6

		4

		2

		2

		2

		4

		0

		0

		20

		400



		34

		UC-24

		8

		4

		2

		2

		2

		4

		0

		0

		22

		484



		35

		UC-29

		6

		4

		4

		0

		0

		4

		0

		0

		18

		324



		Kesukaran

		Jumlah

		272

		221

		91

		209

		93

		145

		196

		86

		1313

		52877



		

		Jml Salah

		10

		6

		33

		15

		33

		30

		15

		32

		

		



		

		TK

		28,571

		17,143

		94,286

		42,857

		94,286

		85,714

		42,857

		91,429

		

		



		

		Kriteria

		sedang

		mudah

		sukar

		sedang

		sukar

		sukar

		sedang

		sukar

		

		























		Daya Beda

		Ni

		9

		9

		9

		9

		9

		9

		9

		9



		

		MH

		9,111

		6,889

		2,778

		8,222

		4,333

		6

		8,889

		4,1111111



		

		ML

		7,111

		5,556

		2

		1,556

		2,222

		3,556

		1,667

		1,111



		

		ΣX12

		18,889

		12,889

		7,556

		89,556

		70

		30

		12,889

		122,88889



		

		ΣX22

		14,889

		20,222

		8

		6,222

		11,556

		6,222

		40

		8,889



		

		t hitung

		2,920

		1,966

		1,673

		5,780

		1,984

		3,446

		8,427

		2,218



		

		Df

		16

		16

		16

		16

		16

		16

		16

		16



		

		t table

		1,73

		1,73

		1,73

		1,73

		1,73

		1,73

		1,73

		1,73



		

		Kriteria

		Signifikan

		Signifikan

		TdkSgfkn

		Signifikan

		Signifikan

		Signifikan

		Signifikan

		Signifikan



		Validitas

		ΣX

		272

		221

		91

		209

		93

		145

		196

		86



		

		ΣY

		1313

		1313

		1313

		1313

		1313

		1313

		1313

		1313



		

		ΣXY

		10546

		8460

		3492

		8787

		3864

		5680

		8242

		3806



		

		ΣX2

		2374

		1455

		289

		1793

		379

		721

		1528

		472



		

		ΣY2

		52877

		52877

		52877

		52877

		52877

		52877

		52877

		52877



		

		r

		0,352

		0,365

		0,180

		0,674

		0,543

		0,364

		0,712

		0,597



		

		rtabel

		0,334

		0,334

		0,334

		0,334

		0,334

		0,334

		0,334

		0,334



		

		Kriteria 

		Valid

		Valid

		Tdk Valid

		Valid

		Valid

		Valid

		Valid

		Valid



		

		Ket

		Dipakai

		Dipakai

		Tdk Dpk

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai

		Dipakai



		Reliabilitas

		ΣX2

		2374

		1455

		289

		1793

		379

		721

		1528

		472



		

		σ2

		7,652

		1,751

		1,541

		16,029

		3,879

		3,538

		12,659

		7,667



		

		σ2total

		106,492

		

		

		

		

		

		

		



		

		Σσ2

		54,716

		

		

		

		

		

		

		



		

		r11

		0,556

		

		

		

		

		

		

		















 (
Lampiran 
11
)KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA

Mata pelajaran	: Matematika

Materi Pokok   	:Segiempat

Kelas/Semester	: VII/Genap

Alokasi Waktu	: 80 Menit

Jumlah Soal		: 8 Butir Soal

Bentuk Soal		: Uraian	



Standar Kompetensi	:Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

		No

		Kompetensi Dasar

		Uraian Materi

		Indikator

		Aspek

		Jenis Tes

		No. Soal

		Alokasi Waktu



		

		

		

		

		Pemahaman Konsep

		Penalaran dan Komunikasi

		Pemecahan Masalah

		Uraian Bebas

		Uraian Tak Bebas

		

		



		1.

		Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

		Sifat-sifat persegi panjang

		c. Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah.

		

		

		

		

		

		1

		10 menit



		

		

		Sifat-sifat jajargen-

jang

		d. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.

		

		

		

		

		

		 6 

		10 menit





		2.

		Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakan-

nya dalam pemecahan masalah

		Keliling dan luas daerah persegi panjang

		d. Menghitung keliling bangun persegi panjang.

		

		

		

		

		

		3

		15 menit



		

		

		

		e. Menghitung luas bangun persegi panjang.

		

		

		

		 

		

		2

		15 menit



		

		

		

		f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun persegi panjang.

		

		

		

		

		

		7

		10 menit



		

		

		Keliling dan luas daerah jajar-

genjang

		b. Menentukan keliling dan luas bangun jajargenjang dalam pemecahan masalah.

		

		

		

		

		

		4,

5 

		10 menit

10 menit
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 (
Lampiran 
12
)SOAL

Sekolah		: SMP N 30 Semarang

Mata Pelajaran	: Matematika

Kelas/Semester	: VII/ Genap

Materi		: Persegi panjang dan jajargenjang

Alokasi Waktu	: 2 x 40 menit

Petunjuk 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab.

2. Kerjakan dengan tulisan yang jelas dan mudah dibaca.

3. Kerjakan dahulu soal yang dianggap mudah.

Kerjakan soal dibawah ini !

1. Perhatikan gambar persegipanjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x dan y jika diketahui luasnya adalah 60cm2!

 (
F
G
E
H
(2
y
 + 1) cm
x
 cm
y 
+ 3 cm
)









2. Fito mempunyai kebun apel yang berbentuk persegi panjang dengan keliling 72 meter. Jika panjang kebun apel tersebut adalah 3 kali lebarnya. Berapakah luas kebun apel Fito?

3. Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m2. Perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?

4. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5 m. Ditengah-tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam berbentuk jajargenjang dengan tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman yang ditanami rumput berwarna hijau adalah 60 m2. Tentukan panjang alas kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.

5. Pada jajargenjang PQRS, PQ = (4a – 7) satuan dan PS = (57 – 5a) satuan. Jika setengah keliling jajargenjang adalah 45 satuan, tentukan nilai a!

6.  (
a
4p
b
5p
) (
Tentukan nilai a dan b dari gambar disamping!
)









7. Pak Satya mempunyai sebidang tanah yang berukuran 10 m x 8 m. Tanah tersebut akan ditutup dengan keramik yang berukuran 20 cm x 20 cm. Jika biaya pemasangan Rp2000,00/m2, tentukan:

a. Berbentuk bangun apakah tanah pak Satya?

b. Berbentuk bangun apakah keramik yang akan dipasang?

c. Berapakah luas tanah pak Satya?

d. Berapakah banyaknya keramik yang diperlukan untuk menutup tanah tersebut?

e. Barapakah biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Satya untuk pemasangan?



“SELAMAT MENGERJAKAN”
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 (
Lampiran 
1
3
)KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

SOAL POST TES



		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
F
G
E
H
(2
y
 + 1) cm
x
 cm
y 
+ 3 cm
)













Ditanya: nilai x dan y...?

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai y.

		Jelas EF = GH

 2y + 1 = y + 3

 2y – y = 3 - 1

 y = 2.

		4



		

		Menghitung panjang persegipanjang.

		Jelas EF = 2y +1

= (2 x 2) + 1

= 4 + 1

= 5. 

Jadi panjang EF adalah 5 cm.

		3



		

		Menghitung nilai x.

		Tulis L = ukuran luas persegi panjang.

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Jelas L = p x l

 60 = y x x

 60 = 12 x x

 x = 60 : 12

 x = 5.

		4



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, x = 5 cm dan y = 2 cm.

		2



		

		Skor Total

		15



		2.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis K: ukuran keliling persegi panjang,

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai K = 72 m, dan p : 3 x l.

Ditanya: L...?

		2



		

		Menghitung lebar persegi panjang

		Jelas K = 2 (p + l)









		2



		

		Menghitung panjang persegi panjang.

		Jadi p = 3 x l = 3 x 9 = 27.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus luas persegi panjang.

		Tulis L: ukuran luas persegi panjang.

Jelas L = p x l

		1



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus luas persegi panjang.

		Jelas L = p x l

= 27 x 9

= 243.



		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, luas kebun apel Fito adalah 243 m2.

		1



		

		Skor

		10



		3.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis L: ukuran luas persegi panjang,

p: ukuran panjang persegi panjang, dan

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai L = 384 m2, dan p : l = 3:2.

Ditanya: keliling . . .?

		2



		

		Menghitung perbandingan panjang dan lebar yang digunakan dalam penyelesaian soal.

		Misalkan p = 3a dan l = 2a.

Jelas L = p x l 









		2



		

		Menghitung panjang dan lebar persgi panjang.

		Jadi p = 3a = 3 x 8 = 24 dan l = 2a = 2 x 8 = 16.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus keliling persegi panjang.

		Tulis K = ukuran keliling persegi panjang

Jelas K = 2(p + l)

		1



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus keliling persegi panjang.

		Jelas K = 2(p + l)

= 2 (24 + 16)

= 80.

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 m.

		1



		

		Skor 

		10



		4.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang,

a: ukuran panjang jajargenjang,

t: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A: ukuran luas persegi panjang – luas jajargenjang,

B: ukuran luas jajargenjang.

Dipunyai A = 60 m2.

Ditanya: panjang alas kolam yang berbentuk jajar genjang.

		2



		

		Menggambarkan sketsa taman dengan ketentuan yang telah diketahui pada soal.

		

 (
5 m
) (
3 m
)



 (
15 m
)



		2



		

		Menghitung luas taman yang berbentuk persegi panjang.

		Jelas L = p x l

= 15 x 5

= 75.

		3



		

		Menghitung luas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jadi  B  = L – A

= 75 – 60

= 15.

		3



		

		Menghitung alas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jelas B = a x t

15 = a x 3

 a = 5.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter.

		2



		

		Skor 

		15



		5.















		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis K: ukuran keliling jajargenjang.

Dipunyai  K = 45.

Ditanya: a. . .?

 (
S
Q
R
P
(4
a
 – 7) satuan
(57–
5
a
) satuan
)

		2



		

		Menggambarkan model jajargenjang dengan panjang dan lebar yang telah diketahui.

		







		2



		

		Menentukan keliling jajargenjang yang diketahui dalam soal.

		Jadi K = 2 x 45 = 90.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus keliling jajargenjang.

		Jelas K = 2 (PQ + PS)



		2



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus keliling jajargenjang.

		Jelas K = 2 (PQ + PS)

 90 = 2 (4a – 7 + 57 – 5a)

 90 = 2 (-a+50)

 90 = -2a +100

 2a = 10

 a = 5.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, a = 5 satuan.

		1



		

		Skor 

		10



		6.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		

 (
a
4p
b
5p
)







Ditanya: a dan b.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas 4p + 5p = 180

 9p = 180

 p = 20.

Jadi p =20º.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas a = 5p

= 5 x 20

= 100.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas b = 4p

= 4 x 20

= 80.

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi a = 100º dan b = 80º.

		2



		

		Skor 

		10



		7.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
10
 m
8
 m
)









 (
20 cm
20 cm
)









Ditanya : a. Bentuk tanah pak satya.

b. bentuk keramik.

c. luas tanah.

d. banyak keramik yang dibutuhkan.

e. besar biaya yang dibutuhkan.

		2



		

		Menentukan bentuk tanah pak Satya.

		f. Tanah Pak Satya berbentuk persegi panjang.

		2



		

		Menentukan bentuk keramik.

		g. Keramik berbentuk persegi.

		2



		

		Menghitung luas tanah dengan  mensubstitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus luas persegi panjang.

		h. Tulis L: ukuran luas persegi panjang,

p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai: p = 10 m, dan l = 8 m.

Jelas L = p x l

= 10 x 8

= 80.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi luas tanah adalah 80 m2.

		1



		

		Menghitung luas keramik dengan  mensubstitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus luas persegi.

		i. Tulis A: ukuran luas persegi,

s: ukuran sisi persegi,

n: banyak keramik yang dibutuhkan.

Dipunyai s = 20 cm.

Jelas A = s x s

= 20 x 20

= 400. 

Jadi luas keramik adalah 400 cm2 = 0,04 m2 .

		3



		

		Menghitung banyak keramik yang dibutuhkan.

		Jelas 

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi banyak keramik yang dibutuhkan adalah 2.000 buah.

		1



		

		Menghitung biaya yang dibutuhkan untuk pemasangan keramik.

		j. Tulis x: besar biaya pemasangan keramik,

y: besar biaya pemasangan keramik / m2.

Dipunyai y = Rp.2.000,00.

Jelas x = L x y

= 80 x 2.000

= 160.000.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi besar biaya pemasangan keramik adalah Rp160.000,00.

		1



		

		Skor 

		20
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 (
Lampiran 
1
4
)DAFTAR NILAI AWAL

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II



		Kelas Eksperimen I

		Kelas Eksperimen II



		(VII A)

		(VII B)



		Kode

		Nilai

		Kode 

		Nilai



		E1-1

		66

		E2-1

		63



		E1-2

		90

		E2-2

		80



		E1-3

		70

		E2-3

		83



		E1-4

		50

		E2-4

		60



		E1-5

		58

		E2-5

		63



		E1-6

		83

		E2-6

		50



		E1-7

		60

		E2-7

		73



		E1-8

		73

		E2-8

		83



		E1-9

		80

		E2-9

		80



		E1-10

		86

		E2-10

		76



		E1-11

		56

		E2-11

		83



		E1-12

		70

		E2-12

		70



		E1-13

		58

		E2-13

		66



		E1-14

		83

		E2-14

		76



		E1-15

		73

		E2-15

		76



		E1-16

		80

		E2-16

		76



		E1-17

		73

		E2-17

		73



		E1-18

		83

		E2-18

		70



		E1-19

		58

		E2-19

		86



		E1-20

		93

		E2-20

		80



		E1-21

		73

		E2-21

		93



		E1-22

		60

		E2-22

		80



		E1-23

		80

		E2-23

		46



		E1-24

		73

		E2-24

		86



		E1-25

		67

		E2-25

		40



		E1-26

		90

		E2-26

		66



		E1-27

		86

		E2-27

		83



		E1-28

		82

		E2-28

		66



		E1-29

		76

		E2-29

		70



		E1-30

		86

		E2-30

		66



		E1-31

		90

		E2-31

		46



		E1-32

		83

		E2-32

		60



		E1-33

		96

		E2-33

		73



		E1-34

		86

		E2-34

		76



		E1-35

		90

		E2-35

		73



		E1-36

		70

		E2-36

		70
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 (
Lampiran 
1
5
)UJI NORMALITAS DATA AWAL 

KELAS EKSPERIMEN I



 (
Rata-rata 
= 
75,86
V
arians 
= 
144,18
Simpangan baku
 
=
 
12,0075
) (
Banyak siswa (N)
= 3
6
Nilai tertinggi 
= 
96
Nilai terendah 
= 
50
)Deskripsi data:









Perhitungan daftar distribusi frekuensi:

1. Rentang 	= Nilai tertinggi – Nilai terendah 



2. Banyak kelas





3. Panjang kelas





4. Daftar distribusi frekuensi:

		Kelas Interval

		f



		50 – 57

		2



		58 – 65

		5



		66 – 73

		10



		74 – 81

		3



		82 – 89

		10



		90 – 97

		6



		Jumlah

		36





Hipotesis

: Data berdistribusi normal

: Data tidak berdistribusi normal



Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:









Kriteria yang digunakan

 diterima jika   < .

		Kelas

		Batas Kelas 

		Z

		Peluang luas Z

		Luas Z

		

		

		



		50 – 57

		49,5

		-2,1954

		0,4857

		0,0487

		1,7532

		2

		0,0347



		58 – 65

		57,5

		-1,5291

		0,437

		0,1319

		4,7484

		5

		0,0133



		66 – 73

		65,5

		-0,8629

		0,3051

		0,2258

		8,1288

		10

		0,4307



		74 – 81

		73,5

		-0,1966

		0,0793

		0,2601

		9,3636

		3

		4,3248



		82 – 89

		81,5

		0,46961

		0,1808

		0,1921

		6,9156

		10

		1,3757



		90 - 97

		89,5

		1,13587

		0,3729

		0,0912

		3,2832

		6

		2,2481



		 

		97,5

		1,80212

		0,4641

		

		

		

		



		

		8,4274










Dengan harga α = 5% untuk dk = k 1 = 6 – 1 = 5, pada daftar distribusi diperoleh   = 11,1.

Data berdistribusi normal jika  < .

Karena  = 8,4274  maka < .

 (
Daerah penerimaan H
o
) (
8,4274
) (
11,1
)



 Jadi  diterima, sehingga data berdistribusi normal.
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 (
Lampiran 
1
6
)UJI NORMALITAS DATA AWAL 

KELAS EKSPERIMEN II



 (
Rata-rata 
= 
71,14
V
arians 
= 
145,723
Simpangan baku
 
=
 
12,0716
) (
Banyak siswa (N)
= 3
6
Nilai tertinggi 
= 
93
Nilai terendah 
= 
40
)Deskripsi data:









Perhitungan daftar distribusi frekuensi:

5. Rentang 	= Nilai tertinggi – Nilai terendah 



6. Banyak kelas





7. Panjang kelas





8. Daftar distribusi frekuensi:

		Kelas Interval

		F



		40 – 48

		3



		49 – 57

		1



		58 – 66

		8



		67 – 75

		8



		76 – 84

		13



		85 - 93

		3



		Jumlah

		36





Hipotesis

: Data berdistribusi normal

: Data tidak berdistribusi normal



Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:









Kriteria yang digunakan

 diterima jika   < .

		Kelas

		Batas Kelas 

		Z

		Peluang luas Z

		Luas Z

		

		

		



		40 – 48

		39,5

		-2,6209

		0,4956

		0,0257

		0,9252

		3

		4,6528



		49 – 57

		48,5

		-1,8754

		0,4699

		0,0991

		3,5676

		1

		1,8479



		58 – 66

		57,5

		-1,1298

		0,3708

		0,2228

		8,0208

		8

		0,0001



		67 – 75

		66,5

		-0,3843

		0,148

		0,2886

		10,3896

		8

		0,5496



		76 – 84

		75,5

		0,36127

		0,1406

		0,2259

		8,1324

		13

		2,9135



		85 - 93

		84,5

		1,10682

		0,3665

		0,1013

		3,6468

		3

		0,1147



		 

		93,5

		1,85237

		0,4678

		 

		 

		 

		 



		

		10,0786







Dengan harga α = 5% untuk dk = k 1 = 6 – 1 = 5, pada daftar distribusi diperoleh   = 11,1.



Data berdistribusi normal jika  < .

Karena  = 10,0786  maka < .



 (
Daerah penerimaan H
o
) (
11,1
) (
10,0786
)



Jadi  diterima, sehingga data berdistribusi normal.
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 (
Lampiran 
1
7
)UJI HOMOGENITAS DATA AWAL



Hipotesis:

H0: 

H1:                                      

Kriteria yang digunakan

Ho ditolak jika   

Pengujian Hipotesis

		Sampel

		ni

		dk = ni -1

		1/dk

		S2i

		(dk) S2i

		log S2i

		(dk) log S2i



		Ekperimen I

		36

		35

		0,029

		144,18

		5046,30

		2,16

		75,56



		Eksperimen II

		36

		35

		0,029

		145,723

		5100,31

		2,16

		75,72



		Jumlah

		151,285







Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:























Jadi  

Untuk , dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan  diperoleh     

Ini berarti . 

Jadi Ho diterima sehingga varians antara kedua kelompok homogen.
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 (
Lampiran 
1
8
)UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL 

ANTARA KELAS EKSPERIMEN I DAN EKSPERIMEN II

Hipotesis:







Uji Hipotesis:

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:













Dimana,











 diterima apabila .



 (
Daerah Penerimaan
 Ho
)









Dari data diperoleh:

		Sumber variasi

		Eksperimen I

		Eksperimen II



		Jumlah

n



Varians (s2)

Standart deviasi (s)

		2848

36

75,86

144,18

12,0075

		2561

36

71,14

145,723

12,0716



















Berdasarkan rumus diatas diperoleh:





Pada  dengan  diperoleh 

 (
Daerah Penerimaan
 Ho
)

 (
1,99
) (
1,66
) (
–
1,99
)





Karena  berada pada daerah penerimaan , maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan.
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 (
Lampiran 
1
9
)DAFTAR NILAI AKHIR

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II



		Kelas Eksperimen I

		Kelas Eksperimen II



		(VII A)

		(VII B)



		Kode

		Nilai

		Kode 

		Nilai



		E1-1

		97

		E2-1

		82



		E1-2

		78

		E2-2

		72



		E1-3

		75

		E2-3

		93



		E1-4

		80

		E2-4

		80



		E1-5

		96

		E2-5

		69



		E1-6

		80

		E2-6

		97



		E1-7

		88

		E2-7

		69



		E1-8

		90

		E2-8

		76



		E1-9

		86

		E2-9

		78



		E1-10

		97

		E2-10

		78



		E1-11

		54

		E2-11

		76



		E1-12

		82

		E2-12

		60



		E1-13

		91

		E2-13

		82



		E1-14

		86

		E2-14

		54



		E1-15

		91

		E2-15

		71



		E1-16

		78

		E2-16

		72



		E1-17

		90

		E2-17

		79



		E1-18

		91

		E2-18

		72



		E1-19

		86

		E2-19

		77



		E1-20

		97

		E2-20

		52



		E1-21

		90

		E2-21

		89



		E1-22

		86

		E2-22

		81



		E1-23

		91

		E2-23

		97



		E1-24

		69

		E2-24

		89



		E1-25

		89

		E2-25

		72



		E1-26

		85

		E2-26

		71



		E1-27

		84

		E2-27

		69



		E1-28

		97

		E2-28

		57



		E1-29

		91

		E2-29

		77



		E1-30

		90

		E2-30

		79



		E1-31

		78

		E2-31

		78



		E1-32

		90

		E2-32

		71



		E1-33

		87

		E2-33

		70



		E1-34

		67

		E2-34

		59



		E1-35

		92

		E2-35

		97



		E1-36

		67

		E2-36

		76
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 (
Lampiran 
20
)UJI NORMALITAS DATA HASIL PENELITIAN 

KELAS EKSPERIMEN I

 (
Rata-rata 
= 
85,167
V
arians 
= 
93
Simpangan baku
 
=
 
9,644
) (
Banyak siswa (N)
= 3
6
Nilai tertinggi 
= 
97
Nilai terendah 
= 
54
)Deskripsi data:















Perhitungan daftar distribusi frekuensi:

1. Rentang 	= Nilai tertinggi – Nilai terendah 



2. Banyak kelas





3. Panjang kelas





4. Daftar distribusi frekuensi:

		Kelas Interval

		f



		54 – 60

		1



		61 – 67

		2



		68 – 74

		1



		75 – 81

		6



		82 – 88

		9



		89 – 95

		13



		96 – 102

		5



		Jumlah

		36











Hipotesis

: Data berdistribusi normal

: Data tidak berdistribusi normal



Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:









Kriteria yang digunakan

 diterima jika   < .

		Kelas

		Batas Kelas 

		Z

		Peluang luas Z

		Luas Z

		

		

		



		54 - 60

		53,5

		-3,28

		0,4995

		0,0047

		0,1692

		1

		4,07937



		61 - 67

		60,5

		-2,56

		0,4948

		0,0284

		1,0224

		2

		0,93476



		68 - 74

		67,5

		-1,83

		0,4664

		0,0999

		3,5964

		1

		1,87446



		75 - 81

		74,5

		-1,11

		0,3665

		0,2185

		7,866

		6

		0,44266



		82 - 88

		81,5

		-0,38

		0,148

		0,2848

		10,2528

		9

		0,15308



		89 - 95

		88,5

		0,35

		0,1368

		0,2209

		7,9524

		12

		2,06014



		 

		95,5

		1,07

		0,3577

		0,1064

		3,8304

		5

		0,35713



		

		9,9016





Dengan harga α = 5% untuk dk = k 1 = 7 – 1 = 6, pada daftar distribusi diperoleh   = 12,6.

Data berdistribusi normal jika  < .

Karena  = 9,9016  maka < .





 (
12,6
Daerah penerimaan H
o
9,9016
)







 Jadi  diterima, sehingga data berdistribusi normal.
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 (
Lampiran 
21
)UJI NORMALITAS DATA HASIL PENELITIAN 

KELAS EKSPERIMEN II

 (
Rata-rata 
= 
75,5833
V
arians 
= 
125,05
Simpangan baku
 
=
 
11,18258
) (
Banyak siswa (N)
= 3
6
Nilai tertinggi 
= 
97
Nilai terendah 
= 
52
)Deskripsi data:















Perhitungan daftar distribusi frekuensi:

1. Rentang 	= Nilai tertinggi – Nilai terendah 



2. Banyak kelas





3. Panjang kelas





4. Daftar distribusi frekuensi:

		Kelas Interval

		f



		52 – 58

		3



		59 – 65

		2



		66 – 72

		11



		73 – 79

		10



		80 – 86

		4



		87 – 93

		3



		94 – 100

		3



		Jumlah

		36









Hipotesis

: Data berdistribusi normal

: Data tidak berdistribusi normal



Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:









Kriteria yang digunakan

 diterima jika   < .

		Kelas

		Batas Kelas 

		Z

		Peluang luas Z

		Luas Z

		

		

		



		52 - 58

		51,5

		-2,15

		0,4842

		0,0472

		1,6992

		3

		0,99581



		59 – 65

		58,5

		-1,53

		0,437

		0,1211

		4,3596

		2

		1,27712



		66 – 72

		65,5

		-0,90

		0,3159

		0,2056

		7,4016

		11

		1,74942



		73 – 79

		72,5

		-0,28

		0,1103

		0,2471

		8,8956

		10

		0,13711



		80 – 86

		79,5

		0,35

		0,1368

		0,1997

		7,1892

		4

		1,41476



		87 – 93

		86,5

		0,98

		0,3365

		0,1087

		3,9132

		3

		0,21311



		 

		93,5

		1,60

		0,4452

		0,0419

		1,5084

		3

		1,47499



		

		7,2623





Dengan harga α = 5% untuk dk = k 1 = 7 – 1 = 6, pada daftar distribusi diperoleh   = 12,6.

Data berdistribusi normal jika  < .

Karena  = 7,2623  maka < .





 (
12,6
Daerah penerimaan H
o
7,2623
)







 Jadi  diterima, sehingga data berdistribusi normal.





125











 (
Lampiran 
22
)UJI HOMOGENITAS DATA HASIL PENELITIAN



Hipotesis:

H0: 

Ha:                                      

Kriteria yang digunakan

Ho ditolak jika   

Pengujian Hipotesis

		Kelas

		ni

		dk = ni - 1

		1/dk

		S2i 

		(dk) S2i 

		log S2i 

		(dk) log S2i 



		Eksperimen I

		36

		35

		0,029

		93

		3255,00

		1,97

		68,90



		Eksperimen II

		36

		35

		0,029

		125,05

		4376,75

		2,10

		73,40



		Jumlah

		72

		70

		0,05714

		218,050

		7631,750

		4,066

		142,295







Varians gabungan dari kelompok sampel adalah :



















Jadi  

Untuk , dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan  diperoleh     

Ini berarti . 

Jadi Ho diterima sehingga varians antara kedua kelompok homogen.
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 (
Lampiran 
23
)KETERCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR

EKSPERIMEN I



A. Ketuntasan Individual

		No

		Kode

		Nilai

		Ketuntasan



		1

		E1-1

		97

		Tuntas



		2

		E1-2

		78

		Tuntas



		3

		E1-3

		75

		Tuntas



		4

		E1-4

		80

		Tuntas



		5

		E1-5

		96

		Tuntas



		6

		E1-6

		80

		Tuntas



		7

		E1-7

		88

		Tuntas



		8

		E1-8

		90

		Tuntas



		9

		E1-9

		86

		Tuntas



		10

		E1-10

		97

		Tuntas



		11

		E1-11

		54

		Tidak Tuntas



		12

		E1-12

		82

		Tuntas



		13

		E1-13

		91

		Tuntas



		14

		E1-14

		86

		Tuntas



		15

		E1-15

		91

		Tuntas



		16

		E1-16

		78

		Tuntas



		17

		E1-17

		90

		Tuntas



		18

		E1-18

		91

		Tuntas



		19

		E1-19

		86

		Tuntas



		20

		E1-20

		97

		Tuntas



		21

		E1-21

		90

		Tuntas



		22

		E1-22

		86

		Tuntas



		23

		E1-23

		91

		Tuntas



		24

		E1-24

		69

		Tuntas



		25

		E1-25

		89

		Tuntas



		26

		E1-26

		85

		Tuntas



		27

		E1-27

		84

		Tuntas



		28

		E1-28

		97

		Tuntas



		29

		E1-29

		91

		Tuntas



		30

		E1-30

		90

		Tuntas



		31

		E1-31

		78

		Tuntas



		32

		E1-32

		90

		Tuntas



		33

		E1-33

		87

		Tuntas



		34

		E1-34

		67

		Tuntas



		35

		E1-35

		92

		Tuntas



		36

		E1-36

		67

		Tuntas





Dari tabel diatas, secara individual terdapat 1 peserta didik yang tidak tuntas dan 35 peserta didik yang tuntas belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar secara individual pada kelompok eksperimen I (dengan menggunakan model pembelajaran CIRC) adalah 35 orang siswa.

B. Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 35 peserta didik yang tuntas belajar secara individual sehingga ketuntasan belajar untuk kelompok eksperimen I dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.







Kriteria ketuntasan minimun (KKM) adalah 75%. Karena 97,2%  75%, maka presentase banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.
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Lampiran 
24
)KETERCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR

EKSPERIMEN II



C. Ketuntasan Individual

		No

		Kode

		Nilai

		Ketuntasan



		1

		E2-1

		82

		Tuntas



		2

		E2-2

		72

		Tuntas



		3

		E2-3

		93

		Tuntas



		4

		E2-4

		80

		Tuntas



		5

		E2-5

		69

		Tuntas



		6

		E2-6

		97

		Tuntas



		7

		E2-7

		69

		Tuntas



		8

		E2-8

		76

		Tuntas



		9

		E2-9

		78

		Tuntas



		10

		E2-10

		78

		Tuntas



		11

		E2-11

		76

		Tuntas



		12

		E2-12

		60

		Tidak Tuntas



		13

		E2-13

		82

		Tuntas



		14

		E2-14

		54

		Tidak Tuntas



		15

		E2-15

		71

		Tuntas



		16

		E2-16

		72

		Tuntas



		17

		E2-17

		79

		Tuntas



		18

		E2-18

		72

		Tuntas



		19

		E2-19

		77

		Tuntas



		20

		E2-20

		52

		Tidak Tuntas



		21

		E2-21

		89

		Tuntas



		22

		E2-22

		81

		Tuntas



		23

		E2-23

		97

		Tuntas



		24

		E2-24

		89

		Tuntas



		25

		E2-25

		72

		Tuntas



		26

		E2-26

		71

		Tuntas



		27

		E2-27

		69

		Tuntas



		28

		E2-28

		57

		Tidak Tuntas



		29

		E2-29

		77

		Tuntas



		30

		E2-30

		79

		Tuntas



		31

		E2-31

		78

		Tuntas



		32

		E2-32

		71

		Tuntas



		33

		E2-33

		70

		Tuntas



		34

		E2-34

		59

		Tidak Tuntas



		35

		E2-35

		97

		Tuntas



		36

		E2-36

		76

		Tuntas





Dari tabel diatas, secara individual terdapat 5 peserta didik yang tidak tuntas dan 31 peserta didik yang tuntas belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar secara individual pada kelompok eksperimen II (dengan menggunakan model pembelajaran TPS) adalah 31 orang siswa.

D. Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 31 peserta didik yang tuntas belajar secara individual sehingga ketuntasan belajar untuk kelompok eksperimen II dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.







Kriteria ketuntasan minimun (KKM) adalah 75%. Karena 86,1%  75%, maka presentase banyaknya peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar minimum (KKM) yaitu lebih dari atau sama dengan 75%.
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Lampiran 
25
)UJI PROPORSI (Uji Satu Pihak)

KELOMPOK EKSPERIMEN I (CIRC)



Hipotesis:

H0 :   0	

Ha :  > 0

Pengujian Hipotesis:

Untuk menguji proporsi digunakan rumus:



Tolak H0 jika z  z0,5- dimana z0,5- didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5-).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

x1 = 35

n1 = 36

Hipotesis:

H0 :   0,74

Ha :  > 0,74







= 3,17653.

Dengan taraf nyata untuk  = 5% dari daftar normal baku diperoleh ztabel = z0,45 = 1,64. Karena zhitung = 3,17653 dan ztabel = 1,64 diperoleh zhitung  ztabel maka H0 ditolak. Hal ini menyatakan bahwa proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 	kooperatif tipe CIRC dengan nilai  67 yaitu > 74%.
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Lampiran 
26
)UJI PROPORSI (Uji Satu Pihak)

KELOMPOK EKSPERIMEN II (TPS)



Hipotesis:

H0 :   0

Ha :  > 0

Pengujian Hipotesis:

Untuk menguji proporsi digunakan rumus:



Tolak H0 jika z  z0,5- dimana z0,5- didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5-).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

x2 = 31

n2 = 36

Hipotesis:

H0 :   0,74

Ha :  > 0,74







= 1,65666.

Dengan taraf nyata untuk  = 5% dari daftar normal baku diperoleh ztabel = z0,45 = 1,64. Karena zhitung = 1,65666 dan ztabel = 1,64 diperoleh zhitung  ztabel maka H0 ditolak. Hal ini menyatakan bahwa proporsi peserta didik yang memperoleh model pembelajaran 	kooperatif tipe TPS dengan nilai  67 yaitu > 74%.
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Lampiran 
27
)UJI KESAMAAN DUA PROPORSI ( Uji Satu Pihak)

HASIL BELAJAR KELOMPOK EKSPERIMEN I DAN KELOMPOK EKSPERIMEN II



Hipotesis:

H0 : 1  2

Ha : 1 > 2

Pengujian Hipotesis:

Untuk menguji kesamaan dua proporsi digunakan rumus:



Tolak H0 jika z  z0,5- dimana z0,5- didapat dari daftar distribusi normal baku dengan peluang (0,5-).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

x1 = 35				x2 = 31

n1 = 36				n2 = 36













 1,7056.

Dengan taraf nyata untuk  = 5% dari daftar normal baku diperoleh z0,045 = 1,64. Harga zhitung = 1,7056 > ztabel = 1,64. Maka Ho ditolak, artinya proporsi peserta didik yang mencapai  ketuntasan belajar dengan model pembelajaran CIRC lebih  dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar dengan model pembelajaran TPS. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif dari pada tipe TPS.
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Lampiran 
28
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 01

KELAS EKSPERIMEN I

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6. 2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-layang



C. INDIKATOR

C.6.3.1. Menjelaskan pengertian persegi 

C.6.3.2. Menemukan sifat-sifat persegi panjang 

C.6.3.3. Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan  masalah.



D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.2.1. Menjelaskan pengertian persegi panjang.

D.2.2. Menemukan sifat-sifat persegi panjang.

D.2.3.Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan  masalah.









E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Persegi Panjang (A Rectangles)

A. Pengertian

 (
C
B
A
D
)		A rectangles is a parallelogram with four right angles (Clemens 1984: 261). Artinya, persegi panjang adalah jajargenjang dengan keempat sudutnya siku-siku (90º).  Perhatikan gambar model persegi panjang ABCD dibawah ini.







(i) Sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah , , dan  dengan dua pasang sisi sejajarnya sama panjang, yaitu AB = CD dan BC = AD.

(ii) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah DAB, ABC, BCD, dan CDA dengan DAB = ABC =BCD = CDA = 90º.

B. Sifat-sifat persegi panjang

Sifat I

 (
A
C
A
D
C
k
C
D
C
D
B
A
B
B
A
B
)Perhatikan gambar (i).

 (
D
)                   







            	     

		       Gambar (i)

Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k dimana k suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati’’posisi titik B dan titik B “menempati” posisi titk A, ditulis A↔B

b) Titik C “menempati”  posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik C, ditulis C↔D

c) Sisi  “menempati” posisi   dan sisi  “menempati” posisi , ditulis ↔, maka AD = BC.

 (
D
C
B
D
A
B
C
A
A
B
C
D
C
D
A
B
)Perhatikan gambar (2.b).











                            Gambar (2.b)

Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis l dimana l suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A  “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik A, ditulis A↔D

b) Titik B “menempati” posisi titik C dan titik C “menempati” posisi titik B, ditulis B↔C

c) Sisi  “menempati” posisi  dan sisi  “menempati” posisi , ditulis ↔, maka AB = CD.

Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan jarak sisi  dan  tetap. Begitu pula dengan jarak  dan .  Oleh karena itu, // dan //.

Simpulan: Opposite sides are congruent. Opposite sides are parallel (Burril, dkk 1993: 284). Artinya Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat II

 (
C
D
A
B
C
D
A
B
D
A
B
C
)Perhatikan gambar (3.b).





	



			Gambar (3.b)

 (
B
A
D
C
C
D
A
B
O
C
D
A
B
O
Titik O 
Diputar
180º
)Dari gambar (iii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k dimana k suatu sumbu simetri, diperoleh titik A↔B, C↔D, sisi ↔ maka AC = BD. Karena, maka dapat disimpulkan bahwa diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.



	





			       

		         Gambar (iv)

Dari gambar (iv), model persegi panjang ABCD diputar 180º dengan diagonal  dan  berpotongan di titik O, sehingga:

a) Titik O↔O, A↔C, ↔, maka OA = OC.

b) Titik O↔O, B↔D, ↔, maka OB = OD.

Simpulan: Diagonals are congruent. Diagonals bisect each other (Burril, dkk 1993: 284). Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang.

Sifat III

Perhatikan gambar (i). Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k, maka:

a) A “menempati” B, B “menempati” A, ditulis A↔B;

b) C “menempati” D, D “menempati” C, ditulis C↔B;

c) maka, A=B dan C=D.

Perhatikan gambar (ii). Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis l, maka:

a) A “menempati” D, D “menempati” A, ditulis A↔D;

b) B “menempati” C, C “menempati” B, ditulis B↔C;

c) maka, A=D dan B=C.

Karena A=B, C=D dan A=D, B=C sama besar, maka dapat disimpulkan bahwa sudut-sudut pada persegi panjang sama besar, yaitu 90º.

Simpulan: All four angles are right angles (Burril, dkk 1993: 284). Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º).

	

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam dengan santun.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini yaitu, diharapkan kalian dapat menjelaskan pengertian persegi panjang, menemukan sifat-sifat persegi panjang dan mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah”.

f. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai benda-benda berbentuk persegi panjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

g. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang bangun datar segi empat dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Apa yang dimaksud dengan bangun datar? (bangun yang seluruh bagiannya terletak pada satu bidang datar)

(2) Sebutkan macam-macam bangun datar segiempat? (persegi panjang, persegi, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang).

(3) Mari kita ingat kembali mengenai materi kesejajaran garis.

[image: ]

Garis g sejajar dengan garis h.

Jika diketahui 

 sehadap dengan 

(kegiatan eksplorasi)

		







5 menit



























5 menit

		

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri

























Aktif



		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang persegi panjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Apa yang dimaksud dengan persegi panjang? (suatu segi empat yang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku)

(2) Sebutkan benda-benda didalam kelas ini yang berbentuk persegi panjang! (papan tulis, meja, papan jadwal piket)



b. Guru meminta peserta didik membuat model persegi panjang. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

(1) Buat dua buah persegi panjang dengan ukuran maksimum.











(2) Buat sumbu simetri pada kedua persegi panjang tersebut.











(3) Gunakan model persegi panjang tersebut untuk membantu kalian dalam menemukan sifat-sifat persegi panjang.

Kegiatan Elaborasi

Tahap  membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang.

c. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok heterogen 4-5 orang.

d. Guru membagikan LKPD I (terlampir) kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok mendapatkan satu LKPD I. 

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa menuliskan nama anggota kelompok pada kolom yang sudah disediakan. Waktu diskusi 15 menit dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya.

e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD I (terlampir) dengan bantuan model persegi panjang sebagai alat bantu. 

f. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

g. Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

h. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya.”

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

i. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

j. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

k. Guru meminta peserta didik untuk kembali ke tempat duduk semula.

		



5 menit



















10 menit









































5 menit





















15 menit









15 menit











		



Mandiri dan berpikir logis

















Kretif







































Bekerja sama dan mandiri



Jujur















Bekerja sama, percaya diri, bekerja keras, dan saling menghargai



Percaya diri dan saling menghargai









Saling menghargai









Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Pengertian persegi panjang

Persegi panjang adalah suatu segi empat yang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

Sifat-sifat persegi panjang:

(1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

(2) Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang.

(3) Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º). (Kegiatan Konfirmasi).

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		

10 menit







































t

		































santun







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:	

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.



J. Penilaian

1. Teknik		: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

 (
G
F
E
H
5 cm
(
y
 – 5) cm
x
 cm
12 cm
)Perhatikan gambar persegi panjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x dan y!











Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		 (
G
F
E
H
5 cm
(
y
 – 5) cm
x
 cm
12 cm
)Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Dipunyai:











Ditanya: nilai x dan y.

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai x.

		Jelas FG = EH

  x = 5.

		3



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai y.

		Jelas EF = HG

y – 5 = 12

y = 12 + 5

y = 17.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, x = 5 cm dan y = 17 cm.

		2



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		10







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd	Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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Lampiran 
29
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 02

KELAS EKSPERIMEN I

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6. 3 Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segi empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.



C. INDIKATOR

C.6.3.4. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.

C.6.3.5. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.

C.6.3.6. Menghitung keliling daerah persegi panjang.

C.6.3.7. Menghitung luas daerah persegi panjang.

C.6.3.8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi panjang.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.

D.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.

D.6.3.3. Menghitung keliling daerah persegi panjang.

D.6.3.4. Menghitung luas daerah persegi panjang.

D.6.3.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi panjang.

E. MATERI PEMBELAJARAN

2. Keliling Persegi Panjang

 (
C
B
A
D
p
l
)	Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.





Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
K = 2 ( 
p
 x 
l 
)
)	K: ukuran keliling persegi panjang.



3. Luas Persegi Panjang

Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
A = 
 
p
 x 
l 
)	A: ukuran luas persegi panjang.



F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan pertama.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini, yaitu diharapkan kalian dapat menemukan rumus keliling dan luas daerah persegi panjang, menghitung keliling dan luas daerah persegi panjang, serta menyelesaikan masala yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi panjang”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai hal-hal yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang persegi panjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Masih ingatkah kalian tentang sifat-sifat persegi panjang?(ya)

(2) Apa saja sifat-sifat dari persegi panjang itu?(Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang, dan setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º)).(kegiatan eksplorasi)

		







5 menit









5 menit

		

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri 



































Aktif 

















		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang persegi panjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

 (
P
Q
R
S
)Perhatikan model berikut ini!









Segiempat PQRS disebut … (persegi panjang)

Tunjukkan manakah sisi-sisinya? (PQ, QR, RS,dan PS)

Manakan panjang dan lebarnya? (panjang = PQ dan lebar = QR)

Kegiatan Elaborasi

Tahap  membentuk kelompok heterogen beranggotakan 4-5 orang.

b. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok heterogen 4-5 orang.

c. Guru membagikan LKPD II (terlampir) kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok mendapatkan satu LKPD II.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa menuliskan nama anggota kelompok pada kolom yang sudah disediakan. Waktu diskusi 15 menit dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya.

d. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD II (terlampir).

e. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

f. Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

g. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya.”

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

h. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

i. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

j. Guru meminta peserta didik untuk kembali ke tempat duduk semula.

		



5 menit































5 menit





















15 menit





15 menit



















10 menit



		



Mandiri dan berpikir logis





























Bekerjasama dan mandiri



Jujur 













Bekerja sama, percaya diri, bekerja keras, dan saling menghargai



Percaya diri dan saling menghargai











Saling menghargai



















Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Keliling persegi panjang

Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
K = 2 ( 
p
 x 
l 
)
)	K: ukuran keliling persegi panjang.





Luas persegi panjang

Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
A = 
 
p
 x 
l 
)	A: ukuran luas persegi





b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		



10 menit















































5 menit

it

		









































Santun 







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.



J. Penilaian

1. Teknik	: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m2. Perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?















Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis L: ukuran luas persegi panjang,

p:ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai L = 384 m2, dan p : l = 3:2.

Ditanya: keliling . . .?

		2



		

		Menghitung perbandingan panjang dan lebar yang digunakan dalam penyelesaian soal.

		Misalkan p = 3a dan l = 2a.

Jelas L = p x l 









		2



		

		Menghitung panjang dan lebar persgi panjang.

		Jadi p = 3a = 3 x 8 = 24, dan 

l = 2a = 2 x 8 = 16.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus keliling persegi panjang.

		Tulis K: ukuran keliling persegi panjang

Jelas K = 2(p + l)

		1



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus keliling persegi panjang.

		Jelas K = 2(p + l)

= 2 (24 + 16)

= 80.

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 m.

		1



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		10











	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd	Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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 (
Lampiran 
30
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 03

KELAS EKSPERIMEN I

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR

6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

C. INDIKATOR

C.6.2.1. Menjelaskan pengertian jajargenjang.

C.6.2.2. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.

C.6.2.3. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam 	pemecahan masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.6.3.6. Menjelaskan pengertian jajargenjang.

D.6.3.7. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.

D.6.3.8. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.

E. MATERI PEMBELAJARAN

4. Jajargenjang (A Parallelogram)

A. Pengertian

	A parallelogram is a quadrilateral with both pairs of opposite sides parallel (Clemens 1984: 261). Artinya, jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar. Perhatikan gambar model jajargenjang ABCD dibawah ini.



 (
D
B
O
C
A
)









Dari gambar terlihat bahwa sisi   //  dan  // .

B. Sifat-sifat jajargenjang

Sifat I

 (
D
B
O
C
A
A
B
C
D
D
B
O
C
A
C
D
A
B
)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.





			   

				  Gambar (v)	

	Gambar (v) menunjukkan gambar model jajargenjang ABCD. Putarlah model jajargenjang ABCD dengan pusat O sejauh 180o seperti gambar (v), sehingga diperoleh ↔ dan ↔. Akibatnya, AB = DC dan AD = BC.

Simpulan: If a quadrilateral has one pair of opposite sides parallel and congruent, then it is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen.

Sifat II

	Perhatikan sudut-sudut pada gambar (v). Jika model jajargenjang ABCD diputar sejauh 180º maka diperoleh A↔C, ABD↔BDC, dan ADB↔CBD.

Akibatnya A =  C,  ABD = BDC, dan ADB = CBD, sedemikian sehigga A = C, B = ABD + CBD, dan D = ADB + BDC.

Simpulan: If the opposide angles of a quadrilateral are congruent, then the quadrilateral is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.



Sifat III

 (
D
B
C
A
>>
>>
)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.









			Gambar (vi)

Pada gambar model jajargenjang ABCD tersebut // dan //. Ingat kembali materi mengenai garis dan sudut.

Berdasarkan sifat-sifat kesejajaran, karena  //, maka diperoleh:

c) A dalam sepihak dengan D, maka A+D = 180º.

d) B dalam sepihak dengan C, maka B+C = 180º.

Demikian juga karena //, maka diperoleh:

c) A dalam sepihak dengan B, maka A+B = 180º.

d) D dalam sepihak dengan C, maka C+D =180º.

Hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

A + D = A + B = 180°, dan

C + B = C + D = 180°.

Simpulan: Pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan adalah 180º.

 (
D
B
O
C
A
)Sifat IV









		Gambar (vii)

Pada gambar (vii), jika model jajar genjang ABCD diputar sejauh 180º pada titik O, akan diperoleh ↔ dan ↔. Hal ini menunjukkan bahwa OA = OC dan OB = OD.

Padahal OA + OC = AC dan OB + OD = BD.

Simpulan: The diagonals of a parallelogram bisect each other (Burril, dkk 1993: 267). Artinya pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang.

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.

G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan II.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini, yaitu diharapkan kalian dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, menemukan sifat-sifat jajargenjang dan mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai benda-benda berbentuk jajargenjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang kesejajaran garis dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

“Mari kita ingat kembali mengenai materi kesejajaran garis.”

[image: ]

Garis g sejajar dengan garis h.

Jika diketahui 

 sehadap dengan 

(kegiatan eksplorasi)

		







5 menit







5 menit

		

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri 



























Aktif 



		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang jajargenjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Apa yang dimaksud dengan jajargenjang? (suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar)

(2) Sebutkan benda-benda yang berbentuk jajargenjang! (wajik, isi kater)

b. Guru meminta peserta didik membuat model jajargenjang. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

(4) Buat sebuah jajargenjang dengan ukuran maksimum.







(5) Buat diagonal-diagonal pada jajargenjang tersebut.





(6) Gunakan model jajargenjang tersebut untuk membantu kalian dalam menemukan sifat-sifat jajargenjang.

Kegiatan Elaborasi

Tahap  membentuk kelompok heterogen 4-5 orang peserta didik.

c. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok heterogen 4-5 orang.

d. Guru membagikan LKPD III (terlampir) kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok mendapatkan satu LKPD III.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa menuliskan nama anggota kelompok pada kolom yang sudah disediakan. Waktu diskusi 15 menit dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya.

e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD III (terlampir) dengan bantuan model jajargenjang sebagai alat bantu. 

f. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

g. Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

h. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya.”

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

i. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

j. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

		



5 menit













10 menit





























5 menit





















15 menit







15 menit





		



Mandiri dan berpikir logis











Kreatif 





























Bekerjasama dan mandiri



Jujur 















Bekerja sama, percaya diri, bekerja keras, dan saling menghargai



Percaya diri dan saling menghargai









Saling menghargai



















Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Pengertian jajargenjang

Jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat-sifat jajargenjang:

(1) pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen ;

(2) sudut-sudut yang berhadapan suatu jajargenjang kongruen;

(3) pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang berdekatan adalah 180º;

(4) diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling membagi dua sama panjang (Kegiatan Konfirmasi).

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		

10 menit



































5 menit



it

		



































Santun 







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD.

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.

J. Penilaian

1. Teknik	: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

 (
a
4p
b
5p
)Perhatikan gambar jajargenjang dibawah ini. Tentukan nilai a dan b!







Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
a
4p
b
5p
)







Ditanya : a dan b.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas 4p + 5p = 180

 9p = 180

 p = 20.

Jadi p = 20º.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas a = 5p

= 5 x 20

= 100.

Jadi a = 100º.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas b = 4p

= 4 x 20

= 80.

Jadi 80º.



		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi a = 100º dan b = 80º.

		2



		

		Skor 

		10



		Skor Total

		10







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd		Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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Lampiran 
31
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 04

KELAS EKSPERIMEN I

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6.3. Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.



C. INDIKATOR

C.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.

C.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.

	C.6.3.3. Menghitung keliling daerah jajargenjang.

C.6.3.4. Menghitung luas daerah jajargenjang.

	C.6.3.5. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan 		masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.6.3.9. Menemukan Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.

D.6.3.10. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.

D.6.3.11. Menghitung keliling daerah jajargenjang.

D.6.3.12. Menghitung luas daerah jajargenjang.

D.6.3.13. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan masalah.



E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Keliling Jajargenjang

 (
D
B
C
A
)Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).







				

			Gambar (viii)

Perhatikan gambar (viii) yang merupakan gambar model jajargenjang ABCD.

Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + AD

					= AB + BC + AB + BC

					= 2 (AB + BC).

2. Luas Jajargenjang

 (
D
B
C
A
a
t
t
a
)Salah satu cara untuk menentukan luas jajargenjang adalah dengan menggunakan pendekatan luas segitiga. Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD dibawah ini.









			Gambar (ix)

Berdasarkan gambar (ix) dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Tulis	t: ukuran tinggi ABCD,

	a: ukuran alas ABCD,

	x: ukuran luas Δ ABD,

	y: ukuran luas Δ BCD, dan

	z: ukuran luas ABCD.

Jadi z  = x + y

		=  

	= .



F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang;

b. membagikan LKPD sesuai dengan bahan ajar;

c. memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya;

d. presentasi hasil kelompok;

e. refleksi.



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

h. Guru mengucapkan salam.

i. Guru mencek kehadiran peserta didik.

j. Guru menyiapkan kondisi kelas.

k. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

l. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan III.

m. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini, yaitu diharapkan kalian dapat menemukan rumus keliling dan luas daerah jajargenjang, menghitung keliling dan luas daerah jajargenjang, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah jajargenjang”.

n. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai hal-hal yang berhubungan dengan keliling dan luas jajargenjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

o. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang sifat-sifat jajargenjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(4) Masih ingatkah kalian tentang sifat-sifat jajargenjang?(ya)

(5) Apa saja sifat-sifat dari jajargenjang itu?(sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen, sudut-sudut yang berhadapan kongruen, jumlah pasangan sudut yang berdekatan adalah 180º, dan diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang).(kegiatan eksplorasi)

		







5 menit







5 menit

		

Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri 































Aktif



		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Kegiatan eksplorasi

l. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang keliling dan luas jajargenjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

 (
F
) (
a
) (
D
B
C
A
)Perhatikan model berikut ini!









 (
E
) (
a
)



Bangun apakah ini? (jajargenjang)

Mana alasnya? (AB)

Mana tingginya?(DE)

Jika alasnya CD, mana tingginya? (FB)

m. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang keliling jajargenjang dengan bantuan alat peraga yang terbuat dari sedotan dan benang seperti berikut:











”Manakah yang disebut jajar genjang? ”

”Tunjukkan yang dimaksud dengan keliling dan mengelilingi jajar genjang?”



Kegiatan Elaborasi

Tahap  membentuk kelompok heterogen 4-5 orang peserta didik.

n. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok heterogen 4-5 orang.

o. Guru membagikan LKPD IV (terlampir) kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok mendapatkan satu LKPD IV.

“Sebelum mengerjakan LKPD, jangan lupa menuliskan nama anggota kelompok pada kolom yang sudah disediakan. Waktu diskusi 15 menit dimulai dari sekarang”.

Tahap memberi kesempatan  peserta didik untuk bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, memberikan tanggapan) terhadap LKPD kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya.

p. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD IV (terlampir).

q. Guru membimbing jalannya diskusi.

Tahap presentasi hasil kelompok.

r. Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

s. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

“Ibu akan memilih beberapa diantara kalian untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya.”

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

t. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

u. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

		



5 menit













































5 menit





















15 menit





15 menit









10 menit





		



Mandiri dan berpikir logis





















Kreatif 























Bekerjasama dan mandiri

Jujur

















Bekerja sama, percaya diri, bekerja keras, dan saling menghargai

Percaya diri dan saling menghargai































Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

e. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Keliling jajargenjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).

Luas jajargenjang

Tulis	t: ukuran tinggi ABCD,

	a: ukuran alas ABCD,

	x: ukuran luas Δ ABD,

	y: ukuran luas Δ BCD, dan

	z: ukuran luas ABCD.

Jadi z  = x + y

		=  

	= .

f. Guru memberikan PR (terlampir).

g. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

h. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		



10 menit

































5 menit

it

		





































Santun 









I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.



J. Penilaian

1. Teknik	: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5 m. Ditengah-tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam berbentuk jajargenjang dengan tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman yang ditanami rumput berwarna hijau adalah 60 m2. Tentukan panjang alas kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.



Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang,

a: ukuran panjang jajargenjang,

t: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A: ukuran luas persegi panjang – luas jajargenjang,

B: ukuran luas jajargenjang.

Dipunyai A = 60 m2.

Ditanya: panjang alas kolam yang berbentuk jajar genjang.

		2



		

		Menggambarkan sketsa taman dengan ketentuan yang telah diketahui pada soal.

		





 (
5 m
) (
3 m
)



 (
15 m
)



		2



		

		Menghitung luas taman yang berbentuk persegi panjang.

		Jelas L = p x l

= 15 x 5

= 75.

		3



		

		Menghitung luas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jadi  B  = L – A

= 75 – 60

= 15.

		3



		

		Menghitung alas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jelas B = a x t

15 = a x 3

 a = 5.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter.

		2



		

		Skor 

		15



		Skor Total

		15







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd		Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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Lampiran 
32
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 01

KELAS EKSPERIMEN II

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6. 2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan layang-layang



C. INDIKATOR

C.6.2.1. Menjelaskan pengertian persegi 

C.6.2.2. Menemukan sifat-sifat persegi panjang 

C.6.2.3. Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah.



D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.1.1. Menjelaskan pengertian persegi panjang.

D.2.1. Menemukan sifat-sifat persegi panjang.

D.3.1.Mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan  masalah.









E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Persegi Panjang (A Rectangles)

C. Pengertian

 (
C
B
A
D
)		A rectangles is a parallelogram with four right angles (Clemens 1984: 261). Artinya, persegi panjang adalah jajargenjang dengan keempat sudutnya siku-siku (90º).  Perhatikan gambar model persegi panjang ABCD dibawah ini.







(i) Sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah , , dan  dengan dua pasang sisi sejajarnya sama panjang, yaitu AB = CD dan BC = AD.

(ii) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah DAB, ABC, BCD, dan CDA dengan DAB = ABC =BCD = CDA = 90º.

D. Sifat-sifat persegi panjang

Sifat I

 (
A
C
A
D
C
k
C
D
C
D
B
A
B
B
A
B
)Perhatikan gambar (i).

 (
D
)                   







            	     

		       Gambar (i)

Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k dimana k suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A “menempati’’posisi titik B dan titik B “menempati” posisi titk A, ditulis A↔B

b) Titik C “menempati”  posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik C, ditulis C↔D

c) Sisi  “menempati” posisi   dan sisi  “menempati” posisi , ditulis ↔, maka AD = BC.

 (
D
C
B
D
A
B
C
A
A
B
C
D
C
D
A
B
)Perhatikan gambar (2.b).











                            Gambar (2.b)

Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis l dimana l suatu sumbu simetri, maka:

a) Titik A  “menempati” posisi titik D dan titik D “menempati” posisi titik A, ditulis A↔D

b) Titik B “menempati” posisi titik C dan titik C “menempati” posisi titik B, ditulis B↔C

c) Sisi  “menempati” posisi  dan sisi  “menempati” posisi , ditulis ↔, maka AB = CD.

Dari pengamatan tersebut, dapat dikatakan jarak sisi  dan  tetap. Begitu pula dengan jarak  dan .  Oleh karena itu, // dan //.

Simpulan: Opposite sides are congruent. Opposite sides are parallel (Burril, dkk 1993: 284). Artinya Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat II

 (
C
D
A
B
C
D
A
B
D
A
B
C
)Perhatikan gambar (3.b).





	



			Gambar (3.b)

 (
B
A
D
C
C
D
A
B
O
C
D
A
B
O
Titik O 
Diputar
180º
)Dari gambar (iii), model persegi panjang ABCD dilipat menurut garis k dimana k suatu sumbu simetri, diperoleh titik A↔B, C↔D, sisi ↔ maka AC = BD. Karena, maka dapat disimpulkan bahwa diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.



	





			       

		         Gambar (iv)

Dari gambar (iv), model persegi panjang ABCD diputar 180º dengan diagonal  dan  berpotongan di titik O, sehingga:

a) Titik O↔O, A↔C, ↔, maka OA = OC.

b) Titik O↔O, B↔D, ↔, maka OB = OD.

Simpulan: Diagonals are congruent. Diagonals bisect each other (Burril, dkk 1993: 284). Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang.

Sifat III

Perhatikan gambar (i). Berdasarkan gambar (i), model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k, maka:

a) A “menempati” B, B “menempati” A, ditulis A↔B;

b) C “menempati” D, D “menempati” C, ditulis C↔B;

c) maka, A=B dan C=D.

Perhatikan gambar (ii). Berdasarkan gambar (ii), model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis l, maka:

a) A “menempati” D, D “menempati” A, ditulis A↔D;

b) B “menempati” C, C “menempati” B, ditulis B↔C;

c) maka, A=D dan B=C.

Karena A=B, C=D dan A=D, B=C sama besar, maka dapat disimpulkan bahwa sudut-sudut pada persegi panjang sama besar, yaitu 90º.

Simpulan: All four angles are right angles (Burril, dkk 1993: 284). Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º).



F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran: Think Pairs Share (TPS)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think);

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (Share)

e. refleksi.



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini yaitu, diharapkan kalian dapat menjelaskan pengertian persegi panjang, menemukan sifat-sifat persegi panjang dan mengaplikasikan sifat-sifat persegi panjang dalam pemecahan masalah”.

f. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai benda-benda berbentuk persegi panjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

g. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang bangun datar segi empat dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(6) Apa yang dimaksud dengan bangun datar? (bangun yang seluruh bagiannya terletak pada satu bidang datar)

(7) Sebutkan macam-macam bangun datar segiempat? (persegi panjang, persegi, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang).

(8) Mari kita ingat kembali mengenai materi kesejajaran garis. 

[image: ]

Garis g sejajar dengan garis h.

Jika diketahui 

 sehadap dengan 

(kegiatan eksplorasi)

		









5 menit









5 menit

		





Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri 























Aktif 



		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang persegi panjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(3) Apa yang dimaksud dengan persegi panjang? (suatu segi empat yang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku)

(4) Sebutkan benda-benda didalam kelas ini yang berbentuk persegi panjang! (papan tulis, meja, papan jadwal piket) 

b. Guru meminta peserta didik membuat model persegi panjang. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

(7) Buat dua buah persegi panjang dengan ukuran maksimum.









(8) Buat sumbu simetri pada kedua persegi panjang tersebut.









(9) Gunakan model persegi panjang tersebut untuk membantu kalian dalam menemukan sifat-sifat persegi panjang.

b. Guru membagikan LKPD I (terlampir) kepada setiap peserta didik.

c. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk  berpikir dan menyelesaikan masalah yang disediakan dalam LKPD I (terlampir) secara individual. 

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

d. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman sebangkunya.

e. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan jawaban LKPD I (terlampir) dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (Share)

Kegiatan Elaborasi

f. Guru meminta beberapa pasangan peserta didik untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

g. Beberapa pasangan peserta didik mengemukakan hasil diskusinya didepan kelas.

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

h. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

i. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

		







5 menit

















10 menit







 

























15 menit











5 menit













10 menit















5 menit

		







Mandiri dan berpikir logis

















Kreatif 































Jujur



Berpikir logis dan mandiri









Mandiri 



Bekerjasama dan saling menghargai 

















Percaya diri dan saling menghargai









Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Pengertian persegi panjang

Persegi panjang adalah suatu segi empat yang memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

Sifat-sifat persegi panjang:

(4) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

(5) Diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang.

(6) Setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º). (Kegiatan Konfirmasi).

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		

10 menit

































ii. menit

		



































Santun 







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.



J. Penilaian

1. Teknik			: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

 (
G
F
E
H
5 cm
(
y
 – 5) cm
x
 cm
12 cm
)Perhatikan gambar persegi panjang dibawah ini, kemudian tentukan nilai x dan y!









Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		 (
G
F
E
H
5 cm
(
y
 – 5) cm
x
 cm
12 cm
)Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Dipunyai:











Ditanya: nilai x dan y.

		2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai x.

		Jelas FG = EH

  x = 5.

		3



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai y.

		Jelas EF = HG

y – 5 = 12

y = 12 + 5

y = 17.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, x = 5 cm dan y = 17 cm.

		2



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		10







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd	Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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KELAS EKSPERIMEN II

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6. 3 Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segi empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.



C. INDIKATOR

C.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.

C.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.

C.6.3.3. Menghitung keliling daerah persegi panjang.

C.6.3.4. Menghitung luas daerah persegi panjang.

C.6.3.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi panjang.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah persegi panjang.

D.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah persegi panjang.

D.6.3.3. Menghitung keliling daerah persegi panjang.

D.6.3.4. Menghitung luas daerah persegi panjang.

D.6.3.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi panjang.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Keliling Persegi Panjang

 (
C
B
A
D
p
l
)	Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.





Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
K = 2 ( 
p
 x 
l 
)
)	K: ukuran keliling persegi panjang.



2. Luas Persegi Panjang

Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
A = 
 
p
 x 
l 
)	A: ukuran luas persegi panjang.



F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs 					Share)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think);

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (Share)

e. refleksi.



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan pertama.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini, yaitu diharapkan kalian dapat menemukan rumus keliling dan luas daerah persegi panjang, menghitung keliling dan luas daerah persegi panjang, serta menyelesaikan masala yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi panjang”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai hal-hal yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang persegi panjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Masih ingatkah kalian tentang sifat-sifat persegi panjang?(ya)

(2) Apa saja sifat-sifat dari persegi panjang itu?(Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, diagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan saling membagi dua sama panjang, dan setiap sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º)).(kegiatan eksplorasi)

		











5 menit









5 menit

		





Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri



































Aktif







		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang persegi panjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

 (
P
Q
R
S
)Perhatikan model berikut ini!









Segiempat PQRS disebut … (persegi panjang)

Tunjukkan manakah sisi-sisinya? (PQ, QR, RS,dan PS)

Manakan panjang dan lebarnya? (panjang = PQ dan lebar = QR) 

b. Guru membagikan LKPD II (terlampir) kepada setiap peserta didik.

c. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk  berpikir dan menyelesaikan masalah yang disediakan dalam LKPD II (terlampir) secara individual. 

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

d. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman sebangkunya.

e. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan jawaban LKPD II (terlampir) dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (share)

Kegiatan Elaborasi

f. Guru meminta beberapa pasangan peserta didik untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

g. Beberapa pasangan peserta didik mengemukakan hasil diskusinya didepan kelas.

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

h. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

i. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

		







5 menit





























15 menit







 





10 menit













15 menit

















5 menit



		









Mandiri dan berpikir logis





































Jujur 





Berpikir logis dan mandiri















Mandiri 



Bekerjasama dan saling menghargai 

























Percaya diri dan saling menghargai















Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Keliling persegi panjang

Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
K = 2 ( 
p
 x 
l 
)
)	K: ukuran keliling persegi panjang.





Luas persegi panjang

Tulis	p: ukuran panjang persegi panjang,

	l: ukuran lebar persegi panjang, dan

 (
A = 
 
p
 x 
l 
)	A: ukuran luas persegi





b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		



10 menit











































5 menit





it

		









































Santun 







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.



J. Penilaian

1. Teknik: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen : Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Kebun pak Anto berbentuk persegi panjang dengan luas 384 m2. Perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3:2. Berapakah ukuran panjang, lebar dan keliling kebun pak Anto?

Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis L: ukuran luas persegi panjang,

p:ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai L = 384 m2, dan p : l = 3:2.

Ditanya: keliling . . .?

		2



		

		Menghitung perbandingan panjang dan lebar yang digunakan dalam penyelesaian soal.

		Misalkan p = 3a dan l = 2a.

Jelas L = p x l 









		2



		

		Menghitung panjang dan lebar persgi panjang.

		Jadi p = 3a = 3 x 8 = 24, dan 

l = 2a = 2 x 8 = 16.

		2



		

		Menuliskan rumus yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yaitu rumus keliling persegi panjang.

		Tulis K = ukuran keliling persegi panjang

Jelas K = 2(p + l)

		1



		

		Melakukan substitusi bilangan yang diketahui ke dalam rumus keliling persegi panjang.

		Jelas K = 2(p + l)

= 2 (24 + 16)

= 80.

		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, keliling kebun pak Anto adalah 80 m.

		1



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		10







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd	Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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KELAS EKSPERIMEN II

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6.2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang..

C. INDIKATOR

C.6.2.1. Menjelaskan pengertian jajargenjang.

C.6.2.2. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.

C.6.2.3. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam 	pemecahan masalah.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat:

D.6.3.14. Menjelaskan pengertian jajargenjang.

D.6.3.15. Menemukan sifat-sifat jajargenjang.

D.6.3.16. Mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Jajargenjang (A Parallelogram)

A. Pengertian

	A parallelogram is a quadrilateral with both pairs of opposite sides parallel (Clemens 1984: 261). Artinya, jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar. Perhatikan gambar model jajargenjang ABCD dibawah ini.

 (
D
B
O
C
A
)







Dari gambar terlihat bahwa sisi   //  dan  // .

B. Sifat-sifat jajargenjang

Sifat I

Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.

 (
D
B
O
C
A
A
B
C
D
D
B
O
C
A
C
D
A
B
)



			   

				  

				Gambar (v)	

	Gambar (v) menunjukkan gambar model jajargenjang ABCD. Putarlah model jajargenjang ABCD dengan pusat O sejauh 180o seperti gambar (v), sehingga diperoleh ↔ dan ↔. Akibatnya, AB = DC dan AD = BC.

Simpulan: If a quadrilateral has one pair of opposite sides parallel and congruent, then it is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen.

Sifat II

	Perhatikan sudut-sudut pada gambar (v). Jika model jajargenjang ABCD diputar sejauh 180º maka diperoleh A↔C, ABD↔BDC, dan ADB↔CBD.

Akibatnya A =  C,  ABD = BDC, dan ADB = CBD, sedemikian sehigga A = C, B = ABD + CBD, dan D = ADB + BDC.

Simpulan: If the opposide angles of a quadrilateral are congruent, then the quadrilateral is a parallelogram (Clemens 1984: 271). Artinya pada setiap jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

Sifat III

 (
D
B
C
A
>>
>>
)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD berikut ini.







			Gambar (vi)

Pada gambar model jajargenjang ABCD tersebut // dan //. Ingat kembali materi mengenai garis dan sudut.

Berdasarkan sifat-sifat kesejajaran, karena  //, maka diperoleh:

a) A dalam sepihak dengan D, maka A+D = 180º.

b) B dalam sepihak dengan C, maka B+C = 180º.

Demikian juga karena //, maka diperoleh:

a) A dalam sepihak dengan B, maka A+B = 180º.

b) D dalam sepihak dengan C, maka C+D =180º.

Hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

A + D = A + B = 180°, dan

C + B = C + D = 180°.

Simpulan: Pada setiap jajargenjang jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalah 180º.

 (
D
B
O
C
A
)Sifat IV







		Gambar (vii)

Pada gambar (vii), jika model jajar genjang ABCD diputar sejauh 180º pada titik O, akan diperoleh ↔ dan ↔. Hal ini menunjukkan bahwa OA = OC dan OB = OD.

Padahal OA + OC = AC dan OB + OD = BD.

Simpulan: The diagonals of a parallelogram bisect each other (Burril, dkk 1993: 267). Artinya pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang.

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model Pembelajaran: Think Pairs Share (TPS)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think);

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (Share)

e. refleksi.



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mencek kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan II.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini, yaitu diharapkan kalian dapat menjelaskan pengertian jajargenjang, menemukan sifat-sifat jajargenjang dan mengaplikasikan sifat-sifat jajargenjang dalam pemecahan masalah”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai benda-benda berbentuk jajargenjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang kesejajaran garis dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

“Mari kita ingat kembali mengenai materi kesejajaran garis.”

[image: ]

Garis g sejajar dengan garis h.

Jika diketahui 

 sehadap dengan 

(kegiatan eksplorasi)

		











5 menit



























5 menit

		





Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri



























Aktif





		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang jajargenjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Apa yang dimaksud dengan jajargenjang? (suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar)

(2) Sebutkan benda-benda yang berbentuk jajargenjang! (wajik, isi kater)

b. Guru meminta peserta didik membuat model jajargenjang. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

(1) Buat sebuah jajargenjang dengan ukuran maksimum.









(2) Buat diagonal-diagonal pada jajargenjang tersebut.







(3) Gunakan model jajargenjang tersebut untuk membantu kalian dalam menemukan sifat-sifat jajargenjang.

j. Guru membagikan LKPD III (terlampir) kepada setiap peserta didik.

k. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk  berpikir dan menyelesaikan masalah yang disediakan dalam LKPD I (terlampir) secara individual. 

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

l. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman sebangkunya.

m. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan jawaban LKPD III (terlampir) dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (Share)

Kegiatan Elaborasi

n. Guru meminta beberapa pasangan peserta didik untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

o. Beberapa pasangan peserta didik mengemukakan hasil diskusinya didepan kelas.

Tahap refleksi

Kegiatan Konfirmasi

p. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

q. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

		







5 menit











10 menit







 

























15 menit











5 menit













10 menit





















5 menit

		







Mandiri dan berpikir logis









Kreatif 





























Jujur 



Berpikir logis dan mandiri













Mandiri 



Bekerjasama dan saling menghargai 

















Percaya diri dan saling menghargai









Aktif 



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Pengertian jajargenjang

Jajargenjang adalah suatu segiempat dengan dua pasang sisi yang berhadapan sejajar.

Sifat-sifat jajargenjang:

(1) pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen ;

(2) sudut-sudut yang berhadapan suatu jajargenjang kongruen;

(3) pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang berdekatan adalah 	180º;

(4) diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling membagi dua sama panjang (Kegiatan Konfirmasi).

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		

10 menit







































5 menit







t

		



































Santun 







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.

J. Penilaian

1. Teknik	: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Perhatikan gambar jajargenjang dibawah ini. Tentukan nilai a dan b!

 (
a
4p
b
5p
)







Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
a
4p
b
5p
)







Ditanya : a dan b.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas 4p + 5p = 180

 9p = 180

 p = 20.

Jadi p = 20º.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas a = 5p

= 5 x 20

= 100.

Jadi a = 100º.

		2



		

		Mengaplikasikan sifat jajargenjang untuk menghitung besar sudut pada jajargenjang.

		Jelas b = 4p

= 4 x 20

= 80.

Jadi 80º.



		2



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi a = 100º dan b = 80º.

		2



		

		Skor 

		10



		Skor Total

		10







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd		Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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 (
Lampiran 
35
)RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 04

KELAS EKSPERIMEN II

Satuan Pendidikan		: SMP Negeri 30 Semarang

Mata Pelajaran		: Matematika

Kelas/Semester		: VII/ Genap

Materi Pokok		: Segiempat

Alokasi Waktu		: 2 x 40 menit



A. STANDAR KOMPETENSI	

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya



B. KOMPETENSI DASAR

6.3. Menghitung keliling dan luas daerah segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.



C. INDIKATOR

C.6.3.1. Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.

C.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.

	C.6.3.3. Menghitung keliling daerah jajargenjang.

C.6.3.4. Menghitung luas daerah jajargenjang.

	C.6.3.5. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan 		masalah.



D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, peserta didik diharapkan dapat :

D.6.3.1. Menemukan Menemukan rumus keliling daerah jajargenjang.

D.6.3.2. Menemukan rumus luas daerah jajargenjang.

D.6.3.3. Menghitung keliling daerah jajargenjang.

D.6.3.4. Menghitung luas daerah jajargenjang.

D.6.3.5. Menentukan keliling dan luas daerah jajargenjang dalam pemecahan masalah.

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Keliling Jajargenjang

 (
D
B
C
A
)Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).







				

			Gambar (viii)

Perhatikan gambar (viii) yang merupakan gambar model jajargenjang ABCD.

Keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + AD

					= AB + BC + AB + BC

					= 2 (AB + BC).

2. Luas Jajargenjang

 (
D
B
C
A
a
t
t
a
)Salah satu cara untuk menentukan luas jajargenjang adalah dengan menggunakan pendekatan luas segitiga. Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD dibawah ini.









			Gambar (ix)

Berdasarkan gambar (ix) dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Tulis	t: ukuran tinggi ABCD,

	a: ukuran alas ABCD,

	x: ukuran luas Δ ABD,

	y: ukuran luas Δ BCD, dan

	z: ukuran luas ABCD.

Jadi z  = x + y

		=  

	= .



F. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, penemuan terbimbing.



G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pairs 					Share)

2. Sintaks model pembelajaran: 

a. menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik;

b. memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think);

c. memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangannya (Pairs);

d. membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan teman sekelas (Share)

e. refleksi.



H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

		No.

		Kegiatan Pembelajaran

		Alokasi Waktu

		Pendidikan Karakter Bangsa



		1.

		Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap menyampaikan pertanyaan kepada peserta didik

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mengabsen kehadiran peserta didik.

c. Guru menyiapkan kondisi kelas.

d. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang digunakan dalam pembelajaran.

e. Guru bersama dengan peserta didik membahas PR yang telah diberikan pada pertemuan III.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

“Tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini, yaitu diharapkan kalian dapat menemukan rumus keliling dan luas daerah jajargenjang, menghitung keliling dan luas daerah jajargenjang, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah jajargenjang”.

g. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

“Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita sering menjumpai hal-hal yang berhubungan dengan keliling dan luas jajargenjang. Oleh sebab itu, ikutilah pelajaran pada hari ini dengan baik”.

h. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan  kepada peserta didik tentang sifat-sifat jajargenjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

(1) Masih ingatkah kalian tentang sifat-sifat jajargenjang?(ya)

(2) Apa saja sifat-sifat dari jajargenjang itu?(sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan kongruen, sudut-sudut yang berhadapan kongruen, jumlah pasangan sudut yang berdekatan adalah 180º, dan diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang).(kegiatan eksplorasi)

		





5 menit





































5 menit

		





Disiplin dan santun

Disiplin dan santun



Mandiri































Aktif 



		2.

		Kegiatan Inti (50 menit)

Tahap memberi kesempatan peserta didik berpikir secara individual (Think)

Kegiatan Eksplorasi

a. Guru melibatkan melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang keliling dan luas jajargenjang dengan mengajukan serangkaian pertanyaan sebagai berikut:

 (
F
) (
a
) (
D
B
C
A
)Perhatikan model berikut ini!









 (
E
) (
a
)

Bangun apakah ini? (jajargenjang)

Mana alasnya? (AB)

Mana tingginya?(DE)

Jika alasnya CD, mana tingginya? (FB)

b. Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi tentang keliling jajargenjang dengan bantuan alat peraga yang terbuat dari sedotan dan benang seperti berikut:







”Manakah yang disebut jajar genjang? ”

”Tunjukkan yang dimaksud dengan keliling dan mengelilingi jajar genjang?” 

c. Guru membagikan LKPD IV (terlampir) kepada setiap peserta didik.

d. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk  berpikir dan menyelesaikan masalah yang disediakan dalam LKPD IV (terlampir) secara individual. 

Tahap memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pemikirannya masing-masing dengan pasangan (Pairs)

Kegiatan Elaborasi

e. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman sebangkunya.

f. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan jawaban LKPD IV (terlampir) dengan pasangannya.

Tahap membimbing peserta didik berbagi jawaban dengan seluruh kelas (Share)

Kegiatan Elaborasi

g. Guru meminta beberapa pasangan peserta didik untuk berbagi dengan seluruh teman sekelas tentang apa yang telah didiskusikan.

“Sekarang waktunya kalian mempresentasikan hasil diskusi. Secara acak ibu akan memilih beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi.”

h. Beberapa pasangan peserta didik mengemukakan hasil analisis didepan kelas.

Tahap menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah

Kegiatan Konfirmasi

i. Guru memberikan pemahaman atau pelurusan jawaban yang masih kurang tepat dari peserta didik.

j. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.

		







5 menit









































15 menit







 





10 menit











15 menit

















5 menit



		







Mandiri dan berpikir logis



















Kreatif 















Jujur 



Berpikir logis dan mandiri











Mandiri 



Bekerjasama dan saling menghargai 

















Percaya diri dan saling menghargai











Aktif



		3.

		Kegiatan Akhir (20 menit)

Kegiatan Konfirmasi

a. Dengan tanya jawab, guru mengulas kembali intisari materi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Keliling jajargenjang

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya (Nuharini 2008:254).

Luas jajargenjang

Tulis	t: ukuran tinggi ABCD,

	a: ukuran alas ABCD,

	x: ukuran luas Δ ABD,

	y: ukuran luas Δ BCD, dan

	z: ukuran luas ABCD.

Jadi z  = x + y

		=  

	= .

b. Guru memberikan PR (terlampir).

c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

		



10 menit



































5 menit





t

		



































Santun 







I. Alat, Media, dan Sumber Belajar

Alat dan Media: 

Papan tulis, spidol, penggaris, alat peraga, LKPD.

Sumber:

Adinawan, Cholik. 2005. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Erlangga.

J. Penilaian

1. Teknik	: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen: Soal uraian

3. Contoh instrumen:

Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan panjang 15 m dan lebar 5 m. Ditengah-tengah taman dibangun sebuah kolam. Permukaan kolam berbentuk jajargenjang dengan tinggi jajargenjang 3 m. Luas daerah taman yang ditanami rumput berwarna hijau adalah 60 m2. Tentukan panjang alas kolam yang berbentuk jajargenjang tersebut.



Kunci Jawaban dan Penskoran

		No.

		Rumusan Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis p: ukuran panjang persegi panjang,

l: ukuran lebar persegi panjang,

a: ukuran panjang jajargenjang,

t: ukuran tinggi jajargenjang,

L: ukuran luas persegipanjang,

A:ukuran luas persegi panjang luas jajargenjang,

B: ukuran luas jajargenjang.

Dipunyai A = 60 m2.

Ditanya: panjang alas kolam yang berbentuk jajar genjang.

		2



		

		Menggambarkan sketsa taman dengan ketentuan yang telah diketahui pada soal.

		

 (
5 m
) (
3 m
)



 (
15 m
)



		2



		

		Menghitung luas taman yang berbentuk persegi panjang.

		Jelas L = p x l

= 15 x 5

= 75.

		3



		

		Menghitung luas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jadi  B  = L – A

= 75 – 60

= 15.

		3



		

		Menghitung alas kolam yang berbentuk jajargenjang.

		Jelas B = a x t

15 = a x 3

 a = 5.

		3



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, panjang alas kolam adalah 5 meter.

		2



		

		Skor 

		15



		Skor Total

		15







	Semarang,    April 2011

Mengetahui,

Guru Pengajar	Peneliti



Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd		Endang Werdiningsih 

NIP 19620728 198501 2002	NIM 4101407001
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Lampiran 3
6
) (
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT PERSEGI PANJANG
)



 (
Nama
:1.
 2. 
 3.
 4.
 
 
        
) (
Mata Pelajaran
: Matematika
Kelas/Semester: VII ...
/ 
I
I
Materi Pokok
: 
Segiempat
Alokasi Waktu
: 15 menit
)

[image: BOYSTDY2]

















Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat persegi panjang.



a.  (
C
D
A
B
k
)Perhatikan gambar dibawah ini!

 (
D
A
B
C
) (
C
) (
D
)

	



 (
A
) (
B
)



Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD  yaitu garis k kemudian lipatlah persegi panjang ABCD menurut garis k, sehingga didapat:

	titik A menempati titik  B, ditulis A ↔ . . .

	titik D menempati titik …, ditulis D ↔ . . .	

	sisi AD menempati sisi . . ., ditulis AD ↔ . . .

	maka panjang AD = panjang . . . dan ruas garis AD // ruas garis . . . .

Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD  yaitu garis l kemudian lipatlah persegi panjang ABCD menurut garis l, sehingga didapat:

	titik A menempati titik  D, ditulis A ↔ . . .

	titik B menempati titik …, ditulis B ↔ . . .	

	sisi AB menempati sisi . . ., ditulis AB ↔ . . .

	maka panjang AB = panjang . . . dan ruas garis AB // ruas garis . . ..

 (
Jadi s
isi-sisi pada pe
rsegi panjang adalah ....
......
......................
.... dan ......
....................
)



b.  (
...
...
...
...
C
D
A
B
) (
D
A
B
C
)Perhatikan gambar dibawah ini!









Dari gambar diatas, model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k diperoleh, 

titik B menempati . . . , ditulis B ↔ . . . 

titik D menempati . . . , ditulis D ↔ . . . 

sisi BD menempati . . . , ditulis BD ↔ . . . 

maka panjang BD = panjang . . .

Karena panjang BD = panjang . . ., maka dapat disimpulkan bahwa . . . . . .  . . . . . persegi panjang sama panjang.

Perhatikan gambar berikut!

 (
B
A
D
C
C
D
A
B
O
C
D
A
B
O
Titik O 
Diputar
180º
)







Dari gambar tersebut, model persegi panjang ABCD diputar 180º dengan diagonal AC dan BD berpotongan di titik O, sehingga:

titik O↔ . . ., A↔ . . ., OA↔ . . ., maka panjang OA= panjang. . ..

titik O↔. . ., B↔ . . ., OB↔ . . ., maka panjang OB= panjang. . ..

 (
Jadi d
iagonal-diagonal pada persegi panjang  ...............................dan ........................ sama panjang.
)




c.  (
A
B
C
D
k
) (
A
B
C
D
l
) (
A
B
D
C
)Perhatikan gambar dibawah ini!







1. lipatlah persegi panjang ABCD menurut garis l, sehingga didapat:





 berimpit dengan    maka besar A = besar ….





 berimpit dengan … maka besar … = besar ….

2. lipatlah persegi panjang ABCD menurut garis k, sehingga didapat:





 berimpit dengan …   maka besar A = besar ….





B berimpit dengan … maka besar ….= besar ….









 (
Jadi s
etiap
 sudut pada persegi panjang . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  dan merupakan sudut . . . . . . . . . . . . . . . .(90º).
)Diperoleh besar= besar….= besar…..= besar…….







 (
Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah persegi panjang adalah:
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
)
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Lampiran 3
7
) (
KUNCI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT PERSEGI PANJANG
)



 (
Nama
:1.
 2. 
 3.
 4.
 
 
        
) (
Mata Pelajaran
: Matematika
Kelas/Semester: VII ...
/ 
I
I
Materi Pokok
: 
Segiempat
Alokasi Waktu: 15 menit
)

[image: BOYSTDY2]

















Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat persegi panjang.

a.  (
C
D
A
B
k
)Perhatikan gambar dibawah ini!

 (
D
A
B
C
) (
C
) (
D
)

	





 (
A
) (
B
)	

Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD  yaitu garis k kemudian lipatlah persegipanjang ABCD menurut garis k, sehingga didapat:

	titik A menempati titik  B, ditulis A ↔ B

	titik D menempati titik C, ditulis D ↔ C	

	sisi AD menempati sisi BC, ditulis AD ↔ BC

	maka  panjang AD = panjang BC dan ruas garis AD // ruas garis BC.

Buatlah sumbu simetri dari persegi panjang ABCD  yaitu garis l kemudian lipatlah persegipanjang ABCD menurut garis l, sehingga didapat:

	titik A menempati titik  D, ditulis A ↔ D

	titik B menempati titik C, ditulis B ↔ C	

	sisi AD menempati sisi CD, ditulis AB ↔ CD

	maka panjang AB = panjang dan ruas garis AB // ruas garis CD

 (
Jadi s
isi-sisi pada pe
rsegi panjang adalah sama panjang
 dan 
sejajar.
)



b.  (
C
D
A
B
C
D
A
B
) (
D
A
B
C
)Perhatikan gambar dibawah ini!









Dari gambar diatas, model persegi panjang ABCD dibalik menurut garis k diperoleh, 

titik B menempati A , ditulis B ↔ A 

titik D menempati C , ditulis D ↔ C 

sisi BD menempati AC , ditulis BD ↔ AC

maka panjang BD = panjang AC

Karena panjang BD = panjang AC, maka dapat disimpulkan bahwa diagonal-diagonal persegi panjang sama panjang.

Perhatikan gambar berikut!

 (
B
A
D
C
C
D
A
B
O
C
D
A
B
O
Titik O 
Diputar
180º
)







Dari gambar tersebut, model persegi panjang ABCD diputar 180º dengan diagonal AC dan BD berpotongan di titik O, sehingga:

titik O↔ O, A↔ C, OA↔OC, maka panjang OA= panjang OC

titik O↔O, B↔ D,  OB↔OD, maka panjang OB= panjang OD.

 (
Jadi d
iagonal-diagonal dari
 persegi panjang sama panjang dan
 
membagi dua sama panjang.
)




c.  (
A
B
C
D
k
) (
A
B
C
D
l
) (
A
B
D
C
)Perhatikan gambar dibawah ini!







1. lipatlah persegipanjang ABCD menurut garis l, sehingga didapat:





 berimpit dengan    maka besar A = besar  B





 berimpit dengan C maka besar D = besar C

2. lipatlah persegipanjang ABCD menurut garis k, sehingga didapat:





 berimpit dengan D   maka besar A = besar  D





B berimpit dengan C maka besar B = besar  C









 (
Jadi s
etiap
 sudut pada persegi panjang sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º).
)	Diperoleh besar= besarB=besarC= besarD







 (
Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah persegi panjang adalah:
s
isi-sisi pada pe
rsegi panjang adalah sama panjang
 dan 
sejajar
;
d
iagonal-diagonal dari persegi panjang sama panjang dan membagi dua sama panjang.
;
s
etiap sudut pada persegi panjang sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90º).
)
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Tujuan : peserta didik mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi panjang.



A. Keliling persegi panjang

 (
C
B
A
D
p
l
)Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang sisi-sisinya.





 (
Jika AB = DC = panjang (
p
), dan BC = AD = lebar  (
l
), dan keliling = K, maka :
K
= … + … + … + …
= … + … + … + …
= . . . + . . .
= . . .
 ( … + … )
)









 (
Simpulan:
Jadi pada persegi panjang
, j
ika K menyatakan ukuran keliling suatu persegi panjang
,
 
p
 menyatakan ukuran panjang persegi panjang, dan 
l
 menyatakan ukuran lebar persegi panjang, m
aka
 
K= . . . x ( . . . + . . .)
)





	










B. [image: ]Luas persegi panjang











Berdasarkan gambar diatas, lengkapilah tabel dibawah ini!

		Daerah Persegi Panjang

		Panjang

		Lebar

		Luas Daerah



		(i)

(ii)

(iii)

(iv)

		………….

………….

………….

………….

		…………

…………

…………

…………

		…… = …… x …..

…… = …...  x …..

…… = …...  x …..

…….. x ……..





Jadi, jika suatu persegi panjang dengan panjang  p, lebar l, dan luas L, maka:

L = . . . x . . .

 (
Simpulan:
Jadi pada persegi panjang
, j
ika L menyatakan ukuran luas suatu persegi panjang
,
 
p
 menyatakan ukuran panjang persegi panjang dan 
l
 menyatakan ukuran lebar persegi panjang, m
aka
 L 
= . . . x 
. . ..
)
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Tujuan : peserta didik mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi panjang.



A. Keliling persegi panjang

 (
C
B
A
D
p
l
)Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang sisi-sisinya.





 (
Jika AB = DC = panjang (
p
), dan BC = AD = lebar  (
l
), dan keliling = K, maka :
K
= AB +BC + CD + AD
= 
p
 + 
l
 + 
p
 + 
l
= 2
p
 + 2
l
= 2 ( 
p
 + 
l
 )
)









 (
Simpulan:
Jadi pada persegi panjang
, j
ika K menyatakan ukuran keliling suatu persegi panjang
,
 
p
 menyatakan ukuran panjang persegi panjang dan 
l
 menyatakan ukuran lebar persegi panjang, m
aka
 K= 2 x (
p
 + 
l
)
)
















B. [image: ]Luas persegi panjang

















Berdasarkan gambar diatas, lengkapilah tabel dibawah ini!

		Daerah Persegi Panjang

		Panjang

		Lebar

		Luas Daerah



		(i)

(ii)

(iii)

(iv)

		3

4

5

p

		2

3

4

l

		6 = 3 x 2

12 = 4  x 3

20 = 5 x 4

p x l







Jadi, jika suatu persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka:

 (
Simpulan:
Jadi pada persegi panjang
, j
ika L menyatakan ukuran luas suatu persegi panjang
,
 
p
 menyatakan ukuran panjang persegi panjang dan 
l
 menyatakan ukuran lebar persegi panjang, m
aka
 L = 
 
p
 x 
l.
)L = p x l.
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 (
Lampiran 
40
) (
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT JAJARGENJANG
)



 (
Nama
:1.
 2.
 3. 
 4.
 
 
 
 
        
) (
Mata Pelajaran
: Matematika
Kelas/Semester: VII ...
/ 
I
I
Materi Pokok
: 
Segiempat
Alokasi Waktu: 15 menit
)

[image: BOYSTDY2]

















Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat jajargenjang.



a. Perhatikan gambar jajargenjang ABCD dibawah ini!

[image: ]

Karena ABD dan BDC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AB dan CD yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AB// ruas garis CD

Karena ADB dan DBC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AD dan BC yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AD// ruas garis...

Jadi ruas garis AB// ruas garis CD dan ruas garis AD// ruas garis...

b.  (
.  .  .
) (
D
) (
C
) (
A
)Putarlah kertas yang berbentuk  jajargenjang ABCD yang tersedia dengan pusat O sejauh 180º, seperti pada gambar dibawah ini, kemudian lengkapilah pernyataan-pernyataan berikut!



 (
O
) (
O
)

 (
A
) (
B
) (
C
) (
. . .
)

 (
Titik O
)

 (
180º
)			ABCD               . CDAB

Ruas garis AB menempati ruas garis CD, ditulis AB ↔ CD

Jadi panjang AB = panjang CD

Ruas garis AD menempati ruas garis. . ., ditulis AD ↔ . . .

Jadi panjang . . . = panjang . . .

 (
Jadi setiap sisi yang berhadapan pada jajar
genjang adalah  sejajar dan . . . . . . .
)



Ruas garis OB ↔ OD, jadi panjang OB = panjang OD

Ruas garis OA ↔ . . ., jadi panjang OA = panjang. . .

 (
Jadi diagonal-diagonal suatu jajargenjan
g saling membagi dua sama . . . 
.
)



ABC ↔  ADC jadi besar  ABC = besar  ADC

BAD ↔  . . . jadi besar  . . . = besar  . . .

 (
Jadi setiap jajargenjang, su
dut yang berhadapan adalah sama . . . .
)



 ABC +BAD = 180 º (sudut yang berdekatan)

ADC +BCD = . . . º (sudut yang berdekatan)

ABC +BCD = . . . º (sudut yang berdekatan)

 (
Jadi pada setiap jajargenjang, jumlah dua sudut yang berdekatan adalah . . .
)ADC +BAD = . . . º (sudut yang berdekatan)





 (
Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah jajargenjang adalah:
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
)
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 (
Lampiran 
41
) (
KUNCI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIFAT-SIFAT JAJARGENJANG
)



 (
Nama
:1.
 2. 
 3.
 4.
 
 
        
) (
Mata Pelajaran
: Matematika
Kelas/Semester: VII ...
/ 
I
I
Materi Pokok
: 
Segiempat
Alokasi Waktu: 15 menit
)

[image: BOYSTDY2]

















Tujuan : siswa mampu menemukan sifat-sifat jajargenjang.



a. Perhatikan gambar jajargenjang ABCD dibawah ini!

[image: ]

Karena ABD dan BDC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AB dan CD yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AB // ruas garis CD.

Karena ADB dan DBC merupakan sudut dalam berseberangan dari dua ruas garis AD dan BC yang dipotong oleh ruas garis BD, maka ruas garis AD// ruas garis BC.

Jadi ruas garis AB// ruas garis CD dan ruas garis AD// ruas garis BC.

b.  (
B
A
D
C
)Putarlah kertas yang berbentuk jajargenjang ABCD yang tersedia dengan pusat O sejauh 180º, seperti pada gambar dibawah ini, kemudian lengkapilah pernyataan-pernyataan berikut!

 (
Titik O
)

 (
180º
) (
O
) (
O
)

 (
C
) (
.D
) (
A
) (
B
)

		                 ABCD               .CDAB

Ruas garis AB menempati ruas garis CD, ditulis AB ↔ CD

Jadi panjang AB = panjang CD.

Ruas garis AD  menempati ruas garis BC, ditulis AD↔ BC

Jadi panjang AD = panjang BC.

 (
Jadi setiap sisi yang berhadapan pada jajar
genjang adalah sejajar dan kongruen.
)



Ruas garis OB ↔ OD, jadi panjang OB = panjang OD

Ruas garis OA ↔ OC, jadi panjang OA = panjang OC

 (
Jadi diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling 
membagi dua sama panjang
.
)



ABC ↔  ADC jadi besar  ABC = besar  ADC

BAD ↔  BCD jadi besar  BAD = besar  BCD

 (
Jadi setiap jajargenjang, sudut yang berhadapan adalah 
kongruen.
)



ABC +BAD = 180 º (sudut yang berdekatan)

ADC +BCD = 180 º (sudut yang berdekatan)

ABC +BCD = 180 º (sudut yang berdekatan)

 (
Jadi pada setiap jajargenjang, jumlah dua su
dut yang berdekatan adalah  180º.
)ADC +BAD = 180 º (sudut yang berdekatan)



 (
Simpulan :
Sifat-sifat dari sebuah jajargenjang adalah:
setiap sisi yang berhadapan pada jajar
genjang adalah sejajar 
dan 
kongruen
;
diagonal-diagonal suatu jajargenjang saling 
membagi dua sama panjang
;
pada setiap jajargenjang, sudut yang berhadapan adalah 
kongruen
;
pada setiap jajargenjang, jumlah dua su
dut yang berdekatan adalah  180º.
)
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 (
Lampiran 
42
) (
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG
)



 (
Nama
:1.
 2. 
 3.
 4.
 
 
        
) (
M
ata Pelajaran
: Matematika
Kelas/Semester: VII ...
/ 
I
I
Materi Pokok
: 
Segiempat
Alokasi Waktu: 15 menit
)

[image: BOYSTDY2]

















Tujuan : siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas jajargenjang.



a. Keliling jajargenjang

 (
D
C
A
B
p
l
) (
Perhatikan gambar di samping!
Segiempat ABCD adalah . . . .
 . . . . . . .
)







 (
Jika AB = DC = panjang (
p
), dan BC = AD = lebar  (
l
), dan keliling = K, maka :
K
= … + … + … + …
= … + … + … + …
= . . . + . . .
= . . .
 ( … + … )
)Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.











 (
Simpulan:
Jadi pada jajargenjang
, j
ika K menyatakan ukuran keliling suatu jajargenjang
,
 
p
 menyatakan ukuran panjang jajargenjang
,
 dan 
l
 menyatakan ukuran lebar jajargenjang, m
aka
 
K= . . . x ( . . . + . . .)
)

















b. Luas jajargenjang

 (
D
B
C
A
t
)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD dibawah ini.







Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa luas daerah suatu jajargenjang adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Luas jajargenjang ABCD	= LΔ1 + LΔ2

				= . . . x . . . x . . . + . . . x . . . x . . .

				= 2 x . . . x . . . x . . .

 (
Simpulan:
Jadi pada jajargenjang
, j
ika L menyatakan ukuran luas suatu jajargenjang
,
 
a
 menyatakan ukuran alas jajargenjang, dan 
t
 menyatakan ukuran tinggi jajargenjang, m
aka
 L 
= . . . x 
. . ..
)				 = . . . x . . ..
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 (
Lampiran 
43
) (
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG
)



 (
Nama
:1.
 2. 
 3.
 4.
 
 
        
) (
M
ata Pelajaran
: Matematika
Kelas/Semester: VII ...
/ 
I
I
Materi Pokok
: 
Segiempat
Alokasi Waktu: 15 menit
)

[image: BOYSTDY2]

















Tujuan : siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas jajargenjang.



a.  (
D
C
A
B
p
l
)Keliling jajargenjang

 (
Perhatikan gambar di samping!
Segiempat ABCD adalah 
jajargenjang.
)









 (
Jika AB = DC = panjang (
p
), dan BC = AD = lebar  (
l
), dan keliling = K, maka :
K
= 
AB
 + 
BC
 + 
CD
 + 
AD
= 
p
 + 
l
 + 
p
 + 
l
= 2
p
 + 2
l
= 2
 ( 
p 
+ 
l
 )
.
)Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.









 (
Simpulan:
Jadi pada jajargenjang
, j
ika K menyatakan ukuran keliling suatu jajargenjang
,
 
p
 menyatakan ukuran panjang jajargenjang
,
 dan 
l
 menyatakan ukuran lebar jajargenjang, m
aka
 K= 2
 x 
( 
p 
+ 
l
 )
.
)



















b. Luas jajargenjang

 (
D
B
C
A
t
)Perhatikan gambar model jajar genjang ABCD dengan salah satu diagonalnya yaitu diagonal BD dibawah ini.







Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa luas daerah suatu jajargenjang adalah jumlah dari luas dua segitiga.

Luas jajargenjang ABCD	= LΔ1 + LΔ2

				= 

				= 2 x 

 (
Simpulan:
Jadi pada jajargenjang
, j
ika L menyatakan ukuran luas suatu jajargenjang
,
 
a
 menyatakan ukuran alas jajargenjang, dan 
t
 menyatakan ukuran tinggi jajargenjang, m
aka
 L 
= 
.
)				 = .
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 (
PEKERJAAN RUMAH (
PR
) 1
) (
Lampiran 
44
)











1. Gambarlah persegi panjang PQRS kemudian tulislah:

(a) Dua pasang sisi yang sama panjang.

(b) Dua pasang sisi yang sejajajar.

2.  (
M
L
K
N
3
y
  cm
6 cm
5n
)







       5N     





Pada persegi panjang KLMN di atas, panjang MN = 6 cm. Tentukanlah:

(a) Nilai y, dan

(b) Nilai n

3. Gambarlah persegi panjang ABCD yang diagonal-diagonalnya berpotongan di titik O. Jika panjang AC = 10 cm, tentukan:

(a) Panjang BD

(b) Panjang OA, OB, OC, dan OD.
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 (
Lampiran 
4
5
)Kunci Jawaban dan Penskoran PR 1



		No.

		Rumusan

Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		 (
R
Q
P
S
)Menggambar persegi panjang PQRS.

		











		2



		

		Menentukan dua pasang sisi persegi panjang PQRS yang sama panjang.

		a. Jelas PQ = RS, dan PS = QR.

		4



		

		Menentukan dua pasang sisi persegi panjang PQRS yang sejajar.

		p. Jelas PQ // RS, dan PS // QR.

		4



		

		Skor maksimal

		10



		2.

		 (
M
L
K
N
3
y
  cm
6 
cm
5
n
)Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Dipunyai:









Ditanya: nilai y dan n.

		

2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai x.

		a. Jelas KL = MN

3y = 6

 y = 2.

Jadi y = 2 cm.

		

4



		

		Mengapliksikan sifat-sifat persegi panjang untuk menemukan nilai n.

		b. Jelas besar LKN = 90

 5n = 90

 n = 18.

Jadi n = 18º.

		



4



		

		Skor maksimal

		10



		3.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Dipunyai: panjang AC = 10 cm.

Ditanya: panjang BD, OA, OB,OC, dan OD.

		

2



		

		 (
C
B
A
D
)Menggambar persegi 

panjang PQRS.

		









		

3



		

		Menentukan panjang BD, OA, OB,OC, dan OD pada persegi panjang ABCD.

		a. Jelas BD = AC

 BD = 10.

b. Jelas BD = 10, dan 

OA =  BD.

Jadi OA =  . 10 = 5.

Jelas OA = OB = OC = OD = 5.

Jadi OA = 5 cm,

OB = 5 cm,

OC = 5 cm, dan

OD = 5 cm.

		

5



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		30







Nilai =  x 100



  Kriteria Penilaian 

		Nilai

		Deskripsi



		≥ 90

		Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik



		80 - 89

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang baik



		70 – 79

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang  cukup baik



		≤ 69

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang masih kurang
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 (
Lampiran 4
6
) (
PEKERJAAN RUMAH (
PR
) 2
)



	

1. Keliling sebuah persegi panjang 100 cm. Sedangkan perbandingan panjang dan lebarnya adalah 3 : 2. Hitunglah panjang dan lebarnya!

2.  (
C
B
A
D
)







Berdasarkan gambar diatas, hitunglah:

a. luas persegi panjang ABCD

b. luas Δ ABC.
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 (
Lampiran 4
7
)Kunci Jawaban dan Penskoran PR 2



		No.

		Rumusan

Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis K: ukuran keliling persegi panjang.

p: ukuran panjang persegi panjang.

l: ukuran lebar persegi panjang.

Dipunyai: K = 100 dan

p : l = 3 : 2

Ditanya: p dan l

		2



		

		Menghitung perbandingan panjang dan lebar yang digunakan dalam penyelesaian soal.

		Misalkan p = 3a dan l = 2a.

Jelas K = 2(p + l) 







		2



		

		Menghitung panjang dan lebar persgi panjang.

		Jadi p = 3a = 3 x 10 = 30, dan 

l = 2a = 2 x 8=10 = 20.

		4



		

		Menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

		Jadi, persegi panjang tersebut memiliki ukuran panjang berturut-turut adalah 30 cm dan 20 cm.

		2



		

		Skor maksimal

		10



		2.

		 (
C
B
A
D
)Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Dipunyai:









Ditanya: luas persegi panjang ABCD dan luas ΔABC.

		

2



		

		Menentukan luas persegi panjang ABCD.

		a. Tulis A: ukuran luas persegi panjang.

p: ukuran panjang persegi panjang.

l: ukuran lebar persegi panjang. 

Jelas A = 

Jadi, luas persegi panjang ABCD adalah 60 cm2.

		

4



		

		Menentukan luas ΔABC.

		b. Tulis L : ukuran luas ΔABC.

A: ukuran luas persegi   panjang.

Dipunyai L = A

 L =  x 60

 L = 30.

Jadi, luas ΔABC adalah 30 cm2.

		



4



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		20







Nilai =  x 100



  Kriteria Penilaian 

		Nilai

		Deskripsi



		≥ 90

		Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik



		80 - 89

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang baik



		70 – 79

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang  cukup baik



		≤ 69

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang masih kurang













231











 (
PEKERJAAN RUMAH (
PR
) 3
) (
Lampiran 
48
)





1. KLMN adalah jajargenjang yang diagonalnya-diagonalnya berpotongan di T.

a. Sebutkan dua pasang garis yang sejajar!

b. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang!

c. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar!

2. Tentukan nilai x dan y untuk setiap jajargenjang berikut ini!

a.  (
2
x
46º
3
y
39º
)







b.  (
x
+32º
3x
4
y
)





















 (
Lampiran 4
9
)Kunci Jawaban dan Penskoran PR 3



		No.

		Rumusan

Tingkah Laku

		Jawaban

		Skor



		1.

		Menggambar jajargenjang KLMN dengan diagonal-digonalnya berpotongan di T.

		 (
N
L
T
M
K
)









		2



		

		Menentukan dua pasang garis yang sejajar pada jajargenjang KLMN..

		a. Jelas KL//MN dan KN//LM.

		2



		

		Menentukan empat pasang garis yang sama panjang pada jajargenjang KLMN.

		q. Jelas KL = MN, LM = KN, LT = TN, dan  KT = TM.

		4



		

		Menentukan dua pasang sudut yang sama besar pada jajargenjang KLMN.

		r. Jelas K = M, dan L = N.

		2



		

		Skor maksimal

		10



		2.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		 (
2
x
46º
3
y
39º
)Dipunyai:

a. 







b.  (
x
+32º
3
x
4
y
)







Ditanya: nilai x dan y.

		

2



		

		Mengapliksikan sifat-sifat jajargenjang untuk menentukan nilai x dan y.

		a. Jelas 3x = 46

 x = 23.

 Jadi x = 23º.

 Jelas 3y = 39

 y = 13.

Jadi y = 13º.

		

4



		

		Mengapliksikan sifat-sifat jajargenjang untuk menentukan nilai x dan y.

		b. Jelas 3x = x + 32

 2x = 32

 x = 16.

Jadi x = 16º.

Jelas 4y + 3x = 180

 4y + 48 = 180

 4y = 180º - 48

 y = 33.

Jadi y = 33º.

		



4



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		20







Nilai =  x 100



  Kriteria Penilaian 

		Nilai

		Deskripsi



		≥ 90

		Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik



		80 - 89

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang baik



		70 – 79

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang  cukup baik



		≤ 69

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang masih kurang
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 (
Lampiran 
50
) (
PEKERJAAN RUMAH (
PR
) 4
)







 (
6cm
15cm
12 cm
)

1. Hitunglah keliling dan luas jajargenjang berikut!

a. 

















b. 



 (
15cm
12cm
12cm
)











2. Tinggi suatu jajargenjang dua kali panjang alasnya. Jika luas jajargenjang itu 162 cm2, tentukan panjang alas dan tinggi jajar genjang itu!
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 (
Lampiran 
51
)Kunci Jawaban dan Penskoran PR 4

	

		No.

		Rumusan

Tingkah Laku

		 (
6cm
15cm
12 cm
)Jawaban

		Skor



		1.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Dipunyai:

a.











 (
15cm
12cm
12cm
)b.







Ditanya: keliling dan luas jajargenjang.

		2



		

		Menentukan keliling jajargenjang no.1a.

		Tulis K: ukuran keliling jajargenjang.

Jelas K = 6 + 15 + 6 +15 = 42.

Jadi ukuran keliling jajargenjang adalah 42cm.

		2



		

		Menentukan luas jajargenjang no.1a.

		Tulis A: ukuran luas jajargenjang;

a: ukuran alas jajargenjang; dan t: ukuran tinggi jajar genjang.

Jelas A = a + t 

= 6 x 12

= 72.

Jadi ukuran luas jajargenjang adalah 72cm2.

		2



		

		Menentukan keliling jajargenjang no.1b.

		Tulis K: ukuran keliling jajargenjang.

Jelas K = 12 + 15 + 12 +15 = 54.

Jadi ukuran keliling jajargenjang adalah 54cm.

		2



		

		Menentukan luas jajargenjang no.1b.

		Tulis A: ukuran luas jajargenjang;

a: ukuran alas jajargenjang; dan t: ukuran tinggi jajar genjang.

Jelas A = a x t 

= 12 x 12

= 144.

Jadi ukuran luas jajargenjang adalah 144cm2.

		2



		

		Skor maksimal

		10



		2.

		Menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

		Tulis A: ukuran luas jajargenjang;

a: ukuran alas jajargenjang; 

dan t: ukuran tinggi jajar genjang.

Ditanya: a dan t.

		

2



		

		Menentukan nilai a.

		Jelas 162 = a x t 

 162 = a x 2a

 162 = 2a2

 a = 9.

Jadi panjang alasnya adalah 9 cm.

		

4



		

		Menentukan nilai t.

		Jelas t = 2 x a

= 2 x 9

= 18.

Jadi tinggi alasnya adalah 18 cm.

		



4



		

		Skor maksimal

		10



		Skor Total

		20







Nilai =  x 100

  Kriteria Penilaian 

		Nilai

		Deskripsi



		≥ 90

		Penguasaan materi sifat-sifat persegi panjang sangat baik



		80 - 89

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang baik



		70 – 79

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang  cukup baik



		≤ 69

		Penguasaan materi  sifat-sifat persegi panjang masih kurang







 (
Lampiran 
5
2
)LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)



PETUNJUK PEMBERIAN SKALA NILAI  LEMBAR VALIDASI RPP

Instrumen ini digunakan untuk menilai validitas RPP



1. Kelengkapan Komponen RPP

	 Komponen RPP meliputi :

a. identitas mata pelajaran,

b. standar kompetensi,

c. kompetensi dasar,

d. indikator pencapaian kompetensi,

e. tujuan pembelajaran,

f. materi ajar,

g. alokasi waktu,

h. metode pembelajaran,

i. kegiatan pembelajaran,

j. penilaian hasil belajar,

k. sumber belajar.

		Skala Nilai

		Penjelasan



		1.

2.

3.

4.

		memuat a,b,c dan dua dari d sampai k

memuat a,b,c dan empat dari d sampai k

memuat a,b,c dan enam dari d sampai k

terdapat semua komponen







2. Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

a.  Perumusan tujuan pembelajaran

	 Untuk butir ini perlu diperhatikan empat syarat, yaitu :

a) kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar,

b) kejelasan rumusan (tidak menimbulkan tafsiran ganda),

c) kelengkapan rumusan tujuan pembelajaran (subjek dan tingkah laku yang dapat diukur),

d) tujuan pembelajaran dinyatakan secara spesifik.



		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1.

2.

3.

4.

		Dalam seluruh rumusan tujuan pembelajaran :

hanya satu syarat yang dipenuhi

dua syarat dipenuhi

tiga syarat dipenuhi

empat syarat dipenuhi







b.  Penentuan metode pembelajaran

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1

2



3



4

		Dalam rencana pembelajaran :

tidak tercantum metode pembelajaran,

hanya tercantum satu  metode pembelajaran, sesuai materi tetapi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran

tercantum lebih dari satu metode yang sesuai materi tetapi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran,

tercantum lebih dari satu metode pembelajaran yang sesuai materi relevan dengan tujuan pembelajaran dan materi,







c. Penentuan cara-cara memotivasi siswa

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1

2



3



4



		Dalam rencana pembelajaran :

tidak tercantum cara memotivasi siswa,

tercantum cara-cara memotivasi siswa, tetapi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran,

tercantum satu cara memotivasi yang relevan dengan tujuan pembelajaran,

tercantum lebih dari satu cara memotivasi siswa yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan materi,







d. Penentuan langkah-langkah pembelajaran

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1

2

3





4



		Dalam rencana pembelajaran :

terdapat langkah pembelajaran secara umum,

terdapat langkah pembelajaran secara rinci,

terdapat langkah pembelajaran secara rinci, yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, terkait dengan teori-teori belajar yang menjadi landasan, tetapi tidak berpusat pada siswa,

terdapat langkah pembelajaran secara rinci, yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, terkait dengan teori-teori belajar yang menjadi landasan, berpusat pada siswa





e. Penentuan cara-cara merefleksi pengetahuan siswa

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1

2



3



4



		Dalam rencana pembelajaran :

tidak tercantum cara merefleksi pengetahuan siswa,

tercantum cara-cara merefleksi pengetahuan siswa, tetapi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran,

tercantum satu cara merefleksi pengetahuan yang relevan dengan tujuan pembelajaran,

tercantum lebih dari satu cara merefleksi pengetahuan siswa yang relevan dengan tujuan pembelajaran.







3. Perencanaan Pengelolaan Kelas

a. Penentuan alokasi penggunaan waktu pembelajaran

		Skala Nilai

		Penjelasan



		1

2

3



4

		tidak mencantumkan alokasi waktu

mencantumkan alokasi waktu tetapi tidak proposional

mencantumkan alokasi waktu yang proposional (alokasi kegiatan inti paling banyak)

mencantumkan alokasi waktu yang proporsional dan rinci







b. Penentuan cara mengorganisir siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas peningkatan komunikasi matematika

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1

2



3

4

		Dalam rencana pembelajaran :

tidak direncanakan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi,

direncanakan sebagian kecil siswa terlibat aktif sedangkan sebagian besar menjadi pengamat,

direncanakan sebagian besar siswa terlibat aktif,

direncanakan semua siswa terlibat aktif.







4. Perencanaan Penggunaan Standar Proses dalam Kegiatan Pembelajaran

a. Perencanaan kegiatan eksplorasi dalam pembelajaran

	   Perencanaan kegiatan eksplorasi ini meliputi:

a. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 

b. menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;

c. memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

d. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; 

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1.

2.

3.

4.

		Dalam kegiatan pembelajaran :

Tidak ada kegiatan eksplorasi yang direncanakan

Hanya satu kegiatan eksplorasi yang direncanakan

Hanya dua kegiatan eksplorasi yang direncanakan

Minimal tiga kegiatan eksplorasi yang direncanakan







b. Perencanaan kegiatan elaborasi dalam pembelajaran

	   Perencanaan kegiatan elaborasi ini meliputi :

a. membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

b. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

c. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

d. memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;

e. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;

f. rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

g. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja individual maupun kelompok;

h. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1.

2.

3.

4.

		Dalam kegiatan pembelajaran :

Tidak ada kegiatan elaborasi yang direncanakan

Hanya satu kegiatan elaborasi yang direncanakan

Hanya dua kegiatan elaborasi yang direncanakan

Minimal tiga kegiatan elaborasi yang direncanakan







c. Perencanaan kegiatan konfirmasi dalam pembelajaran

	   Perencanaan kegiatan konfirmasi meliputi:

a. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,  isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik;

b. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber;

c. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan;

d. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

e. berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;

f. membantu menyelesaikan masalah;

g. memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;

h. memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1.

2.

3.

4.

		Dalam kegiatan pembelajaran :

Tidak ada kegiatan konfirmasi yang direncanakan

Hanya satu kegiatan konfirmasi yang direncanakan

Hanya dua kegiatan konfirmasi yang direncanakan

Minimal tiga kegiatan konfirmasi yang direncanakan







5. Perencanaan Penilaian Prestasi Siswa untuk Kepentingan Pembelajaran

Perencanaan alat penilaian hasil belajar

		Skala Nilai

		Penjelasan



		

1

2



3



4



		Dalam rencana pembelajaran :

tidak ada alat penilaian,

ada alat penilaian, tetapi tidak mengukur pencapaian tujuan pembelajaran,

ada alat penilaian, tetapi sebagian tidak mengukur  pecapaian tujuan pembelajaran,

ada alat penilaian yang dapat mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.















LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)



Nama RPP		: 

Materi pokok		: 

Kelas			: 

Pertemuan ke-		: 



Petunjuk :

1). Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ( ) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan kriteria sebagai berikut.

2). Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.



		No

		Indikator

		Skor

		Rata-rata

		Keterangan



		

		

		1

		2

		3

		4

		

		



		A.

		Kelengkapan Komponen RPP

		

		

		

		

		

		



		B.  Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran



		1

		Perumusan tujuan pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		2

		Penentuan metode pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		3

		Penentuan cara-cara memotivasi siswa

		

		

		

		

		

		



		4

		Penentuan langkah-langkah pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		C.  Perencanaan Pengelolaan Kelas



		1

		Penentuan alokasi penggunaan waktu pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		2

		Penentuan cara mengorganisir siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan aktivitas peningkatan komunikasi matematika

		

		

		

		

		

		



		E. Perencanaan penggunaan standar proses dalam kegiatan pembelajaran



		1

		Perencanaan kegiatan eksplorasi  dalam pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		2

		Perecanaan kegiatan elaborasi dalam pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		3

		Perencanaan kegiatan konfirmasi dalam pembelajaran

		

		

		

		

		

		



		F. Perencanaan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pembelajaran



		1

		Perencanaan alat penilaian hasil belajar

		

		

		

		

		

		







Rata-rata keseluruhan : x =  =  = 3,18.

Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):

Baik		: 3.25  x  4	 (dapat digunakan tanpa revisi)

Cukup baik	: 2.5    x < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)

Kurang baik	: 1.75   x < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)

Tidak baik	: 1 x <1.75	  (belum dapat digunakan)



Hal-hal yang perlu diperhatikan :

1. Butir-butir yang kuat     : .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

2. Butir-butir yang lemah  : .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................



3. Komentar dan saran      : ............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

								

								

							Semarang, ...........................

							Validator,

									







						Drs. Suhito, M.Pd

						NIP 195311031976121001
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 (
Lampiran 
5
3
)LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)



Nama LKPD		: 

Materi pokok		: 

Kelas			: 

Pertemuan ke-		: 



Petunjuk Pemberian Skala Nilai Lembar Validasi LKPD

Instrumen ini digunakan untuk memvalidasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

1. Kelengkapan Komponen LKPD

Komponen LKPD meliputi:

a. Identitas siswa   b.Tujuan pembelajaran  c.Apersepsi  d.Kegiatan inti  

e. Simpulan

		Skala Nilai

		Penjelasan



		1.

2.

3.

4.

		Hanya poin a,d yang dipenuhi

Tidak terdapat 2 komponen selain poin a dan d

Tidak terdapat 1 komponen selain poin a dan d

Terdapat semua komponen







2. Isi LKPD

Untuk butir ini perlu diperhatikan empat syarat, yaitu :

a. pertanyaan menuntut siswa berpikir

b. pertanyaan menuntut siswa melakukan kegiatan

c. pertanyaan menuntut siswa melakukan konstruksi

d. pertanyaan menuntut siswa melakukan eksplorasi

		Skala Nilai

		Penjelasan



		1.

2.



3.



4.

		Semua poin tidak dipenuhi

Terdapat satu atau lebih poin yang dipenuhi tetapi tidak mengarah pada pencapaian tujuan

hanya terdapat satu atau dua poin yang dipenuhi dan mengarah pada pencapaian tujuan

Semua poin dipenuhi dan mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran







3. Bahasa yang Digunakan dalam LKPD

Untuk butir ini perlu diperhatikan tiga syarat, yaitu :

a. tidak menimbulkan penafsiran ganda    b.operasional 	c.komunikatif

		Skala Nilai

		Penjelasan



		1.

2.

3.

4.

		Semua poin tidak dipenuhi

Terdapat dua poin yang tidak dipenuhi

Terdapat satu poin yang tidak dipenuhi

Semua poin dipenuhi







4. Desain LKPD

Untuk butir ini perlu diperhatikan tiga syarat, yaitu :

a. gambar menarik dan sesuai dengan materi

b. tata letak proporsional

c. tulisan dapat dibaca dengan jelas

		Skala Nilai

		Penjelasan



		1.

2.

3.

4.

		Semua poin tidak dipenuhi

Terdapat dua poin yang tidak dipenuhi

Terdapat satu poin yang tidak dipenuhi

Semua poin dipenuhi









Petunjuk Pengisian:

1). Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda ( ) 

pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan kriteria sebagai berikut.

2). Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.



		No

		Indikator

		Skor

		Rata-rata

		Keterangan



		

		

		1

		2

		3

		4

		

		



		1

		Komponen Kelengkapan LKPD

		

		

		

		

		

		



		2

		Isi LKPD

		

		

		

		

		

		



		3

		Bahasa yang digunakan dalam LKPD

		

		

		

		

		

		



		4

		Desain LKPD

		

		

		

		

		

		







Rata-rata keseluruhan : x =  =  = 3,25.

Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):

Baik		: 3.25  x  4	 (dapat digunakan tanpa revisi)

Cukup baik	: 2.5    x < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)

Kurang baik	: 1.75   x < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)

Tidak baik	: 1 x <1.75	  (belum dapat digunakan)



Hal-hal yang perlu diperhatikan :

1. Butir-butir yang kuat     : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................

2. Butir-butir yang lemah  : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................

3. Komentar dan saran      : ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................

								     											Semarang,.........................

								Validator,



							Drs. Suhito, M.Pd

							NIP 195311031976121001

245





 (
Lampiran 
54
)LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : I

Hari/tanggal	: Kamis, 7 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		

√

√

√

√

		



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Membimbing jalannya diskusi

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		



√

√





√

√



√



√

√

		

√







√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		

√

√

		





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

								Semarang, 7  April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002



LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : II

Hari/tanggal	: Jum’at, 8 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

√

		

√



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Membimbing jalannya diskusi

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		



√

√





√

√



√



√

		

√







√













√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		



√

		

√





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

								Semarang, 8  April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002


LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : III

Hari/tanggal	: Sabtu, 9 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

		

√





√



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Membimbing jalannya diskusi

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		





√





√

√



√



√

		

√

√





√













√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		



√

		

√





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

								Semarang, 9  April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002



LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : IV

Hari/tanggal	: Kamis, 14 April 2011	Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran CIRC

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

		

√





√



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Membimbing jalannya diskusi

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		





√







√



√



√

		

√

√





√

√











√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		



√

		

√





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

								Semarang, 14 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002
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 (
Lampiran 
55
)LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : I

Hari/tanggal	: Selasa, 5 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran TPS

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

√

		

√



		2

		Kegiatan inti

c. Kemampuan menyampaikan materi ajar

d. Keruntutan penyampaian bahan ajar

e. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

f. Kemampuan dalam membentuk kelompok

g. Menyajikan suatu masalah

h. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

i. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

j. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

k. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		



√

√



√

√

√



√



√

√

		

√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		

√

√

		





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

							Semarang, 5 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002



LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : II

Hari/tanggal	: Rabu, 6 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran TPS

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

		

√





√



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Menyajikan suatu masalah

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		



√

√





√

√



√



√

√

		

√







√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		

√

√

		





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

							Semarang, 6 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002


LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : III

Hari/tanggal	: Kamis, 7 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran TPS

d. Menginpgatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

		

√





√



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Menyajikan suatu masalah

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		





√





√

√



√



√

		

√

√





√













√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		



√

		

√





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

							Semarang, 7 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002



LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN KELAS UNTUK GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : IV

Hari/tanggal	: Selasa, 12 April 2011	Nama Pengamat: Aminah Kurniasih Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan kelas

c. Menginformasikan model pembelajaran TPS

d. Mengingatkan materi sebelumnya

		

		

		



√

√

		

√





√



		2

		Kegiatan inti

a. Kemampuan menyampaikan materi ajar

b. Keruntutan penyampaian bahan ajar

c. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang telah diberikan

d. Kemampuan dalam membentuk kelompok

e. Menyajikan suatu masalah

f. Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil diskusi

g. Memberi kesempatan peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi

h. Menanggapi hasil diskusi peserta didik

i. Membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan

		

		

		





√







√



√



√

		

√

√





√

√













√



		3

		Penutup 

a. Merangkum materi yang dipelajari

b. Memberi PR

		

		

		



√

		

√





Keterangan : 	1 : tidak baik		2 : cukup baik

		3 : baik			4 : sangat baik



Presentase rata-rata pertemuan =  x 100% = 

							Semarang, 12 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002

253





 (
Lampiran 
56
)LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : I

Hari/tanggal	: Kamis, 7 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		√

		



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		

		√



		4

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		√

		



		5

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya

		

		

		√

		



		6

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		√

		

		



		7

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		√

		



		8

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		√

		

		



		9

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		

		√

		



		10

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		√

		

		



		11

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 





								Semarang, 7 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : II

Hari/tanggal	: Jum’at, 8 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		√

		



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		√

		



		4

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		√

		



		5

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya

		

		

		√

		



		6

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		

		√

		



		7

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		√

		



		8

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		9

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		

		√

		



		10

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		11

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 





								Semarang, 8 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : III

Hari/tanggal	: Sabtu, 9 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		

		√



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		

		√



		4

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		√

		



		5

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya

		

		

		√

		



		6

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		

		√

		



		7

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		

		√



		8

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		9

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		

		√

		



		10

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		11

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 





								Semarang, 9 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS CIRC



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	   : IV

Hari/tanggal	: Kamis, 14 April 2011	Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		

		√



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		

		√



		4

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		

		√



		5

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan anggota kelompoknya

		

		

		√

		



		6

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		

		√

		



		7

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		

		√



		8

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		9

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		

		√

		



		10

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		11

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 





								Semarang, 14 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002

257





 (
Lampiran 
57
)LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	    : I

Hari/tanggal	: Selasa, 5 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		√

		



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		√

		



		4

		Menyampaikan gagasan secara tertulis

		

		√

		

		



		5

		Mampu memecahkan masalah secara individu

		

		√

		

		



		6

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		√

		

		



		7

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok pasangannya

		

		

		√

		



		8

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		√

		

		



		9

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		√

		



		10

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		11

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		

		√

		



		12

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		13

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 

								Semarang, 5 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	    : II

Hari/tanggal	: Rabu, 6 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		√

		



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		

		√



		4

		Menyampaikan gagasan secara tertulis

		

		√

		

		



		5

		Mampu memecahkan masalah secara individu

		

		

		√

		



		6

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		√

		



		7

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok pasangannya

		

		

		√

		



		8

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		

		√

		



		9

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		√

		



		10

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		11

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		√

		

		



		12

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		13

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 

								Semarang, 6 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	    : III

Hari/tanggal	: Kamis, 7 April 2011		Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		

		√



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		

		√



		4

		Menyampaikan gagasan secara tertulis

		

		

		√

		



		5

		Mampu memecahkan masalah secara individu

		

		

		√

		



		6

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		√

		



		7

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok pasangannya

		

		

		√

		



		8

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		

		√

		



		9

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		√

		



		10

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		11

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		√

		

		



		12

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		13

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 

								Semarang, 7 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS TPS



Sekolah	: SMP N 30 Semarang	Pertemuan	    : IV

Hari/tanggal	: Selasa, 12 April 2011	Nama Pengamat: Aminah Kurniasih

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberi cek ( √ ) pada kolom yang sesuai.



		No.

		Aspek yang diamati

		Skor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1.

		Kehadiran

		

		

		

		√



		2

		Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran

		

		

		

		√



		3

		Mendengarkan/ memperhatikan dengan aktif

		

		

		

		√



		4

		Menyampaikan gagasan secara tertulis

		

		

		√

		



		5

		Mampu memecahkan masalah secara individu

		

		

		√

		



		6

		Saling bertanya, menjelaskan, berdiskusi dalam kelompok

		

		

		√

		



		7

		Hubungan kerjasama peserta didik dengan kelompok pasangannya

		

		

		

		√



		8

		Mampu memecahkan masalah dalam kelompok

		

		

		√

		



		9

		Keberanian menyampaikan/ mempresentasikan hasil diskusi

		

		

		√

		



		10

		Mampu memberikan tanggapan/ pendapat secara lisan

		

		

		√

		



		11

		Keberanian bertanya kepada teman/guru tentang hal-hal yang kurang jelas

		

		

		√

		



		12

		Partisipasi peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas

		

		

		√

		



		13

		Menyimpulkan hasil diskusi dan pembelajaran

		

		

		√

		





Keterangan penilaian:

1. Banyak peserta didik melakukan aktivitas <25%

2. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 25%-50%

3. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 50%-75%

4. Banyak peserta didik melakukan aktivitas antara 75%.

Penilaian:

Presentase rata-rata =  x 100% = 

								Semarang, 12 April 2011







							Hj.Aminah Kurniasih, M.Pd

							NIP 19620728 198501 2002
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)DAFTAR NILAI PERSENTIL UNTUK 



DISTRIBUSI CHI-KUADRAT ()



		dk

		α



		

		0,5%

		1%

		2,5%

		5%

		10%

		25%

		50%



		

		0,995

		0,99

		0,975

		0,95

		0,90

		0,75

		0,50



		1

		7,88

		6,63

		5,02

		3,84

		2,71

		1,32

		0,45



		2

		10,60

		9,21

		7,38

		5,99

		4,61

		2,77

		1,39



		3

		12,84

		11,34

		9,35

		7,81

		6,25

		4,11

		2,37



		4

		14,86

		13,28

		11,14

		9,49

		7,78

		5,39

		3,36



		5

		16,75

		15,09

		12,83

		11,07

		9,24

		6,63

		4,35



		6

		18,55

		16,81

		14,45

		12,59

		10,64

		7,84

		5,35



		7

		20,28

		18,48

		16,01

		14,07

		12,02

		9,04

		6,35



		8

		21,95

		20,09

		17,53

		15,51

		13,36

		10,22

		7,34



		9

		23,59

		21,67

		19,02

		16,92

		14,68

		11,39

		8,34



		10

		25,19

		23,21

		20,48

		18,31

		15,99

		12,55

		9,34



		11

		26,76

		24,72

		21,92

		19,68

		17,28

		13,70

		10,34



		12

		28,30

		26,22

		23,34

		21,03

		18,55

		14,85

		11,34



		13

		29,82

		27,69

		24,74

		22,36

		19,81

		15,98

		12,34



		14

		31,32

		29,14

		26,12

		23,68

		21,06

		17,12

		13,34



		15

		32,80

		30,58

		27,49

		25,00

		22,31

		18,25

		14,34



		16

		34,27

		32,00

		28,85

		26,30

		23,54

		19,37

		15,34



		17

		35,72

		33,41

		30,19

		27,59

		24,77

		20,49

		16,34



		18

		37,16

		34,81

		31,53

		28,87

		25,99

		21,60

		17,34



		19

		38,58

		36,19

		32,85

		30,14

		27,20

		22,72

		18,34



		20

		40,00

		37,57

		34,17

		31,41

		28,41

		23,83

		19,34



		21

		41,40

		38,93

		35,48

		32,67

		29,62

		24,93

		20,34



		22

		42,80

		40,29

		36,78

		33,92

		30,81

		26,04

		21,34



		23

		44,18

		41,64

		38,08

		35,17

		32,01

		27,14

		22,34



		24

		45,56

		42,98

		39,36

		36,42

		33,20

		28,24

		23,34



		25

		46,93

		44,31

		40,65

		37,65

		34,38

		29,34

		24,34



		26

		48,29

		45,64

		41,92

		38,89

		35,56

		30,43

		25,34



		27

		49,64

		46,96

		43,19

		40,11

		36,74

		31,53

		26,34



		28

		50,99

		48,28

		44,46

		41,34

		37,92

		32,62

		27,34



		29

		52,34

		49,59

		45,72

		42,56

		39,09

		33,71

		28,34



		30

		53,67

		50,89

		46,98

		43,77

		40,26

		34,80

		29,34



		40

		66,77

		63,69

		59,34

		55,76

		51,81

		45,62

		39,34



		50

		79,49

		76,15

		71,42

		67,50

		63,17

		56,33

		49,33



		60

		91,95

		88,38

		83,30

		79,08

		74,40

		66,98

		59,33



		70

		104,21

		100,43

		95,02

		90,53

		85,53

		77,58

		69,33



		80

		116,32

		112,33

		106,63

		101,88

		96,58

		88,13

		79,33



		90

		128,30

		124,12

		118,14

		113,15

		107,57

		98,65

		89,33



		100

		140,17

		135,81

		129,56

		124,34

		118,50

		109,14

		99,33







Sumber: Data Excel for Windows (=CHIINV(α, dk)
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58
)25











 (
Lampiran 
59
)	Daftar Kritik Uji F

α = 2,5 %



		dk penyebut

		

		dk pembilang



		

		29

		30

		31

		32

		33

		34

		35

		36

		37

		38

		39



		10

		3,32

		3,31

		3,30

		3,30

		3,29

		3,29

		3,28

		3,27

		3,27

		3,26

		3,26



		11

		3,13

		3,12

		3,11

		3,10

		3,10

		3,09

		3,09

		3,08

		3,08

		3,07

		3,07



		12

		2,97

		2,96

		2,96

		2,95

		2,94

		2,94

		2,93

		2,93

		2,92

		2,92

		2,91



		13

		2,85

		2,84

		2,83

		2,82

		2,82

		2,81

		2,81

		2,80

		2,79

		2,79

		2,78



		14

		2,74

		2,73

		2,73

		2,72

		2,71

		2,71

		2,70

		2,69

		2,69

		2,68

		2,68



		15

		2,65

		2,64

		2,64

		2,63

		2,62

		2,62

		2,61

		2,61

		2,60

		2,59

		2,59



		16

		2,58

		2,57

		2,56

		2,55

		2,55

		2,54

		2,53

		2,53

		2,52

		2,52

		2,51



		17

		2,51

		2,50

		2,49

		2,49

		2,48

		2,47

		2,47

		2,46

		2,46

		2,45

		2,45



		18

		2,45

		2,45

		2,44

		2,43

		2,42

		2,42

		2,41

		2,41

		2,40

		2,39

		2,39



		19

		2,40

		2,39

		2,39

		2,38

		2,37

		2,37

		2,36

		2,35

		2,35

		2,34

		2,34



		20

		2,36

		2,35

		2,34

		2,33

		2,33

		2,32

		2,31

		2,31

		2,30

		2,30

		2,29



		21

		2,32

		2,31

		2,30

		2,29

		2,29

		2,28

		2,27

		2,27

		2,26

		2,26

		2,25



		22

		2,28

		2,27

		2,26

		2,26

		2,25

		2,24

		2,24

		2,23

		2,23

		2,22

		2,22



		23

		2,25

		2,24

		2,23

		2,22

		2,22

		2,21

		2,20

		2,20

		2,19

		2,19

		2,18



		24

		2,22

		2,21

		2,20

		2,19

		2,19

		2,18

		2,17

		2,17

		2,16

		2,16

		2,15



		25

		2,19

		2,18

		2,17

		2,17

		2,16

		2,15

		2,15

		2,14

		2,13

		2,13

		2,12



		26

		2,17

		2,16

		2,15

		2,14

		2,13

		2,13

		2,12

		2,11

		2,11

		2,10

		2,10



		27

		2,14

		2,13

		2,13

		2,12

		2,11

		2,10

		2,10

		2,09

		2,09

		2,08

		2,07



		28

		2,12

		2,11

		2,10

		2,10

		2,09

		2,08

		2,08

		2,07

		2,06

		2,06

		2,05



		29

		2,10

		2,09

		2,08

		2,08

		2,07

		2,06

		2,06

		2,05

		2,04

		2,04

		2,03



		30

		2,08

		2,07

		2,07

		2,06

		2,05

		2,04

		2,04

		2,03

		2,03

		2,02

		2,01



		31

		2,07

		2,06

		2,05

		2,04

		2,03

		2,03

		2,02

		2,01

		2,01

		2,00

		2,00



		32

		2,05

		2,04

		2,03

		2,03

		2,02

		2,01

		2,00

		2,00

		1,99

		1,99

		1,98



		33

		2,03

		2,03

		2,02

		2,01

		2,00

		2,00

		1,99

		1,98

		1,98

		1,97

		1,97



		34

		2,02

		2,01

		2,00

		2,00

		1,99

		1,98

		1,97

		1,97

		1,96

		1,96

		1,95



		35

		2,01

		2,00

		1,99

		1,98

		1,98

		1,97

		1,96

		1,96

		1,95

		1,94

		1,94



		36

		2,00

		1,99

		1,98

		1,97

		1,96

		1,96

		1,95

		1,94

		1,94

		1,93

		1,93



		37

		1,98

		1,97

		1,97

		1,96

		1,95

		1,94

		1,94

		1,93

		1,92

		1,92

		1,91



		38

		1,97

		1,96

		1,96

		1,95

		1,94

		1,93

		1,93

		1,92

		1,91

		1,91

		1,90



		39

		1,96

		1,95

		1,94

		1,94

		1,93

		1,92

		1,92

		1,91

		1,90

		1,90

		1,89



		40

		1,95

		1,94

		1,93

		1,93

		1,92

		1,91

		1,91

		1,90

		1,89

		1,89

		1,88



		41

		1,94

		1,93

		1,93

		1,92

		1,91

		1,90

		1,90

		1,89

		1,88

		1,88

		1,87



		42

		1,93

		1,92

		1,92

		1,91

		1,90

		1,89

		1,89

		1,88

		1,87

		1,87

		1,86



		43

		1,93

		1,92

		1,91

		1,90

		1,89

		1,88

		1,88

		1,87

		1,87

		1,86

		1,85



		44

		1,92

		1,91

		1,90

		1,89

		1,88

		1,88

		1,87

		1,86

		1,86

		1,85

		1,85



		45

		1,91

		1,90

		1,89

		1,88

		1,88

		1,87

		1,86

		1,86

		1,85

		1,84

		1,84







Sumber: Data Excel for Windows (=FINV(2,5%;dk pembilang;dk penyebut))
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DAFTAR NILAI PERSENTIL UNTUK DISTRIBUSI T



		dk

		Α



		

		1%

		2%

		2,5%

		5%

		15%

		20%

		50%

		60%

		80%

		90%



		

		t0,995

		t0,99

		t0,975

		t0,95

		t0,925

		t0,90

		t0,75

		t0,70

		t0,60

		t0,55



		25

		2,79

		2,48

		2,06

		1,71

		1,32

		0,86

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		26

		2,78

		2,48

		2,06

		1,71

		1,32

		0,86

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		27

		2,77

		2,47

		2,05

		1,70

		1,31

		0,86

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		28

		2,76

		2,47

		2,05

		1,70

		1,31

		0,86

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		29

		2,76

		2,46

		2,04

		1,70

		1,31

		0,85

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		30

		2,75

		2,46

		2,04

		1,70

		1,31

		0,85

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		30

		2,75

		2,46

		2,04

		1,70

		1,48

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		31

		2,74

		2,45

		2,04

		1,70

		1,48

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		32

		2,74

		2,45

		2,04

		1,69

		1,47

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		33

		2,73

		2,44

		2,03

		1,69

		1,47

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		34

		2,73

		2,44

		2,03

		1,69

		1,47

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		35

		2,72

		2,44

		2,03

		1,69

		1,47

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		36

		2,72

		2,43

		2,03

		1,69

		1,47

		1,31

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		37

		2,72

		2,43

		2,03

		1,69

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		38

		2,71

		2,43

		2,02

		1,69

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		39

		2,71

		2,43

		2,02

		1,68

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		40

		2,70

		2,42

		2,02

		1,68

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,26

		0,13



		41

		2,70

		2,42

		2,02

		1,68

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		42

		2,70

		2,42

		2,02

		1,68

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		43

		2,70

		2,42

		2,02

		1,68

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		44

		2,69

		2,41

		2,02

		1,68

		1,47

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		45

		2,69

		2,41

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		46

		2,69

		2,41

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		47

		2,68

		2,41

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		48

		2,68

		2,41

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		49

		2,68

		2,40

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		50

		2,68

		2,40

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		51

		2,68

		2,40

		2,01

		1,68

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		52

		2,67

		2,40

		2,01

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		53

		2,67

		2,40

		2,01

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		54

		2,67

		2,40

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		55

		2,67

		2,40

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		56

		2,67

		2,39

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		57

		2,66

		2,39

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		58

		2,66

		2,39

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		59

		2,66

		2,39

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13



		60

		2,66

		2,39

		2,00

		1,67

		1,46

		1,30

		0,68

		0,53

		0,25

		0,13











 (
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Sumber: Data Excel for Windows (=TINV(α;df))

Daftar Harga Kritik dari r Product Moment



		N

		taraf Sig.

		N

		taraf Sig.

		N

		taraf Sig.



		

		5%

		1%

		

		5%

		1%

		

		5%

		1%



		3

		0,997

		0,999

		27

		0,381

		0,487

		55

		0,266

		0,345



		4

		0,950

		0,990

		28

		0,374

		0,478

		60

		0,254

		0,330



		5

		0,878

		0,959

		29

		0,367

		0,470

		65

		0,244

		0,317



		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		0,811

		0,917

		30

		0,361

		0,463

		70

		0,235

		0,306



		7

		0,754

		0,874

		31

		0,355

		0,456

		75

		0,227

		0,296



		8

		0,707

		0,834

		32

		0,349

		0,449

		80

		0,220

		0,286



		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		0,666

		0,798

		33

		0,344

		0,442

		85

		0,213

		0,278



		10

		0,632

		0,765

		34

		0,339

		0,436

		90

		0,207

		0,270



		11

		0,602

		0,735

		35

		0,334

		0,430

		95

		0,202

		0,263



		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		0,576

		0,708

		36

		0,329

		0,424

		100

		0,195

		0,256



		13

		0,553

		0,684

		37

		0,325

		0,418

		125

		0,176

		0,230



		14

		0,532

		0,661

		38

		0,320

		0,413

		150

		0,159

		0,210



		

		

		

		

		

		

		

		

		



		15

		0,514

		0,641

		39

		0,316

		0,408

		175

		0,148

		0,194



		16

		0,497

		0,623

		40

		0,312

		0,403

		200

		0,138

		0,181



		17

		0,482

		0,606

		41

		0,308

		0,398

		300

		0,113

		0,148



		

		

		

		

		

		

		

		

		



		18

		0,468

		0,590

		42

		0,304

		0,393

		400

		0,098

		0,128



		19

		0,456

		0,575

		43

		0,301

		0,389

		500

		0,088

		0,115



		20

		0,444

		0,561

		44

		0,297

		0,384

		600

		0,080

		0,105



		

		

		

		

		

		

		

		

		



		21

		0,433

		0,549

		45

		0,294

		0,380

		700

		0,074

		0,097



		22

		0,423

		0,537

		46

		0,291

		0,376

		800

		0,070

		0,091



		23

		0,413

		0,526

		47

		0,288

		0,372

		900

		0,065

		0,086



		24

		0,404

		0,515

		48

		0,284

		0,368

		1000

		0,062

		0,081



		25

		0,396

		0,505

		49

		0,281

		0,364

		

		

		



		26

		0,388

		0,496

		50

		0,279

		0,361
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 (
DAFTAR F (Untuk  Nilai Z)
)

		z

		0

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9



		0,0

		0000

		0040

		0080

		0120

		0160

		0199

		0239

		0279

		0319

		0359



		0,1

		0398

		0438

		0478

		0517

		0557

		0596

		0636

		0675

		0714

		0754



		0,2

		0793

		0832

		0871

		0910

		0948

		0987

		1026

		1064

		1103

		1141



		0,3

		1179

		1217

		1255

		1293

		1331

		1368

		1406

		1443

		1480

		1517



		0,4

		1554

		1591

		1628

		1664

		1700

		1736

		1772

		1808

		1844

		1879



		0,5

		1915

		1950

		1985

		2019

		2054

		2088

		2123

		2157

		2190

		2224



		0,6

		2258

		2291

		2324

		23357

		2389

		2422

		2454

		2486

		2518

		2549



		0,7

		2580

		2612

		2342

		2673

		2704

		2734

		2764

		2794

		2823

		2852



		0,8

		2881

		2910

		2939

		2967

		2996

		3023

		3051

		3078

		3106

		3133



		0,9

		3159

		3186

		3212

		3238

		3264

		3289

		3315

		3340

		3365

		3389



		1,0

		3413

		3438

		3461

		3485

		3508

		3531

		3554

		3577
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